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Peruwutun berha11.1 pada keandalan aclalah lebuah sehuah pm1e., van~ 
dt.rzunakan umuk menenmkan tmdakan yang horus dtlakukan wttuk men)amm "'et-
a.letji.llk agar dapal heker.Ja atau heropcrasi M!t:ara berkelan;utan serta pada wakw 
.f'(l/1!-( 1eMtat dcmgan kemgman pengguna. lmplementasi program maimenancl? 
dengan menggunakan NCM secal'lt .llgn!fikan dapat mengurangi htaya kepemtlikan 
(cO.\/ f/( nwner<lup; dart 'ebualt \IS/em atau produk Utsamping illt den~an 
f?<!/lerapan UC.\i dapat menmgkatkan efisten\1 clari stslem dan <emua produk lam 
atc/11 pro1e> yon[! hermterokw clengan 1111em Pengembangan program R( '.\f yang 
e{l!ktt( alum mengoptunalkan kemampurawatan fmamtamabtftl)) dan tehuah .\/stem. 
/Ia/ 1111 dl\ehabkan lata dapat lehth mengamtstpa>l kapan waktu yang tepat .whuah 
\t, ll:m horus mengalami pro.1e.1 perawatan danmerencanakan berbagat ak11wta1 lam 
vang herhubtmgan dengan prose.\ perawatan tervebut. 
/Jagtan penting untuk menerapkan program RCM yang e(ekt!( pada ,,·uatu 
\'1.\tem udaluh menganaltsa berl>agat uspek kualttat!( dan lawntiw ti/ keandalan dari 
.IIVtemtltt sendtri. Seringkalt ktta menxhadapl kendala ketika melakukan peker1aan 
t<!r,ehut. (!muk mengatasmya dtperlukan 'ebuah perangkat lunak yang dapat 
membamu menganabsa aspek kualuat~f dan kuamitatif keandalan sehuah >tMem. 
1<111g ha\Jinya dapal d1gmwkan untuk 1111!11)'11'1111 sebualt konsep perawalim yon~ 
/c!iacil<ol dan 1erencana. 
Huwl yanK diharupkan dart pen~eiJlllln wgas akhtr mi adalah memhantu 
penerapan NCM yang ejelmf pada sebuah st.\lelll yang dikehendola. 
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1.1 Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUA;\ 
Dua puluh tahun tcrakhtr tl mu tentang pcrawatan (mamtcnancc) telah 
berubah dengan sangat cepat. Pcrubahan tersebut disebabkan olch pcningkatan 
yang luar btasa jumlah aset-asct listk scrta Jenisnya yang harus dike lo la di dunia. 
Dtsamping hal tersebut. tingkat kerum11an dcsain dari suatu sistem atau aset juga 
mcnJadt katalisator bagi pcrkembangan bidang perawatan. Saat ini btdang 
pcrawatan juga dihadapkan pacta masalah yang lebih luas. Aktbat yang 
dittmbulkan oleh kerusakan sebuah p~:ralatan terhadap keselamatan manusia dan 
hngkwtgan, hubungan pcrawatan dcng:111 kualitas produk scrta pe111ngkatan 
tuntutan terhadap kcandalan scbuah sistcm dengan biaya yang paling minimum 
merupakan problem-problem yang harus dihadapi oleh bidang manajemen 
p.!ra,,atan. 
Berka11an dengan semakm kompleks dan luasnya masalah yang harus 
dthadapi olch bidang pcrawatan dibutuhkan tcknik pcrawatan baru scna 
pensbahan cara pandang untuk mengatasinya. Seseorang yang bcrkccimpung 
dalam bidang perawatan schuah asc i harus berpikir dan bcnindak sebagai seorang 
manajer sckaligus sebagai scorang l!ngmeer. Untuk itu lah dibutuhkan scbuah 
ststcm yang mampu mcnJcmbatam kcbutuhan tersebut. 
Perawatan berbasts pada keandalan merupakan sebuah proses yang 
dtgunakan untul. menentul.an undakan vang harus dilakukan untuk mci1Jamm 
n•.:t-asct fisik agar dapat bckcrja atau beroperasi secara bcrkclanjutan serta pada 
" aktu yang scsuai dengan kcinginan pcngguna. Keberhasilan irnplcmentasi 
PF'IOAHl'I.Vi\N 1- I 
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perawatan berbasts keandalan pada scbuah sisrcm sangat tcrgantung pada 
keakuratan anahsa J..ualitatif dan kuantitatif keandalan yang dilakukan pada ststem 
tersebut Bcrbagai nspek pen!ing yang bcrkaitan dcngan keandalan dari sistem 
beserta komponen penyusunnya.harus dianahsa dengan ccrmat Hal ini 
membutuhl..an kcrcliuan dan dukungan database yang terintregasi dengan baik. 
Apabila asct yang harus dtkelola tidak begttu banyak dan tidak rumit, 
penerapan perawatan berbasis keandalan pada suatu sistem tidak beg~ tu menjadi 
masalah apabi la dilakukan secara manual. Sebaliknya apabi la aset yang dikelola 
jumlahnya banyak dan mempunyai tingkat kerumttan yang cukup tinggi maka 
penerapan pcra"atan berbasis keandalan akan meoemui kendala Berkaitan 
dengan hal tersebut dtbutuhkan sebuah dukungan pcrangkat lunak yang mampu 
menjadi solust untuk mcngimplementasikan perawatan berbasis kcandalan pada 
sebuah sistem 
1.2 Peru musan 1\lasalah 
Permasalahan utama yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut· 
Bagatmana membuat sebuah pcrangkat lunak yang mampu mernbantu 
seorang pcngguna untuk melakukan analisa kuahtatif dan kuantitatif 
mengcnai aspek-aspek keandalan yang berguna untuk mcncrapkan RCM 
dalam sebuah sistem. 
, Bagaimana membuat perangkat lunak yang mampu mclaksanakan 
penjadwalan proses perawatan beserta tindakan-tmdal..an yang harus 
dilaksanakan sehingga penerapan /?C 'At dalam suatu sistcm bisa berjalan 
optimal dan cfcktif" 
PE"DAHULUAN I- 2 
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1.3 Bata$an i\1asa1Ah 
Dalam tugas akhir 111i batasan masalahnya adaluh scbagai berikut: 
I. Pcrangl:at lunak untuk aplikasi pcrawatan berbasis pada kcandalan 1111, 
dtbuat dcngan mengunakan vtsual baste versi 6 untuk mtcrface-nya dan 
mtcrosoft access 2000 sebagat databasc-nya. 
., Dalam tugas akht r ini hanya dila~ukan pembuatan pcrangkat lunak tanpa 
mclakukan anahsa tcrhadap suatu sistcm atau asct. 
I A Tujuan 
TuJuan pcngcrjaan tugas akhir ini adalah menghasil~an scbuah pcrangkat 
lunak ~·ang beri s1 aplikasi yang dapat membantu pcke~jaan tn(Jin lenance yang 
dtda.,arkan pada U< ·,1 I 
1.5 Manfaat 
Manfaat yang akan diperolch dcngan adanya tugas akhir ini adalah, 
implementa~i pcrawatan berbasis kcandalan akan lcbih cepat, mudah dan efektif 
untuk dtlak5anaJ..an pada sebuah ststem Dalam jangka panjang penggunaan 
pcrangkat lunak 1111 al..an membawa kcuntungan ekonomis bagt penggunanya . 
..--------- --
"' u ....... .. ., . ... .. .. ... 
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2.1. Perawatan Ber basis pada Keandalan (Reliabil ity Centered Maintenance) 
Antara tahun 1960 sampai 1980-an preven11ve maintenance merupakan 
teknik perawatan yang dianggap paling maju. Preventive maintenance didasarkan 
pada dua pnnsip utama yaitu: 
Adanya korelasi yang kuat antara usta peralatan dan tingkat kegagalan dan 
peralatan tersebut. 
2. Suaht komponen atau peralatan secara individual dapat ditcntukan 
kemungk.inan kegagalannya dengan mctode statistik 
Konsep perawatan berbasis pada keandalan muncul dari basil ana li sa yang 
dtlakukan oleb Nowlan & Howard F 11978] terhadap kebijakan perawatan yang 
dtarnbtl oleb mdustn penerbangan antara tahun 1960-1970. Hasil anahsa tcrsebut 
menunjul..kan bahwa hubungan )ang l..uat antara umur dan suatu peralatan dan 
tingkat kegagalan sudab tidak btsa dtpertabankan lagt. Pemikiran dasar dari basil 
analisa tersebut adalah: konsep perawatan yang hanya didasarkan pada waktu saja 
mengalami kegagalan untuk sebagian besar peralatan. Studi tambaban yang 
dilakukan oleh departemen pertahanan Amerika Serikat dan di beberapa utilitas 
nuklir yang ada di negara terscbut makm memperkuat hasil penelinan dt atas. 
Perawatan berbasts pada keandalan adalah suatu proses yang dtgunakan 
untuk menentukan suatu pendckatan perawatan yang efektif. Hal itu mehbatl..an 
tdentifikasi terhadap tindakan yang diambil untuk mengurangi kemungktnan 
tCrJadinya h.egagalan dcngan biaya yang paling ekonomts. Adapun langkah-
'111\JALAN PLSTAKA II - t 
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langkah )ang harus dilakukan untuk menerapl..an perawatan berbasis pada 
keandalan adalah 
I. Menenlukan s•stem dan mengumpulkan informasi mcngcna1 sistem yang 
akan diana lisa. 
2. Mendefims1kan batasan dari SIStem vang akan dianalisa 
3. Mendisknps1kan fungsi dari s•stem dan membuat diagram bioi. fungsi 
yang akan dianalisa 
4. Mendefinisikan fungsi dari sistem dan kegagalan fungsi yang dapat terjadi 
pada s•stem. 
5. Mengidcnufikas• model kegagalan dan melakukan analisa alnbat yang 
ditimbulkan oleh kegagalan. 
6. Melakukan analisa log•ka pohon 
7. Pencntuan tmdakan pcrawatan 
2.1.1. Fungsi (function) 
Secara garis besar fungsi didefims1kan sebagai sebuah pernyataan yang 
berisi harapan atau kcmginan seorang pcngguna yang harus terpenuhi terhadap 
aset yang dimihl..in)a. Pcmyataan scbuah fungsi sebaik.nya terdm dari l..ata kerja. 
obyek dan standar performa (performance standards) yang diinginkan 
Dalam konteks perawatan berbasis pada keandalan tujuan perawatan 
adalah menjaga pcrforma aset agar tetap berada pada wilayah antara keinginan 
pengguna yang dapat dilakukan oleb sebuah aset (desired performance) dengan 
kapasitas atau l.cmampuan maksimal yang dapat dilakukan oleh asct tersebut 
(built-in capability) 
TII\JALAN I'USTAKA II -1 
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Keinginan pengguna terhadap aset vang dimilil..;nya dijadtkan batas bawah 
standar performa Keuka sebuah aset dtoperasikan harus dapat melebihi nilai 
minimal dari standar performa yang dilnginkan oleh pemakainya. Sedangkan 
kemampuan maksunal dari suatu asc:t yang telah dtkctahut sebelumnya 
didcfinisikan sebagat kemampuan awal (tntttal capability). 
Penentuan batas bawah standar performa (mimmum performance 
standard) bertujuan untuk mengetahui sampai seberapa jauh penurunan sebuah 
fungsi aset masih dapat ditolerir. Berkaitan dengan hal ini performa sebuah aset 
dapat didefimsikan menjadi dua yaitu: 
1. Performa yang diharapkan (l..emgman pemakai yang dapat dilakukan 
oleh asct) 
2. Kemampuan atau kapasttas terpasang (kapasitas maksimal yang dapat 
dilakukan oleh suatu asct) 
Scriap aset fistk mempun)at lcbth dan satu fungsi. Jika tujuan dan proses 
perawa1an adalah untuk menjamin aset fhtl.. dapat secara terus mcncrus memenuhi 
fungsi yang dimginkan. maka semua fungsi tersebut harus diidentilikasi beserta 
dengan standar perfonna yang diinginkan. Secara garis besar fungsi dikategorikan 
menjadi dua yattu· 
1 Fungsi utama (primary function) 
Fungst yang menJadi alasan utama mengapa sebuah aset diadakan atau 
dibuat. 
2. Fungst sekunder (secondary function) 
Merupakan fungst tambahan dan fungsi primer. 
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2.1.2. Kegagalan fun~sio na l (functional failures) 
Kegagalan (lailure) dalam termmologi perawatan bebasis pada keandalan 
terjadi jika dengan beberapa alasan scbuah aset tidak dapat melakukan apa yang 
pengguna mgml..an atau secara definiuf kegagalan didefinisikan sebagai keudak 
mampuan aset melal..ukan apa yang mgm pengguna lakukan terhadapnya. 
Konsep kegagalan di atas berlaku sangat umum pada asel Dalam 
praklll..nya defimsi tersebut masih samar-samar karena tidak cuk'Up menjelaskan 
hubungan antara pcnyataan kegagalan (functional failures) dengan kejadian yang 
menyebabkan kegagalan tersebut (failure modes). Disamping itu, definisi di atas 
terlalu sedcrhana karcna dalam kenyataan setiap aset memiliki lebib dan salu 
fungsi, dan masing-masing fungsi seringkali mempunyai lcbih dari satu standar 
performa yang diinginkan oleh pcngguna. 
Dalam proses cvaluasi pcrawatan berbasis pada keandalan semua fungsi 
dari aset harus kita dcfinisikan IIal ini membawa kemungkinan salah satu atau 
lebth fungst tersebut dapat mengalamt kegagalan. Pendei'inistan kegagalan 
luni(.\/Utwl menghubungkan setiap fungst dengan kegagalan yang dapat terJadi 
pada fungst itu scndin Dalam proses ini kegagalan digambarkan secara jelas 
dtkaitkan dengan fungst ~ ang diharapkan oleh pengguna. 
Kegagalan fungstonal scndiri dedefinisikan sebagai ketidakmampuan dan 
aset untuk mcmcnuht fungsi scsuai dengan standar performa yang dapat diterima 
olch pcngguna. 
2.1.3. Model KegagRian (Failure Modes) 
Proses identiflkasi model kegagalan merupakan salah satu langkah 
tcrpenting dalam pengcmbangan suatu program untuk menjamin asct dapat secara 
1'11\JALAN l'US'I AKA I I · 4 
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terus menerus menJalankan fungsi yang dungmkan oleh pemakai. Model 
kegagalan adalah keJadian atau perisuwa yang menyebabkan sebuah fungsi 
mengalami kegagalan. 
Cara tcrba1k untuk menunjukkan hubungan yang Jelas an tara pemyataan 
kegagalan dan kCJ3dJan yang menyebabkan hal itu terjadi adalah dengan terlebih 
dahulu mennc1 kegagalan fungsional, baru kemudian mencatat model kegagalan 
yang dapat mcnycbabkan sctiap kcgagalan fungsional tcrscbut. Untuk 
mendiskripsikan sebuah model kegagalan sebaiknya terdiri dari sebuah kala benda 
dan kata kef)a )'ang meng1kutinya. D1sknpsi tersebut harus cukup detail agar 
memungkinkan bag1 kita memilih strategi manajemen kegagalan yang sesuai. Di 
sisi lain pendefimsian ini tidak perlu terlalu detail karena akan menghabiskan 
terlalu banyak waktu untuk menganalisa proses itu sendiri. 
Seringkah dalam banyak kasus. model kegagalan didiskus1kan dan dicatat 
keuka hal nu sudah terJadi. Membuat perencanaan kegagalan setelah hal itu 
teJjadi merupakan esensi dari perawatan reaktif (reactive maintenance). Dalam 
proses perawatan bcrbasis pada keandalan hal ini sangat dihindari. Program 
pcrawatan yang dikedepankan dalam RCM adalah manajemen perawatan proaktif 
(proacti\·e mamtenance). Manajemen perawatan proaktif berart1 memprediksi 
kegagalan sebelum hal itu teJjadi. Agar proses mi b1sa dijalankan maka kita perlu 
mengetahui dan memperkirakan kejadian apa yang mungkin terJadi pada aset 
yang kita miliki berdasarkan kegagalan fungsional yang tclah kita buat 
sebelumnya 
Keberhas1lan penerapan perawatan proaktif tergantung pada proses 
identifikasi scmua model kegagalan yang mempengaruhi aset tcrscbut. ldealnya 
proses identifikasi dilakukan sebelum scmua kcgagalan fungsi terjadi atau bi la 
Tl!\JALAN PLSl AKA I I- 5 
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tidak mungkm dapat dilakukan sebelum kegagalan fungsi itu terjadi lagi. Model 
kegagalan dapat dakategorikan menjadi tiga bagian yaitu: 
1. Kelika kemwnpuan aset herada di bawah pe1jorma yang diinr,inkan 
(penunmcm kemampuan). Model kegagalan ini mcliputi situasi dimana 
l.emampuan dari aset ketika pertama kah dioperasikan adalah da atas 
performa yang diinginkan, tetapa dalam rnasa operasi selanjutnya terjadi 
penurunan kcrnampuan hingga di bawah performs yang diinginkan. Hal 
ini bisa terjadi karena: 
Deterioration 
Kesalahan dalam proses pelumasan 
Kotoran a tau debu 
Kesalahan dalam proses perak1tan 
Kesalahan manusia 
2. Keuka perjorma yang dugmlccm menmglcat d1 aw.1 kemampuan 
terpa<ani{ dan aset. Kategori kedua model kegagalan terjadi ketika 
performa yang diinginkan berada pada daerah margin kemampuan asct 
kctika pcnama kali diopcrasikan namun dalam pengoperasian 
selanJulnya performa yang diinginkan meningkat sampai di luar batas 
kemampuan dari aset. Hal mi dasebabkan aset mengalam1 kegagalan 
dengan Jalan: 
Pcrforma yang diinginkan meningkat sampai asct tidak mampu 
lagi mengatasi hal tersebul 
Penmgkatan tegangan (stress) menyebabkan detenoration yang 
mempercepat aset menJadi tidak handallagi (unreliable) sehlngga 
kehilangan efektifitasnya 
Tl~JAt:A."' PUST AKA II · 6 
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3. Ketika .IUatu ale/ t1dak mampu melakukan apa yang dnngmkan olelr 
penAAuna. Hal 1m berkaitan dengan ketidak mampuan awal (initial 
mcapabihty) Kategori model kegagalan ini teJjadi apabila perfonna 
'ang dungmkan melebth1 atau berada di atas kemampuan awal dan aset. 
Problem 1m Jarang mempengaruhi keseluruhan aset. B1asanya 
berpengaruh pada satu atau dua fungsi dan satu atau dua komponen. 
2.1.4. Efek Kcgagalan (Failure Effect) 
Efck kcgagalan d1definisikan sebagai apa yang terjadi apabila model 
kegagalan bcrlangsung. Diskripsi efek kegagalan berisi tentang informasi yang 
dibutuhkan untuk menunJang evaluasi dari konsekuensi kegagalan. Hal-hal yang 
scharusnya terdapat dalam diskripsi efek kegagalan: 
Fa~ta apa yang mendasari kcgagalan tclah terjadi 
Dengan jalan apa hal itu bisa mengancam keselamatan atau lingkungan 
Dengan Jalan apa hal itu berpengaruh pada produksi atau operasJOnal 
aset 
Kcrusa~an tis• k apa yang disebabkan oleh kegagalan 
Apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki kegagalan yang tclah 
tel)ad• 
Untuk mempennudah melihat hubungan antara fungsi, kegagalan fungs•. 
model kegagalan dan cfek kegagalan di~,>unakan sebuah metode yang disebut 
I:MEA (Fatlure Mode and l:Jfcct Analisys). Disampmg itu FMEA ditujukan untuk 
mengidcntitikas1 kejadmn yang menjadi alasan mengapa masing-masing fungsi 
b1sa mengalami kcgagalan dan menetapkan akibat dari kegagalan tersebut yang 
diasosiasikan dengan setiap model kegagalan. Sedangkan sumber-sumber 
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infonnasi yang dapat digunakan untuk menyusun sebuah FMEA yang 
komprehenstf dapat diperoleh dari: 
Pembuat atau vl!ndor dan aset yang dimiliki 
Pengguna lam ~ang menggunakan peralatan )ang sama 
Catalan h1stons aspek tekms dan peralatan yang ada 
Orang-orang }ang mengoperasikan dan melaksanakan fungsi 
perawatan pada peralatan 
Pihak keuga yang secara khusus menyediakan daftar model-model 
kegagalan. 
/\spek yang tidak kalah penting dalam menerapkan FMEA adalah 
menentukan tingkat d1 mana proses analisa terhadap aset dimulai (level of 
analisys). Kesalahan umum yang terjadi dalam implementasi RCM adalah 
membawa atau mcmulai analisa dari level terendah. Hal ini akan membawa 
akibat: 
Terjadi ke~uhtan dalarn menetapkan konsekuensi kegagalan (failure 
consequences). 
f...esulitan akan duemm ketika menentukan komponen mana yang 
meOJad• m1lik masmg-masing sistem. 
Oapattel')ad• pengulangan terhadap model kegagalan_ 
Semakm rendah hterarki maka semakin sulit untuk membuat konsep 
dan mendefinisikan standar performa. 
Dibutuhkan lebih banyak worksheet. 
Scdangkan apabila analisa dtmulai dari dari level atas maka kcuntungan 
yang dapat diperoleh adalah: 
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Lebih mudah untuk mendefirusikan fungsi dan harapan tcrhadap 
performa aset (deSired performance). 
Lebih mudah untul.. menentukan konsei..'Uensi kegagalan 
Pengulangan fungsi dan model kegagalan dapat dielemmir. 
Lebih mudah untuk mengidentilikasi dan menganalisa control loop.1 
dan circuit secara menyeluruh. 
Membutuhkan lcbih sed• kit worksheet. 
Kerug.an terbesar apabila menganalisa pada le~el ini adalah ban) ak model 
kegagalan yang tidak tendenufikas1 
Jalan tengah untuk menghindan problem yang muncul apabila memulai 
analisa dari level atas atau level bawah adalah dengan memulai analisa dari 
mtcm11!d1C1te level. Dengan memilih level ini sebagian besar asci dapat dibagi ke 
dalam beberapa level dan proses RCM dapat diaplikasikan pada setiap level ini. 
Dalam FMEA senngkali equipment dljadikan sebagai level terendah karena 
d1s11ulah teljadi korelas1 antar le,el yang kita identifikasi model kcgagalannya 
2.1.5 Konsekuensi kegagalan (failure consequences) 
Kelebihan utama perawatan berbasis pada keandalan dibanding dengan 
metode perawatan konvensional adalah penentuan konsckucnsi kcgagalan jauh 
leb1h penting daripada karaktensuk aspek teknis. Langkah penama untuk 
mengc"ualuas1 konsekuens1 dalam NC M adalah memisahkan fungs1 ~ang 
tersembunyi (hidden function) dan fungs1 yang Jelas (evident function), karena 
fungsi yang tersembunyi membutuhkan penanganan khusus. Fungs• 1ru 
diasosiasikan dengan peralatan yang terlindungi. Seringkali d1temukan pada 
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peralatan yang kompleks dan modern. Ke depan fungsi ini akan semakin domman 
dalam duma mwlllenunce 
Sebuah fungs1 d1katakan sebagai ewdem function , apabila dalam kond1St 
normal tel)adJ 1-egagalan pada fungs1 yang tidak dapat dihindarkan, operator ak.an 
langsung mcngctahu1 kcgagalan tcrsebut. Sedangk.an sebuah fungsi dikatakan 
sebagai Iudden junc11on apabila dalam kondisi normal teljadi kegagalan pada 
fungs1. operator udak langsung mcngetahUJ kegagalan tersebut 
Dalam proses perawatan berbasis pada keandalan, kegagalan yang jelas 
dikategonkan mcnjadi tiga, yaitu: 
Konsekuen.\t kesC'/amatun dun lingkungan (safety and envmmme!ll 
cxm.,equen,·es). Konsekuensi kesclamatan terjadi jika kegagalan dapat 
mclukai atau membunuh seseorang. Sedangkan konsekuensi 
lingkungan terjadi apabila terjadinya kegagalan dapat menyebabkan 
teljadinva pelanggaran terhadap standar lingkungan perusahaan, 
regional. nasional maupun internasional. Untuk model kegagalan yang 
mempunyai konsekuensi terhadap keselamatan atau lingk.ungan, 
sebuah tmdakan proaktif akan berguna apabila dapat mengurang1 
kemungkinan tcrJadmya kegagalan yang mempengaruhi keselamatan 
dan lingkungan sampai pada level terendah yang masih bisa ditolerir 
Komeklll!ll.\1 operu.\'lonul (operal/onal consequences). Kegagalan 
mempunyai konsekuensi operasional apabila kegagalan tersebut 
berpengaruh pada pada produksi. Secara umum kegagalan yang 
mempcngaruht opcrasional dibagi menjadi em pat, yaitu: 
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I. Mempen[!.aruhi keluaran total. terjadi apabila kegagalan 
mcnyebabkan peralatan berhenti bekerja secara bersamaan atau 
peke!Jaan menJadl lebih lambat. 
2. Mempenf.!urulu kualllas produk. terjadi apabila kegagalan 
berpengaruh langsung hanya terhadap kualitas produk. 
3 .\lempenf.!uruht pelt~~'(man terhadap pelan~an. terjad1 apabila 
kegagalan mcmpcngaruh1 kepercayaan pelanggan terhadap 
pcrusahaan 
4 /vfempengam/11 h/(/ya operasl(lnal, terjadi apabila kegagalan dapat 
meningkatkan biaya operasional yang berhubungan langsung 
dcngan pcnambahan biaya perbaikan. 
Untuk model kcgagalan dengan konsekuensi terhadap opcrasional, 
scbuah tindakan proaktif akan berguna apabila dalam suatu periodc 
waktu tcnentu, biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pencegahan 
tcrhadap kegagalan lcbih rendah daripada biaya dari konsekuensi 
opcras1onal ditambah dengan biaya untuk melakukan perbaikan 
kcgagalan 
Konsekuenll non op<!ru.Honul (non-operatiOnal consequences). 
Kegagalan yang ;etas namun tidak termasuk dalam konsek'llensl 
keselamatan maupun konsek'llensi produksi. Berpengaruh langsung 
hanya pada biaya perbaikan. Untuk model kegagalan dcngan 
konsckuens1 non opcrasional tindakan proaktif berguna untuk 
dilakukan apablia da lam suatu periode waktu tertentu, biaya yang 
dikcluarkan untuk melakukan upaya pencegahan terhadap kegagalan 
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lebih rcndah dtbanding dengan biaya untuk memperbaikt kegagalan. 
Hal lain yang harus menjadi perhatian dalam melakukan evaluasi 
terhadap konsekuensi non operasional adalah: 
KerusaJ..an susulao (secondary damage) 
Beberapa model kegagalan dapat menyebabkan kerusakan susulan 
apabtla tidak diantistpast atau dtlakukan upaya pencegahan 
Kcrusakan ~usulan menyebabkan penambahan biaya perbaikan 
atau reparast. Suatu tindakan proaJ..'tif yang sesuai dapat membuat 
~ondtsi tersebut dapat dicegah atau diantisipasi . Tindakan proaktif 
tcrscbut layak dilakukan apabila biaya yang dikeluarkan untuk 
melakukan upaya pencegahan lebih kecil dibanding dcngan biaya 
untuk memperbaiki kegagalan dan kerusakan susulan. 
2. fungsi yang dilindungi (protected function) 
Kegagalan yang terjadi pada fungsi ini adalah kegagalan dengan 
dengan konsekuenst non operasional, karena diasumsikan pcralatan 
cadangan dapat di!,'Uilakan atau berfungsi apabila telah teJjadi 
kegagalan. Hal tni menunjukkan bahwa program perawatan yang 
sesuat haru~ dtaplikasikan pada peralatan )ang terhndung 
(protectt\'e devices). Jika konsekuensi menimbulkan atau 
mengaktbatkan kegagalan yang beruntun dan cukup serius 
(multiple fatlure) pada protected system dapat dicoba untuk 
melakukan upaya pencegahan pada protected jimct10n seperti yang 
dilakukan pada protected dewce agar kemungkinan tcrjadinya 
kegagalan yang banyak (multiple failure) dapat dikurangi sampai 
pada level yang dapat ditoleransi. 
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Konsekw!n.\1 ke~a~alan tersemhunyi (Hiddenfwlure consequences). 
Konsekuensi kegagalan tersembunyi tidak mempunyai pengaruh 
langsung. Namun apab1la terjadi mulflple failure ak.an menimbulkan 
masalah yang sen us Kegagalao beruntuo hanya teT)adi j1ka protectll'l! 
juncnnn mengalama kegagalan pada saat protecuve dewce dalam 
kondasa gaga! pula 
Konsekuensa kegagalan ini diasosiasikao dengan proteCtive dewce 
yang tidak masuk dalam kategori fail-safe device. Sedangkan 
pengcrtian fad safe device adalah,jika terjadi kegagalan ketika kondisi 
normal pada dtmce itu sendiri, maka operator akan langsung 
mengetahuinya 
Pcralatan pelindung (protective device) bekerja dengan cara 
sebagai berikut: 
Mengambil alih fungsa yang mengalami kegagalan. 
2. Mengurangi kondasa abnormal yang mengikuti sebuah kegagalan 
dan mcmpunyaa kekuatan membalik untuk mcnccgah terjadinya 
kerusakan ) ang lebih serius. 
3. Mencegah suuasa berbaha)a yang muncul. 
4 Memaukan peralatan pacta saat tetjadi sebuah kegagalan. 
5 Membenkan tanda pada operator ketika terjadi kondisi abnom1al . 
Tujuan program perawatan untuk sebuah fungsi yang tersembunyi 
adalah mcnccgah atau setidaknya mengurangi kemungkinan terjadinya 
"multiple failure"'. Hal ini dapat dilaku.kan melalui tindakan-tindakan 
bcrikut ini: 
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• Mengurang~ tmgkat kegagalan dari fungsi pelindung (protected 
function) dengan cara: 
1. Melakukan pcrubahan desain terhadap fungsi pclindung. 
2. Mdakukan beberapa tmdakan perawatan proaktif. 
3 Melakukan perubahan terhadap cara kelja atau pengoperasian 
fungsi pehndung. 
• Menmgkatakan uvwluhllll_l dari peralatan pelindung (protecti\e 
devices) dengan cara: 
Mcla~ukan beberapa tindakan perawatan proaktif. 
2. Melakukan modifikasi pada peralatan pelindung. 
3. Melakukan pcrneriksaan sccara periodic jika peralatan 
pelindung rnengalami kegagalan. 
Untuk kegagalan tersembunyi, sebuah tindakan proaktif akan 
bcrguna apabila ketersediaan yang dibutuhkan cukup aman untuk 
level yang dapat dnolerir. 
.... ,,~ 
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2.1.6. Pencntuan Strategi Kerangka Kerja uotuk Perawatan 
Tmdakan yang dapat dtlakukan tcrhadap kegagalan dibagt dalam dua 
kat.:gon. yairu 
I. Langkah proak"tif (proactive task) 
Hal ini dilakukan sebelum kegagalan terjadi agar dapat menccgah 
terjadinya kcgagalan. Lebih dikenal sebagai prevenl/ve mamtenance 
dan prediCtive mumtenuncc. Dalam tenninologi Perawatan berbasis 
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pada keandalan d1gunakan istilah scheduled restoration, scheduled 
clt.~curd, /J/1-condllwn mamtenance. 
2 Ttndakan Kegagalan (Default action) 
Tmdakan m1 dtptlih keuka tidak dimungkinkan untuk mengidentifikasi 
scbuah tmdakan proaktif yang efek-tif. Termasuk dalam hal ini adalah 
fmlure-jmdmp.. rede.11p.n. nm to fatlure. 
2.1.6.1. Proactive Tasl. 
Langkah proaktif dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu: 
I. Rcstorasi teTjadwal (scheduled restoration) 
Mclakukan remwn!(Cicturmp. komponen atau melakukan overhaulm[!. 
perakitan pada saat atau sebelum batas usia spesifik peralatan tersebut. 
2. Penggantian te~jadwal (scheduled discard task) 
Melakukan penggantian secara menyeluruh sebuah item pada saat atau 
sebelum tercapai batas us1a ~pesifiknya. 
3. On-condiuon task 
Scbuah tekmk yang digunakan untuk mendeteksi kegagalan potens1al 
(potenual fa1lurc) sehmgga dapat diambil sebuah tindakan unruk 
menghmdan konsekuensi yang dapat te!Jadi Jika sebuah peralatan 
mengalam1 kemunduran hingga mencapai kegagalan fungs10nal . 
Sedangkan 1-..egagalan potensial didefinisikan sebagai kondisi fisik 
teridentllikasi yang mengindikasikan sebuah kegagalan fungsional 
tcrJadl atau dalam suatu proses akan terjadi. Yang termasuk dalam on-
condition task: 
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a. Predictive mamtcnancc 
b Condiuon-based maintenance 
c. Cond11ion monitoring 
On-condJIIon ta.\k :,angat baik digunakan untuk memanaJemem 
kcgagalan, namun mcmpunyai kelemahan dari segi biaya yang tcrlalu 
mahal dan dalam prosesnya menghabiskan 'vaktu yang terlalu banyak. 
2.1.6.2. Default Action 
Langl..ah ini dibcdal..an menjadi tiga bag1an, yaitu: 
I. Failure finding 
Mclakukan pemeriksaan secara keseluruhan h1dden .funclum secara 
periodik untuk menentukan apakah fungsi tersebut telah mengalam i 
kcgagalan. 
2. Redesib'll 
Membuat perubahan terhadap kapasitas atau kemampuan terpasang 
dari sistem, termasuk memodifikasi perangkat keras dan melakukan 
pcrubahan terhadap prosedur 
3 No schedule mamtenancc 
I ida!.. membuat scbuah usaha untuk mengantisipasi atau mencegah 
model kegagalan. Membiarkan kegagalan terjadi dan memperbaikinya. 
D•kcnal Juga dengan ISIIIah run to failure. 
Berikut ini adalah proses yang dilakukan untuk menyeleksi tindakan yang 
dapat diambil berkaitan dcngan kebijakan perawatan berdasarkan konsekuensi 
kegagalan: 
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1. Untuk kcgagalan tcrsembunyi (llldden failure) 
f'roawve la.,k berguna untuk dilakukan apabila dapat men!,'Ufang• 
resiko tel)adinya multtple failure terhadap fungsi sampai pada level 
~ang dapat duolenr. J1ka tmdakan proaktif tidak dapat dnemukan 
maka dapat d1lakukan sebuah penjadwalan fatlure-findmg lcL~k. 
Apabila scbuah jadure:fmdmg task yang sesua1 tidak dapat ditemukan 
juga. maka dapat dapat diambil sebuah keputusan untuk melakukan 
redc.Hgn pada Item yang dianahsa. 
2. Untuk kegagalan dengan konsekuensi keselamatan atau lingkungan 
(safety and t:nvironment consequences) 
Proawve /ask hanya berguna untuk dilakukan jika dapat mengurangi 
rcs1ko kegagalan sampa1 pada level yang sangat rendah Qika tidak 
dapat menghilangkan scmua resiko kegagalan). Jika proact1ve wsk 
tidak dapat mt:ngurang• resiko kegagalan hingga pada level rendah 
yang dapat ditolerir, maka item yang dianalisa harus mengalami 
redestgn atau prosesnya harus diubah. 
3. Jika kcgagalan mempunyai konsekuensi operasional (operational 
consequences) 
l'roawve talk hanya berguna untuk dilakukan jika biaya total untuk 
mclakukannya pada periode waktu tenentu lebih kecil dibanding 
dengan biaya yang diakibatkan oleh operational comequences 
ditambah dengan biaya perbaikan dalam periode wal;tu yang sama. 
Dengan ~ata lain. tindakan yang diambil diputuskan berdasarkan 
penunbangan ckonomi. Jika tidak dapat diambil sebuah keputusan 
maka dapat diambi l kebijakan untuk melakukan no scheduled 
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maintenance (jika hal ini te~jadi dan konsekuensi operasional masih 
l!dak dapat ditcnma maka dapat dilakukan redes1gn lagi) 
4. J1ka kegagalan mempunyai konsekuensi non-operasional (non-
operasional consequences) 
f'roac11ve twk hanya berguna untuk dilakukan jika biaya untuk 
melakukannya pada suatu periode waktu tertentu lebih kecil daripada 
b1aya perbmkan pada penode waktu yang sama. Jadi tindakan ini harus 
Juga d1putuskan berdasarkan pertimbangan ekonorni. Jika tidak dapat 
diputuskan, dapat diambil kebijakan no scheduled maintenance. 
i\pabda biaya perbaikan masih tinggi juga, maka dapat di laksanakan 
redesi~n lag1. 
Dcngan pendekatan di atas proactive task hanya diperuntukkan bagi 
kegagalan yang spesilik dan yang benar-benar membutuhkannya. Hal ini akan 
mengurangi sccara signifikan beban kerja rutin. Pen!,'llrangan beban kerja ini juga 
akan menyebabkan tindakan yang dilakukan lebih tepat sasaran. Kedua hal 
tersebut akan mengelemmir undakan perawatan yang kontra produktif, menuju 
pada perawatan yang leb1h efel.1if. 
Perbandmgan UC.\1 dengan pendekatan perawatan konvensional adalah 
pada pengembangan kebJJakan perawatan. Perawatan konvensional 
mengasumsikan bah11a setiap aset benar-benar diputuskan berdasarkan 
karaktenstik teknis, tanpa mempertimbangkan konsekuensi kegagalan. Hasilnya 
adalah sebuah perencanaan perawatan yang digunakan pada semua aset yang 
SeJenis. sckali lagi tanpa mcmpertimbangkan bahwa terdapat perbedaan 
konsekuens1 pada konteks operasi yang berbeda. Sebagai konsekucnsinya 
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dipcroleh perencanaan perawatan yang sangat banyak dan tidak berguna, bukan 
karena salah dan sisi teknts, tctapt karena tidak akan dicapai apapun. 
2.2. l mplementasi Perawatan Berbasis pada Keandalan 
Agar dtperoleh manfaat yang maksimal dalam jangka panjang dari proses 
perawatan berbasts pada keandalan di rekomendasikan untuk menerapkannya l..c 
dalam suatu tindakan yang formal, diantaranya: 
I. Audit perawatan berbasis pada keandalan (RCM audit) 
Suatu organisasi yang menggunakan RCM harus mempunyai pcrhatian 
yang besar untuk menjamin bahwa orang-orang yang yang 
mcngaplikasikan program tersebut benar-benar tahu apa yang mereka 
lakukan, dan merasa puas terhadap keputusan yang diambil. Untuk itulah 
dipcrlukan suatu audit atau pemeriksaan formal yang mcnyeluruh 
terhadap RCM IIJ(imnution dan decision worksheet. 
2 Pcndtsknpsian tmdakan (task descnpuon) 
I wk dt•scnptum merupakan dtskripst lengkap dan culmp detail 
mengenat apa yang harus dilakukan oleh semua orang yang tcrhbat 
dalam pencrapan program perawatan berbasis pada keandalan. 
Pcndtsknpstan tersebut haruslah melihat personil-persoml yang terlibat 
di dalam prO!,'TBrn H.Cl•vl dan keseluruhan level kemampuan dan 
pengalaman. 1111k de.\cript1on juga menerangkan tindakan apa yang harus 
dilakukan jika terjadi kcrusakan. 
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3. Pcnerapan perubahan (implementing once-off changes) 
l)alam proses ana lisa perawatan berbasis pada keandalan, pada akhimya 
2°'o sampai 10% .fwlure modes default adalah merekomendasikan umuk 
melal..ukan desam ulang (redesign). Perencanaan ulang berani 
mclal..ukan undakan scbagai berikut: 
\llerubah konfiguras1 fisil.. aset atau system 
Merubah proses atau prosedur operasi 
Merubah kemampuan personil, biasanya dengan melakul..an 
pclallhan 
4. Pakct pekerjaan (work package) 
Penerapan perawatan berbasis pada keandalan dilakukan dengan cara 
membuat standar prosedur operasi (standan operating procedure) dan 
pcnjadwalan perawatan (maintenance schedules) berdasarkan decwon 
worksheet yang telah dibuat dalam proses evaluasi H(M. 
5. S•stem perawatan terencana dan terkontrol (maintenance planning and 
control S) stem) 
Penerapan pera\\atan berbas1s pada keandalan untuk mamtenance 
p/annm~ unci c:omrol system dimaksudkan menjamin bahwa work 
paLkuges yang telah d1buat dilakukan oleh personil yang tcpat di waktu 
yang tcpat pula 
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BAB Ill 
OESA IN PERANGKAT Lli~AK 
J.l Alur Pcrangkllt Lunak 
Dalam bab mt akan dibahas dcsain dari perangkat lunak yang akan dibual. 
Namun sebelumnya akan diuraikan 1erlebih dahulu implementasi pcrawatan 
berbas1s pada keandalan apabila diterapkan dalam proses yang sesungguhnya. Hal 
1m dimaksudkan untuk lcbih membcrikan pemahaman praktis terhadap proses 
N< ·.\! sehmgga akan lebih mudah untuk menuangkannya ke dalam perangkat 
lunak 
Perangkat lunak yang akan dtbuat dalam tugas akhir ini merupakan 
pcngejawantahan langkah-langkah penerapan perawatan bcrbasis pada kcandalan 
~·ang hasilnya digunakan untuk menyusun rencana perawatan terhadap sualu aset 
fisik atau SIStem yang dianalisa. Benkut 1m adalah proses yang dijalankan untuk 
menerapkan RC.\1: 
/ . .\fenuhh .<wem dan mellf.!llmpulkan mforma.<t ( SJ:,tem .~e/cclt0/1 and 
m(armatton col/ectum). 
Dalam tahap ini seorang anal is mcmilih sistem, sub sistem, dan equipment 
apa saja yang akan mcnjadi target analisa. Disamping itu pcrlu juga 
dilakukan pengumpulan 1nformasi mengenai ketiga bagian tersebut. 
lnformasi-informasi }ang dikumpulkan diantaranya: identitas, spesifikasi, 
referensi gambar, diskripsi atau komentar pada sistem, serta tnformasi lain 
yang dibutuhkan pada sistcm, sub Slstem, dan equipment yang dipilih. 
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2. Merrcl!!/inl.'tkarr huta.\U/1 dan sistem (<ystem boundary de[tnttion) 
Langkah kedua yang dilakukan dalam penerapan RCM adalah 
mcndcfimstl..an atau mcmbcnkan batasan terhadap sistem. Pemberian 
batasan 101 penting untuk dilakukan agar proses analisa hdak terlalu 
mclcbar dan memudahkan proses pcnelusuran apab1la teJjadi kcsalahan 
dalam proses analisa Proses ini dibag~ rnenjadi dua tahapan yaitu .\ystem 
l>ounclary m·ert•t£'w dan .IJ'Siem boundary detatfs. Dalam system boundary 
m·ernew s.:orang anal is memberikan batasan pada sub sistem dengan cara 
mengtdcnttfiknsi equtpmcnt apa saJ3 yang tennasuk di dalamnya dan 
mendefinisikan sub sistern dtawali dan diakhiri oleh equipment apa. 
Sedangkan dalam proses system boundary detaifs didefinisikan mengenai 
'YfU!. />qullCiirrp. 'ystem. intetface locutton dan referensi gambar dari sub 
Ststem. 
3. .\fcmlt.•knpstkan .ltS/1!111 dorr dtaJVum bfok [tmgs10naf (.~ystem descriptiOn 
and funuiona/ hlock dtap.ram). 
Secara umum langkah kettga dari proses RCM adalah rnendiskripsikan 
dan membuat dtagram blok fungsional dari sistem yang akan dianalisa. 
Proses 101 dtbagt men;adt enam tahapan. yaitu· 
a. MendtskrtpMkanfunp..•i dart .m'lem ( sytemfunclion descr iptiOn}. 
Dalam proses ini seorang anal is mendiskripsikan fungsi dari sistem 
yang merupakan sebuah pcmyataan yang menunjukkan tentang 
l..etngman pengguna atau pemilik terhadap apa yang harus 
dilakukan oleh sistem. Disamping itu itu diidentifikasi juga 
mcngenai redmloncy feature, pmtection feature maupun key 
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m.<trument .feature dari fungsi sistem yang telah didcfinisikan 
scbelumnya. 
h. f)w,:!ram hlok fimp..tional (functw nal block diagram} 
Proses tn i benujuan untuk mendapatkan gambaran mcngcna1 
hubungan d1antara fungs1-fungsi dari interface yang ada dalam sub 
sistem. Hubungan-hubungan ini dituangkan dalam suatu diagram 
blok fungsional yang berguna untuk memetakan posisi masing-
masing fungs• dalam sub sistem. 
c. In ol/1 mfl!ljcu.:e 
Pro~cs 1ni bcrtujuan untuk memberikan petunjuk yang jelas 
mcngcnai interface mana yang berada diluar atau di dalam 
.fim,·rionul hfock diagram. Out interface merupakan data kunci 
karena berfungs1 sebagai petunjuk fungsi dari sub sistem yang 
dianahsa 
d. ( 'ututun lu.<tcmt operuswnal SIStem (System operational history) . 
Langkah selanjutnya adalah melakukan bnwk down tcrhadap data 
opcras1onal dari s1stem yang dianalisa. Data-data ini nantinya 
dibrunaknn untuk untuk mengetahui aspek kuantitatif keandalan 
dari sistem. i\dapun data-data yang dibutuhkan diantaranya: waktu 
scbuah sistcrn mulai diopcrasikan, waktu sistem mengalami 
~erusakun. waktu sistem dioperasikan lagi, biaya yang dihabiskan 
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pada saat proses perbaikan, failure mode dan .fwlure cause yang 
menycbabkan kegagalan fungsi dari sistem. 
c. Catalan l11.1tons operasional equipment (eqwpment operational 
ln<ton). 
Proses mi sama dengan proses sebelumnya, namun dilakukan pada 
equipment. Tujuan dari proses ini adalah untuk menyediakan data 
yang nantmya digunakan untuk mengetahui aspek kuantitatif 
keandalan dari equipment yang dianalisa. Data-data yang 
dibutuhkan meliputi: waktu suatu equipment mulai dioperasikan, 
waktu sebuah equipment mengalami kegagalan fungsi, waktu 
sebuah equipment dapat c.iioperasikan lagi, biaya yang dihabiskan 
untuk mclakukan proses perbaikan, failure mode dan failure cause 
yang menyebabkan terjadinya kegagalan fungsi dan equipment. 
(. /)uta keandulan dort equipment (eqwpment reliability data). 
Pada proses tnt seorang analis melakukan perhitungan aspek 
kuantilatif kcandalan eqwpment dari data-data yang Ielah tersedia 
sebelumnya Tahapan mt merupakan salah satu proses terpenting 
karena hasilnya akan digunakan untuk melakukan pereneanaan 
tindakan perawatan suatu asct fisik atau sistem. Adapun data-data 
yang btsa dtperoleh dalam proses ini adalah: waktu rata-rata 
diantara terjadinya kegagalan (MTBF), Tingkat kegagalan (failure 
rate), waktu total operasional dari equipment, jumlah kegagalan 
yanl:l pcrnah tcrjadi pada equipment, waktu rata-rata yang 
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digunakan untuk memperbaiki kegagalan fungsi yang terjadi pada 
eqUipment (MrrR) Dan biaya rata-rata yang dieluarkan untuk 
mcmpcrbaiki kegagalan fungsi pada equipment. 
-1. l·rmg" -"'tem clan /cegagalan fimgsrona/ (system fimctron ond fimetrona/ 
.ftulures}. 
Proses bcnkulnya adalah mengidentifikasi kegagalan fungsi yang bisa 
te~jadi pada SIStem. Pada tahapan ini seorang analis mengidentifikasi 
kctidak mampuan SIStem untuk menjalankan fungsi spcsifik yang telah 
ditetapkan pada level performa yang dapat diterima pengguna atau pemilik 
sualu aset tisik atau sistem. 
5. Analisa model kegagalan dan ak1bat kegagalan (failure mode and effect 
Pada tahapan ini dilakukan 1dentifikasi terhadap akibat yang akan 
dnimbulkan apabila suatu kegagalan terjadi. Disamping itu disertakan juga 
informas1 mengenat equipment apa yang berkaitan dengan akibat dari 
kcgagalan tersebut 
l'i. Anahsalog1ka pohrm (log1c tree analysis) 
Proses yang berlangsung dalam tahapan ini bertujuan untuk mcmperolch 
kegagalan min1mal dan equipment yang bisa menyebabkan suatu sistem 
tidak bi~a menjalankan fungsi spcsifik yang Ielah ditetapkan. Disamping 
itu da lam proses ini di lakukan penggolongan nilai kekritisan (criticality} 
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dan kategon akibat kegagalan (system efTect catcrgory) dari equipment 
yang terhbat dalam suatu kegagalan. 
- !'etmllhantmdakan perawatan (task selection). 
Tahap terakh1r dan proses perawatan berbasis pada keandalan adalah 
pencntuan tindakan perawatan. Penentuan tindakan ini didasarkan pada 
hasil ana lisa yang Ielah dllakukan dalam proses sebelurnnya. 
3.2 Perenca naan aplikasi perangkat lunak 
Dari pembahasan langkah demi langkah proses perawatan berbasis pada 
keandalan di atas, dipcrolch gambaran mengenai aplikasi-aplikasi apa yang 
dibutuhkan untuk mcmbuat perangkat lunak dalam tugas akhir ini. Direncanakan 
perangkat lunak ini mcmpunyai aplikasi-aplikasi sebagai beri kut: 
Suatu database terintegrasi beserta interface yang akan digunakan untuk 
menyimpan masukan data sekaligus untuk menyediakan mformation query 
ba!,ri kepcntingan evaluas• RCM . 
2. Suatu aphkas1 yang mampu melakukan proses perhitungan untuk 
mengetahm aspek kuantitatifkeandalan dari suatu aset fisik atau sistem. 
3. Terscdianva aplikasi yang dapat membantu seorang analis untuk 
menentukan kategori akibat kegagalan dan tingkat kekritisan dari suatu 
asct fisik atau sistem 
4. Tersedianya suatu aplikasi yang mampu menyusun jadwal perawatan 
berdasarkan hasil ana lisa RCM yang telah dilakukan oleh seorang anal is. 
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3.2.1. ..\plika$i database 
Pr05<!~ pera\\atan berb:hiS pada keandalan sangat mcmbutuhkan peranan 
database dalam pelal-sanaann)a l'ung~1 dan database dalam perangkat luna!.. yang 
nl-.an d1buat mi adalah untuJ.. rncnyimpan data-data yang diburuhkan dan 
nwnvcd1akan mformolum lfiiC' I:v sclama [lfOSCS evaluasi berlangsung. 
Dalam pcnge~jaan tugas akhir ini direncanakan perangkat lunak mampu 
mcmbuat ~ebuah database tcnntcgrasi yang bersifat/loaling atau dcngan kata lain 
dataha~e udak menjadi satu paJ..ct dcngan perangkat lunak yang d•bu:lt llal '"' 
leb1h membcnkan kebebasan bag1 scomng pengguna unluk mcny1mpan data-data 
ha~1l anah~anya di media snnpan yang d1kehendak1. t\dapun format yang 
d1gunakan adalah file dengan dcngan ekstension MDB. Dcsain antarmuka yang 
m~nghubungkan database don pengguna dibuat dcngan navigasi yang mudah 
~chmgga mcmenuhi kriteria user.fr!cnd~l'. 
Lintul.. mendesain database ~ang akan d1manfaatkan dalam perangkat 
luna!.. perawatan berbasis pad a kcandalan im. digunakan ERD ( enttty relationship 
d1a!,rraml. ~aitu suatu pemodelan untuk mendesain database yang baik. Karena 
tanpa ERD dapat dipast1kan bahwa prose$ pcmbuatan database be~ alan lama dan 
lldak t.:ratur. Pada saat mendesa111 database. yang harus dipcrhatikan adalah 
membuat relasi-relasi yang benar r.liantara tubel dan mendukumentasikannya 
d~ngan baik agar mudah di da lam pengcmbangan atau perbaikan nantmya. 
Bcnkut 1111 adalah entity relationship diagram ~ ang menunjukkan hubungan 
d1antara databa~e- database dalam perangl..at lunak }ang akan d•buat dalam tugas 
aJ.. h1r 101 
























Dari entity relationship d1agram yang telab dibuat sebelumnya dijabarkan 
dalam bentuk tabel-tabel sepert1 tenera di bawah im: 
Table Foeld DalaType 










Svst Comment Text 






System Failure SystFaii_ID Text 
SystFunctoon_ID Text 
SystFail Text 
System Hostory SystHost_ID AutoN umber 
Syst_ID Text 
Faolure_Mode Text 









Costs Spent Currency 
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Table Foeld Data Type 
























Functoonal Block Block_ID Auto Number 
Doagram Syst_ID Text 
Block OLE Object 
FTA Doagram FTA_ID Text 
Syst_ID Text 
FTA Doagram Text 
Cut Sets Cut_ID Text 
Syst_ID Text 
Eqpl Text 
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Table Field Data Type 




Subsvst Comment Text 











Dwg_ Ref Text 





Eqpt Comment Text 
Equrpment functton EqptFunct_IO Text 
Eqpt_ID Text 
Functton Text 
EqUipment Fatlure EqptFaii_ID Text 
EqptFunct_ID Text 
Fat lure Text 
Equtpment Effect EqptEffect_IO Text 
EqptFaii_ID Text 
Effect Memo 










































































































Untuk mencari nilai kuantitatif dalam proses analisa perav.'lltan berbasis 
pada keandalan dibutuhkan suatu metode distribusi yang dapat mewakiti 
kara~teristtk data yang ada. Dalam pembuatan perangkat lunak ini direncaoakan 
menggunakan distribusi ~<ethu/1 . Dtstnbust ini akan d1gunakan untuk mcnghitung 
"aktu rata-rata diantara kegagalan {MTBF). \\aktu rata-rata yang d1perlukan 
untu~ melakukan perbaikan (MTIR). dan biaya rata-rata yang dibutuhkan umu~ 
melakukan suatu pcrbaikan. Kctiga hal tersebut sangat dibutuhkan untuk 
menyusun rencana perawatan tcrhadap suatu aset. 
Sclam dapat menghitung mla1 MTBF, MTTR, dan mean of co~/ ~pem yru1g 
d1butuhkan selarna proses perbarkan, perangkat lunak ini duencanakan juga 
marnpu melakukan perhitungan mlat failure rate ( peluang tel)adinya kcgagalan 
per satuan ''aktu). total \\aktu operas1onal suatu aset, dan jumlah kegagalan ) ang 
tcrjadi selama masa operas10nal suatu aset. Data yang diolah bersumbcr dari 
catatan historis operasional aset yang dianail~a. 
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Untuk mempermudah scorang analis mendapatkan nilai parameter-
parameter yang opttmum dalam distribusi we1bull maka dalam perangkat lunak im 
diterapkan langkah-langkah sebagai berikur 
J•ka vcmaka J<x>=(;}{~~cf'xe-·;f 
.lika !) c maka . j(x)- 0 
Peluang kumulallf We1bul1 d1rumuskan sebaga1 berikut 
r,T-c'" 
Jika x > c maka : F(x) = 1 -e '"h J 
Jika x !) c maka . F(x) = 0 
Untuk mengetahu1 parameter terbaik a, b dan c yang dihasilkan digunakan 
metode sebagni benkut: 
I. Langkah pcrtama menyortir data mentah yang ada (x, ), dimulai deogan 
yang terkecil dan diakhin dengan yang terbesar 
2 Mtmgh•tung peluang rangkmg (p,) tiap-tiap data mentah dengan rumus: 
3. Mcnghitung variabel bantu w, untuk tiap-tiap peluang rangkingp, 
", = ln( - 1 ) 1-P, 
4. Mcnghtrung parameter b dengan persamaan sebaga• berikut: 
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6. Untuk menghindari kriteria memuaskan yang subyektif digunakan teknik 
hitung Sum Squared Error (SSE). Untuk setiap pasangan parameter a, b 
dan c kita dapat mcnghitung cstimasi variabel x; dengan persamaan 
sebagai berikur 
7. Error dinyatakan sebagat selisih an tara nilai cstimasi dengan data mcntah 
x,, dinyatakan sebaga1 berikut: 
li,=x,-x, 
8 SSE dinyatakan sebaga1 benkut 
\ : 
SSI: = l:(o,) 
I I 
9. Kriteria ·'memuaskan" bagi pasangan a, b dan c adalah yang 
menghasilkan SSE terendah. 
3.2.3. Aplikasi untuk mcnentukan kategori efek kegagalan dan tingkat 
kekritisan 
Untuk menentukan suatu undakan perawatan dalam proses RC.\f 
pcncntuan kategori efek kcgagalan dan ungkat kekritisan dari suaru asct, mcnjadi 
salah satu bagian terpenting. Kedua hal terst:bul menjadi pertimbangan sebelum 
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pengambtlan keputusan mcngcnai tindakan pernwatan dilakukan. Dircncanakan 
dalam pembuatan perangkat lunak 101 dtsedtakan aplikasi yang mampu mcmbantu 
seorang analis menentukan kedua aspek dt atas. 
Aplikasi ini didesam sedemtkian rupa sehingga pengguna dapat dengan 
mudah mcnggunakannya. Untuk mcncntukan kategori cfek kegagalan didasarkan 
pada diagram di ba~·dh mi: 
Qu6tion I Is the occurance of functional failure or effec1 Of 1he faolure 
e-ident to !he operator "tule performing Normal duties• 
I YES I l 1\0 J 
Queslion 2· Does the functional failure Question 3: Does the combination of a 
or secondal)' demage resulting from the hidden funo<ionaltai lure and one 
functional failure ha'e a dire<: I ad' cr.c additional tailure of a system related or 
effect on operating safety • baclup function have an adverse effect 
on operating ;,afet)''l 
I I r-:o I 
QuHtion 4: Does 1he Functoonal I YES I I 'lo I I YES I failure have a di reel adverse 
effect on operating capability? 
I 
I YES I "o I 
I 
c;,;dent E"dent E'ident Hidden Hidden 
1<1fe" operational economic safety econom1c 
Diagram di atas membenkan kemudahan bagi seorang analis untuk 
menentukan kategori efek kcgagalan. Dircncanakan dalam perangkat lunak yang 
akan dtbuat seorang pengguna tinggal memberikan javvaban ya atau tidak pada 
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optwn bulton yang tclah disediakan terhadap cmpat pertanyaan yang dtbenkan. 
Pertanyaan pertama bertujuan untul.. mengidentifikasi apakah kategori efek 
kegagalan yang terjadi Iudden mau ewdent cate~ory. lsi dad pertanyaan tersebut 
adalah, apakah kcgagalan fungsional atau elek dari kegagalan jelas tcrlihat oleh 
operator dalam kondisi kc~ja normal. Jawaban ya mengindikasikan bahwa 
kategori efek kegagalan yang terjadi adalah evident sebaliknya jawaban ttdak 
mengindtkasikan bah" a kategori efek kegagalan adalah hidden. 
Pcrtanyaan kedua berisi tcntang • apakah kegagalan fungstonal atau 
kerusakan susulan yang dtsebabl..an oleh kcgagalan fungsional mempunyai suatu 
pcngaruh langsung yang merugikan aspek keselamatan pada saat J...ondisi 
operasional? Pertanyaan ini mengarah pada kategori efek kegagalan evident 
safety apabila seorang analis menjawab pertanyaan tcrsebut dengan ya. 
lsi dari pertanyaan kettga adalah, apakah scbuah kombinas• dari kegagalan 
f'ungs10nal tersembunyi dan satu tambahan kegagalan dari scbuah sistcm yang 
berhubungan atau fungsi cadangan mempunyai efek )ang merugikan aspek 
kt."Selamatan pada saat kondisi operastonal? Pertanyaan ini mengarah pada 
kategori efek kegagalan htdden safety apabila seorang analis mcnja\~ab 
pcrtanyaan tersebut dengan ya. Sebaliknya apabila seorang analis menjawab 
pertanyaan tersebut dengan tidak maka kategori efek kegagalan yang terjadi 
adalah Iudden ec:onomtc 
Pertanyaan keempat yang harus dtjalvab oleh seorang anal is adalah, apakah 
kegagalan fungsional mempun) at pengaruh langsung yang merugtkan 
kemampuan operasi·J Pertanyaan tni akan membantu seorang evaluator HCM 
menentukan kategon efek kegagalan berupa evident operallona/ atau evident 
economic. Apabila jawaban yang diberikan adalah ya maka katcgori dek 
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kegagalan yang terjadi adalah ewdent opera11onal sebalik'llya apab1la Jawaban 
yang diberikan adalah ttdak, maka katcgon efek kegagalan yang tel)ad• adalah 
<'Vtdenl econonuc. 
Dalam pengambilan scbuah keputusan untuk menentukan suatu tindakan 
perawatan, tingkat kekritisan suatu kegagalan menentukan prioritas pcngambilan 
undakan Unluk menentukan tingkat kckritisan dari sualu kegagalan didasarkan 
pada diagram berikut ini: 
DGc4l1y 9-idelnet 
I SEVERITY RAHGI(ING 
Catastrcpic Ct~ical Margin.!~ Negi!jlble 
Frequent 1 3 7 13 HIGH HIGH MEDIUM LOW 
F Probable 2 5 9 16 A HIGH HIGH MEDIUM LOW 
E 4 6 11 19 Q Occasicn&l 
u HIGH MEDIUM LOW LOW 
E Re<1"de a 10 14 19 N MEDIUM LOW LOW LOW 
c 12 15 17 20 y 1/11)/obable LOW LOW LOW LOW 
Diagram di atas merupakan petunjuk untuk mencntukan tingkat 
k~knusan sualu kegagalan. Lajur .frequency mcnunjukkan seberapa sering suatu 
kegagalan terjadi. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hubungan antara 
istilah yang terdapat pada laJur jrequcm,:•• dengan jumlah kegagalan yang terjadi 
per satuan \\ak'ttl: 
Fatlure Rate Explanation 
Frequent > 1 fatl per 1,000 hrs 
Probaole > 1 fail per 1 0, 000 hrs 
Occasional > 1 fa11 per 100,000 hrs 
Remote > 1 fail per 1.000.000 hrs 
Improbable < 1 fail per 1,000,000 hrs 
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Sedangkan laJur severuy ranj!kmg menunjukkan tingkatan ak1bat yang 
d111mbulkan oleh terjadinya suatu kegagalan. Tabel di bawah ini menunJukkan 
1stilah-istilah yang terdapat pada lajur ,,eventy rangkmg besena definism) a: 
Severit Oefinition1 
CATASTROPIC Death 
CRITICAL Severe lrjury 
MARGINAL Mnor Injury 
NEGLIGIBLE Less than Mnor 
Oefinit1on2 
System srutd<M'n 
System Abort Required 
System Oegadalion 
System St1ll Operated 
Oefinition3 
Recovery Cost > $ 1 ,000,000 
Recovery Cost$ 200,000 • $1 .000,000 
Recovery Cost $10,<XXl- $ 200.<XXl 
Recovery Cost < $ 10,<XXl 
Untuk menentukan tmgkat kekntlsan suatu kegagalan dapat d1lakukan 
dengan cara mempertemukan kolom pada lajur severity rangking dengan bans 
yang terdapat pada lajur frequency. Area atau daerah tempai terjadinya pcrtemuan 
kolom dan baris tersebut menunju~kan tingkat kekritisan suatu kegagalan. 
Dircncanakan pada perangkat lunak yang akan dibuat dilengkapi dcngan 
<mnmalld hutton pada lajur freqr1e119' dan ~everi~v rangkmg , sehingga seorang 
analis dapat menentukan crlllcafi~V suatu kegagalan dengan hanya menckan kedua 
tombol command button tersebut sekahgus menyimpannya dalam database 
3.2.4. Aplikasi penjadwalan perawatan 
Salah satu penerapan hasil analisa perawatan berbasis pada kcandalan 
adalah untuk menyusun jadwal perawatan terhadap suatu aset. Dalam perangkat 
lunak yang akan dibuat dalam tugas akhir ini direncanakan mempunyai suatu 
aphkas1 yang rnampu melakukan proses penJ3dwalan marmenance secara 
otomaus. Proses pcnjadwalan d•dasarkan pada hasil-hasil evaluas1 RCM > ang 
telah dilakukan sebelumnya. Desam dan aplikasi ini dibuat semudah mungkin 
untu~ dioperasikan. Seorang pengguna unggal menentukan sampai seberapa lama 
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mamfentmw se;hedulmg dilaksanakan llasil dari perencanaan proses perawatan 
ini btsa tfl/ilter berdasarkan tanggal dan man power yang melaksanakan tugas 
perawatan. 
Dtrcncanakan dalam perangkat lunak yang akan dibuat ini, mckanisme 
untuk menentukan waktu suatu aset harus mcngalami suatu tmdakan perawatan 
dtdasarkan pada .\lwtdo"Hn ttme terakhtr kali yang dialanu oleh asct tersebut 
(nilai int dtambilkan dan catatan historis operasional asct) ditambah dengan ntlat 
MlTR dan MTBF dan aset (diperoleh dari relwhduy data aset yang telah 
dianalisa dalam proses scbclumnya). Hasil ini harus dikombmasi dcngan jumlah 
man power yang tersedia. Apabila dalam suatu waktu kombinasi nilai MTTR 
gabungan bcberapa aset tidak bisa du:over olch tenaga yang tersedia maka 
pelaksanaan tindakan pcra\\·Utan sccara otomatis diundur. Sedangkan prioritas 
undakan pcrawatan didasarkan pada tingkat kekritisan yang diakibatkan olch 
kegagalan rungsi dan asel. 
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.u. Aplikasi database 
Pcmbuatan aphkas1 database dalam tugas akbir ini berdasarkan entity 
relationship d1agram (ERDl yang telah d1buat sebelurnnya. Database yang dibuat 
dalam tugas akh1r im bcrtujuan untuk memenuhi kebutuhan peny1mpanan data 
dan keterscdian inforrnas1 sclama proses evaluasi perawatan berbasis pada 
kcandalan (RCM procedure). Aplikasi database ini ditujukan untul.. membuat 
scbuah file database format MOB baru, dengan tabcl dan field yang telah 
c.litetapkan. Pcmbuatan label dan field dilakukan dengan menggunakan bahasa 
SQL Untuk mcmbuat rclasi an tar tabel juga digunakan bahasa SQL. Hal ini tidak 
ddakukan sccara langsung pada fi le format MDB yang dibuat, namun dilakukan 
selama program aplikasi dijalankan. 
Dengan cara sepen1 di atas database yang digunakan bersifat Jloaung a tau 
tidak menjadi satu pakct dengan perangkat Junak yang dibuat. Hal im menjad1kan 
pcrangkat lunak b1sa d1pertahankan mcmpunyai ukuran yang kecil karena tidak 
terbebam dengan kapasuas database yang ukurannya bisa semakm mcmbesar. 
Kcuntungan lam yang d1dapat oleh pcngguna adalah dapat meny1mpan 
databasenva dcngan lcb1h lcluasa di media simpan yang dikehendaki. 
01sampmg Jtu aphkasi tni d1gunakan untuk melakukan ak11fitas membuka 
file database yang telah d1buat dan terisi dengan data-data basil evaluasi 
p.:rawatan berbasis pada keandalan. Berikut ini adalah interface yang digunakan 
untuk melakukan aktllitas membuat file baru maupun membuka file yang tclah 
ada (l isting program untuk aplikasi database terlampir): 
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rorm 1m merupakan interface utama yang menjadi pemajahan dari 
perangkat lunak aphkas1 perawatan berbasis pada keandalan yang dibuat. Dlbag1 
mcnJad• riga bag ian utama. ya11u 
Tab untul.. melakul..an anahsa RCM. 
Pada bag•an 101 seorang aoahs dapat melakukan evaluasi perawatan 
berbasis keandalan sesum dengan langkah-langkah yang telah disediakan. 
2. Tab untul.. mehhat hasil analisa RCM. 
Bag1an ini merupakan form d1 mana kita dapat melihat hasil evaluasi 
perawatan berbasis keandalan yang telah dibuat sekaligus mencetaknya. 
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3. tab untuk melihat perencanaan perawatan. 
Bagian m1 mcrupakan form di mana kita dapat mehhat hasil scheduling 
perawatan yang Ielah dilakukan Dilengkapi dengan filter tanggal dan man 
power yang melaksanakan pekeljaan per3\v.itan. 
Bcrikut im adalah interface yang dibuat untuk form utama (listing program untuk 
ronn utama tcrlampir): 
ACW An.W•J'• P1Q!o:••S1 
Pl(f'lti I<I.,..IIIC~ (ltl 
l 
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Steo2 II 
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4.3. Aplikasi analisa RCM langkah pertama 
Aphkasi ini merupakan penerapan proses analisa perawatarl berbasis pada 
keandalan langkah penama. Adapun desam interface untuk menampilkan basil 
masukan data dan proses mt adalah scbagat berikut (listing program terlampir). 
_., )P1 3 -~- l'iOi '"' 
S-10 ;.,)1------=;:J c-< ~r-~-c---=,=,.,-::,-----
Sys:flMo ~.,.. fit' p;....,, flY''"""' 
SwDS,-""' 
Ls .... sw!MID l>w s"*"'JI•'W • 1 1 ~ ..... o s~ <;)JIIIem • I E-
~ 11 1 
1- "2 
113 
1- 1.1 . 
1-, 1 ~ 
h- l lf. 
• 
' ,;, 
MIIII"'IW eom(lleltOt 1 NO OC)CC 
M•lfl411t tQITCiftttOt 2 No a.oee 
~ """"'"' 1 No at1et! 
tv. ..,...ol 2 No ,pee 
Fm~oeney COI'riPI'O*MW No tper-: 
E m"•rney •ocoive• wo tf!l!e 
.I 
• 4201 109 
4201 101 
• 201 102 -
4201102 
4201 10:'1 
4201 10• .. 
. r 
Untuk mcmasukkan data inputan da!am aplikasi mt dibuat tiga buah 
interface sepent dt bav.'3h tnt( listing prOb>Tam terlampir): 
St., 1·1 1 SOOD1·2 T Ste!> 1-3 
5-
"'-'10 ~ "'3 o.-- I ~ 
I'I._H.,.. ,....,.._......., 
....... c-.- , ~~o- 1 s,._,o I u..-1 em.. I $,..._H_ J 
Ill' "' AI P\oe.uue- S..;ttem QV11U!I no«Km«'t 
" 
I • 
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1rr : RCM Ano'v111 P1ocen Step 1 d4la 1npd 13 
5~ 1·1 T St.., 1·2 T Step 1-3 
Sib ""*' 
Daabaoe ,_10 IPl ::J s.b S)OI(oo> N.,.,. I ~~ o.. l s..-10 Iii ::J Oc-.g ~Mba~ I 
SjoooM N..,. 1'4 "'-'• Sibs,.. .. """"""' I Updolo I au I 
Slbs,.t ... IO I 
[!..Il l 1 AI~"'"" ' ~ no-
1•1 I 
; : RCN Anol''" p,...,... Stop 1.• dolo"'''"' f3 
Step 1·1 T Step 1·2 T st.., 1·3 
E_,. 
o-.e Poooec:~ ID IPt :::J c.....,..,..H..,. I 
5)'11,..10 I· :JS~ I ~~ oe~M j Syolon N'""" ~"--'· Upd;!ej au I 
SibS,...., I[) Iii ::J Oo-oHII!t.r I 
s.os,_." ... !'4PI_,.s...,. E....-c-1 
E....-to I 
I s 
l. 111 1 ' ManM~ .... 1 No """ 
_ 112 I ' Man•-2 No""" 
_ Ill 11 Antatl1 Noooec 
_ I " I I Awvenel Z .. """ 
' 15 1 I Emergency compressor Ho spec 
-
_ ,,. 1 I Etffigency recer~e~ No 01100 
- 117 I 1 0~«'<1 ...... """ Noooec 
• I I • 
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4.4. Aplikasi analisa RCl\t langkah kedua 
Aphkasi ioi merupakan pencrapan proses analisa perawatan bcrbas1s pada 
keandalan langkah kedua. Adapun desain interface untuk menamp1lkan has1l 
masukan data dari proses ini adalah scbaga1 berikut (listing program terlamplr): 
"' : flr..N AnnlyJt~ Prut.:tnl • Str.p 1 £J 
T Step2-2 
PlUil'JI.:IIO )1>1 ::J O•nowtQHQ/Rf.lf 
S-10 ,,.,,- - - -....;;:::J:; c.o..-. r:I,.:-"':-:= .. ~ .... ::.,--- ---
S.JIII .. Nd'he JiA:. Pt~e S~ff!'l 
Sub~cmNomc )ill ~ftWe Suply S)'Stetb 
Of~ Numbet'JRd 
pau 100 soo 
eo....... 
I 
i·: RC.W Anatt11t Proceu - Step 2 £J 
T 5 .... 2-2 
8..,.,.,.0 ... 
Po_. tO JP1 :::J 0•....-gNoifltl jilOi 109 
~,.....,,o I• :::J ~ '"1,.-,.-..,-....,.------
S,.tcm N41'1\t' ~ Pceut.te $)~;tern Oatol-
Sub$"'""' 
S..o Sy••"' 10 Jllil OIJI ~ engr.e 'ill¥1 JY$len'l, au~Cihat,ll engir'lt •~• 
SlbSyOemN..,. 
Ji'11 Pren...-e S~ SyJtem 
Or~N~JReot 
• I 
In AM prenure t..,PY system 
I 
Untuk memasukkan data inputan dalam aplikasi ini dibuat dua buah 
interti~ee seperti di bawah ini( listing program terlampir): 
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, : Rill Antlfm P•oceu Step 2 d.to ~ £1 
S,._. 8...-.laly D~ 
Step 2-1 
8...-.lalyOelrill:wl 
Pl.,..ct 10 IP1 ~ 
S14tomiO 11 ~ 
S)4l..,Nomo 1'1' l'llrn\Jfe Syojom 
01"""9 N.m.et ~201109 
eorn.- I 
s..os,....,.ID In ::J 
SID S,.....N_ f'O 1'1-.e S14'11 








Mat\ M COfi1XeSSOI' 1 
M"" oil COflliJI"'"" 2 
l>.o vemll 
l>.o.....d 2 
11 M..., .. -1.ManllrC 








IP1 ::J TK>O •~j--::J~· 
r.,,---:.:J-:1• 8oo~S;tl<m ,--------
Sub Sy>~em 10 ju ::J Dlawr'Q Rele~once 1 
s..os,......N- f'Oi>esweS~ 
0.-H...t.eo jiiO' 1tESOO 
eo..-~ 
1 ,, . , 




10 1 r..,. 
0..0 ..... engne """ .,... .... 
In Arpo..,..oac:l!l.,at"' 
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4.5. Aplikasi ana lisa RCM langkah ketiga 
Aplika.~1 ini merupakan penerapan proses analisa perawatan bcrbasis pada 
keandalan langkah kctiga Adapun desain interface untuk menampilkan has1l 
masukan data dari prose~ 1m adalah sebagai beril<ut ( listing program terlampir). 
-. RCM An.l-pn Ptoceaa Step 3 EJ 
s ,.,. J 1 I s,...J.z I s,...J.3 T Slop~ 1 SlooJ.S T SlooJ.6 
s..-f"""'"'~ 
l'\coo<IIO tPI 3 0.-llo/Rel f4201109 
s,.. .... IO Ia 3 eom.er. ,...~,.-.,...-,,-.,.,... - ---




•_: RCII Analvtis Ptocou · Slep 3 £! 
Stec> J.l T Slop 3·2 T Stec> 3-3 T S~<;> J.< T S~<;> 3-5 T 5teOJ.6 
F'"""""' Blod< 0"!1_., 
f'>o!oet 10 
'"' 
:::1 o._ No/Ret ~201109 
s, ..... ,!l 111 :::Jc:...r-t ,,._ Dotot>-
s,.....,...,. ~-.s~ ()«aqu I 




r--- -- - -------- ---- ---
I .---
I AlrCoaprosser I I AlrCnoreuorl 
I I 
l o tUUllatr: prenure l I Toresuhupteuwi 
.!lJ ~ ..:.I 
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• · RCN Anal ..... Proceu - St.p 3 £1 
Stoo3-1 l Stoo3-2 l Step3-3 T S~o~>l-4 I Stool-5 T Stoe>3-6 
lrv'O..c1nt.,lace 
"'-ID IPI :o:J o....,;,.,g No/Rei ~2011a9 
S~~ttom 10 '"ID:----- ::J=,· IAmmenl r-~..,-..,.-.-,.-nt:----
S)'tlom Name )Air P""""e Sy;tom 
ln/Out lnteri-
.IJ1 
• I I 
1: ROot AnolptiJ Ploceu Step 3 £1 
,,..,3-1 T S!e!>3-2 T Stc>3-3 T Stop J..4 l Stopl-5 T Stc>3-6 
SI"'<'' 01"'-"""' ~ 
Plo,ect 10 IP1 ::J Or-.g No/Rol ~201100 
s"''"" 10 r::ID,_---__::.:1=;· t.>mment --~..,-..,.-~~ -,..-1 - ---
S)IIIom N"""' li\ir Pteuure Sy;tem 
!_ tomPl .. "" ~>•awe can\ td roe ... 
_ ccmptt$COf p:e$$Ue ean\ noi. We~ 
1- ecrnp~enor t)'e$$\l'e canl not increase 
1-- CO"'llf$$$Ct presw;e C¥l'l nollnCies~ 
~ conat»W oremR c~'t not lf'ICIN~ 
~ COt."'llmOI e~em.re can't nc:t ra~ 
f- tor"11f ..... IQO$' ... cU ol""' 






v.«w cbn tto~JP~~ open 
uii!)I•Mbtd<en 
-~~ ... , 
·-eo-






















, : ROI Atwl,w l'loceu - St<1> 3 £J 
St01>3-1 T 51003-2 I SII!C>3-3 T 5101>3-4 1 Step35 T Slec>~ 
EQ<ipMerl Oper~ ffotOil' 
1'1-t 10 1 P1 3 Sib Syotom Nome IAJI p,.., ... St.di>S!"'em 
SJ1St•m 10 ;..,I 1 _ __ __.:3::;· o,...tng No/Ref 14201 109 600 
Sub SyStem 10 j11 3 
E--
E--10 11111 3 Speckolm INosoec 
E~H- c:-:pt-..,-.,---
111194 11 0340~-
12/5194 20306 PM 
1115195 1 034G PM 
1 0/1 0196 12:03 40 pt. • 
•r 
!-1-~ ..... _..,,,...,..,..,.,. I)O<U1giNI; 
1- IXIIY'(J ..... ,_..., O<lftl .... - _ ... 
J.- compreuor Pf.eHU'e c«< 't not «rea:e pi:le ~ 
h- c:omp~mor presstXe e«~'t r.ot rc:rea:e ~~ boken 
' I 
•·: RDI Anolr• l'loce" ·Step 3 EJ 
Step3-3 s t..,J-G 
~ •0 I~ :::1 Oi-llo/Rel ~201109 
SyStem tO Ill :::1 ear...... ...., . -comnen~---,- ---












Eme•!jency COMPJe 11155 
tm!fgeney leeefo(E 87646 
Olondwale<Uao 123011! 
Mar> •• eotre:rem: 59411 
Man.,OOI"'I'essd7960 
,._1 29563 
All<es<e 2 •391'8 








1 mS1eE-02 ssn 
1.14~-03 117646 
3249972£ -03 ))76'3 
1.1 i'8233E -02 8487 
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Untuk memasukkan mputan data dalam aplikasi ini dibuat enam buah 
interface sepcm di ba,~ah ini (hsung program terlampir): 
.. : RCN AniiJtM P1ocvu Step 3 dc~t• ,ApiA El 
Stop3-1 T Stop3-2 T Stoo3-3 T Stop~ T Soep3-5 T Slop~ 
f"""""'S,...~ 0-
""""' 10 IP1 3 s..-. F.not~anll> 1 
s,......,o 111 3 F ........... ~, ~ 
s,......N...,. ~-s,....,. ~ D•-- !c201109 lleGI!orv;y F~.... I o•l s,_.c-l"o......,. 
-r-1 Updde I 
~.,.t.n~co~r.w.. I o-1 
~SF·\ , SUI>\> .. ~>~....,..• to-.,....., in the*"' ¥i«h ~ Tm 'l" .... eq.cpec~¥ 
• I I ' 
'1'': RCN Anoly•ia f'lueeu Step 3 • dala anpul £i 
S•eo3·\ T Slop J.2 T Stop33 I Steo3~ 
r""""""' e 1oo1< o>Ogl ... 
~10 IP1 3 D•_,gN~ 1•201109 
SJO'I""IO li 3 Sl"'mc.m..n r
1
,.-..,..,...,..-----
SJ0'1"" N...., !i' p;;;;;e s,.... 
I IFruu Frttu 
r--- - - t -- -- -- - -- -- - J- -- --
1 ' 1\lrC•••~•rl 1 AirCe-naor2 I 
r-- To ruult w prtuurt I To:e-ru!t m Freuure 
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• . RCM Arwlpau Pu>eeu St"" l · d<ol• """" £l 
... 
S~ep J.t T S!O!)J.2 T St., 3.J l SlOp J.<l I St01> 36 T 51!113-' 
S,e;tm lniO>A '"'""""" DIIII>M 
Ptojeot 10 IPI 3 lnlnletf«e ~ SJOtem iO Ia .:.1 ~ SJOitmN..., I'Ji Plou~.<e System Outlnto~oce 
O•o-.g N""*"' 1•201109 Delete I 
s,. .... ~l""co.........t Updolo I lntOIIIOilr.tM-1 
a-1 
-~ 1< ...... 10 IN " .... _ f!-!1 1 no rttlftJCe" ao ... tp:Cfl'l ..... cr1QtlO ..... lyll .... 
II• I I • 
• ·: RCII """"''" PIOGHt Sl ... 3 dol• ...... El 
r S•-oJ.I T St-oJ.2 1 StopJ.3 l Stoo:H I SltOJ.? T SleQJ-' 
5)41,..01>"-H...,. 
,..,_,.,...In 1~""-'n ~ ... .- t;.o •• r~- . f!. i 
1 
~ 1 c.01~e- o:~c.,\l"dw~ o=wle<l. -. ~e::ea PletNI ~'not rcea:;e 011'0 ilU} I-' ; COT(J'fmCII c;lll'ttllt C4l'l' ngl n;Je.t$e _.,.,..., ~ . ;orro:eucw cw..,e Glr\' l"d ~ M.!t dan $10CUr coet'l 
-~ i COI'CIMta P"tl&lt Cb"l1 no( n::reare ,.,..,. YoM bf;jlen II. I 1 fi.IUII'ttlll N~6tll Alrl~ ~IDI'~M .r= 
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, ; RCM Atw~J• P•ooeu St.., 3 • d.l• inp..t D 
5101>3-1 T Step 3-2 I Stop)) I SIOI>l-4 T Step 3-5 T St.p36 
Eo.opment Ope~_,. H"""~ 
f'loteeliD lP1 3 foboModo I R.,.., H<Uo la1l08A)A 
Syslem 10 b .:J Co$\Spenl I 
SlbSystom lO (11 3 failu!eCMol Comment 
I SubS¢"" II..., ~ F\ou ... e St.W D•--oN\Ml'bel ~201109600 St_, Dote I _j 
E-10 lilll 3 St-'Heut ltmOilAM 0-
E_....tN- fiarHIJ conpe:s:s:a 1 o...no• I _j Nowl~oe~e~el 
Do--oN- ji2lii 109 o...n~~o.n leuoeAM 
Spec~eo~o> jNos;>ee "-D<~~< I _j Updalo I (loR I 
till IF..U.r_.._ • 
.!. 1 1.1.1 cunpreuot QftUIIt cal' not l'lCfM:e pacblQ leao< -
_2 111 compi'MW QrOUU'O ~1 not i'lore&e $ClOW le.ok 
_3 1.11 oorrpeUOI' oeuu-e c.an1 not l'lCfeMe -piJg 
.,...4 111 e~~UOI prtuue conl I"'Ct n:rea,-~ MnOmeterbroken 
.r 
• 1 
• ·; RCM ,..,..,.,. Proetm Step J - dow .,..,. D 
S~ec> 3-1 T S'e<> 3-2 T Sleo 3-3 T Stoo 3-4 T SteoJ.S T Stop J.6 
E-RoWiilyOa!a 
f'l<oediO (p- 3 E-•0 Iiiii 3 F..U.I&I Jlpelhcw 
Syllen iO (1 3 E~N- ~.., ... _..,.. NTllf 1,-----m., 
s"'""'"""" ~.FI .. ;<JOSy•tem ~Hout I __j MTm I '""' 
O•<~Wr>~; N"'ber 1•201 109 No of f...,• 1 Coornerl I 
Database 
Sy•lem Coll'fllent I no ..,.,..,.t 
















' 1 4 
I 
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tlO ....... f.,U, 
'1155 2 1~110.()2 
87G4i 1.14($£ .()3 
12ll18 4 3249972£ .()3 
'l9411 7 1 1182.1£ .Q2 
31960 2 52S8~.Q3 
29563 • 1 4004 1l: .Q2 
4)9'8 5 113tmf.Q2 
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~.6. Aplikasi analisa R011an~kah keempat 
Aplikasi mi merupakan pencrapan proses analisa pera\\atan berbas1s pada 
keandalan langkah kccmpa1. Adapun dcsam mterface untuk menampilkan hasil 
masukan data dari proses ini adalah scbagai berikut (listing probrrarn tcrlamp1r): 
~ : ftCM Analysn Pmcen • Step 4 £1 
"'"""' 10 I P1 ::::1 O•.-o No/All ~201 109 
S)'IOemiD i;;(il _ _ _ _ __:!J:::;• ~ .-,...,- ... --:,. -,.-:-. - - - -
S)OIIom N- jA< "'"""'• S""em 
f-
F F F 
l.]Sf.• 
,, I 
' ~HAl Unable to~ 311 PI enure to otl'4r t)'ttom on the a'"-P Mh #leWic (Xemue 
Untuk mcmasukkan inputan data dalam aplikasi 101 dibuat sebuah 
mterface seperti di ba~\ah im (hsung program terlampir)· 
(P1 <\y)tl"lRI Ftn:-t.on 10 IDJ :::::1 
::J Syct~m fU"!CtiOn ~~-4)1y ., Pft!UJ."'e to ethel $y$t 
<i)ltll!lll'l Netrte: )i\11 Pl~:urf: S)'::l$'1'\ 
01~tngNIIIlber J•201 109 S)'ttemFe14.1r• l0 
S)'Ste~u Cl.oflll•l9rlll r:~~c:-::":::11,,-,,~-,,,---- s,_,tem FWe 
eo.. I 
Sf·> 
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4.7. Aplikasi analisa RC.\11angkah kclima 
Aplikast mi merupakan penerapan proses anahsa perawatan berbasts pada 
kcandalan langkah kelima. Adapun desain interface untuk menampilkan hasil 
masukan data dari proses tni adalah sebagai berikut (listing program terlampir): 
· . ncM Anolysac Proceu · Slep 5 EJ 
IPt ::J Ot-.g Ncwllal P201 11l9 
.... ,, --- - -'::J""· c.rr.- 1 c..,:-:.,..=,~..,_.,..., - - --
fC"p,.,,.., sr-""' 
-·-r- oo lsn ::J 
r....-
~. PfnN"• to OlheJ 
JyslC"ft 1'\ the sho ...th sp«iic 
_.... 
fok .. ID js-FA·l ::J 
FutlObOnol Fobe 
UNble to suply ., p•asUte to 
~hc1 tYttem on &.o ahp Wlh 
tPtrt~ic plntute 
Untuk memasukkan mputan data dalam aplikast ini dibuat scbuah 
mterface seperti di ba"ah tnt: 
FeUe M....Je ¥ld EffectAnlt,lt~t 
p,_,"o IP1 :::J o.-..~•oJRol fi !Rn 10il 
Sy,.emtO Ji-:,--- ----':::J=;• C"""""'" ,..,no-c"""'"'--,.. -----
Syatem N.:lfTic f-'- p,,.,-.,~18 $y, corn 
F'I.I"'CtaonefFallure E CJ.JClfl'lenl lrwotvod 
fvto<Wl lD jSF·I :::J £ttoct 10 
~- Efoddf_... , 
.,...., • Dt.-nt.~te to ob"ee 
att'em .n tt• tho ....,..~ 
-· 
' ~r· rtllt.#~ IO liU.1J :::J Ef2 F~aotl4 r....._e E<3 
Jll'\ftblo! IO lUply ai" pr$;$t1(: iO 
ot..,.. ao,nt$11"1 on lhc ~with 
IQuiiO OIWute 
• I I 




£. QIUIPifll!!ri Nam. 
D-
.,_, - I o-1 U-•1 
~ _, eJ"9r'1e diJII qat en 1-... 1 1 3 
......., enone aurt ~'" ,., 1 1 1 
A- Dte:nute tOll to~ ..ach I 1 « 
I V· 15 
KS 170 1 
TL'GAS AKHIR 
4.8. Aplikasi analisa RCM langkah keeoam 
Aplikasi ini merupakan pcnerapan proses analisa perawatan berbas1s 
pada keandalan langkah keenam Adapun desain interface untuk menamptlkan 
hasil masukan data dari proses ini adalah scbagai berikut (listing program 
terlampir): 
"'-•o jP1 :::J o'-"OIR" l'2iJi 1M nAID fTA·l 
S-•0 IIi :::J c...-.t .... 1 . -._--,_....,.., ---5_,_ Jili"r....es,.,. ... 
I Airft<S<IIIilil•• I 
r 1 
S,;• ·• AUet.suplyair 
pnssurt .. othtrSJSiDmbl 
tke sldp 
o .. ..... 
o ... -.... 
r 1\,(r WSSift l 2 fliJ 
r 1 
- . RC:M A.nMr•.- Proceu + St~ S EJ 
I T 
Ptcoe<~ ID lPt :::J Syo<""'N"""IAfp;"""eS!"Iem 
s,...omtl> ;..b ___ _::::J::::;· 
r unclionei F.aihn 
F...,tion II> jSF·I :::J 
Swiy • artmVe tocd"Jef 
........ """' ~- oocalie 
........ 
Unltlle liD ady • prem-e to 




EF·1 I= EF·J 
11 •1 I 
F.U.£-~ 
PEI\GERJAAN PERANGKAT LUNAK 
Milt\ enQII'le slart '~en l.1 3 
Au~mMy ~stan ;yt 1.1 1 
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• : RCII AMI'"' Process· Stet~ 6 EJ 
I I Step 6-3 
Prooeol 10 I PI 3 Syotom Nome JAlo p,.,,.,. Syotem 
SyotemiO ,..,,---3-, 
r...,t~on to lsr.1 3 
Ft.re~M>n 
s~ at preJUe ~ooner 
I)Oiem " the ol-4> wlh S(le(:{oc 
po ...... 
F.Ue iD ~~ 3 
F'"*""' Fabe 
Unable oo ~..,,,,,..,.to 







AI< vene11 Negigllole 
111'-l ao CO<nil'MOOI 1 Neglglde 
t..vesool2 N~ 
• 
Untuk memasukkan inputan data dalam aplikasi 1m dibuat sebuah 
interface seperti di ba"·ah mi (listmg program terlampir): 
• ·: RCII Anolroo& l'>ocao St011 ' dolo ....... EJ 
r r 
Fu l<oeAn¥osO~a~~am 
PrqoaiO IP1 3 SyotomConmer; ~..,,.,61 
S)'llern 10 111 ::J 
Syotem N"""' F• Pre•Wfe Syotem 
Oat.;base 
~B•-•1~ 
Oetttel~ 0<.-g NIMI'be< J420110S fTA 10 f l M 
.L I AirTI I faile4 I 
I 
PEI\GER.IAA 'J PERA:\GKAT I U"'AK 
s,.. .... &ilef $1ljlly 2ir 
pressv.re • ttllersyska ia 
tloe sloip 
I V· 17 
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• : RCW A,..,..# Ploceu Step i · d«e tnPUt £I 
T T 
r-..E~oot~ 
P ...... IO r::IP1""• -----:.:J-, F.U•flfvod 
·~-----'=i EHoettD S)'lt0011 tO I i :.:J IDJ :.:J 
Sy:dem Nome IAif Pfet;UI• Syttem 
Fune>on.IF .... e 
F-10 jSF·1 
FlrCbon 
F-10 jS~A-1 :.:J 
F IM'ClllciMI f abe 
E-10 h13 
E..-N..,. j"'~u-.. =_.=,-- - - -
F ... eCat~W'Z«d I 
Untuk membantu pengguna mcncntukan kategori efek kcgagalan dan 
suatu aset atau sistem dibuat interlace seperti di ba'Wah ini (listing program 
tcrlamprr ): 
Ehcl o tr1 




E<>l"""""' no t).CUSe 
no-
().-I 
a .... oon2 
oe: tl'lt MlciiOnell.,e Ot 
~.Y ~ resut'11 
rom tnt htleriMal IWe 
r 
ave a Greca tcMwse elf!!d 




... m.-... ... 
· ,jon fundlonal fol.r• end r 
e addir~fWe ot a 
em oel¥ed 01 back<.~> 
UI"Cbon hsve b"' td•ietM r 
fed on cceralll'lo u/ti.y? 
o-• 
chef.........,foia C: Yet 





rr;] l.!.:..r I= I"!: [;] . 
Ae~;.,n Hoot I a... I 














E-... I no~ 
E llec! Colegc,y i' 'llCienl Oper<tonai 
W$11 fiis ::J 
-· I~WM~ 





• llllll Pf- A,OU S TA" "-"'" 
INS TITUT "ft:KNCXOGI 
SEI'UWH - HOPEMIIEA 
Sedangkan untuk membannr pengguna menentukan tingkat kekritisan 
dari suatu aset atau SlStem dibuat mterface sepcrti di bawah ini (hsting program 
1erlamp1r) 






r:::----.:J-,• uollc•liyCII-y jP1 
It,.,. ---3=;· r-Io '-la=---::J.,· 












l'l!NGERJAAt\ PERAt\GKAT LUt\AK 
5-FA·l 




~engne ltllft S'j'JtC!III'Il& 111 




'·: Cnhcahlp category wizard £i 
mie~ty IJ.lldem; 
I SEVERITY RANGKIHG 
Negligible 
Fr_,. 1 3 7 13 HIGH HIGH MEDIUM LO'W 
F 2 5 g 16 
R HIGH HIGH MEDIUM LOW 
E 4 6 11 18 Q HIGH MEDIUM LOW LOW u 
E 8 10 14 19 
H MEDIUM LOW LOW LOW 
c 12 15 17 20 y LOW LOW LOW LOW 
S•verMy Rring 
•IIIUe lhot does not oegode the overal performMCe ~ 
acceptable lnis(l.ess than Ml'lOf,Syotem Sli Operated.Recovery Cost < 
$10.000) 
I> 1 1.,1 pe~1 .000 hrs 
4.9. Aplikasi analisa RCM langkab ketujuh 
Aplikasi ini merupakan penerapan proses analisa pcrawatan berbasis 
pada keandalan langkah ketujub. Adapun desaJn interface untul. menampilkan 
hasil masukan data dan proses mi adalah sebagai berikut (hsung program 
tcrlampir): 
PENGERJAA\J PERAt-.GKAT LIDiAK IV -20 
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• : ROI An.1lps Proceu ·Step 7 £! 
lockS-
Plqec:t ID IPI 
..:1 
Sy~tom ID 11 ..:1 




:;1 • EF 1 
-'-' r- EF-2 
f- EF-3 
r-Suply '"po0$$1$e 1<> other 
'>'~""' " tho "''I wth tpeelic 
Plt~-Ne 
FtiseiD lnll ::J 
F...........,Ftise 
Unaljelo ~ifl pr.....,e to 
- .,..t..,"" tho""' wth t~Kprttsllt 
Dr_..g NoiRe/ ~201109 
Ccmmonl ~no~ Dot .C... 
Dll• lr-c>Ut 
IMTTR IHO<ftl IM!AF I 
oho<:kportbyi>Olt aorvesoei 1 5 7140 
Chook POCkrng.screw,pipe.manometor,w• 2 8487 
chec:i< PM by PM., 11e"e1 2 2 8795 
• I I • 
Untuk memasukkan inputan data dalam aplikasi ini tlibuat scbuah 
interface seperti di bawah ini (listing program terlampir): 
I .HQI~Pr~S-7 dJU~ £1 
1 art. Selected I 
..... -
Torlc 
"'-'10 ,, ::J s,.,.,.N..., ~ P~esaore S'!l'le'TI Frt,x.ed I ook 
Sjnt .. IO It ::J 0r"""9No1Ref~ll)li(i) 
fU"c:tW Falt1t faiiDIIEf'etl 
Furc110n IDJ5,.1 3 Fai.,.EIIect iDJ jj 3 MITR w-- H..,. _j 
furcllOn MTSF ffliO H001t _j 
I_ . I lA• ,._ 1' 11610<" 0)4 s Jl)). ... IJ'f!U...It t: Olhef f!J"'"" 019"0 • .., 11""" lajod 11 J .....J 
'Y•em n the lho """'*' l.hnPo...riDJ ::J •P'!Ck ;:reu..le. 11 • 1 I • · ~ I 
• .. fetefttl bn fj.....,. c- I 
f-101~~ .. , ::J :::ill!~ k.ia d &,l&lkiC Dslb!ro :w tfCieMII' tn d ~~ s ... l ~ o ..... l l/cldN I ,~,.....-~ = • ~• tu d'"""' 
Jf'lltle to~¥ r:te:R~.n 1 -10 tt·ee srt-J$'1'1 <n lh 1tvo 
,!. E EF I :l'od wth~CieUUle 7 EF2 ;heel 
• I I 
1- a EF·3 choo 
• r.;- I • 
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fool< S-od T !iJift_~ 
Deti!MM 









~~ .............. ""'"""' ....... bo-de t'\WII~ ,.,., n enQIN lOOM ~· .............. ~"'"' 
-
,._cle l"'*''leNI"'ee 1.sk n .,P. IOCf" 
t : _. ......... ""'"'"' ..._ hrdeo "*"'~ l~tk n enQN: 10011\ I"IOI'IIer'W'I::e ll'll.-!:t ldi IC M¥<1 halr'd!! f'l<W'II~ladoo n enore IO...ltt 
4.10. Aplikasi penjadwalan perawatft n 
Aplikasi ini berfungsi untuk melakukan proses penjadwalan pcrawatan 
suatu aset fis1k atau sistem .. Adapun desam antcrface untuk melaksanakan proses 
ini adalah sebagat benkut (listing program terlampir): 
~:-Schedule Ta•t. ; _ . . £i 
Schedule T atk 
January 2004 IJ•nuory ::J !2004 ::J 
Sun Mon Tue Wed Thu Fri Sat 
. I' 




' ' ' 
:o 'I ' •J 24 
- 27 ~· •q l1l 3 . 
Loti Sct>edlk jS/12/04 10:~ .I 
PE:--'GERJAA\1 PFRA\IGKAT LUNAK I \ ' - 22 
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Untuk mcnampilkan hasil analisa yang telah dilakukan dalam proses 
pera"atan bcrbas•s pacta keandalan dibuat sebuah interface seperti di ba.,.,'llh im 
(listing program terlampir)· 
I otw-- I RCMt~W.....,_._ I M~~ 
i -OjiJ ·1 ~ 911 ,_., I• 3 ~~ 
1 I - i" • -- c .. 1\!Zih< S,._N.,.. ~FI~S~ 
I I i--v,•~+--.,. -''t:g!ILL!II 
• "1 ,..._..~e~~f-.:f ,. 3 A• .-etJd 1 ~01\10 r;r:-
·) ~ , ..... lwii'MIY ~ l!-' IJIIIttrl'.eied 111 M .. .-:~uor 
""""" r- ... ~4\- .. """'..,.••o...t~• 
,. ... ., .. n ..... , ... .,,h•IO'I.•" 
J>.~el~ lo::to.tn'e~ 
'" 
.. ..... J_ 
~~,. ,,.. 
r....,.,o 1$1'41 3 
1-vK.~"~ "..Wo 
l..t~ IO\.I.""'f't!P'"UVI!IIV 
(tilt~~ '~tlt~~n VIII-. trl(l wf" 
IIIW!'"c. llle• ,_.~ 
I •I I • 
Scdangkan hasil print out yang dihasilkan oleh aplikasi di atas adalah 
sebaga• benkut 
RCM ANALYSIS RESULT 
PtOjod 











AI Preuute Syr:t~ 
function O Sf -I 
Fuooion 
~ • presst.re 10 ether $YSlem U"lEEItlle to S\4lfY • p-e'SS\&e to 
nh stwpwth speclfcpressue other system on the ~wttl 
~pesffic preS$<~• 
\A8k'l englr'l!l S1lllft system f~ t 1 3 
Auxtery engme 31M system 'tilllecft 1 1 
Ai proo.:uro 101 to clean $e6ehet\st 1 4 
All vesse11 E:videri Clpe1e5iorl$1 13 bw 
-. ..-compr"""' 1 Ev1den OpeHJIIOil&l 13 low 
Air vessel2 13klw 
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Rcpon di atas mcnunjukkan bahwa fungsi utama dari sistem yang 
dianalisa adalah untuk menyupla1 kebutuhan udara benekan ke sistem lain yang 
ada di kapal. Sedangkan ~lah satu kemungkinan kegagalan fungsi dalam sistem 
1m adalah udak mampu menyuplai kebutuhan udara ke sistem lain. Akibat dan 
kegagalan tersebut d•antaranya· SJStem start mesin utama gaga!, sistem start mesm 
bantu mcngalam• kcgagalan. dan udara benckanan tidak mampu digunakan untuk 
membersihkan scachest Repon d1 atas juga menunjukkan equipment yang tcrlibat 
dalam kegagalan fungsi , katt:gori jenis kegagalan, dan tingkat kekritisan dari 
masing-masing equipment. 
Data yang diperolch di atas masih merupakan data mentah yang bisa 
dimanfaatkan untuk kepentingan lain. Dalam tugas akhir ini analisa perawatan 
bcrbasis pada keandalan yang telah di lakukan direncanakan digunakan untuk 
melakukan penjadwalan kcgiatan perawatan . Adapun contoh hasil pendjadwalan 
perawatan yang Ielah dilakukan adalah sebagai berikut 
( ..... _ "'""" I AO<--
• •lfi.l.)l ' 
..!.. ·n~ i 
- ll'iJA.A I 
= ''"1:0 I 
r p,..., I 
It• Jr.,..p 
~ ... "':. ...... 4' 3 
chic' INti t,. .,_ • --r I 
chec•IW'•_....._~~--~---..... 
~N"ttW•~u!ll 
(' p ......... .---- .,.---
,. Por J'MI I111J2004 · jll/31120()( 











Dari aplikasi di atas dapat dilihat Jadwal perawatan yang harus dtlakukan 
pada ast:t. tindakan yang harus dtlal.ukan pada aset rnaupun persoml yang harus 
rnela.ksanakan pekelja.an perawatan tersebut Dala.rn aplikasi im dtsediakan filter 
untuk melihat penjadwalan pcrawatan berdasarkan pada tanggal pclaksanaan 
perav.-.uan dan personil yang mclaksanakan tugas peravvatan. 
Keuntungan menggunakan perangkat lunak ini adalah seorang pengguna 
dapat mengambil kebijakan pclaksanaan tmdakan perawatan dengan lcbih cfisien 
dan terarah. Dalam jangka panJang hal itu mampu medatangkan kcunrungan 
secara ekonomis. 
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Aplikasi database 
LISTING PROGRAM 
B.:nl.ut m1 adalah mterface yang digunakan untuk melakukan akufitas 
mcmbuat file baru maupun membuka file yang telah ada: 
JAeodm ...JCDA..., 2002 
...JChd. 
....JCommonFies 
_jO~.ohCt"l~)' ~00 4 Q 
Ulf'I9'Ell~ft"JVP! ••3G•ondR·17G ...JD•d< 
-.J Slat!! So1lWM• _Jo>$C Retial 






Adapun kode pemrograman untul. mcngendalikan al.'tifitas di atas adalah 
sebaga1 benkut. 
Op11on hpilcu 
\lcnddimst~nn 'enobct d.ltab•se don ~ooel.so d.ltobose public 
Ptobilccot As 'fl!\, ADO\ Cotolot 
Dom tbl ~> AOOX Tobie 
Dim col A< AOOX Column 
Dom oX As 1\ DOX lndc' 
Dom II D 1\< Lon~ 
Dim cnprOJ A< 1\c\\ A DQ()I;l (otlnCCllon 
l.lnu r.proJ As NC\' AOODB RecO<dscl 
Dun dbN:unl\ At\ SLrmtc 




Tl'G·\S ,\KII IR 
·~ ktumptlkon fonn utomo 
Pm·a~e Sub \1 Dl Fomt t-oad() 
MDifnn llcoght ~I KO 
l:nd ~ub 
\lcmbuot flk Databo..<c bw 
Pm ate Sub ntnu'-<" Chcl <l 
cmciDook'(otfok: Doa~Totlc • ·sa,e da~aba.<e fJJe·· 
cmciDoaiOttfole ~ho"S•'• 
Dor.o sum;<a~'<" . .tm•mnd As Stnng 
If cmciDoaloghle hlc\=e I ben 
hn Sub 
El« 
dbSema cmciDoolo~folc Filcl\a~nc 
If tl.en(Dortdbl-:amal)) Then 
.c;tnn3'3,!(' "lhc projctl n.amc alre~ exisLDo }"OU want 10 replace 1tr 
suremond • \1s~\(strmnsagc. 'b Yesl\o. "\\among'") 
P.i<;;: 
lfstrmnond 1bYes Then 
f-oil <lbNomn 
c•t Create' Pro11der-Mo<ro!<lfl JctOLEDB 4 O,Data Source' "&: dbNama & •• 
Call BuotTabd 




coi.Crcntc "Pro\IJer-~licrosofl .Jct OLEDD.4.0.Dato Source-" 8: db:>iomo & "" 
Call BuotTohcl 
~bgDo' "Success creote new datobtlsc ftle". l'blnformation 
End If 
F.nd lf 
Sc1 ca1 • Nothmg 
End Sub 
Publie Sub llnotT abel() 
Cnll BuotTabelProJOCI 
Call Buot l'abe iS~stcm 
(all BuatTabeJS, stcmCfToct 
Coli Bua~lnbeiS;stcmFo1lurc 
Call DuotTabeiS;,,cmFunCllon 
Call Buat labelS)stcml ust01; 
Coli Buot T abeiSubo;, stent 
CaU BuatTabeiBou~~ Ocr 
('all BuatT~beiBoundAI\ ()ctool 
Coli Bu>ITobeiEquopmcnt 
Call BuatTobeiEquopmenoHostO<\' 





('oil a,,.,cr abeiFunclloooiBiocf..Doagrom 
C11l Bua!TabellnOutmtcrf'IICe 
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Pubhc Sub FluOITabciProiCCI() 
'mcmhu01 "bel Project 
SCi tbl \/e" AOO'\ la~lr 
tbl '<am< "Pro1ecl" 
'liJ'pcnd tahcl 
cM T •l-Ie< ·lppcnd tbl 
'mcmbu>t f~eld.< "Prot Ill' 
1\ oth tbl 





Column< \ppcnd col 
Set n•l 1\othm~ 
'memooot fields "PrOj Nome" 
Set col • \/e->• A 00 X Column 
\ l 'uh col 
\Jomc- "Pr\11 Nnmc" 
r,po odVorWChor 
bnd \\'11h 
Column< Append col 
Set col \lot hong 
'mcmbu:ll field~ "Pinnlu 
Set col • New AOOX Coltuttn 
ll'ld• col 
Nnmc • "l'lant'' 
T~pc odVnr\V(hm· 
l:nd Wolh 
Columns Append <QI 
Set col• :-Jotlun~ 
'mcmbuat fields "Anahst" 
Set col 1\e->' AI>()>. Column 
1\'tlh col 
}~:~.me ''An;,h~l" 
r'l"' - •dv..-\vn:u 
I nd 1\oth 
roJunm< \ppcnd col 
SCI col l\Oilung 
f1ll.."mbu>~t fi:lds 'OJ1e:· 
SCI col '•" ADO\ (olwm 
Wnh col 
~:unc • 'Date"' 
T~pc • adOotc 
End \\'tth 
Columns \ppcnd col 
5-'l col '-othms 
'mcmbu.11 field\ •·Rcm:v-i..~f' 
Set col """ ADO\ Colunut 
Wnhcol 
Nam'" • ' Rcmmn..s·· 
I ~pe ndVorii'Ciw 
End \\'llh 
C <'lunm~ 1'\ppcnd col 
Set col 1\othins 
PFNGCIUAA \1 PGRA 'IGKA I LUNAK 3 
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'create f'nmm Index 
Set tX 'Nc" ·\OOX lode' 
\l'tthtX 
Pnm:ln't\t.: I we 
Un.quc Tn>< 
Indo' \lull• • adlndcx\lullsDtsaiiQ\' 
\1 orne • Pr<, IIY" 
Define lndc-: ficld(s) 
Column• Append ·p!OJ _ID'' 
End 1\'nh 
app..'nd tndc' 
lndc'c<> Append t:\ 
End \I uh 
Set tl>l • 'lolhmg 
End Sub 
PuNtc Sub BuotTobeiS~stcmt) 
'mcmbuat label s~ srcm 
Set tbl t-.e" ADOX I oble 
tbl Name · "S\'stcm'· 
'append tobel 
cat T oblcs Append tbl 
'mcmbu;u field.; "Sv~t lD" 
Wuh tbl ' • 
Set col ~ New AOOX Colwu.n 
ll'lth Ct>l 
Nome • "S\'~l 10" 
.Type • odVoriVChnr 
End Wilh 
Cohnnns Append col 
Set «>I • Nothmt~ 
'mentbuot fields "Proj_ID" 
Set col 'ic"'\I)OX Column 
Wtth col 
t-:une "PrnJ 10" 
Tvpe • adVor\\'Chor 
Lnd \l'tdt 
Colunm• Append col 
Srt col !\('Jolhmg 
'membtl3t fields ·s,st Kame" 
Set col • ~'"'' A.OO:'\.Colwnn 
\\'uh rot 
'JanlC • '"S\'St ~arne 
T ~pe ad\iQJ\\'('h"' 
End 1\'uh 
Columns Append col 
Set col • 1\otlun¥ 
'mcmbu01 field< ··o,,g_no· 
Set rol • ~""'' ,\DOX Colwtm 
Wuh col 
\amc "lh'8 no·· 
T~pe • adVorWChor 
f.nd I\ uh 
Columns Append col 
Set col • Nothtns 
PENGERJAAN PI!RANG KAT LUNAK 
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"mcmbuM lields ··s,:-t Conunl"nt'' 
Set col ~ 'c" \DO': C'olwnn 
\\'oth c~l 
,.!me • .. S,st Comma:nr' 
h!'< ild\•ar\VC'hor 
End \\nh 
C olwnn< ·\ ppcnJ col 
Set n~l \:cnhmg 
'create Pnmo~ lode' 
~.:t •X- '\c" \DOX lndc' 
\\uht\ 
Pnm.ll'~ ~~ .,. rue 
l..mquc • Tru< 
lnde<'lull< • ildlodc,l'ullsD•sallO\' 
'lame- ·s, st_IO" 
'Ocfon.: Ind.:' focldls) 







Public Sub llunt'l nbclS\<temEOectf) 
'memb\lattnbcl $~ c.tcm.EfTcet 
Scttbl • Nc" AOOX.Tablc 
tbl Nnme "S"stcm r,rrcct" 
'append tobcl ' 
em fnblcs Append thl 
'mcmbtont fields "S)stFITcct ID" 
\\'oth tbl 
Set col • 'IC\' AOOX C'olumn 
W11h col 
t-.:unc ··s)<tf:Occt II>" 
T)-re ildVorWC'har 
Lod \\lilt 
(' nluonn.< Append rol 
Set col .. '\othms 
$('!col Nc" ADOX C'olumn 
Wtth ool 
!\arne- 'S,$tFotl ID" 
T'J>C • adVarWChar 
End 1\'tth 
Columns Append col 
S('! col - 'lothong 
'mcmbuot fields "EO'cct" 
S,-t col ,'1'<'' ADOX Column 
1\ 11h col 
N':ame .. .. EtTec:t" 
I )JlC ltdLongVnrWChor 
F.nd 1\'ith 
Columns.AppenJ col 
Set col Nothmg 
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'm<mbu>t fields "Fqu•pn>cnt" 
Set rol :-lc\1 \DO'\ Column 
\\'1l11 n'l 
\~.nc • cqpt 10'' 
T~l'<' odVorWChor 
End\\ 1:h 
C olunm< App<nd eel 
Sct rol• \'othmw 
'mcmbwu fields "lqtnpmrnt" 
Set Nl '•" \DO:\ Column 
Wuh col 
\lome - "Equ•pmcnl" 
T~l'< • od\'~t\\'Ciw 
End ll'tth 
C olun1ns App<nd col 
Sci col t\ochmg 
'mcmbllllt field.< "Q I" 
Set col "C\' ADOX Column 
1\'uh <OI 
~3mc .. Q I •· 
Typc •dVnrWChar 
.Aunbutcs • adCol:>lullnblc 
End \l' 1th 
Columns Append col 
Sct col • 1\ot.hin¥ 
'mcmbu:u field~ "l\otes I" 
Set col Ne" ADO X. Column 
1\'ith col 
'N:Jmc • "No\c~t ·• 
l~pe adV6rii'Chnr 
Attributes • ndCoiNullublc 
End W1th 
t "''"""' Appc~ld col 
Set col • Nothm~ 
'alii'!\' rtro length field 
C'olumns("t-:otesl") Prope111es("lct OLEDB Allo" Zero Length"} • Tn1e 
'mcmbuat fields "Q2" 
Set col • !\e" ADOX Column 
II'1Lh rol 
'""" • "Q2" 
Type adVar\\'('hor 
\ttnbutes - ac!Coll\ulloble 
End 1\',t.h 
Column< lppend col 
Set <<•I 1\othm~ 
mcmbunt liclds '1\0t•'$2" 






C olumM i\ ppcnd cnl 
Set col • t>othmw 
'ollm• rem length r.cld 
C~lumns("l\otes2"l Propertics(''Jcl OLEDB:AIIo" Zero Length"}= True 




l l (o,\S AKII IR 
'mcmbu>t f•clds "Q;I" 






C~hL""' Arpcnd rol 
Set rol • l\01h1n~ 
ft'k.--n1bu3t field~ .,<'«"3"' 
S<:t col • \"'' ADOX Column 
\I .th col 
!'-:311')C • ""lot~~·· 
.~p¢ od\ar\\Char 
Atmbutc:s • adCol\lulloblc 
f.nd 1\ llh 
Columns App<.:nJ col 
~et c<>l • '-:oth1ng 
'allo" t<:ro l<nsth C.cld 
folumn<("l\ote<1"J Propcrt•c•r'Jol OLe DO Allo" 7.<:ro Length"! • Tn•• 
'mcmbn:u fidd;r; ''().$'• 
c;~t cfll t\('" AI){)\ C"olumn 
Wuh col 
~:lnlC "Q-l' 
.T)l"' • odVarWChar 
Aunbutcs ~dC'oiNullablc 
End 1\'uh 
Columns A!)p<!lld col 
Set col • Nothms 
'mcmbu.:ll liclds "Nolcs4" 
>ct rol • ~c" A DOX Colun>n 
W11hc<'l 
'J~me • "~OU!CIO.l'' 
Type • odVnr\\'(hor 
~ttnbutcs adCol\lullablc 
End W.th 
C'olumns Apt><nd col 
Set rei • '-:othmg 
'allow nro lcn~'lh field 
(olun>n<( '1\oce<~"l Prcpcr1ocsf"Jct OLEDB:Ailow Zero Length") ; True 
'manbuat fields "CattgO~ • 
Sr1 col • \C\' ADO:\ Column 
\\ llh c(>( 
\:unc: • 'Cote~'<'"· 
T)re • odVar\\'C'h•r 
\ttnbut« od(ol"'ullablc 
End 1\uh 
(' olumn• ·\ppcnd col 
~ cC'-1 • ~o1Juna 
mcmhu>l r.cld• "\l~r· 






Column< Append col 
~ot col • 1\olluns 
'nito\\ tcro kn!;lh field 
Column•<"MSI") Propcrt•cs(Jct OLEDB:AIIo" Zero Length") = Tru< 
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'mcmbu:u nclds "Re•nnr"f'" 






C olurnn< \ppcnd e<>l 
Set col • "Olh•ng 
'all"'' 1m> k:nglh f.eld 
C'olumn<t"Rcnw~s"l PrllPC"ItS( Jel OLEDB AIIO\' Zero Lenglh"l True 
"membu3t r.e\d~ '"St,cnt'"' 
<;ca rot 'lc" !\DO\ Column 
Wrlh ool 
~lim!.! 'Sc' enty .. 
lypc • ild\'orWC'h>r 
\llnbuc.-. odC' ol 'luiiGblc 
End \\',lh 
(olumn< App<nd ool 
S\:'1. col• \'ochmg 
'membuot lield< "Freq" 
Set col • Ne" ADOX C'olunm 
1\'rth col 
1\\lmc "Free( 
T\]1¢ • odVorW(hnr 
A unhme• • odC' oll\ ulloblc 
End 11'11h 
Columns Append col 
Sci col • 1\'oah in~ 
'mcmhu~l fkld~ "R1~k .. 
~c1 col ~ 1'/c" AOOX.Column 
\\' 11h «.•I 
'.!:1me • "Rlc;k" 
T'Jl¢ oJVnrW('hor 
\nnbu!e< n odC'o!Nullable 
f nd 1\'oah 
C l'lumnt \ppcnd col 
Sea col • 1\0!hm~ 
C'~3tc: Pnmru'\ ln<.h:' 
Set rX • ,._.,, ADOX lnde' 
ll'llh rX 
Pnlf\3~ 1.~ True 
1 
· ntque T ru.: 
lnde' 'lulls ildlndo:\ 'luUsOoSJIIo" 
'l:un;: ·s,saE!Ttct ro· 
'():fine tnde, fictda.l 
Columns .\pP<o'nd ·~,>ii:!Tccl 10" 
End \\'nh 
append ond.-
lndc\C< App<nd o '\ 
tnd\\ l!h 
Sea abl 1\oahong 
End Sub 
Publoc Sub lluo!Tol>cl~,.,cm~nolun:( r 
'mcmbuat tAbcl s~~ICil1 Ftult!rC 
S<ttbl • Nc" ADO:\ Tobie 
tbl ~J1nc • "S~st(nl f:ulurc" 
'app<nd tolx:l 
t:tt fnblc:t t\ppcml 'bl 
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mcmbuo1 fields ·s~slfa.l_ID" 
\\tlh lbl 
~«'I : '"" ADOX Column 
\\ tlh col 
~amt '"Svstfad 10 .. 
hpc od~·.,wchar 
End \\'11h 
C o!umn< Append col 
Set etd ~ i\othin~ 
'n>cmbu'll fields "S,slfuoclion ID" 
Sc1 col New A.DOX.Colun-;-n 
With CCII 
.Name= "SystFunction_ID" 
Type : adVar\VChar 
End 1\•tlh 
Columns Append C<'l 
Set ool : 'iolhmg 
'mcmbuol fidds "Systfatl" 
S<1 <01 """ ADOX Column 
\\'tlhcol 
'13111C = "Syslfa~· 
I ~pc: odVarW(hOI 
End Wilh 
Columns Append col 
Scl col ~othmg 
'crc3tc PrimarY Inde-x 
Sc1 iX : '-:cw AOOX Index 
ll'llh .. x 
Pnman l\.cy: fme 
l'ruqu<.' • True 
lnd"'~ulls: odlndcxNullsOtsaiiO\\ 
'-:orne: "SvstFoJI 10" 
'Define lnd;. field(,) 
Cclumm Append ·s~sll'a•l _ID" 
EndW11h 
·append ,ndc, 
ltlclne> -'.ppcnd iX 
Fnd W•lh 
Sct1bl • -.:o<htng 
E.nd Sub 
Pubhc Sub BuaiTabclS,s~emFunction(l 
'n1embu:lltabd System ·Failure 
Set tbl 1'1c11 1\ DOX.Tablc 
tb1 ~ame -= ·s~ stcm FWlction'' 
'<ppcnd l.tbd 
cotT>bles Append lbl 
'mcmbuat fklds "Systfuncuon_IL)'' 
\1 llh lbl 
Set col • ~c" AOOX Cohmm 
\\ tlh col 
';unc = ·s,-stF""n""' 10· 
T'J'C = aJ\'ar\\'Ch.v -
End \\'t1h 
( olu01ns A ppcnd col 
Set col = t'-<:>llung 
9 
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·mcn,~uo< f~<lds "Svst ID" 
'kt col=""'' AOO\ Column 
Wnh «)l 
'arne • ·s~st_m· 
T~l)<' odVarW(ha; 
End Wnh 
Columns ;\ppctJ<f col 
S« col 'othing 
'memburl1 fields "SystFWtttJon" 
Sc1 col = 'lew ADOX Column 
11'1tl1 col 
'!amc = .. SvstFun.CtJOI\" 
Type • t'ld\'ar\VChar 
Cnd Wnh 
Colunms Append col 
Se< col~ 'iothms 
'm=bual fields "Rcdudant) • 
Set col '"'' ADOX.Column 
1\'Jthool 
Kame = "Rodudai\C\" 
lype= adloogVar\V(har 
End w,,h 
C oh.anns Append col 
"-<t t{'l • 1-.Qihing 
·membuat fields "Pto(ection'' 
Set col • Nc" ADOX.Column 
11'1lh col 
\lame= "Protcchon" 
Type • odLongVarWChar 
!Ju.l With 
Columns Append col 
5el ool = 1\0lhing 
'mcml>ua1 fields ·~o,~ • 
'ld col '"'' ADOX Column 
Wnh col 
'-arne= "KC\·" 
T•l)<' = adLoogVarWChar 
lnd II 1lh 
Columns.Appcod col 
SCI col a Nothing 
'creole Pnmary lndc' 
~ct 1 X New ADO X. Index 
Wnb •X 
l>rimaJvKC\· =- True 
Uniqu~ • True 
lnde,Kulls - ::.dlndext'ullsDisallo" 
1'\ame .. S,stfunction ID" 
Oefmc lnde.x fieldts) -





Set lbl • 'iollling 
End Sub 
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Public Sub 8uol1abelS~~tcmHost~ ( t 
'mcntbuat tabd s,~tcm HiS1N\ 
X11bl • !\c.-" ADOX Table 
tbl 'arne s~ ~ HISI~" 
·~label 
<ll TaN~ .\ppo:nd lbl 
·n.,mbu>llklds ·s,·stHISt 10'' 
Wolh tbl . -
Sci col = New ADOX Column 
\\'oth col 
'lome "S, s1H1s1 ID" 
T~pc: .. itdi;Hcgcr -
'refer lo parent catalog to ollow outonwnber to be SCl up 
Sct P•o-c-niCatoloe = cat 
\lcmbu31 Auto Number 
Propert1es("Auto!nc:rc.n\Cnf l True 
SonOrda ~ adSonAscendmg 
EnJ \\ oth 
Columns Append col 
<:ct Nl ~othm~ 
·mcrnbuat fields ·s~st_ID" 
~c1 col s N"'' ADOX.Column 
1\'olh col 
'irunc .. "S\~t ID'. 
T~pc ad\1ai\vchor 
Fnd With 
Columns Append col 
Set col = :\oll•ing 
'mcmbu>t fields "F ollure Mode" 
Set col , Nc\\ ADOX Columo 
\1 •th rol 
\ame F;ulurc \lode" 
T"pc adVarWCbar 
~nd Wuh 
Col= Append col 
Set cQJ - \lothmg 
'mcmbuat fields "fa1lure Cause" 
Set col • t-c" ADOX:Cotumn 
Wotbcol 
\iarne • "Fni1ure Cause" 
.T)pc adV>rWChar 
l; nd With 
Columns Append col 
Sci col - 'lothing 
'mc.-mbuM 11clds "S1>rt Date" 
Set c~l = t-"'' ADOX.Colurnn 
Woth col 
\lame - .. Stan Dale·· 
Typc - adDatc-
Fnd \1oth 
(t'lumn.< Append rot 
Set rol • 'oth•ng 
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'm<mbu>t foelds "Start Hour.;" 
Set ool ~ ""'' II.()() X Column 
1\'•th ccl 
'"""' ~ "Start_Hours" 
T•l"' = adD>t< 
Fnd llttb 
Column.< Append col 
Se~ col 'iotlun~ 
'mcmbuot Od d; "Do1111 Date" 
Set col ~ 'lew ADOX.Column 
ll'tth col 
.NMlC • 'IJo\\U_ I)atc'' 
Type = odDatc 
End Wnh 
Columns Append col 
Set ool = Nollung 
mem~uat fields· Do\111_flours" 
<;ct col = ""'' ADOX Column 
Wnhrol 
\tame • ··()cn,n_Homs·· 
f~pc adDate 
End II tlh 
Column; App..-nd col 
Set col- NothmE 
'mcmbuot fields "Restart Date" 
Set col = :--lew ADOX.C olumn 
\\'tlh col 
Kame • '"'Resum_Date11 
Type= adDotc 
End \\',lh 
Columns A ppcnd col 
~ct col • Kothmg 
'mnnbu>l f~elds "Restart Hours" 
Set col = ""''. ADO X. Column 
W>thccl 
\arne • 'Rc:s~an_Hours" 
T~J>C adDate 
End \\'nh 
(olumns Append col 
Set col = Nollung 
n1embum fidds "TTF" 
Set col - New ADO X. Column 
W11hc;ol 
:"oJ:une = "TTF" 
T~J>C odVorWChllr 
End With 
(' olumns Append col 
(,<:1. col ~ Olhm g 
1nt'mbua1 fields "TTR" 





Columns ApJ>Cnd col 
Set col Nothli>g 
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'mcml>uot fields "(C>Sts_Sp<nt" 
'ct col- '\c-' ADOX Column 
\\ 1th col 
'\3m< • To<L<_Sp..,.t" 
T '1'0 ad(" urrcncy 
Eod \\ nh 
Column; Append col 
~ct col 'lo<hmg 
'crc:.tc Pnma~ lnde\. 
~ct t X = I'<" ADOX.Ind" 
WtthtX 
Pnmar~ Kc~ - Tru\! 
Umquc • True 
lndc'\Nulls = adlndc,NullsOi~ollow 
N:unc = "SvstHtsl 10" 
'Define lnde' ficldCS) 
Columns Append "S,~tHJSI 10" 
Eod \\'uh 
'append tndcx 
lndc\o. .Append tX 
fod \\'tlh 
<;ct 1bl = 'lolhtng 
I nd ~ub 
Public Sub BuatTabclSubsystem(l 
'm<mbuoltnbcl Subsystem 
Se< lbl l'c" ADOX.Tablc 
1bl J':unc = "Subs' stem" 
'oi'P<"d tnbcl 
col Tables Append tbl 
'mcmbuat fields "SubS,·SI ID" 
\\'uh thl 
SCI col 'IC\' ADOX Column 
1\ llh col 
'>me 'SubS\St ID" 
r~rc adv ... ,\-cj;:u 
Eod Wnh 
Co:umns Appeod col 
~t <.l'l \tothmg 
'mcmbuat fields "S,st 10" 
Set col = 'IC\\ AOOX r olunm 
1\'•lh col 
t\amc - "Svst 10 " 
T~l>C • odVnr\VChnr 
End \\'ith 
(<'lumn5 Append col 
S'-'1 C(.•l 1\othing 
'm<mbunt fields "SubS\ st 1\amc" 
~'1 c('ol ~cw ADo'X Column 
\\ lth col 
'Jmc = "'SubS'-sl \:amc .. 
lyre = od\'ari\'Cba. 
El'd \\'tth 
Columns Append col 
\et cC\1 - (\'othtng 
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'memt>u•• fields ·o,, ... 
~ col = """ AoOX Colwnn 
\\ •lh col 
'~ '"{:)\,_g'" 
T'l'< ~ 3<1\'ar\\Char 
ln<l I\ •lh 
((){UITW.Ap!"'nd col 
Set rol • t-olhing 
'mctnbua1 fields "Subsvst (ommcnl" 
5ct col~ New ADO'x Column 
1\'•th col 
~amc "Subs\st Comment" 
f~-r< • odVar\v(i,., 
~nd 1\ i~t 
( {'l!umn~t . .:..ppcud CCII 
~ct col ~ "olhmg 
'm:uc Pnm2~ lnck' 
<;,t o:\ ""' ADO:\ lmJc, 
\\'olh iX 
Prun~~~ =true 
l'n1que = True 
lnJe"'iulls = adinde-.'luli;O,sollo" 
'i3me = "Su~S~ st _10 · 
'!.):fine Index fleld(s) 
Columns Append "SubS~SI 10" 
Fnd \l'uh 
·append Uldc' 
lndcws Ap(><nd iX 
End ll'nh 
Sc·t tbl 'lotlung 
End Sub 
Pub!>< Sub BuatTobclBo.Jndo"Ocf() 
'mcrnbua.t tabcl Boundary Dcfinlltl'ICI 
<.cttbl ""'' ADOX T oblc 
tbl '-:une ~ "Boundary D<r 
'>ppcnd tabcl 
cot loblcs Append tbl 
'mcmbu3t fields "B<ltmdo~Ocf~ID' 
Wuh tbl 
Set col= \lew ;\DOX Column 
1\'•lh col 
Nnmc ''BoundaryDci'_ID" 
l~pe - adlotcgcr 
·~rcr 10 p:U"tnl cntalog to allow :mlomunbcr 10 bo set up 
Sct ParcntCatalos • cat 
\kmbu:u Autonumbcr 
Propcnocs("Autolncrement") = True 
~cnOrder ~ odSon:\sccndm~ 
bod Wuh 
(' oiumn< Appe11d col 
<;.,col : 'IC'dung 
'""'"'boat fl<lds "Sub",;' ID" 
S.,col ~""'' AOOX Column 
II llh CQI 
l\3me = ··subsvst ID" 
T~re adVar\\rchar 
End Woth 
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r olumns ... ppend ool 
~et ccl • '\<'lhrng 
'm<mt>uatlields "Eqpdncl" 
<;et r<'l ""'' .-\DOX.Colwnn 
\lrlh col 
'•me · Eqptlnd" 
T'l'C = adLongVarWChar 
End 1\'rth 
(' o1UJ1lm Append col 
Set col = Nothing 
·,nembu3\ lic:lds "Start" 
Set col~ New ADOX.Column 
1\' i~r col 
:\arne -= "Stan" 
Tvpc = adLongVarWChar 
lndWrth 
Columns Append ool 
<ct col '<'lhrng 
'mcmbwt fields I cm>male' 
XI col - ,.,, ADOX Column 
\\ rlh col 
"iamc: = .. T ermmate .. 
I ~·pc = ndLongVar\\'Chnr 
End Wrlh 
Columns.Append ool 
Set col = Notlung 
'mcmbuol uclds "Notes'' 
Set col = \lc" ADOX.Column 
\\'rth col 
Kame= ··l\otcs" 
T'l'C = adLongVnr\\'(har 
End \\'rth 
Columns Append col 
<ct col = \lothmg 
'm-atc~L~ 
Set t.\ = \lew ADOX.lndcx 
1\'rth rX 
Pnm\li\ Kcv =-True 
UmquC= True 
lndcV'ulls = adlnde, J-:ullsDrsallow 
I\ orne "Boundar: Dcf_ID" 
'Dcfine Index ficld(s) 
(' olurons.Appcnd "lloundor~ Def II)" 
l'nd Wrth 
'append mdex 




Pul>lrc Sub Bu3tTabciBoundllr\ Delark) 
'm<mbuatlabcl ~ De\arl 
<;et lbl 1'-c" ADOX Table 
tbl 'arne = "Boundar..- Detail" 
oppendtabcl · 
cOl T obles Append tbl 
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mt"mbu:'ll field~ '· fk .. und\11'\t)ctcul lr)'' 
\l'tth thl 
S.c1 .:ol · 1\~\ ADO'\ Column 
\1 tth rol 
"'""' ''ll<""''"' lxlntl 10" T'ro >dln1crc:r 
refer 10 parent C>lal<'\t to >llo" 3utonumbcr to be ~el up 
~~ ~ P:ucr.t(:t3k'V • e,;;,t 
'\lc:rnbu>l ·\ulonumbcr 
Pmrcru~•. ·\utolncrcltll"nl. J r me 
S<>nl'nlcr • adS<>riA«<:ndon~ 
[nd II olh 
Colwnn< Apj)Ctld col 
~e! col \:oc.han~ 
'm.mlbu:t! rk!ld> .. ~uh~~Sl lrY' 
Set c~~.~l• ~C\\ \DOX Column 
Woth ce>l 
\am~.: • "St.:b•;\sl 10" 
T~re • ad\'or\l'c'har 
Fnd 1\'uh 
Column< •lppcnd col 
'-<t col '\olhtng 
'memb\J:It field..;, 'I yp<.•" 
Sn col • 1\C\\ AOOX Column 
\\'1th col 
~·tune ·r~ -pe" 
T~re • adl'orWC'har 
I nd ll'ith 
Columns 1\ppcnd C<\l 
S('t ('01 • :\nt.hil\g 
'm<mbu>l fie ld.' "l)(JundlnJl" 
Stl C<tl '"" 1\DOX Colun>o 
ll'tlh col 
\rune "Boundtny'' 
T,re- odV:n\l 'l hnt 
End ll'tth 
Ce>hzmn< Append col 
Se1 <<'I l--<>lhtng 
'""-'mbu31 licld~ "'lnlcrfact-'' 
<;.:~col • 'IC'I' -\DOX Column 
ll'lth col 
'\arne "lmerf3<e 
T'l"' ~ l!dV>r\\'('!w 
lndlluh 
Column< \ppcnd col 
S<" rol \l(>lhong 
·~buat rick!" .. Owg Rcr 
XI col '~<'' ADO:\ Column 
\\ uh c<-1 
'\:unc ' DI'S .Ref' 
T'l"' l!d\'or\\'('har 
End \l'tth 
l oltnnn> Append col 
Set col 'lothmg 
'cr('a.tC Pnm;lt'\ lnd~' 
S<-1 1:\ • Ne" ADOX Index 
Wuh tX 
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Pnmaf"\ 'Key I mt' 
l 1111quc - True 
lnd<x \lull< :•llndc• \JullsOlsallo" 
\lame " "Bound>I''Dd.atl 10'' 
Tl<fonc !ndc• field(<) -
C<>lumn• \ppcnd "l}ounda~D<:ut!_ID" 
End Wnh 
arrenJ tnde\ 
lndc'cs App<nd oX 
End \1 nh 
~ 1~1 " '"'h'"~ 
End ~ub 
PubliC Sub BuotT>bclEquopmcntP 
· n>-'lllbu>ll3bc EQ<upmcnt 
Sa tbl • 'C'\' AOOX Table 
tt-l ':mt\.' 'Tt~tttpmcnt 
'•ppend label 
cat T Jble< Append tbl 
'lll¢Tlbu>t field< "l'q1>t ID" 
\ \'uh 11>1 
Set C<.ll '<c" ADO:\ C'olumn 
1\'oth col 
'lome • "E<IPt II)" 
'I ~pc - odVntii'Ciw 
End With 
Coltunns Append col 
Set col • 'lothmg 
'mcmbuot fields "SubS\ sl I 0" 
Set e<>l Nc" ADOX C'oltUliJ> 
1\'ith col 
I-. arne • "SubS\ >l II>" 
Tyre • odVori\'Ch>r 
End \l'tth 
(l"~~umrt~ Ar!"'end col 
(,ct r'-"' \:othtng 
'm::mbut't ftcldi ·.-..qrt \JrtnH:"" 
!'><1 e<>l • '>~C'\, .IOOX C'olumn 
\\ llh ((,.\1 
'-:an1e .. ''[qpt_!\amc" 
T' pc • od\ ar\\'Char 
End\\ nh 
( OIUI1UlS Append col 
S<t col \Jooung 
·m,-mbuJt fld<h "Sp<clli<JtiOil" 
~col~'(\' AOOX Column 
lltthc.-1 
~:'!:me "'Spcc:tficauon .. 
T'pc odl<>n~Var\\Char 
End Wnh 
Column< App<nd col 
Set col 'lodung 
mcmbuat fi<id< "!Aqj" 
Set col • N'C\\ ADOX Column 
II nh col 
t-.nmc 'l>\'g Rcr· 
T~vc .. ad\',trWC:hllr 
End \\'11h 
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'mcmbuJt field< "Lqpl_t'ommcnJ" 
'~t L't"l !\c .. , ADO\ \l"'llu1·m 
\\'nh ce>l 
'""''' "l·qrt Comment' 
T'l"" • od\'or\\'Char 
I nd I\ oth 
\<'lumn< \rpcnd 0<11 
Set. (('II • \:othtnl! 
·cre:.te Pnm:.~ lnde' 
Scto\: '•" \DOX lndc-< 
\\ oth o\ 
Pnm3f\ ""' • ru< 
l mquc fru< 
Indo' \lull< • >dlndc' 'lullsDosollo" 
,.,., . "lqpl ID'' 
'D<fin<lndc' field<• I 
(olmnn< Append "Fqpl ID' 
[Jl<! \ I"" 
'nPJ>C!ld ondC\ 
lndc\c< App<'nd ,;.. 
F.nd Wolh 
Sco obl t\oohong 
End Suh 
Public Snb UuM rabciF.quipmcncHistoo)() 
'mtmbuat label Equipment Huaor;. 
~c1 1bl "~<" ADO\: Table 
IN 1\>me "Eqlll Ho<to~" 
';,pp<:n~ tnbcl 
cOl T>hl"" ·IPt><nd 1bl 
'mcmhu>l field.< "Eqp!H"c_IO" 
\\ llh I hi 
C\et cnl '\c" AI)() X ('c,.,lunm 
\\ ,,:, c,.,, 
'•me • EqptH·<t 10·• 
r,rc - odlr.ccgcr -
'r.:ICr 10 pat~"Tll c:naiL'l) lo alto'' ilo.~tonunlbcr to be set up 
~., P;tttn~(>calog • col 
'\~cmb<o.11 Auto '<wnber 




~ ... ee-l • \.;oc.luns 
'm<mhult (;old< F.qpt 10· 
<;,cc to1 • ~C\ .. AOO\; Column 
II tL1C<.'I 
'-orne "lqpt ID' 
T'l"' • odVarWCha: 
end '' n.h (ohnnn< Append col 
SCI col Nothm~ 
'n•:mbu:u lklds "Foolurc \ lode" 
~<t col 'It" ADOX Column 
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\\ 1th cpl 
'=:mH~ .. "F:nlurc \1clri.k'' 
I ~'I'<' :od\',.1\'C'h>· 
Fnd \\nh 
Cet1umr40. \ppc.--nd "'I 
'ct rn1 '.:ttthmr 
'mcmbu:n r.cld• "F>Ilurc: f>u.<.:" 
'et c«.•l • '""' AIXl\ futum . , 
Wnh <<'I 
,;4-p;,· "f11lw~ (.JU'-t" 
T ~ r< 3<1\'>tW(har 
EnJ \\ :t~ 
Column< .\J'I'Cf1d rot 
~tt rol • \;«hm~ 
inc:mbull r..,ld• "St•n O>tc' 
Sct col • "•" \DOX CciW1ln 
\\ oth <<II 
'""'~ · .'ttart lhtc'" 
T'l'< • lldDot< 
f:nJ \\'oth 
Columns •\ppcnJ col 
<;ct C<'l • S'Nh1ng 
'mcmbu:u iicldro "'Stnn _Haunr.'' 
C)ct col ., ~e" \DOX C'olumn 
Wnh col 
~· omc • "5tort Hour~·· 
r~·po • adDntt-
~nd 1\nh 
C<•lumn' Append col 
'-\'t col :-..otluu~; 
'rncmlHI:tl liclds ''D\Iwn Done" 
<;ct col '""ADO\ Cohomn 
\\'oth col 
':\nl(' ··nown l>:nc 
T'l'<- odD•oc 
tnd \\ oth 
Column• Apr•cnd rot 
<,.et '"'' '\<.'thm11 
mcmb<o3t rt<td, """'"' 110<"'' 
"-"col '\~, ADO\ ColunVl 
\\ nh <<'I 
'~ .. l>c\\n ~~~~ 
T'J>C • odD•tc 
lnJ \loth 
Column~ Append tt.ll 
~tt rot • '-:othons 
mcmbu:rt ro<ld< "R.,..tan_D•tc" 
Sot col ' \c" \DO\ foluntn 
\\'1th C('l 
'Jml.! · Rc..,t:Ul D.1tc'' 
r~,. p •dDot< 
Em! lrolh 
Column~ ApJ">Cud col 
'-.et !Cil \JCithang 
'mcmbwn ricld~ "Rc$tllrt I tours'' 
S~t col • \lc,, ADO\ Column 
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\::nne - "Rc<t:m Hours" 
T'i"' aJOato 
bnd ll'uh 
Colwnn< \ppenJ col 
<:.~, rol "l'thm!-' 
'mcml•ull r.tld< ·rn. 
<i.ct eN • '\c" \00\ ( vtumn 
\\ tl'l wl 
'3me •fTf' 
T' I"' od\'nrll'('ho· 
ErJWoth 
(' olunm• \ppcnd col 
<;cl col \ochong 
'rnembt•ll focld< "TTR" 
<:.ct cC'I • 'C\\ \00\: ('ofumn 
II nh col 
\om: IIR 
In>< >JV>rii'C'h." 
Fnd II nh 
Cohrmn< Append col 
S~t C<.'l t\"<.11h 1n~ 
'mc..·•rnbunr r,etds "Co1iitt: Spent" 
Set col • t\c" ADOX Column 
ll'nh col 
'lame "Cvst; Spent" 
T~-rc • ndCurrcnc~ 
End \l 'nh 
Column< Append ool 
Set «'I .. Notluny 
'mcn1t'lu:lt r.cld~; "t ommcul" 
~c1 col • 'lc" I I)() X Column 
1\'nh e<>l 
'\,me ··rommern·· 
f,po • odVar\\thar 
lnd II nh 
Colum"~ Append col 
""'col \cthmg 
'cro:tt: Pnnt3r\ lnde' 
Sctt\ '~"ADO\ lndc' 
\1 nh t\ 
Pnmal' ~C'\ • True 
l"mque Tr\lc 
lnde\ \lull< • adlndc\'lullsOtooiiO\\ 
'lrunc • "Eqptllt>t IIY 
'l)cfone lndc\ ficldt<l 
Column< Append "l·.<lptlhst 10" 
FoJ \I nh 
'>ppcnd IOOC\ 
lndc\C< lppcnd 1 X 
Fr>d \\ nh 
~ct tbl • '{nthtnc: 
Fnd <;ub 
Pub he Sub fluotl .tbcll qut]>ntcntRciDaiM) 
'mcmbu01 label Eq111pmcm Rchabiht)· 0 31o 
Scttbl • Nc" ,\ DOX Tobie 
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'append 1>1:<:1 
c>I hhk< \ppcnd tbl 
'mcmbuJt Geld' LqptRciiD' 
II tth 101 
'c1 r~~l ~"'"'' AI)()\. <"<1lwnn 
W•th eel 
'\rune "EqptRciiO" 
T<pc • odlntc~cr 
'n:for tn PJI't"t catak>g to allo" autonwnbcr to be 5<1 up 
S..'l Pan:nt(atal~ cat 
'\!crnhuat Auto \umbcr 
Prop..-n~<-.r· Autolncrcmcnt") Truc 
SonOrdcr adSortA~mg 
End \\'oth 
Column> Append col 
S~t C\."tl • '-=othm~ 
'rn..•mbuJI f>eld, "S<sl II)" 
~et col 1'-t"~' Ahox Column 
\\lth ((.11 
""""' "S<<t ID" T~ pc adVor\VC'hor 
End II llh 
C olurnn> AppcnJ col 
Set c('ll • t\'Nhms 
'rncrnbuot liclds "l·q~t II)" 
Set col • Ne" AOOX.Colunm 
\l'oth col 
'lome "Eqpl II)" 
I'~ pc • ~dVruWCh:or 
I nd ll'>th 
Columm :\f)peod cui 
'~·l c<..'l t\'othmg 
mcm~uao licld< "Cum llr>' 
Sco col '<c" ADOX (ultnnn 
\l'nh cnl 
\~uuc ''Cum IJr~" 
T~'f'C • Jd\'i1t\\'C'h3r 
Lnd ll'nh 
Column< Append col 
~ cC'I • Nflthm~ 
mcrnbuJt focld.< '\o Faol" 
~ .. C<'l :>.c" A rX> \ Column 
II oth t<>l 
"""" • '\o F>ol" 
T'l'< • >dl':~t\\'Char 
lnd II nh 
(~lumn, Appcn,J col 
Set col • \othln¥ 
'mcmbuat field< "F>~I R>lc" 
Set col • \C\< \DOX Column 
II nh col 
\amc -"Fad Rate" 
Type • :ldVar\I'ChM 
End \\'nh 
Colun>ns \pjJI:nd col 
Set col - 'lothong 
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'm<m~UOI licld< .. MTBF .. 
Sd c~>l '\c\1 \IX)\ ( nlumn 
\\ ell1 t('\1 
':>me '\ITnF .. 
T~pc 3<1\'or\\'lhar 
FndW,th 
(.,lumns Al'p..'Tld «>I 
Sot :~1 • '\CIIhmg 
mcmbuot field• "\IITR" 
Sei rol • '"" \OOX Colun111 
1\ uh rol 
'"""' \ITTR" 
Type • od\'orW(h>r 
rndl\uh 
C o!umns Append col 
s .. col '"'h'"~ 
'mcmbuot fields .. CI>Il\mcnr· 
Set col • \lc" AOOX Cclunm 
Wllh col 
"\:.me - "C<'mmcnt" 
type ad\' nrWl'hnr 
End ll'uh 
Column• Append col 
Set CC>I • 1\otlung 
·crc:,tc Prmwr~ lndc' 
Set i\ Nc" 1\DOX lndc' 
With i)( 
Pnmnl} 1\<.: · True 
Unit(UC l' r u~.: 
lnd"' \lu 11< • odlndc"NuJisDtsaliO>\ 
Nnmc • .. EqptRcli iY 
'Define lndc' fic ld<s) 
C<>tumn• A~pcnd' EqptRciiD' 
lnd 1\uh 
'•ppcnd tndc' 
lndc\e< Append •X 
End Wuh 
Set l~l • NCIIh<ng 
fnd Sui> 
Pubhc Sub BuotTobciEqutpmcntEITcctO 
·membu31 13bcl l'qu•pmcnt EITcct 
<;,:ttbl -:c" \OOX Table 
tbl \orne "f'qpri.ITcct" 
'append tabc 
ut T abies Append tbl 
'mcmbuat f1clds "F.qptCITcct 10· 
Wnh tbl 
Sec rol \1"'' \{)()'\Column 
Wuh col 
"""'" "EqptEITccl_ID .. 
T~-pc adVarWChar 
Fnd \\ uh 
C ohnrut>. Append col 
Set col Notlnn~ 
'mcm~ual fidds ''EqprFntl 10' 
Sot rol \lc,, ADOX Column 




'•m~ " I qp1Fa1l 10" 
T"pe • odVor\\ (har 
End Wuh 
(' olumn$ \ ppend <<'I 
~ct rol 'lollung 
'mc:ml>tut field.<' UTcct• 
~ct col • '\c" ,\DO\: (olutM 
\\',th col 
'\amt •f.ff«:t"' 
r,,., . odLong\'or\\ Char 
End\\ •th 
C olunln< ·\ppend col 
Set col :-l0th1ng 
·cre:ote Pnmo~ I~ 
Set 1'\ - '1!.,, ADOX lnc.k' 
\\llhl\ 
Pnmn~ KC) TI'U( 
L'n1quc True 
lndc,\lull• • adlnde,'llullsO•sallow 
'\arne• "EqptEO~l 10" 




lndC\C$ Append iX 
End Wuh 
Sct tbl • 1\oth•ns 
Fr>d Sub 
Public Sub fluntTol-ciEqtupmeniFoilurc{) 
'mcmbunt tnbcl Fquipmenl fDih~e 
Sctlbl 1\c" Al)QX I ubi• 
tbl ~\rune • "Eqpl Fo•lurc" 
'append IJII>o!l 
<31 Toblr< Aprcnd tbl 
'lll'.'lllWOI ftclds "l·qptFali II)' 
1\ ld\lb( 
Sci col 'lc" ·\I>OX Column 
With col 
'ion>< "lqptfatl. o· 
l ~ll< ad\'arWChar 
End\\ 1th 
Columns \ppcnd col 
Set«~ 1\och•n~ 
'mcmbu:n field< "Eqpcfunc:t_ID'' 
Sct<"l 1'-c\\ ADO'\ C'olunm 
\\'1:h col 
'l:we "EqrtFunc:t to·· 
T~lJC • odVar\\'Ch:~t 
End \\.fth 
(ohnnn>.Appt'tld «-1 
~ct eol • Nothm~ 
'mcmbu'! field1 "Fo•lurc" 
Set col • New ,\ OOX Colun1n 
W,th col 
~Jmt'"' ''Fo1lurc" 
T~pe • "dVnr\V(h<tr 
f'nd With 
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Column< \ppcnd col 
~rt col • 't'llhliU:! 
'create Pnm:n'\ fnde' 
~<1 o\ '''" II)()\ Index 
1\iuh 1 '\ 
Pnmo" ""' True 
l:mquc • True 
1~'-\ulls • o.!Jndc, '<ullsl>:sollo" 
'<3m< "Lqp1f01l_ II)' 
Odin< lnJ" flcld<sl 
CC'Iumn.• ·\ppcnd "EqrtFooi_IO" 
End ll'~th 
··rrm<l md"' 
lndc\c. App."rld o\ 
[nJ \\'llh 
'-~••bl - "oohonr 
EndSu~ 
Publ« Sub BuatTobdEqwpmrntFUl1<~onr) 
'rncmbu:'tt label Fq~upnl.:nt ~uncucn 
S..'11bl >\o" ADOX I nblc 
tbl \1Bn1C • "fqpl fun<:hon" 
'oppcnd tobd 
cot Tables Ar pcnd obi 
'mcmbuot fields 'EqptF1u>rt_IO" 
\\ ~~ ~~ \bl 
Set col Nc" 1\00X.t'olumn 
Wo~ocol 
\lome • "Eq111Funct 10" 
1\pc odVori\'Chor 
End 1\'ioh 
Columnr. Append c:c.\1 
~1!1 col '\'othnw 
'mcmbuo1 fields ''Eqrt 10· 
<;;cl C'C'!I '¢'\ ADOX Cc.:"~lumn 
ll'llh CC'I 
\am<- "lqpt_IO" 
T)'J'<' • adVar\\'Cho.r 
End ll'11k 
Columns ~ppcnd col 
~c1 col \oolun~ 
'mombu01 foeld.< • Functoon· 
$,1 rol '"" AOO\ C<•lumn 
With col 
r\•mc - ·· F uneuon 
T) po • odVatWChat 
End W11h 
Column< Append col 
~ct col - \;0\hong 
'crt:3tc Pr1n1nl'\ Index 
Set o\ """ AOOX lode\ 
l\11ho\ 
Pn.nlO') K~ • Tnoc 
L'noquc • True 
lndrxt\ull! • odlndcxNullsOosallo" 
'""'< "F.qptfunct ID" [kr,.., lnde' field<s) 
l ntumn< Ap('Cnd "l·qpthonct_ID' 
End 1\'oth 
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··rp..'l>d n>dc' 
I ndc "'" ·\ PIJ<'IId o \ 
[!ld 1\"oth 
Scttbl \NhiM~ 
I nd ~ub 
Pul>I!C ~ub Buat l>b<ll I AI)! a~'""~ 1 
'mnnbuattob<l ~ 1 ·\ Ul>!lf"'" 
~"' tbl • \c" ~DO'\ hblc 
tbl \arne 'FT \ 0»\lf>m .. 
'>1'9''11d t>!>cl 
<>t Table< \prmftb 
'm:rnbuot tick!> "f 1 A llY 
\\'nh tbl 
S<:t col 1'-.c" ADO\ t olumn 
\\'uh col 
\ ome • "FT ·\ 10" 
T~~ o.l\ or\\("hnr 
Fnd\\'uh 
Column• \ppc11,1 col 
<ict col \!oth1ng 
'mcmb\lot fields ··s~st IIY 
S,t eQI 'lc" \DO'\ ("olumn 
\\'uh col 




5ct col o \Jothm~ 
'mcmbuot fields· FTA_DIUl!'llm' 
Set col• :-.c" .~ DOX Column 
\\'uh oc>l 
'\11n1~ • 'FTA Ou.H:nun" 
T~ I"' odl onsVarllmo" 
End \\'11h 
C'otmm1~ Arpcnd col 
<:.c-L cl\l • '\01Jung 
·cfC'atc l'nm.ll'\ I~ 
S<t o.\ '"" l.OO\ lndc' 
\\'oth o'\ 
Pnmar" kC',\ • T n~ 
l noqu< True 
lnck' 'ulls • Jdlnck,,uii~DtsoiiO\• 
\;une • "f'TA ID 
'O.:tinc lndc' focldl•t 
Columns ApP<'IId "I· IA_ID" 
!:nd \\ oth 
';tt'(lolTii~.llnck'' 
lndc'e< . \ppcnd oX 
End \\'uh 
S<:t obi \othon~ 
End Sub 
Publoc ~ub Bumlob<IFuucuonniAiockDiosram() 
'mcmbuottnbcl runcuonol Olock Ooogrom 
Sct tbl • '\e" ADO'\ Table 
1hl 'Jam\! "FuncL•(mal Ulock l>•osram' 
'(opiJ<'n<l Wbcl 
c>t T nblo< A ppcnd tbl 
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'momouot field• "I'U,>ck I[) · 
1\'llh .~1 
~l CCtl \:(\\ 'DO:\ r {'lhnnn 
\\ •lh col 
\•me IJiock II>' 
h r< >dlnl<~('l' 
'refer 'o p:trent c:u~Jo~ to .1110'' 3utonwubcr to~ ~t up 
"-rt P:umt\:n:'IIC'Ig • C31 
'\1rmbull \uto 'urnhcr 
Pr('pl."nl~ .. ·\utolncrrm~l·) Tn.r: 
S••riOr.k~ itdSonAsccndmg 
..J \\ uh 
Cl'lumn> \pr<:nJ "' 
<,c, wl \Nhons 
'mcmbu.;u field~ .. S, st IIJ 
Sci col -.;.," A i'lox ('ulumn 
w uh col 
'\j!ITI('• .. ~,q 10 .. 
I ~p< oJVor\i.C'hor 
Fnd 1\'uh 
Column$ \ppcn,l col 
"("' a,l f\othme 
'rncmlmnl field• "Riock" 
~e1 col • he'' ADO\: Column 
\\'nh rol 
'lame "Bled'' 
Type • nrlLcnsVorBino" 
End ll'nh 
Columns Append col 
Set ('(\t "'-'<.,, hms 
'«:n::•IC Prunn~ lndc'\ 
~<I 1X • New ADO.'\ lndc' 
\\'uh ,:-; 
Pnm:tr) Kt.~ l'n•e 
l 'ntqtiC' • Tn1e 
I ndc\Nulll odh1<fc\t\ ullsl)osallo" 
1-:ome - "Block 10' 
Define lnde\ ficldt <I 
C vlunm• Append "Block 10" 
EuJ 1\'uh 
'•wend lndc\ 
Ind.-« \prcnd '" 
End Wuh 
Sci tbl >,;04.h1n~ 
End~~~~ 
PubhC' Sub Bu.1tTabcllnC.V.t:-tt~:-~~ 
'••"'-.,•''··OJ'" Ut~-1 fn.Ot~ ''''trfxc 
r:d tt.: ~"""' t\IX)\' i ahlc 
tbl ~omc - "ln·Out ontcrfa<o' 
'oppenJ to be: I 
c.>t Tobit' Append tbl 
mcmbuot fields " lntcrfliC< ID" 
Wuh tbl 
Set col 1\t:\\ A DOX Column 
\\'llh col 
!\~tm~ "lntt:rfne«: I()'' 
T~-pc - i!dlnlcgc~ 
refer(() pnrcnt c:~ l~fll~ I<• :11lt•1• ""honumhM '" ht· ~<'I "r 
Sct Pni'C'ncC:tt:tlos • c:n 
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·~cmbuat Auto "<umlx.'T 
PI"'j~le((",\utolnc.rement") • True 
So<tOrcl<:r odSNIAsccndm~; 
End W<th 
f<'lormn< ·\pp<nd ool 
SC1 <<'I • '~<'thong 
'rncml:>u•t r~elds "!.~''· ID" 
Set C<>l 'lc" AI>O:\ Column 
1\'cth rol 
'"""' ·~_., ID ' 
T'l'< • ad\'orWChar 
End 1\ oth 
folllfllM Append col 
S<t col • N«hcnll 
'mc:mbuot fields .. ,,., • 
Set col ""' ADOX Column 
1\ oth col 
t--ame • ' 1\1 mt" 
1 ~pe ooVorWChor 
End Woth 
Column< Appc11<l C<JI 
SN col NNhmg 
'mcmbuol fields "OUT" 
Set col 1\'e" AUOX Column 
With C<JI 
1\ame "OUr cnl" 
Type • ~dVnr\V('hor 
End With 
rohomn~ Apf>end col 
Set col • Nothing 
'mcmbuat ficld ~t. "Internal" 
Sct col • J\e11 ADOX Column 
\\'it.h col 
'amc "lmcmol" 
T'l'< • ad\lor\\'Chor 
End l\'od1 
Colunms.Append C<J! 
Set col 'oth•n~ 
'cre:ttc Pnm:l~ lnde' 
Set t\ 'IC\\ ~00:\ lnde\ 
1\ oth t\ 
Pnm:IJ\ K~ True 
l 01 q,., 1 ""' 
lnde\ll.ulls adlnde"'ulls()lS>Iloll 
\!:tn-.c •tncerracc .10'" 
'Delinclndc' li.:ld<>l 
Column< Append "lnterfacc:_ID' 
End \l'oth 
'oppend tndc\ 
ln..'c\e< \ppcnd t.X 
End\\ oth 
s~t tbl :"othmg 
End Sub 
P•Jbltc Sub BuotTobciCutSet<ll 
·mcmbunttnbcl C'ul Set> 
${'( tbl 1\e" Al>OX 'I nblc 
tbll'nmc • "Cut 5cu" 
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'memhu•t rteld< "'Cut 10' 
\\ !th t~l 
<.,1 col """ \00'\ Colunut 
Wothc~l 
:>.>me Cut 10" 
T\f'< >d\.f\IC'hM 
EndWoth 
Column.< ~Prcnd col 
Sct col ~ 'lothong 
·tl'tCMoua1 lickb ·s~ )' 10· 
Set col 'lc" \DOX Column 
\\ olh col 
l\an~ ·s,,.t 10'" 
·~pc :td\':.r\\C"har 
End \\'uh 
Column< Ar!"'nd col 
Set col • 1\othons 
mombuat licld; "cqpt" 
Sco ool • \lew ADOX Column 
\\'llh col 
\In me p "Eqpt" 
T~po • odVor\V(hor 
End With 
.Columns .ApJ>cnd col 
Sco col Nodnns 
'crc.·ut- r'l'imo.f\ lndc\ 
Set oX • New ADOXIndc' 
\\ uh o'\ 
Primal'\'1\:t'\ • Tnte 
Untque Tntc 
lnde,'-'ull< • odlnde\.1\ullsDl~nllo" 
'l~mc "Cut IJ) ' 
'Define lnde' roo ld(~) 
Column< Append "Cut_ID" 
Fnd II uh 
. optx'nd ondt\. 
lndc'c< Append oX 
End 1\'nh 
Set thl 'lothons 
End Sub 
Pubhc Sub huotTabciMonPO\•cr{l 
membuot tobcl \ton p.,,.,. 
Set obi • '"' •\ 00'\ fable 
tbl ~:une "'\1:.1.n Pcmcr" 
'app..'!ld oab<l 
cot T abies o\ppend tbl 
'memb"ot ro.,Jd< "l.mpiO) llY 
II uh obi 
Set c:.<>l - \le\\ ADO'\ Column 
ll'nh '"' 
\lome " F.mplo~ ID" 
T•pc • ndVnr\I'Chor 
End llnh 
Column< . \ppcnd col 
Set C('ll \lothmu 
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'mcrnbunt liolds · D<porunent" 
~< 1 col \ e" ·\1 )()X C' ol urn n 
\\'nh col 
\1 o.nlr "Oep:mmcnl" 
T~l" ndVarWChnr 
rnd w,th 
C<'llumn.s -\rrend 0.'1 
'et rol , .. ,.hm~ 
'mcmbuot fodd• PM1t100' 
Set cc>l p 'It\\ \()(}\; Colun1n 
\\ nh col 
\.m1e - "Postuon· 
T' l" • adV .,.\\'Char 
lnd \\ •th 
Columns Append col 
Set col \uthmg 
'mcrnbunl ftciJ:. "\lame" 
<;c:t col Kt\\ ADO'\ Column 
Wuh col 
N3m<' · "Name' 
I) pe adV orWCiw 
Fnd Wuh 
Cohunn~ A l'pcnd col 
s~' eel Nothmg 
'mombuni foclds "Job Oi.~cl'lplion" 
Set col Nt" t\OOX.C'olumn 
1\'ith col 
r\omc "Job_IX'scnpllon" 
I )'J>C <~dVnr\l'('hnr 
Fnd With 
Columns 1\ppcnd col 
(.c-1 c<.\1 Nothms 
'mcrnbuot iicld• "1\olt'" 
S.e1 col • Ne" ADOX Coluotn 
\\'uh c<>l 
~lnle "\Jole~·· 
T•pc • adVar\\Chor 
Lnd I\ Hh 
C'<'lumn< 1\pp<ndcol 
"<t C<~ \04h•~· 
'crt'3IC Pnmaf\ lndc' 
~<It\ '"'' ADO\: lndc' 
1\'nh , X 
Pnm.m KC\ • True 
L ntqut • True 
lnd..""'"ulls • od(nd¢,1\ullsOtSollo" 
'lome "Empl~ ID'' 
'Dcftn< lnde\ fteldt S) 
Columns App<T!d ·Lmplo,._ID' 
Fnd \\'nh 
· o ppcnd md"' 
lndC\c< lppend JX 
l:nd \I"" 
Set tbl \othm~ 
End Sub 
Public Sub huotTobciTn<~ll 
'mcmbu:nt:~bcl 'I nsk 
Sc11bl '\c11 ADO.\ I ~blc 
tl:ll 'Jamc "T :u:l..." 
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'•pprnd Ulbcl 
en~ r•blc, ~ppcnd tbl 
'mcmbuat flel.!s "To<I,_ID" 
\\nh tbl 
SCI rol • """ ADOX Column 
ll'tth e<>l 
'\omc "I""~ ID' 
T' -pc • :Jdlntcpcr 
'rcfn to parmi cat:llo~ 10 iUO\' autonumbcr 10 be set up 
S.:t PtucntCJta~ • c.11 
'\lcmbuat \uto '\umber 
Propertltil .. \utolncremcnt '') 1 cu.: 
Son Order • adSon. \$ccndma 
£nd 1\uh 
Column.< Append col 
Set 'o ~ochm~ 
'mcmbuet field< "S,stEfTcct 10" 
Set col · \le~, \DOX Column 
1\'u.h col 
:--amo ' ),stl'll<:ct 10' 
T)pc nd\'nrWCtw 
End \\'tth 
C'ohumL< t\ppcnd col 
Set col • \:othmg 
'mcmbu:n field~; "T B~k" 
Set col • :-lc" 1\00X Colunm 
Wu.h col 
N.:unc • '"Task" 
Tyrc ~ odVor\VChor 
l:nd\\'11h 
Cl'lumn<.Appcnd col 
\"'col • '<othms 
'mcmbuot field• "\ITTR" 
Set col • 1\CI' ADOX Column 
\\'uh col 
'=•me • 'MTTR" 
T)pc od\'orii'Chor 
End \\' tth 
C "I""'"' ·\ ppcnd col 
Set col ~othmg 
'mcmbuot rocld< "\ITBF' 
Set co! \;It'\, -\00\ Coiumn 
\\ •th col 
'\orne "Mi ll 
hpc • od\'311\'Ch.v 
l nd \I lth 
C'<>lumns Append col 
Set col '\othm~ 
'nk.·'·mbu!ll ridd\ '"()on~ IllS( 
Set col '""ADO\ Column 
1\'tth cnl 
\~ml~ • ··Done IMl' 
T,po odf>ntc-
rnd \\'1111 
Columns .Appcnd col 
Set cc.ll ;-.Jothmy. 
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'manbwt f1<lds "Fmp~ 10" 
Sci col 'lc" \00'\ Colwnn 
With col 
~ame • "Empl()) JD" 
.T)pe - odVarWChl\f 
En<l Wtth 
.Column•.Append col 
Se1 col Nothin~ 
·membu31 field.c; .. Name" 





Columns. Append col 
Set rol = Nothins 
'membuat fields "DcpoflJ1lenl" 
Se1 eol = NC\1' AOOX Column 
Wtlhcol 
l\ ;une "l)ep onment" 
Type adV orW('har 
En<l Wuh 
C olwnns Append rol 
Set col • 1\othmg 
'membuot fields "lost schodule" 
Set col = New AOOX.Colurnn 
With col 
.Name ~ "lost schodule" 
T) 'J'C = ad04Le 
Eod Wllh 
Columns ,\ppend col 
Sci col ~ 'lothtnB 
·erealt Pruna~ lnde, 
Set tX 'le" ADOX.Indn 
\\ tth IX 
Pnmi.U'\ K~ .. True 
Unique • True 
lndc,Null< • ndlndc.xNullsDisallo" 
1\ ame • "Task I D" 
'Define lnde' fieldls) 
Columns .Append "To~k_IO" 
End II nh 
'append tndc\ 
lndc'~ Append 1X 
End W11h 
Set 1bl No<hms 
En<l Sub 
Public Sub bumTobciE•cnt() 
'mcmbuat tabcl Ta.<k 
Set tbl- Ne" AOOX Tobie 
thll'amc = "[tent" 
'append tabcl 
caL T ablc:s Append tbl 
'nembuatlit'lds "ftrnt_ o· 
Withtbl 
Set col- Net~ ADO'\ Colunm 
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W1th col 
\:omc - "E•en1 ID'' 
l~l'< odlnlc~.; 
'refer 10 rarcn1 calolog 10 allo" ~utonumbcr to be sct up 
Set ~orcnl(Oiolog cn1 
\l<mbnol Au10 'Jurnber 
Properu~t"Autolnc:rcmcnt") • True 
SonOrdcr • odSonAs=d10g 
fnJ Wuh 
( olwnn< Append col 
XI rol • Kollun~ 
mcmbu.11 fi<lds "T o<l ID" 
XI rol • 1\C\\ ADO\ CoiWM 
Wolll rol 
'lome • "Tasl ID" 
T• pc - ndlniOb'C< 
End Wuh 
( olumns Append col 
S<:t eol 'loth'"~ 
'm¢nbunt liolds • ben! dole" 
Set. col Ne'\ AOOXC'ohunn 
1\uh col 
'tnme ""' •-f.,cnt_dntc:" 
T~pc • •dOole 
end Wuh 
Column<.Appcnd col 
Set col Nolhlll!l 
mcmbwlt licld:; "l)uc" 
Sc1 col >lc" ;\DQX <.:ohunn 
\ l 'uh col 
~ame • ··ouc" 
T~ pe • odDoto 
F.nd Wuh 
Column< Append col 
S<'i col I\ ot1u ng 
'crcatt Pnntl!iJ'\ lnck'< 
Sc1 ''\ ''"" ,, OOX lndc' 
1\'uh 'X 
Pnmal'\ !t\C\ True 
UmquC • True 
lndc\Null< • adlndcxl'ullsO.Sallo" 
'arne • "E'""' 10" 
·o.r.nc JndM ficld(sl 
( olumm App..-nd ·~;, ml 10" 
End Woth 
'oppcndo~ 
lndC'<e< Append 1X 
End I\ •th 
Scttbl • Koth'"G 
lond Sub 
~lcmbulo r,lc do1oboo;e 'ong Ielah oda 
?mole Sub mnu()pn_Chck() 
Llnload ihnm~'lln 
cm<IOialosF•Ie DoalogTillc "Open RCM file" 
emd0iolo¥Filc.Shn\\Open 
cmd010logF•Ic ln11Dor • App.l'oth 
CoiiiSIOIGndi'IJCI 
End Sub 
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'~1ernbu3t d:m OlC'fllbu}r.a (IIC' d:Ul\bMC mcman(aatkn.n IOmbol da toolbo.r 
Pm ote Sub Toolborl BunonChckiBvVoJ Bullon As ~1SComctiLio.Button) 
Sclec1 Case Buuon '•; 
Cose Is • "open" 
omdDi•lotFile Doologlule "Open R01 file" 
omc!Doolo~Fok Sho"()pcn 
omdDiolothle lnuDir App Poth 
Callo<oDiGndPI)<t 
Co..<c Is "Cm~te 
cmdDia1ogFole DialogTotic • "Crc.1te database me· 
omdDiaiogFole Sho»Sa•t 
Dim <trm..,.oge. otmnund A< Stnng 
If omdDio1ogFole FokName ··Then 
F.,n '\,ab 
nsc 
db'loma • emdDlologFolo FolcNamc 
1 f 1 Len( OJ r( db 'I oma)) 1 Then 
strtn.asagc • "The prOJCC.t name aln:W· c:cst.Do ycu "snt !O replace it?" 
(tn(>m,ntl ~·h~'~(sl.l'r»8S.:tge. \'~Ycst-:o. "Wamjrtg'") 
n~c 
If c:trrcmmd • \bYe< ThNI 
Koll dbt-.nm;a 
cal Crc~I!C "Pro•idcr-Mlcrosofi.Jct.OLEDB 4.0:Doto Source=" & dbNama & •• 
C•ll llu4!Tobcl 
f\ht;Bn\ "Success O\Crwnlc last lilc''. \'blnfonnation 
Else 
b i1 Sub 
l'11d If 
col Creole "Pro\ldcr \-heroson Je1 OLEDB.4 O:Dala Source=" & dbl\runa & "" 
Call (Jua!labcl 
\h.gflo'l: .. SuC'ccss c.rcrttc 11C\\ d:uab::~sc fi le·.' blnfonnation 
End If 
End If 
S~t eat Nothing 
End S.leeo 
End Suh 
'\lcngos•t•bcl d•t• p-od dcngan ~nfonn>$o pNJ-"d 
Pubhc Sub •soDtGndPt)Ct() 
If cmdOtaiogF1!< l'llelulc • ··Then 
\lsgBo' "Open daraba.se before oonunous·. •bExclamatioo. "Wammg •· 
E<Jt Sub 
Else 
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Form utama 
Form 101 merupakan interface utama yang menjadi perwajahan dari 
perangkat lunak yang d1buat . Dibagi menjadi riga ba1,>ian, ya1tu tab untuk 
mclakukan anahsa RCM. tab untuk mehhat hasil analisa RCM. dan tab untuk 
melihat pcrencanaan perawatan. Berikut ini adalah interface yang dibuat unruk 
form utama· 
R.L:M.~II•.Y• P,oc:e•~ I RCM Jrf.amatJon Wat.ftel M~ce Sc:tleOJ.!e 
Pl'otoOI lcitrtt.o.IIOfl I~Er'Mg RCM A Seven ·S~ Syttem-Anal}w PtOCMa 
"""""0 I Ot!e I _j s~co 1 II Sy$!e'l'l Se&edCn .will'il'lfi'IMII'N\ tclleetM ~ciee•t•~ I A~~~~ 
"""' I St~2 II S;nterrt ~~.Y bei~TI~ 
fwly• I 
OelrAte SteoJ I ,~ystei!IOISCI~ andFU"'C':onol81~0·.-.g Of" 
...:=.j ~ Delole I Uodd•l 
Steo' II s~ FlllCtOOundfln'!JOf!• Fw" 
l!JI : f'9"'l ·~ CtCICd ~l'lo ~ IQOfn .... ~ S.,5 II t"tMI'tMode.-dEI!tdt~ 
s·oo& II _r ... ....,... 
S·eo7 II -p;-.,.. 
• I I • Cbot 
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....... 1(>,. 
.:J ""'I« fu 
Art J·Qf""a"e •xr u ... ~h')i 
c ror:JIO'tiJ r .u. 
•...-.r t> I ::J 
'"""' 
F.Ut D I :::J 
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l)lm cu A~ 'JC\\ 1\DOOB C"onnccuou 
Dim cnri'C'I ,\. 1\C\\ ADOOB C'onnccllon 
l'hm r<prot o\~ -.:c-, AIX)Dil Roeo<dsct 
Dun n\lotntSchdl As \c-• A000f3 Rccordset 
l>un "'"''I ,\< -.:c-, AIXlDI3 R...,.d,ct 
Dim r5<'01pi"'ID A< "•" ADODB Rccon!sct 
Dim r«mpl"' \< l\c" AIXlDB Rccordsot 
l''l•otc Sub (mdPnnt (ld(l 
Dat•ln'"''"m<ntl Coolll'<llonl CoonecuonStnns = _ 
"Pro• rdcr-~htR»<>ft Jet OLcDil 4 0. & 
"Oat• Soorc~ ·' MDifnncmdDralogfrlc-Frlclloamc ' "." & _ 
Pmr<t Sccunt• lnfo-Folsc·· 
!nta~n,ronnrtna I Comn1.1nd I Groupmg dtC'boFadl02 
DtRpnRcmlnfnntn Sho>• 
Set IJ:u:.l:o. n' tronmentl 'lothms; 
End Sub 
'\fcnghubuns~nn rom• dcn~an database 
Pmotc Sub Form_L<>odO 
rnnrnam fop fi 
ffrnmam ten fl 
cnpWJ ComtectlunStnnb 
'Pro\'ldcr-~liero$00 Jet OLEDB..I 0:" & 
'Datu SottrC< " I MDifnn cmdDialogfilc-FileNamc- ":" & _ 
"P..::rsa~ l S!!curu~ lnro FJise:·· 
cnrro; Op,·n 
~1.·t *WH~I Act•,~,.{'<.>nni.'C.:l iUn c11proJ 
n:pro_1 Cu"'orl..-.co 11~11 • odUseCiient 
ro::nrl:\.1 C'uf1<.\r J'~vc ndOp'-'111\.~sct 
r•pro.t Loc~ 1\'pe - odLockOphmt<ll< 
.-.pro_t Open 'Project' 
Set dttboPrtctiD2 Ro\\SOW'<C • rspro1 
d:cboPI)etiO: hlr cld Pro.1 II)" 
'-<> DIGtkWt)<i llato~'"""~ npro) 
DtGndl'rye1 C'olumn•(0) DataFrcld • f"Pro;_IO") 
OtGndPrtCt Columr»· 0) \\ :dtl1 • YOO 
DtGnd?nct C'olumosW)('>ptiOn "ProJcctiD" 
Otvndl'n<l ColtmuN I) OalaFoeld • ("ProJ_S3111C"l 
DtGndPry<t (r;olumn> I) \\rdth I ~00 
OtC...nJPI)ct Columns( I J CaptiOn • "PI'OJCCI t'ame" 
DtGndPryet Column<• Z) Dal.lhckl, I"PIJ~~t") 
DIGndPI)cl C oiUIIIII$(2) Wrdth • 1700 
DIGndPryct C'olumll>f2) Caption "Plant" 
OtGndPI')<l ('olumn>(') D.unhdd ("Anal~ st ') 
l>tGnJPqct Culumn~(~) \V1dlh • 120<1 
Dt0ndPrJCI Column~( l) \apllOCl "An::~l~st" 
Dll•ndPrJ<t Columns! 4 ). OotoField • t" Dntc"J 
OtGndPrt<l Column<H ). Width SOU 
D:<.indPrJCt Column,l4l.Capuon = "Date" 
DIGridPrjct Column;(~) llatahcld ("Remark>' I 
OtGndPrJ<I Column<(~) Width 5000 
DtGndPIJCI ('ohuun:-(5) <.':1p11on .. "Rcmnrks" 
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'\1r~tntcn:tnC'c 1\chedulc 
CUIT:-tH\1C'nth • ~1ontiH0:11C} 
cum:nl D•' 0~\( Dale\ 
cun-('01\'e.:u Yc:u1D31el 
<Mgl Tn1 O:I'IDal<l 
ct>obln ft\l \loolhil>atc) 
lblthn C~ptlt'll • YcortDalc) 
L>atc cbcl>ln • ~ • ct>otgl • ··,~ • lbhhn 
opt I~ T 1\Jt 
mTgiQrum Tt\1 • O.!C 
C:l.il IN•nt«diDo~ 
Fon • l To 12 
cboH~ ·\d<ihom o 
"l'C"'.t I 
h~t· • 1 lo .:n 
ct>otgl \ddftcm 1 
'C\t 1 
cnpro· (U<>Orl.<.'t31K•n :odUsc('ltcnl 
""QI "SF.I.F.C"T ~:mplo~ ID .. . 
<\ "fROM {man f'O\\Otl · 
Set r>cmploviD • cnproj.E,cctolc~strs<il) 
lfr'tmplo' ID BOF TI\Jc Then 
Exn Sub 
Cl>c 
rsemployiD Mo,cl orsl 
<ltCbol ' onpl"~ II) i\,ldltctn "All" 
Do Vntol rscn1plo~ ID.EOF 





'\1enomboh onfnnn:\.<t b•ru project 
?n' Ole Sub cmdl\"''1''1" .Ch•'O 
"'PI)Ctl\ome "" 
l\tPnciJD • •· 
1\tPiar.t "" 
t-xL-\nah ~t • -
L\ldntt .... 
t~t.RC!113~S • •• 
EndSoo 
\lenombohl.an dot3bo!C bano lc dalom label prOjetl 
Pm ate Sub <'lll<!Addpc)CI_ Chck() 
'ft"PIJCIIO Tc\1 .. fncn 
f. \It Sub 
El<df t\IPo<tl\301<: "" TI~tn 
hll Sub · 
ri•<lftxiPiont• ... Then 
bll Sub 
F.lc:elf t,tAnnh <.t "" 1 hen 
E"1 <;.uh 
~~~ctl't \tdmc "'' 1 hen 
F."' ~llh 
rlsdfL\lRcnm~• • .... TI>cn 
Ex11 Sub 
I !self rsproJ l.lOF Then 
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f$J'f0_1 \dcii\C\\ 
r<prot Ftddst"Pro.t 10") •t\IP'JCIID 
KproJ l·•rldd'' J>ro.l \orunc"} l\;tPrjctNomc 
rspro) Fteld•• Plonl"\ t\ll11onl 
~f'lfOJ F"1eld.~("'An:1J~M") t'tAnai\ SI 
r<p<O) Fteld~ 0Jte"l "ld>tc 
r<pto) F telcl.<i"Renwl<") t\1Rem31ks 
!"I>'OJ L pdatc 
F"t Sub 
E.~ 
llu L nul r.:pr":J lOf 
lfl\tP~ctm Tc\1 • rsproJ Foclds("Proud"l Then 
\1s¥8Q' "Ount czc•lc ~upbulc ulues 111lhe tnde.,. pri~· k~-- or rclauonslup". 
'ttf "lamaiK.'n. · \\ amtn~l .. 
F. \It Sub 
£1~~ 
~>piOJ Add\t"' 
rspro) Ftcldst"P"'l. 10") l\lPrjctiD 
"V"' Ftolds("Pro)_ \lome) • LX!PIJcll'ame 
"P"'l Fields("PlJnt") • t"Pinnl 
"P<UJ Ftc ids(" Anol) sl" J • ''LAnalyst 
r<proJ Fteldst"Ooic" ) t\ldalc 







'P~nnloo ttttlttk updnlc datobnsc pndoln~l project 
Pm Ole Sub crndUpdltlcprjcl Chckl) 
On Frror Go To soloh 
r<;proi FteldsC'Pr<>J 10") • t-xll'r;ctlO 
"P"'I Ftcldsf''Pro;_Nome"J • L"Prje1Name 
n p<<'i Ftelcl.lf''I11Jnt"l l\IPlnnt 
r<p<OJ Fteld<l"•\noi)Sl") t\IAnnl)sl 
~pmJ F1eld"("Drttc" ) • L~td31e 
''1'"'1 FteiJ,r"Rom•ri.•"J • b:tRcmarks 
r<pro.t L'rdotc 
>Ot.h 
If <'~I""J LOr lruo: Or r<pro) BOF • TI\Jt: Then 
E"t Sui> 
fl~ 
r<p<CIJ Concell pdolc 
End If 
(nd Sub 
'PcnniJ~ mtu~ fnl.."n~thapus rC"Cord d:.l:u:n tabcl pro;<:et 
Pm ll< Sub cmdOclpr;ct . ( ltck( l 
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'\icm~n!~)l1 fQnn lnn~·a1 
Pm>tc ~uh cmd0>t(l'rytt_C'hck() 
fnnD:IIe Shtm 
frmD,tc Framd \'~<oblc lrue 
frmD:ne Vramc:" V1s1hl.; 11\J<c 
fm1Datc Fnunc'l \'•s1bk · Fill"c 
frmDatc Fr:uncJ \'o<tble • Falsc 
frmi)J1C f rdn~-10 V•~1blc · False 
frmD>Ic frame(• \'t<tbl( • F>IS( 
frm031c fr>mc7 \'"tble Fol>e 
End Sub 
'PcnntJh untu~ mcman¥s•l form prOSC$ :on:ohsa RCM step I 
PnHI< Sub cmdS1epl (It(~() 
fnnAnl" <Pn:<Siepi .ShO\' 
~nd ~ub 
'Pcnnlnh untuk mornantc191 form proses anolisa RC~1 step 2 
I'm :nc Sub cm<IStep2 _Chck() 
frmAnl" >Prt<Step2 SilO\' 
End Sub 
'Pcnntah untu.k mem~tnggil rcrrrn p•osc! aMI•Y~ R.C'vl ~tep :J 
Pri\'ale Sub (nldSitp3 ('lick() 
f• mA nl~ sPrr;sSicpJ .Sho\\ 
End Sub 
'Pcnnooh unouk mcmnuggtl fonn pros.,; ana lisa RCM Sltp 4 
Pri\'>IC Sub cmdSicp4 . Click() 
fm1Anls' sPrcsSicp4 Show 
End Sub 
'Pcnntoh u111ul mc:mnngg1l fom1 prOSC$ anahsa RCM Step 5 
Pm a1c Sub cmd~lcp\ Click() 
fnnAnl<) <Prc<Step5 Sho" 
End Sub 
'Pcnm~h un1ui n·\CJJ\:1nml•l t{.o(m l'''~ ~>•l~! ... .r. 1\f'\1 .;,t"!"' (, 
Pm ale Sub emdStep6_ Clock() 
fmt·\niS\<Prc<~t<J>f• Sh~" 
End Suh 
1'mnult untul. n>etnansgtl fonn proses analtsa RCM step 7 
Pm ale Sub cmdStep 7. Chel.() 
frm.-\nb' ~Pn:s'itC!17 Shu\' 
End Sub 
?::nn1ah untuk mcmanll&Jl form schedule task 
Prt• ate Sub cmciSchdiTasl. ChckO 
fnnSchdlh<l ~...,., -
End Sub 
1.1.'tuar dan fatm ut:rma 
Pm Ole Sub cmJC'I<x,: I Cloc•o 
lnlood \Jc 
End Sub 
'loodm" ftcld·ficiJ padJ tabcl proJect dans' stem 
Pmolc Sub dtcboPrJctl02 ChanKCO 
dlcbvS,·~I 01 .... 
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cnpr<>t Cur$0rL<Xollon odl'$c(hcnl 
.tr<ql "~~I EC'T ' ' 
& 'TR0\1 prot«l" 
& 'II HFRF PROJFC'T pro1_ td • "' ~ dt<boP•.ttllD2 + .... 
C:.c1 biP!ont OmSour« ~ "'"".1 
II:>IPinnl D>tnF•<Id • "Plant" 
Set lbl Ina~~~ OmSoum: • r<proJ 
lbl.~nah-.tl>.ltahcld • "Anal~,,-
S<tlb103t< OotaSourc~ • nproJ 
lblO.It OotoFICfd • "lh1t" 
i,:n('rUJ ( ur,uri-C.I(:tlll(lfl adLM:CI1cnl 
<tr<;ql- ''SFLECT S~<tcm.S"t_ID • _ 
(.."I R0\1 Pf"!<'<'l. S~>ll"' 
(.."WilER I S'.t<m PI'OJ.td • Project prOJ. td " _ 
& \1\0 '~"em rroJ od '" dttboP<)ttiDZ 1 "" 
SctdtcboS-.ID2.Rn"Silun:c k rsS,~IDl 
dtcboS,;IOZ Lo~tFtcld • ,."''$1 ,;1" 
l.nd Sull . -
' lo~dm~ 1h:ld-fidd pndatubd subs~ :item dnn s~stem 
p,;, me Sub dteb(IS~ ~11)2 Change{) 
dltbvS, >FunciUl 
cnprql.("'ur~ocl.CIC:u •on • adUseC"I1cnt 
str>ql "SLL~Cf'" 
& "FK0\1 >'>tern ' 
IS. \\'llER~ ~'11 10 • " • dttboS"siOZ + '"' 
Set IbiS~~--"""' o.,.~""" TS<\S2 
lt'tiSH'J:unc D:msf,eJd • "f:'\ ~t_Namc" 
cn~rt'J C'Uf«'fl.auuon 3dU..Ciient 
<tr<ql "SHf.CT ' • 
& 'FR0\110\<ttm runcuonJ • 
t.. ·11 II ERE s,~, 10 • ·• • ctcbos,~Jo2 L ·-
'a ,...-,rune • cnpm E'ccut~<tnqll 
!X1. dtl bvS~!)Funt '0~ RO\,S<Jurc.-c • r~s' ~fl.:nc 
d:c~s~,funciD2l·,;hcld • ·s~>tfunl'ito.o ID" 
Fnd Sub 
'ICI.xlm~ lil!ld-tieiJ pM:t tab.:t ~~seem funcuon 
?r n .,,..: 'iub chctx:tS~ \ I ·uuc102 C..:b:uar,::O 
JtC'boFotiiO~ •• 
cnproJ Cur>OrLc'oCntion • adUs<Chcnt 
Str<ql - "SELECT. ' 
ll "fROM ls"stcnt function I " _ 
& ''1\'IIERI' S~<tFunct1on 10 • "' + ~tcboS~;FunciD2 • "" 
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SN L'tF\Jnc0,~2 D<lt:tSourcc n.!):sru.nc2 
l \lf uncO,>} D;uahcld "S~ !-1Funuion'" 
'""'I ·~11 FCT ' ' 
/1.: "I RO\II•"Icm fotlurej • _ 
It '\\'II!;RL s"'~-WICIIOII ID .•• dtcboS~·sfuntiDl L ··-
'"=t d!Cl>oF•lllm RO\,Se<m:e rsS~~Fatl2 
dl(l>o~a.uo~ 1 "'held ·s~•tFad_ID' 
En.J ~ub 
'loo<hns ficld-fi~l,l p>dn tabel ''stem follurc 
Pn,mc SubdtCboF••IIDl Ch:m!;el) 
cnrroJ (urWI'L<'COllO!I adt:<c{'hent 
""ql "~FLFCT ' " 
& "FRO\I I~stcm fatlur~l" _ 
& '\\I !ERr S~<tl·ad ID ·" • dtCboFoJIID2- "'" 
Sct L\tFuncFnti2.DntuSourcc r>S,sf'atll 
hlfuncfo•ll Dmoflcld 'S~>tFntl" 
\1cns:unb•l d:un dori t :~bc l ~~ o; lcnl ciTctt 
..::urftl~l C'urwt t.ucuuut• adt,;ltcC'hent 
<tr<ql • "SF I.ECT S~<IEIToci_ID.EIToct.cqpt_ID.Eqmpmcni .Cacego~ .MSLRisk ., _ 
& 'FR0\1 ],~-'Cnl cnl . :q" 
15.. '\1 IIFR I ~~sl l .ul II) ... 'dtCbofotll02- '"" 
SCI rsl'AtH'IT<t2 cnpr<l) bcc:ulo(Str"ll) 
Set dl(mJRcmlnfnlllnl DMoSOUJto .,Fai1Elfci2 
JtGrodRcmlnfrmtn1 Columns(Ol Da~>F•cld ("S~~IefTcci_!D") 
JtGrodRcmlnfnnlnl (olunms(Ol Wtdth- 1•00 
JtGr,JRc101nfnnm2 Coi~JJTW(O)Coptlon = "Syslcm EITce1ID' 
c!!GndRcmlnfrmln2 ColumnS~ II DataFocld = CEITOCI") 
dtvndRcnllnfrmtn2 Columns( I l Wodlh • 1~(1(, 
c!tGndRcmlnfnmn2 ColliiM>( l Captton "EfTect" 
dtGndRcmlnfrmtn1 (olliiM>(2).0ol.lficld = ("cqpt)D"l 
JIGndR<mlnfrmtnl ('olliiM>(21 Wtdlh • 1200 
dtGndRcmlnfrmtn~ (olunu~S(2) CapllOII •Equtpmen!ID" 
d<GnJRcmlnfrmtnl ColumnS(;) Dataftcld = ('Equ•pmetn"l 
dtGndRcmlnfrmtnl C'olumns13l Wodlh = 1500 
JtGnJRcmlnl'rmtn~ Colwr.nsOl Capuon- •·eqwpmcnl" 
d!GndRcmlnfrmtn1 Coh.unn~(J) DM>FtCid = ("Catcgot) ') 
dtGrJRcmlnfmlln2 Columns(J)Wtdth = 15tJQ 
d1GndRcmlnfm11n2 Columns(4l Capuon e "Catcgo~·" 
d!GndRcmlnfmltn2 ('olunms(5) DMaf tcld = ("MSI") 
dt\OndRcmlnfrmtn7. Columns(~) Wtdlh • ~on 
dtGndRcmlnfrnun2 ('olumns(\) Capuon • "MSI" 
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dtvndRcmlnfnntnl C'c:-lumns(C•).Dataftcld • ( 'R•s~·) 
J tGnJRcmlllfm1llt2 Columns((•) Wt~lh 1000 
dtGndRcmlnfmlln] Cohunn>IM Caption = "Risk" 
I nJ ~uh 
'kcluar dnn lOOn ut3m3 
Pm att Sub cmdcl<l Chckll 
l nl<'3d \I< -
fnd ~ub 
Pm •« Sub cbot~l Chckl) 
tgl • c""!P Te\1 
bin • cbobln T<'.t 
thn lblthn Copuon 
1411£,8~1 • bin "' • .. • tgl • •. , .. • thn 
If optD" -True 1 hen 
txtT!!lOpuon Tc\1 • IMJ;gol 
Call mmnt>ediOa~ 
El<elf opt\lonth • Tmc Then 
''I'' \lonth C'llck 
Fl<df optYcor Tn1c Then 
opt Y c>r Chck 
End If 
EnJ Sub 
·~1mnlenance Schcdul~ p~r month 
Pm j lt Sub cooblu Click() 
tgl cl><ltgl Tc't 
bin • cbobht.Tc\1 
thn lbhhn.C'nption 
t>ngg~l bin "' "I"+ IKI • "!" · 1)111 
If opt Dj~ True Then 
l \II ~l()p11011 l C\1 t:mggal 
m:umscdlOa\' 
r l<<lf opt Mont.h Tn1o Then 
opt Month Cl1t~ 
I I <elf opt Y "'" fn1c 1 hen 
optYear_Chc~ 
Lnd If 
I nd Sub 
Que~ ma1ntenancc sbodulc bcrdasarl.an operator 
Pm ate Sub dtCboFmpl~ 10 _Click() 
t~l • cbotgl Tc't 
bln - cbobln Tt\1 
thn • lblthn Copuon 
tonsgo bin • ·r · tgl • ·r •thn 
<"PI<'! (' llf'«))') «311011 3dl «('bent 
str>ql - ·srt.rcr • · 
& 'FROM (mon p<ll<trJ _ 
& "\\ HHU· ~mpiQ\ 10 .• ; dtCboEmpi01ID + ·-
~t r<Cntpil'll cnprOJ I \tcutcf<tt>qll 
Set lbl'lnmc' D•taSourc<: • rscmpiO\' 
lbl'lamc' DotnF•cld • "Name" 
s,., lbl0cp' l)otoS<>ure< r>Cillplo~ 
lhiOcp.' OotnF•eld "Dcponment' 
If op!Dn~ I rue I hen 
1\1 T ~I Option T C\l tonggol 
matm~c:diO:t' 
El~df cptMoruh I ntc I hen 
<'PI \lon01 Chc~ 
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Elsclf<•pt)cor TrucThcn 
''P' \'cor Chcl. 
End if 
rr><l Suh 
Pm ntc Sub e>plDIJ\ Chtl.( I 
t"'J rb.."~tcl Tt'l 
bi:~ cbc'lblnl C''\1 
thn • lhlthn (3pl10n 
IIDS~3l bln · "r • l~) - ",- - thn 
'"' T ~IOpum T .,, • un~;ral 
mamtscdi))J, 
NTg!Bl\\lll ,..,, • .. 
l'\tTg.IBtwTCTc't .. 
txl\C.uBI\•nl Tc'l 
l\~tMiltwnl 1c'~ ~ 
End Sub 
Pmalc ~ub 0111Month (hcl.l) 
lfcbobl" ··1· Then 
Coli dstcB"n' I 
Elsclf cbobln • 2"" Then 
(nil dntcBwnFcb 
El.olf cbobln ., .. 1 hen 
("nil dnteB" n~ I 
Elself cbobln .. 4 .. I hen 
Call dntefh, n)U 
Elself clx>bln .. I .. I hen 
Call dmcB" n1 1 
[ lsclf cbohln .. 6 .. ntcn 
Call d>lcl),,n~(l 
Elsclfcbobln 'T Then 
Coli d3teBwn31 
Clscl r cbobln • ··~· Then 
Call dfttcA""' I 
Eisel f cbobln '"9'' I hen 
Coli dotc8\\ll30 
El•clf ebobln • "10" Then 
Coil dotell"n31 
El<elf cbobln "II" I11C."'t 
Call dnteBwn3U 




Pn•ate Sub O!>IY~_Chek() 
Call dotcYe.u 
End ~ub 
Pm ole Sub dJte Y carO 
hl\tatBI\\11 I Tt'\1 '"I"' 4 "'r ~ .... -- "'t"- tblthn 
t\t~ear0h,n211.!'' "12"+ .. r•'"31'"··r t-lblthn 
"'atnt<cdl Y C3t 
t"TiliBt"n l T"'t • •• 
rxtT ~1Bllm2 T <'-1 • ' 
'"T¥10pt10!1le" 
End ~ub 
Pr" ••• Sub dotelh\1131 () 
''' fs]St"nl.Tc\t cbobln • "r' 1 'T +"t' "lblthn 
L'<tTg1Bllm2.Tc" • cbobln • "f' + .. ,, .. + "!" + lbhhn 
t'l:t~ct~rBt\\nl Tc ... t•'' .. 
L-..:tveMBI\\n2.Tc\l • .... 
lxt~lg!Opr•on 'JC.\1 '"' 
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m:unt.~;.cdlf..1ooth 
bnd Sub 
Pm"31< Sub do1ol3"n 'l'O 
h.ll~lHI\\nl re,t t~bln+-"f' 4- "J' .,. .. f"•lbhhn 
l'<1Tji1Bl\>nl Tnt cbobln ..... , .. • "'(I" • "I" + lblllm 
f".t\CMBL\\nl lt\1 ~ .. 
tXt\"t.arBt"nl Tc\l .... 
"tTgiOpuon T"t • 
mamt'<Cdl\lcnth 
~nd ~uh 
Pn\3tC Sub d>tcB"nFcb() 
a • lbhhn \lod J 
\fa - 0 Th<n 
"'T~IBtnnl Tnt•cbobln- ·r.~.·, · ... ·r -lblllm 






'"rg.IBmnl Text cbobln+"i '+"l"-"/"+lbhhn 
'"TSIIII\1n2 lcxt cbobln "r'+"28"+"/"+lblthn 
txt\CilrBt"ll l Te\t ., "" 
l\I~CI\fBtwn] T c-.,: t 




Public Sub rnaintscdiDa) () 
lfdl(lx>Fmpl~ 10 ~ "All" Then 
cnpro) CursorLocouon • odU..C1Jcn1 
' ' "ql ~ "SFI.F.C'T Elcnt.Ouc.task.Ta~k_IO.laik. Task.task Employ_IO,task.Nlllllc,lask Department 
& "~ROM b<nl,la;k " 
& "WHERE ta.k Task ID - E'cnl Task ID ,. 
& "A!\Dc,cnl due ~""&:l,tlgiOption& •·.·: 
& "ORDFR llY C\tlll E1cnt_da1c' 
~et r<\l>tnScdll)a~ \o cnproJ hccutc(strsql) 
S.'! d!Cnd\lalDtScdJ D>I>Soom: rs~latnSodiDo\·Ko 
C•IJ aMlltgnd\1> ntScdl · 
El<e 
cnpro1 ( u."«<Locoum • adVS((hcnt 
''"''' ·sn.f(l J.,...,, Duc.tasl hsl_ID.tasl.Task.tosl<.Employ_ID.tasl N..,.,,,ask.Doponmcnt 
!:. 'FR0\1 E\CnLtasl • 
It 'II Ill R[ l:!>l T»l 10 lH'111 Task 10 • 
8.. A!\OC\-ent due.;;·· & h!Tgl0plton .i ·• ~ 
& Ar-:D tll>k f·.mplc" _10 ... & dtCboEmpl~-10 & "'" _ 
It 'OROFR BYei'Cnl E'cnt_datc'· 
~<t "'\latnScdiDa\'Ycs - cnprOJ ~'ccutc(~~~>ql) 
5-1 dtGn<.l\lauuScJI 1>owSourcc rsMoinScdiDa,·Ycs 
foil oturD1gridMnuuScdl · 
l:nd If 
End Suo 
Pm-01c Sub motnlsodiMon~u 1 
If d>CboEntployiO ~ "i\11" l l1cn 
cnpn~J (\lr>Ori ,A,.'Cttuon 11dL.'sc<.:lu.·nt 
44 
KS 1701 
TIIG .\ S AKI IIR 
stnql • "SELECT E'cnt [)uc,tasl. 'I osk_ID,task. lask.task.Employ_[D.task.N:une,task.Dcpnroncnt 
& "FROM E'<n~task ., 
& "\\ H~RF.tn.<l. Tt!.<l. 10 • E'<nl Task ID" 
& ".\'10 C\CI7( Due BEJ \VE!>"' #'' & l'<ITgiBl-;;1)[ & "o AND ;.• & I"TgiBt-'112 & "~'' 
&. "ORDER BY C\c"llt £\col dote" 
\ct r<\lomScdl CllPfOJ E"'"''e('mql) 
\ct dtGnd\laont~odl Oa1.11Sourcc: • t>~latnSodl 
ra'lllurOt...,d\lomtSedl 
El~ 
enpmJ Cur«<l<>cauon - edt;seChcnt 
st"ql "SELoCT bent Duc.task. Task_IO.task Task.tasi..Employ_ID.tasl. \l:unc,task.DcJ>3llm<nl 
II. "FRO \I E'cntJesl. " 
& "WHERE ta-l. T .. l. ib bcnt.Task ID" 
& 'A -.:o C\<111 0\;cBET\\'EE'I o·· & txtTgJBi~ml & "#A I'D=" & l'<tTg)Bt"n2 & "o" _ 
& "AI-:0 1.11<1. Emplo\'_10 . - & dtCboEmpiO)ID& .... _ 
& "ORDI!R BY C\cnl E'cnt_datc" 
Set r<:Mo1nSedl • cnprOJ E'ccutc(strsql) 
~~ JIGr~tl~launScdl Dot3Sourcc • rs:Vt3Ul5cdl 
Coli nturl.>l&ndMamiScdl 
I nd It' 
End Sub 
Pm ate Sub maint<edl\'car(J 
lfdtCboEmployiD "All" l hcn 
tniJrOj \ w'MlrLocouon • ndl;sc:Chcnl 
w sql ~ "Sf: I.E(' I' E\'Clll Duc.task Task_lD.task Tosk.task.Employ_ID.task.Namc.lask.Departmcnt 
& "FRO\ t E' ent,l.llsk " 
& "WHERE tosk.Tosk lO • E\'cnt.Task ID" 
& "A['. I) C\Cilt l)uc BfiWEEN #" & l'<i;'COJ'Bi'""l & "!I AND#" & txtycarBt'o\112 & "#" _ 
& "QRJ)J'R IIY ""'"' E'cnt_dotc" 
Set ro\lamScdl ~ cnproJ £,oeute(~U'Sql) 
S<t dtGnd\tamtSodl OataSource rsMainSodl 
Coil murDignd\1omtScdl 
[l<e 
cnrroJ Cut'C<I.otatiO<> • adUseChcnt 
stnql • "SELECT E'cnt Du<.tasl. Tasi._!O.task Tesk.taskEmploy_ID.taskNa.me.task.Deportmcnt 
It "FROM E'U!Ltasl." 
& "\\tiERLt><l. la.sl. ib E'<nLTask ID" 
It "A I'D e.<nt Duo BET\\'EE\1 il" & t'~carBt\ml It -~ A I'D!," & t•t)WBtwn2 & "•" _ 
& • AI'O task EmpiO\ _10 . - & dtC'boEutpiO) ID & ·~ _ 
& ORDER BY e.ent £,cnt d.ltc" 
Sc:t ,...\laonScdl cnprOJ f•ecute(strsql) 




'"-lcngatur datn gruJ mn1ntcn:mce schedule 
Public Sub aturOtgrid.\lamtScdl(\ 
dtGrid\tauuScdl Colunms(OJ DmaFicld - ("Due") 
dtGndM omtScdl ('ohunns(O) IV1dth- 1000 
dtvnd \ tomtScdl.('ohunns(O) Capllou • "Due' 
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dtGndMomtScdl Columns( I) DataFocld ("Tasl. 10") 
doCndMn111tScdl Colunuut I) Wodth = 1000 -
dt<.indMnontl>cdl Columns( I l Capuon • "Tasl ro·· 
dtundMaonoScdl Columnstl) Daufocld ("T•sl ") 
dtGnd\lamtSodl Columns(2) Wtdth • 4200 
doundManuScdl Columnsl2) Captooo • "lask" 
dtGnd\latntScdl Columns(~ I D:naf1Cid • ("Empl~ 10") 
dtCrnd~tamtS<;.il Columnst3l Width • 1000 
dtGnd\1amtScdl Columns(~) (aptooo • "Emplo\ 10" 
dtGndMrunt!><JI Colwnns!4l DlL1Foeld ("\arne") 
dtGndMatntScdl Colwnns(4) lltdth • 1500 
dtCrndMatntScdl Columtts14) Capuon • "Name" 
dtGndMaontScdl Columns(~) Dalllfteld ("Department") 
doGndMaantScdl Column$1Sl Wodth 1500 
dtGndMa1ntScdl Column~(~) Copuon • "Depanmcnt" 
End Sub 
'Kclud.r dan form utnmo 
Pmotc ~ub cn1dCis3 Cilcl() 
Unload Me 
End Sub 
'Mcnuoup koncls' dntobosc 
Pmntc Sub Fonn l>nlood(Can<.ocl As lntcHcr) 




Aplikasi analisa RC M langkah pertama 
Aplikasi 1nt mcrupaJ..an penerapan proses analisa perawaran berbasis pada 
kcandalan langJ..ah pcrrama. Adapun desain interface untuk menampilkan has1l 
masukan data dan prm.e~ tnt adalah sebagai berikut: 
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-·. TIOI An•lrsiil'icocel~epr-- -------------_------- E1 
Pq,ct !C ll .:i 0:"""'!1No/Rof P201109E01 
$)'\f4m10j ::ii)~-----=:.:J::;· ~ ~, .... -conren<------
$yot<m N ..-.e f ue1 oi S ,.tem 
SlbS)IS!em 
~~0 
[[ 11 1 
>- 1.12 
E......,..-i 
1-l. 1 . 11 




FOS dev 1 
FOS dev 2 
N-
lla-cle: fU"'(l 









Tamptlan mterface di :Has dtkon trol oleh suatu kode program scperti yang 
tcrcanturn di ba"ah im. 
Dun co A! ~ew :\.DODB Connocuon 
01m r!'pryct As Ne'' AOODB Record~tl 
Dtm rsS\'siD As kw AOODB Records<" 
Dun rs~ $ M \ie" ADO DB Rcoordsot 
l)lm "'~ub~\S A$l".."'' AOOI>B RC(OOJ,ct 
D-.m rsEqp .\s 1\e" ADOI>S Roeotds<t 
D m I'Eqpt.i.ie As>-<" ADODB Rccord,ct 
O.m rsSubs\Sid As '-:ew. \OODB Rccorcl<et 
Dt:n rs'\ubs',~tcm As""" ADO DB Rccords<:t 
\lcn¥hubun¥l;an fonn dcngan dotobosc 
Pm nt~ Sub Form Lo:1dO 
en (onnC"CuonStn~s -= _ 
en Open 
·pro, tder~ticrooot\ lct.Ol.I:OIH 0." & 
"Dato Source=" + MDifnn.emdDiolosF•Ie F1lcNamc + "." &. _ 
"Pcr>tst St-eurity lnfo=F olsc" 
S<1 rsrrjttAcu,cCor.ncction - en 
rspryct Cursorl.ocotton = odUse(lient 
"PIJC! Cu~rl';-pe = adOpenKC\set 
r<p!J<l LockT;-pe = adl.ocLOpumo<uc 
r<rqct Oren "prosect" 
"-<:t dttboPqctlD Ro-,Sourcc • "?'let 
dtct>ci'QctJD Ltstficld = "proj_id" 
tnd Sub 
'loodtng field s; ~l<m ID pndo tnbcl s~stcm 
Pn1 ate Sub ~tcbol'l)ttlD _Change() 
Cn C'ursorlocatlon a adl;st::(llCnt 
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=q1 "SCLECT S~stem Sv<t_ID '' 
.t "FR0\1 p<O_ICX'L S\-stcm " 
& "\\ IIER£ S~-s~em p<oj od- ProJCCt prol_ld ' _ 
It "A'D.-<t<mproJ_KI ·- d!cboPf)<IIO - • 
<;ct dtcboSvslD RowSource • rsS~~I D 
dtcboS"1D ListFic1d = "svst td' 
End Sub 
kodUig lic1d-fJe1d podatobc1 subsystem don S) stern 
Pnvnte Sub dtcboSysiO _Change() 
en (ursorLocation = adUscChcnt 
stNq1 "SELECT ' ' 
& "f ROM Mtcm .• 
& "WHERE·S~-st II) '" • dteboS~s10 ; .... 
"ct 1b1S"':unc DatoSourcc = """ 
tbiS' ;~arne Dataficld = "'syst_ Name 
Sct1b1Dn' '<urn DataSot~r« rss~s 
1b10rw:-:umDotoFtcld = "Dwg_no" 
Sctt\l(nmt DataSourcc- rssys 
l\t(mJll DataFicld "S~st Comment " 
e-n Cursorl.ocatton = adUseCIIent 
<it!q1 = 'SELECT SubS~st_1D.SubS\sl Name.J)"ll-Subs~st_Conmtcnt' _ 
& 'FR0~1 Subsystem ' 
& "\\HERE S~<t_IO ='"- dtcboS"10 + '" 
Set "SubS~s - cn.Executc{strsqll 
~ dtGndSubS~; O>ataSourcc • rsSubS~> 
(all atutOt£f1dSubS~a!em 
1r,.subSvs BOF =False Then 
Dun"' As Stnng 
I"'\ = r<SubS)s Fiddst"Sub'<\st_ID") 
en rul'orl ... ocatioo = adt:seC'licm 
strsq1• ''SELECT Eqpt_ID.Eqpl Narnc.Spl'CIIicalton,Dwg_Rcf.cqpt_Comment" _ 
& "FROM equipment " . 
& "\\'HERE Subs~st ID '' 1 rs~ • ''''' 
SC1 rsEqp • <:n.E,ccutetSIJ'sql) 
$c1 dtGridtqp 1)atoSource • rsEqp 
Call aturdtGndEqpt 
EIS< 
en (ur;otlocauoa adL'~<I•enl 
't...ql "SELECT • • 
& "FRO:>I (cqu.'pmcrul " _ 
& "WHER£ Su~-.t 10 -null" 
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'Pcnntah mcnamptll.n.n dr~w cqtliJllncnt bcrdasnrk:nn ni1aJ sub syMcm lD tcrtcnto 
Pm~tc Sub dtGn,ISubS" SclCitongo(Cor"d A> lntcscr) 
Dun ~x A~ !>tnng 
"" rs<;ub<;" Ftclds< ·~ub~~" ID") 
en C~~rn'rlocotK>n adt.:«("loen• 
<ll<>ql "<;ELECT cqutpm<:nl • ' 
&. 'IRO\Isub"'<tcm.cqtupmCIU • _ 
It "\\'HERE subs-Sicm sub~<t_od = cqutpmcnt subsyst_:d • _ 
It -•\1\0 <ub<>~cm <ub$\SI od • • -. "'- -· 
'"'' rsEqp • ,.., r-,·anct<~nqll. 
Set dtGndF.qp Oa<aSoure< • rstqp 
Coil oturdtGndEqpt 
End Sub 
'\lcmangwl Conn dota onput 
r"' a~c Sub cmdDa<ompu•_ Click() 
fnnAniS\ sPre<Stcp I Ot.lnpt.)ho" 
fnnAni<~<Pre<StcpiOt.lnpl SSTohl hb 0 
Fnd Sub 
'\1cngatur d313 g.nd tabcl !tUb ~~ICII"l 
Public Sub ;llurDt~rodSubS\'olcmO 
dtGndSubS~s Columns(O) l):naFscld • ("SubSySI_ID") 
dtGndSubS' s ColumM/0) Wsd~l 1200 
dtGrid~ubS; < Cohunn<\0) ('option "SubS~ stem ID" 
dtGridSubS~s Cohum>lf I) OotoFie'-1 - \"Subsyst_Non>c") 
dtGridSubS,s.Columns( II .Width • 1500 
dtGridSubS~ s Columns( II Copuon • "Sub Sy.tem !'lame" 
dtGndSubS~·· Columns(2) Dmahcld ("Dwg") 
d1GndSubS's Column>(~) Wid!h • 1500 
dtGndSubS~s ColumnsO) (.'Oill•on ... "Dra\\ ing Number" 
dtGr•d~ub~" Columnsl31 Oot3Ftcld r"Sub<)~t_Commcm") 
d1Gn~~ubS' • Columns(' 1 Wod1h • 4>00 
dtGndSu~S'< Column<! 11 Capl1on "Sub S~<1cm Comment" 
End ~ub 
'\len¥otur d~~a gnd <qUJpment 
Pubhc Sub aturdtGndf.qpU) 
dtGndFqp C'olumnS(OJ D>toFscld ("Eqpt_ID") 
dtGndEqr Columns(O) \\ tdth 12110 
dtGndEqp Colwnn•IO) Coptson • "Equtpmcnt 10" 
dtQndEqr Columns( II D"•foeld ("fqp1_1\:unc") 
dtGndEqp Columns( I) \\'sdth 1800 
dtGndLqr C'<>lumns( II Copt roo • "F.quopmcnl r-ame• 
dtGndEqp C'olumnsl2l D>taf sold ("Spcc•ficatJon") 
dtGndEqp Columnsl2) \\ odth ~ 4500 
dtGndEqp Columnsl2) tnpuon • "Spccoflcation" 
dtC'mdEqp Columns<'> DatnFocld ("I),'!LRcr') 
dtGridEqp Collllnnst31 Width • 1300 
dtGndEqp ('olumnsl3) Cnpuon • "Drawmg Ref' 
dtGsidEqp C'olun>JIS(·Il.llntoFicld ("Eqpt _ Conunent") 
dtGridF qp Column5(41. Width • 4000 
dtGridEq1> C'olumns(J) ('npliOII "r:quopmcnt Comment'' 
End S"b 
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'Mcnutup ~oncl...s1 d.1tobo-:c 
Pmote Sub Form_L'nlood(('onccl A< lmcgcr) 




L ntuk m~:masukkan data mputan dalam aplikasi ini dibuat llga buah 
Interface scpcni dt bawah 101 . 
.;·: ROIAnolroil ocen op · _ _ -~- _ --· ·~----










L ubneat "9 ohyoto'll 
Ar roi!lti'lg tJdem 
Coolno w&et •~<~•m 
Sanl"'l' tyttem 
B•llost. bil;le L r,e syatem 
Pl.t-.GI·.RJAAN Pr.R,\ N(;K AT l.UNAK 
lo, >No. 1 
~~ Oe«el 
Updole I Oooo I 
42011ooc-ol no ccrnm~nl 
42011056()2 noeo~ 
42011()$03 no COOYI'J! .... 
4201109604 no cotrtr.ert 
42011a:al5 no con...-! 
4 ~11 096ll6 "'" '"'""'""' 
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------ EJ 
s.-s- ......t '"<>""1"'" Co~ec:~>Jn [_ -~=·· St'£2.:1 T I Sib""'"" T 
Oat.t>m 
~~ Oe~t• l 
UP<»t• l C'lott I 
·• : Rt:M An;,ty,,. Pruccu Sh! 1 · data in ----· __ f3 
~1·1 I I 
"'qoc! ID I ::J E"""""' II""" I 
SpomfD I ::J Speoiico~Xln I S)'Otem Name I 
Soil Sy<tem 10 I ::J Or..,;,g M...ber I 
S<b S)'Otem N"""' 1 E~Comert, 
E-10 I 
ID Naore 
,!. :~ :~ 111 r ftetCU"' """ l I I Fuefboolief"""' 
""" r- ,,,, II ' Feedl>l!l> rw 
:- II· 4 Ill S-o!lllr rr.p 
- II' ; 112 ~ucttr tiel' 
""" c 141 1 12! LO rr.a,.:, pvno ....,
I 2: 1 2 111 LO p.mp ~""b)' 
""" ~ 1221 122 s., ...... """"' ...., 
•l I 
Untul. mcngomrol ketiga interface d1 atas dibuat sebuah kode program 
seperti tenera d1 bawah 1m: 
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Dtm en A!; l'i<"• ADOOB Connect ton 
Dtm r;s• s .\5 1\c" ADO DB Recordsct 
Dtm "P~tCI As K<"• ADO DB Recordsct 
Otm t'1SubS' > As Nc" 1\ 000R Rccordset 
Otm ,.,t;qp As :-oc" i\OODB Recordsct 
Otm "'"ID2 \s 1\c" AOODB Rooord<et 
Dtm ,.,s,>':un<2 A• ""' ADODil R<eotds<t 
Otm r<S-.10~ A< N<"• AOODB Rc:cordset 
Otm ,.,s~·•'lame:l Asl'\c:" ADOllll Rooordsct 
Dtm t'1S~bS,siD~ As I'<"• ADODB Recordsct 
Dun n;~ubS;<'Iame3 A<'"' \DODB Recordsct 
\lcno:hubunfl);:ut tabcl ~Stem dong>n fonn 
PM\ ate Sub fNm Load() 
en (" OM<XuooSiniig 
"Pro• tdcr-\ltcrosofi Jet OLEDB 4 o.· & 
"Data Source • t MDifnn cmdDialogftlc -F,Io~ame T ":" & _ 
"Pmnst Sccunt) Info-False:" 
Set r<rlJ<t MtJ\cCMne<:t•nn en 
rsprj<t (" ursorl..neallon • •dUseChcnt 
11'pljct CursorTyp< • adOpcnKc: >Ct 
rspryct L.Q<:k T~JlC ~ adl.ockOpumistic 
I'SPIJCI 0 1'<11 "pmjcct'' 
Set dtcboPrJctl D I Ro" )ourcc - "'I" JCt 
dtcbol' r.ictlOI LtstFtcld • "pro.i_id" 
Set dtcboP<)CtiD2 Ro" Soul'(e • rspl')ct 
dtcbol'rJcliD2 LtstFtcld • "proJ_id' 
Set dtcboPr:tctiD> Ru" Soul'(c rspl')ct 
dtcboP~ictl 03 LtstFic:ld • "proj_td" 
Set r!S\S Acu, eConn«tiOil en 
,...; s Cun;orLocauon • odUsc:C'hcnt 
rsS)S CursorT'l>C • adOpcnKC)«t 
r<S\S L<-<1. T\)lC • adl.ockOptimiSIIC: 
"'"' s Open • S\ stem" 
Set DtGndStcplofl OotoSoorce • I'SS\s 
OIGndStcplofl Columns(O) Oot•Ftcld = ("Svst_ID") 
DtGndStcpl<'rl Colurnns(O) Wtdth • 1000 
OIGndStcplon Columns(O) Captton 2 ·s~stan ro· 
DtOndStcplofl Columns( I) Datafttld z {'"PrOJ_fD") 
DtGndSteplofl Columns( I) Wtdth • 1000 
DtGndSteplorJ Columnsii)C•ptoon "Pr~tiD" 
DtGndStcplon Cohunns(2) Datahtld • (-Svst_nrune") 
DtGndSteplon Columns(2) Wtdlh 2000 
OIGndStcplon Cohunns(2) Coplton z ·s~~tcm Nrune" 
DtGnd~teplofl Columns(>) DotaFteld = ("Dwg_oo") 
DtGndSteplofl Columns{)) \ l 'tdth 1200 
DtGndSteplofl ('~lumn<(') Copt ion • "Dro"1ng No" 
DrGndStcp ton ('ohnnn<(·l) D•tnFtctd ~ ("S) <t_commcnt") 
DtGridStcp lort .Columns(4) Width · noo 
DtGndSt<:p l ofl Column<( 4 ).Coplion • "System Corument" 
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Sc1 rsSub$'"11- Ach,e(onnectioo ~ en 
rsSubS'~ CursorLQc:auon • adU«:£'1icnt 
rsSubS'"S CursorT~pe- adOpcnKC\:ret 
rs..'iubS'~ i.ockT)pe = adloc~OpttmiSUC 
r.;SubS'-s Open "sub~ stem" 
Sct DIGndSteploQ DataSoo= = rsSubS)·s 
O.GndStcplo!2.CoiWJll\S(O) OatnFteld • ("SubSyst_ID") 
DtGndStep I ot1 Columns(O). Width • 1200 
DtGridStep lof2.Column•(Ol.Cnption • "Sub S)Sitlll iD" 
DtGridStep lol1 Colunms( I ).OnwField • ("Sy~t_IO") 
DtGridStep loQ.Columns(I ).Width • 1000 
DtGridStcp lof2.Columns(I).Caphon • "S)SIC,, Jl)" 
DtGndStep I ol2 Columns(2) DalaF'icld • ("Sub~li_Name") 
DtGndStep lol1 Columns(2) Wtdth • I RO(I 
DtGndStcploQ.Columns(2)CaptJon • "Sub S)otcnl Name'' 
DtGndSteplof2 Columns(3) D•taF.cld ("0..1!"> 
D1GndStcploQ.Columns(3) Width • 1800 
DtGndSteplol2 Columns(ll CaptJOn "Dra"mg 'lumber" 
DtGndStcp I of.! Colurnns(4) oa .. F•eld ("Subs)st_Commcnt") 
OtGndSteploC Colwnns(4) Wtdth • 3000 
DtGndStep 1of2.Columns(4).Caption • "Sub $\stem Comment" 
s~ rsl:.qp ACll\eConnecuon =- en 
rsEqp Cursori.oc.otion adUseCiient 
"Eqp \urnorTypc = adOpcnKcy!'Ct 
r.;Eqp i.ockT)pe = adi.ock()pttmisttc 
rsEqp Open "Eqwpmcnt" 
Set DtGridStcploG.DatoSourcc = rsEqp 
DIGndSteploi':l Columns(O) DataF•cld !"Eqpt_ID") 
DtGridStcploG Columru(O) IV1dth 1200 
DIGndSteploG ColumnsiO) \opuon • "EqutpmentiD" 
DIGndSteplo!3 Coiumn.slll Dataftcld ( SubS)st_ID") 
DtGndSteplof.l Columns( I) Wtdth • 1200 
DtGndSteploG.U.Iumns(I).Capllon • "Sub S1stc:m to• 
OtGndStep loG Colllllli1S(2) Dataftcld • ("F.qpt _1\:smc") 
DIGndStep lof3.Columns(2) W1dth • 1800 
DIGndSteploG.Colwr.ns(2) Capuon "t:qutpn>ent Name" 
DtGridStep loG Columns(3) Dntaf icld • ("SpoctOcalion") 
DtGtidStep lo!3 (olumnsO). Width • ·l $Ull 
DtGridStcp I oG.Columns(3).\apllon • "Spcclflcallon" 
DtGndStcp lof.l.Columns(4) DawFtcld • ("0\•s Rcr) 
DtGndStcplof.l Columns(J) Wtdth • I ;oo 
DtGndSteplof.l ColumnsP) CaptiOn - "Dr""'"!l Number" 
DIGndSteplo!3 Columns(5) DuaF•cld ("f;qpt Comment") 
DIGndSteplon Colum,s(5) Width JOOO 
DIGndStcploG.Colwnns(5) Capt1011 • "Equtpmcnt Comment" 
End Sub 
·\1cnamptlkan data pro;cct nome 
Pn• ate Sub dtcboPt:JcllD I_ ChanKcO 
en CurS(lri.ocation = adUscChcnt 
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strsql • "SCLrCT pro.1. non>e" 
& "FRO\ I P'"JOC:L" 
& "1\II FRF prot II) ~"· + dteboPI)ttiDI • ••• 
"ellbiPrOJID I DataSooroc: rs 
ll>ll'rt-JIDI D•tafidd - "proJJ'iamc" 
l:nd <;ub 
·pmNlh untul menl>hapus roc:ord dm label ~stem 
Pnn<c Sub cmdDell C'hclO 





'Pcnntoh untul menamboh record dalam d>lnbase ~stem 
Pr"olc Sub crndl\c" I Click() 
dtcboPI)tliD I • "" 
lbiPl)CliO I • "" 
' ''S~•IO I 
lxtSycN3mel "" 
t'\t0n,1lg~mbrl • '"' 
l'tS)sC'omnt l "" 
End Sub 
'Pcrunoh tmllll mcnllmbnhknn record baru pada tobtl s~stcm 
Pm·a1e Sub emdAdd I ( lick() 
lfdtcboPI)tliOI lc't "" lhcn 
E"t Sub 
Elself txt~''IDJ Te\l • ""Then 
Ex11 Sub · 
H!f;clrl\tS,~I\amc l '"' rhcn 
I''" Sub · 
Flsci r "'lm"'~""'b' 1 "" 1 hen 
hll Sub 
El•elfl\LS)sComntl • •• I hen 
E"' Sub 
El•df""' BOF TI1cn 
f"S\ s Add'c'' 
"''s f•elds("Prc, ID"I dlcboPl)ctlDI 
"'"'' f•elds("S\'so 10") • hiS-siDI 
"<)' f•elds("S;'<t_name") • t~vs'lamol 
rss-s fltldS("I>\•g no") t\LOnmg\lmbrl 
"'" Ficlds("<;)st commcnl"l NS);Comntl 
,. .... , Upd>~c 
F"t <iub 
U«: 
Do Lnul rss's LOr 
lf"'tS,siOl Te" ''-"S F!Cids("S)" •d'')Thcn 
1\hgRo' "Oont crc:.tcduphcatc \alucs tn the index. primary key. or rclauonshtp", 
'bE xcl11mauoo. '"\Vnmms'" 
r "' ~ub [k 
rs!'\ s.Addl\t\\ 
rs~s Flclds("Proj IO") • dtcboPrjctlD I 
'""' F1clds(S,st 10") • L"S"IDI r>~s Flclds("S\st- nwnc") • L~ISvsNamc I 
r~~~s l · • cldtt (' 'l~,g-nc/'l • t~tOn~ngNmbr I 
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n;~·~ Ftelds( "S~ \;I commcnl "} - t<LS' sCornnll 






'Penn,.h untul updote record p3d• tabcl $\"StOrti 
Pm ate Sub cmdl!pdtl (he~() 
On frror GoT o •alai> 
rs$\S foelds("ProJ 10") dtcboPI)ttiDl 
IS$\S focldsi"S,st 10"'1 l\tS~siDI 
'''''' foelds("S,st name") 1\ISH'Iamcl 
rss)s Foclds<"ti-,g no") I\IOn~11g:-lmbrl 
I»~> Foel<b("S~>l wmment") • t<tS~sComnll 
""" Updotc 
S.113h 
If~"><~< F.OF fnoe Or"''' BOF- True Titctl 
Exu Sub 
Fl« 
' "'' ' Conccll!pdotc 
End If 
End Suh 
'KcluAr Jnri form 
Pri' ate Sub cmdcl• 1_ Cite~() 
Unlo, d \lc 
End Suh 
'lo3dmg lield $\>l<m 10 podo tobcl•~·stcn• 
Pri,otc Sub dtcbol'rJCIID2. Cban~'C() 
dtcboS,siD2 -· 
(.11 Cur~l..t'IC.8110il ndU~CU1cnl 
'IN{I "SELCCT S~>ICn> ~~sl_ 10" 
& "FROM projoct. ·~stern " 
& "WHERE S\'Stcm proJ_id • ProJOCI proj_od "_ 
& ",\NO "~tcm J>fOJ td • "' + dteboPI)Ctl02 ~ ""' 
<;a r<S"nn en hocutdsii"Sqll 
SCI dteboS~sl02 Ro-,Sooroc rsS)ll02 
dtcboS,•ID1 lostfocld "s\St od" 
EndSub ... 
'loodlng field"' stem name p3da tabcl $\"Stem 
PmatcSubdtcboS)siDl Change() 
en Cui"«<Locouon • 3dUscChcnt 
'u.ql "SEl.ECT Nl n.>me .. 
& "FR0\1 $\SI<m 
~ .. WHF.RF.S)SI ID '"+dtcboS)siD2 •""' 
SotlbiS)>nomc2 D•toSourcc • rsSysl\ome2 
lb iS~~namc2 DacoFicld "s~sl N:tmc" 
End ~ub 
'Pcrint:th untuk m~nnmbah record d:llam database sub S\'Slem 
Pnnllc Sub cmdNcw2 Clic~\) ' 
dtcboPrJ<t ll)2 • "" -
dtcboS\SI02 • .... 
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'P.:nntah W>tuk "'"'""b;lh~~~~ rt<Otd b•ru padotalx:l sub >}Stem 
Pn• a1c ~ub cmdAcldl Clt<:~O 
If dttboPI)etl02 Tt\1 •• Then 
E\lt ~ub 
Elsclf dtcboS~sll)l ··Then 
hll Sub 
ElsclflbiS><nllll1<2 •• Then 
t\11 Sub 
Elstlfl\1.<ubsi~ID2 • ··Then 
Ex11 Sub 
Elsclf"tsubS}>nomc] •• 1 hen 
E~'' 4;.ub 
clsclf "'On' ng\lum2 •• Then 
Exll Sub 
£1«:\fl\t<ub" scomnt]. ·• l'hcn 
Exot Sub · 
~l>elf !'>SubS•s 1301' lhon 
rsSubSvs AddNc" 
rsSubS) s Fieldsi"SubS) Sl II) ') t.•tsubs)~ID2 
rsSubSvs F!clds("S~$1 10") dtcboSysiD2 
rsSubS• s ~iclds(''Subs1 sl Namo") Lxtsubsvsnrunt.2 
rsSubs;·s Fields("Dws''l • txtDrwnsNum2 · 
rsSubS) s. Ficld!("Subsyst_Cooruncnt") • t\lsubsyscomnt2 
rsSubS)'S Updotc 
f "' ~ub 
El<e 
Do Until l'l!SubS) s COF 
lrt\lsubS}sii)2.1C\t • rsSubS~s f'icJds("SubS)st_ID") Then 





rsSubS1'S FICicls("SubS•st ID") = l<lSubsi"SI02 
rsSubS~~ Ficlcls("SI'SI 10=) • dtcboSI'SID2 
rsSubS~s l'•clds("S~b5;st \lame") t1tsubs~sname2 
rcSubS~s Fu:ld<("Owg") •L,1Drl•ng.\lum1 
r<SubS~< Ficldq 'SubS\~! C'cmment") = msubm;axnnt2 






'Pennuh ontul rncnghapu.., rCCOJd dru1 Label ~ub ~Slem 
Pn1 ote Sub cmd0el2 C'l•e•o 
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'Pmntoh unwl upd~te rocord pnda tobcl system 
Pn,>te ~ub cn~dUpdtl ( he~O 
On Error GoT o ;olnh -
... suoS's hcld•t ·subS-.t 10"1 "tsubs\s1D2 
rs>ub~" Foddst"S, >1 'n>'") dteboSysll:i2 
"'~ubs,, r oclds("~ubs\Ot 'lame"). i'tsubS\ !Ol3111Cl 
r<SubS's Foeld.<("O\'K'I - ,"On,ngl'uml · 
"'SubS" l'ocldst"Sub<\"'1 C'ommcnt") "L<Ubsvs«>cnnt2 
"'SubS" l 'pdatc - ' 
<allh 






1-.duar don form 
Pm ""' Sub cnod<i<2 C'loc~(1 
L'nlood \le 
End Sub 
'lood111g field ~stenoJO podotobcl ~stcno 
Pmatc Sub dtoboPrjctiD.i ('house() 
dtcbo~' sii>J .... 
en CurSorLocRtoon • ndUse('Jicm 
strsql "SCI.GC' I S~"'cntS~ot_JO " _ 
& "FROM proJCC~ S)Slcon" _ 
& "WHERE S~stcon prOJ id • Projcct.proj_od" _ 
& "AND S)'stcno.pro.i_td • '" • dtcboP~ctiD3 ' "'" 
Set dtcboS,sll)' Ro"Sourec nS, siD:l 
d<cboS' olD' l.o<tFoeld • ''S\st i(l" 
End Sub. . -
'INd:nc field ·~stem dar,ub s~ stem id poda tabcl S\ .. cm.su~tcm 
Pmatc Sub dtcboS,sl01 C'bange() 
en CurqorLocauon • adl-S<Cioan 
dtcbosubS~ s:; ~ -
<trsq! ~ "SELEC'T •Mt nan>e " 
& "FRO\ I ,...j.,.,;• -
.t "WilER!·. ~st_ID .• • chcbo$~~103- ~-
'>« lbiS\'<namcl O.:oSourec • r~S\S!>an>C3 
lhJS,.,.namc:; D>tafocld • "~sl Nnmc" 
str<ql '~FLEC'T SubS~ <tent SubS~~t_IO" _ 
&. "FROM S1·stcm. SubS1stcm" 
& ll' llERf( S,stcm S'st 10 • SubS\·stcm S'st ID" 
& "A:-10 ''""'" S~st_J o";.··- dtcbOSys[DJ ·+ ·" 
~ct r<Su~$~,rm en E'ecutot's~r>ql) 
Set dlcbosubS,s:t RowSource • rsSubSvsl03 
dtcbosubSy$1 Lostrocld ~ "SubS~st_iD· 
End Sub 
'loadmg field sub system name pudu wbcl subs\ stem 
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Pn\3tt St:b dtcbosub$~$} _Chan£<( 1 
en ( ur«>rlocaucn = adt.:•c<:I~Cnl 
>ll'ql "SELECT SubS'st_ 'lam,•· 
& "FRO~Is-Jbs-~tem • 
& "IIHEREsubSyst_ID='" rdtcbosubS~s1 • •.• 
Sc• lblsuhs' sname3. DataSourcc = rsSubSys\lftntc:l 
lblsubs,sn,.mcj DawField - "Sub<)'St_Namc" 
End Sub 
'Pmntoh tontuk menombab record dol•rn dotoboo;c cqu•pmcnt 
Pri"atc Sub Clll<l'lcw3 (hel() 




lblsu~ <:l.lr.>e:' = -· 
I\\Eqll03 -
1\tEqp"\amc = •• 
l'L<pcx:~ = ·-
l\.tdwgr\c]-= .... 
t \.tcqpc:umnG =- .. 
End Sub 
'l)cnntoh untuk menamb~hk;)n record bt~ru pa~'l lab<-1 c;qmpmc•ll 
Pr" ate Sub cmdAdd3 Click() 
If dtcboPrjctiD~ = ··• Tht-n 
L\tt Sub 
El~lf'dlcboS~s1D3 = ·•·• Tllen 
h•tSub 
Elsclf iblS"sn3mc). • '" Then 
htt \ub ' 
Els.:lf dlcbosubS~ $3 ' 11>en 
E\ll Sul-
EI.:IfiOI<ubS'<namd- •• Then 
htt Sub · 
ElsclfN(qp!D:; •• 11>:c 
E\u Sub 
H<elf txtEqp 'iomc = "" Thoo 
E'<lt Suo 
Llselr L\lspec3 = ... Then 
E.xtt Sub 
Lli'ClJ'txtdl\gNo3 - "" fhcn 
Exit Sub 
Eisel r LXtcqpcomnG • ""Then 
r"t Sub 
Else If r!EGP BOF Then 
rsEqp Add}lcw 
!'f.;p Fleld.<t"Eqpt) D") t\IEqpfD1 
r<Eqp F~elds{"Sub~"'-10") = dtcbo<ubS,s:l 
Kl·.op Foelds("Eqpt_:-lamc'l l'-tf.qp1'ame 
rsEqp Ftclds("Spccdicauon"l • l\tspcc3 
rsfqp Foeldsi"Q\,g_Rerl = t'<td"s~'oj 
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De> l"ntd r;E'!i' EOF 
lft,~fcwio:l Te" rsE<!p F•ckh("fqpt_IO"l Then 
\hgBo' ~Oont creJh! d"-lplscatt \a lues zn the mdcx. ;mma..') key. or rclo:ucn~tup·. 
\bE,cl:unJifOfL \\'a.""'ml!'"' 
C"' Sub • 
El!<e 
rs~.qp Add:;..:c\\ 
"Eqp Frelds\"Eqpt_ID") = txrEqplln 
rsEqp. Ficldst"Sub~>t_ID'' l • dtcbosubS1sJ 
nEqp Flclds("Eqpt_Namc") • "tcqpNomc 
r;Eqp Ficld.<("Spc-cllicotion") • t.\ISpoc:t 
n:Eqp FIC!ds("£A, );_Rcl'') lxtdl, g'Jo,t 






I nd ~uh 
'Pennt~ I.Ultuk mcnghapus rcc:ord d:m tabel cqu:pmcnt 
Pn' ate ~ub crud.Dcl~ ClrckO 





'Pcrmtillt untuk update m:ord pad a tabel cqurpment 
Pfl\ 31c Sub ClndUpdt>_Chokl) 
On Error GoT o salah 
rsEqp F•cldsl"Eqpt_ID") = txtEqpiD3 
nEqp F•cldsi"Su~>t_ID") = dt<bosubS~s:t 
rsl'qp F"'lds("Eqpt_Namc") w txtEqpl>amc 
rsCqp F•cldsl"Spccific.non"l = lXL"JlCC3 
r<Eqp F•eldsi"!A,g_Rer') • t"d"gl>o3 
r>F.qp Freldsf'Eqpt Commern"l L\teqpoonmt.3 
r<Eqp Update 
•alah 
II rsEqp EOF = True Or r>Eqp.BOF • True Then 
E \tt Sub 
f'lsc 
r;Eqp ('once I Update 
End If 
Inc! Sub 
'"eJuar ~n f<,rm 
Pn' a<o Sub cnxl\ls> Chcl () 
In~~~" -
Fncl ~uh 
'\fcoutup kooeksi database 
Pmo:e Sub Form Unlood(C':ultcl:\s In•••~• 
lf<n ~tate - adS:oteOpen Then 
• .., CIOS<' 
End li 
I nd Sub 
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AplikBsi ana lisa RCM langkBh kedua 
Apltkast 101 merupakan penerapan proses analisa perawatan berbasis pada 
keandalan langkah kcdua. Adapun desam interface untuk menampilkan hasil 
masukan data dan pro~es 101 adalah sebagai beril.:ut: 
.. : RCW Afw'rau Ptoc.•• • St~ 2 £J 
Stop 2·1 T 
SCIU'Idoly o-
~·o j1 ::J Dr--.gNoiRol \i201109601 
S-ID r.,,~,---..:::J~• c:.m.r.l r-.... -001-.,-,..-.-,----
S)Oiem N- fuel Qj S)Oiem 
S®Sy'*" 
Sub S!l1te<n 10 fllll 
SubSY<•omNoo.,. 
IFOS dov 1 
r!- 12 llarttfetpuTQ,Fueibclouer psnp, F"eed~. 
9 Ttan.let """~>·Fuel boosteq unp, Feed"""~>· :=. 10 Ttan.let put<>, Fit!!! booster punp, Feed....,., 
Ot""""p Nuntor/Ref 
lroeornmcnl 
, I I 
; : RCN Arwll,r••• Proc••• St"" 2 !: £1 
I 
r,_,IO fl 3 0•-NoiRel fi2111109601 
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Untul. mcnJnlankan kcdua interface di atas dibutuhkan sebuah kode 
program seperti tcrtcra di ba,,ah ini· 
O.m en \s '"" ·\!)()DB (onn<etooo 
Dun rwrJ<I \< -:,.,, ADO DB R<-.;ordm 
()lm r:~'s!DI .~<'lie" ADOOB RooordSCI 
Dun nS••lm •\> ,.,, \DODB R~ 
O.m "'" A< 'II"'' ADODll Rerorcbct 
INn ""'"'l ·\~ ~¢'' ·\DOOB Record~ 
O.m rs<\ubS,,!OI ~s '"'' AOOOB Reronlsct 
()lm "~ubS,sl02 -'' !'."'' ADODfl R<eorcbct 
Dun 1!-.)ubs;~ As \lo" .\l)()l)A Rerorcbct 
0\m "boondl):f ·\< '"'' ADO DB Reoord«t 
()lm r>hoondDot A< \lc" AI>OOR Reoordsct 
\kns)lubunsl.an fe>rm dongan databao;e 
Pm·ate )ub Form Load() 
en ( C'IOOCC'HOnSI.nn~ "' 
cn~11 
"Pro1 rd:r Mrcro<ofiJct.OLEOB ·1.0." & 
' Oat a S~urco .• • MDI rrm cmdDralogF!Ic Frlcl\ame + "." & _ 
"Pcr""t Soculll) Info Folse•· 
Set r~prJcl l\c11\'ernnn(.'('\IOII en 
r"i'fJCl fursorlo<:ntu . .m ndUicCiiem 
rsprjcl Cursor I) pc - adOpcnKcyscl 
rsprJ<I l <'ICk T) I"' odLockOpunustrc 
rsprJCI Qr"«.1'1 "piOJCCI" 
~r:t dtcb~Pn<IIDl ~v"Snurec - r:piJ<I 
drrtl<>l'rJCIID I l r<tFrcld ''prOJ 111' 
Set dtcb<>PIJctlOl Ro"\oJIII'C< r<piJ<I 
dtcboJPrJ<tiD2 l "rhciJ "proud' 
'k>.ldrns field ~<tern I 0 r•J• tal>: I S) stcnl 
Prn3to ~ob d<cboJPr<tiDI C'h:ul£00 
dtclx<S,,ID' • • 
'n C~l«'a'•<m • adUh.< hl."rll 
,.,.Q, ·~ELECT s,~•= s.,t m • 
~ ~fRO~~ proJ .. 'CI .. ~,:em"' _ 
& WHERE s,.,,om proJ rd • Pro;cet proud· _ 
&. ~ 'D ') <tetn prnud • • • JtcboP!)ctiDI • •• 
!'oel "~"101 • en E\eoutc(<thq:l 
'-" dtd.<oS~<I DI Ro"~uroe • ,..s,·•IDI dlcbo(\,~11)11 Jtahe1d • "!\Hl .cr 
End <;ub · -
'lo.1dm~ field~ SltM'l nt'ln1C p:td:1 Wb(.•l co:-J>IC-fll 
Pm 3to Sub dtchoS"IO 1_ Chnngc(l 
dtebo<;ub<,<IDI 




stnql ="SELECT • . _ 
& "FRO\! "'"""' • 
& -v.'HERE·S~"St_U) =··-dtcboSysiDI • ••• 
Set~· en becute(slltql) 
Set lbiSvsnamc I DataS<>urtc = rsS\~ 
lbiS,·~namc l DataFicJd"'" "~'it~Nilme'" 
Se~lblDn,Numbri.DataSouroc z rssvs 
lblDmNumbri.DataF.eld • 'D"g no" 
Set L''tCmm I. DntaSource rssvs 
L"Ctnnt I Oat afield e "Syst~ Comment" 
en CursorLoallion = adUseCiient 
sliSql ~ "SELECT SubS)stan.SubS)<t_ID " _ 
&: "FROM s,-.~an. SubSvstcm" 
& "WHERE.S)stetn.S)st.JD = S;;bs)stem S)st__ID " _ 
& "A:-ID 5)-.tcm_Syst_ID =·· ... dtcboS\'SIDI + -· 
Set rsSubS)siDI - en E."xu<e(stnql) 
Set dtcboSubS)·slD I.Rcn,·Source = r<SubSyslD I 
dtcboSubS)siDI .L!Stfteld = "SubS"t_ID" 
End Sub 
' loading Geld sub •:stem name padn lnbel subsyotcm 
Privntc Sub dtcboSubs)siDI Change() 
rn.CursorLoc.ation = adUseClicnt 
sliSql • "5ELECT • " _ 
& "FRO~ I subS\ stem" 
& "WHERE subS)st_ll) ='" • dtcboSubs)siOI + ""' 
Set lblSubS'-sKamel DataSourte rsSubS'> 
lbiSubS);:-Iamci.Dataftcld = "Sub<\~t_:-comc• 
SctlbldrwKum I. DarnSource- rsSubS)S 
lbldf-, Numl Dataficld = "Dwg" 
Set L"emti.DataSourcc - rsSubS) s 
t'l1.1nl 1 .D~•taficld = "Subs,.-st_Comrncnt" 
en Cursorl.oaluon = adUscClicnt 
strsql "5ELECT Bound"'} Dcf_ID.Eqptlnci.Stan. Tcmunate.Notes " _ 
& "FR0~1 [boundary deft "_ 
& "WHERE subS)st _I D '" + dtcboSubs)1ID I + "" 
Set rsboundDcf = cn.E.~ecut::(sll'SQI) 
Set DIGndBoundDef DataSoutoc rsboundDcf 
C'ollaturdrgndBoundd.:f 
l.nd Sub 
'\1em:lllggil form data Ulpul 
Pm ate Sub cmdDatainputl _ Clicl() 
frmAniS)~PresStcp2Dtlnpr.Show 
frmAnlS)sPrcsStep2Dtlr.pt SS1'ob l Tnb • 0 
End Sub 




en Ctn«L<XOtion ~ adt.:scChcnt 
<tr<<jl ~ "SELECT S;stem s, st_ID" _ 
& · FRO\! prOJ<XI. 5''stem" 
& ''\\'HERE S\SICltl.pruJ •d - Prn,cct proud" 
&. ''AI'; 0 s;stem proj_id ='" + dtcbol'rjc11D2 • "' ' 
"et d:cboS"siD2 Ro"Sourco = rsS"ID2 
d1ctx•S;siD2 UstFicld = "s;st_id" 
Eod ""' 
'IN<img focld system r..runc poda l3bcl S\il<ln 
Pmote Suh C\cboS,,!D:! Ch:m;ll.11 
dtcbcSubS><ID: = •• 
<:n ( urscrlccJttro =.Jell !CC'l:cru 
<tr>ql ="'ELECT • • 
&. "FRO~! "~:m. 
& "\\'HERc'S;~I)rl " ~ d;cbo);<ID2 +"" 
Sec r~~s: - en Ex:xutc(strsql) 
Sct lt.ISy$namc2.DawSourec.: • (S~~l\2 
lblS~sname2 DataF1eld "" ''syst_N!l.me" 
SctlbiDr>• '<umbr2 DatoSourcc = r»'>2 
lblDn' 'W1~br2 D;HlFJeld • 'Owg' no" 
~t~l~tfmnt2 DataSo._.rc-e - rss,s1 
,,IC'lT'N.! OataF1dd = "S,st ·comnll:nl'" 
en r ur;orlocatioo = ad<. scChcnt 
•lt'ql ="SELECT Sui>S;slecn SubS;st_ID • _ 
& "FRO\! S'stem. SubS,.,.tcm" 
& "WHER.E·S,.stem.$,,1· 10 Suh<\<ICm s,sl ID" 
& -'<'-D~>temS;s• 10 +dtchcis .. lof- ·"· 
Set !'JSubS;sl02 en E\ocule{str<qfl 
Set dtcboSubS,slD2 RowSour<oc • o;SubSvsl02 
dttboSubS; slf>2 L•stF•cl<i "SubS) <1_10' 
End 5u~ 
'IC'3dmg field sub system n3nlC pada label sub~11cm 
P11• ••• Sut. dttboSubS)siD2_Ch:mgc() 
en Cut><'Jl<x:auoo = odl:scChent 
~11'!<11 - SELECT • .. 
&: "FR0\1 sub$\-stcm • 
&: "\\'HEREsubS~st_U)-·· •dtcboSubS)sl02 •••• 
~c:t lb1SubS;~Name2 DotaSourte • rsSubSys 
lbiSubS;s'lame2 DataF•eld • ·•sub<; <!_Name" 
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Set lbJDn, ~uml 03t:tSOUrt'~ ts-StubS\ ~ 
lbl~' 'um! Data=icid = "(.h,~' 
<;a t\ttm~ ~~Sourct ~Subc;~t-
'''cmt.: 031aFteld- '"Sub~!t_Commtnl .. 
en (. ur~orLC"oC3uon-=-adUscChcnt 
<IT5<!l "SELECT BoundoryDctmi_ID.T,pc.OuundmgJnterfaedh,g_Rcf · _ 
& "FRO~I !boundarv dctntll" 
&.. "\\'HERE subS)st ID ='" t dtcboSubSvsl02 
Set rsbouodDc1 = cn.Executc(strsql) 
Set DtGndBounDct OataSOIIl'::C J>boundDct 
Call nturdtGridBoundDct 
End Sub 
'\l<manS)pl feonn daCI mput 
Pn' ate Sub cmd0ataanput2 _ Cltcl.O 
frmAnlsvsPrcsStcp2DIInpt Silo\' 
frmo\niS)<P«:sStcp1Dilnpt.SST•bl T•b - I 
End Sub 
'Mengatw d:Jta gnd untuJ, label boundn" defln.tron 
Pub he Sub alurdtgrid!AAmddcf() 
Dt<.indOound()efCohomns(Ol DataFrcld • ("Bowtdn"Dcf Hl") 
Dt(indBoundDef.Columns(O). Wtdlh • 14()() 
DtGndBowtdDcf Colwnns(O) (option • "BoundRr) Dcf 10" 
DtGndBoundDef.Colomns(l) DataFtcld • ("Eqpllncn 
DtGndBoundDcf Columns( l j Wrdth • 4000 
DIGndllrundDcf.Columns(l) Caption • · Equtpmcnt lncludc" 
DIGndBoundDeCColumns~2) DataF~eld ("Ston") 
DtCmdlloun<!Def.Co!UIIUIS(2) Width • 4000 
DtGndBourodDcfColumns(2) Captton " ·sum Wuh" 
DIGnd&undDefCoiUIDDS(3JDatafteld ("Tcrmmatc"') 
OIC.ndBoundDef Cclumns(3)Width • 4000 
DtGndBound.DefColumnsm Capuon • "T<nmnatc Wrth" 
DtGridBoundDcf Columns( 4 J.Dntofield • ("Notes") 
Dt0ndBouodDcf.Columns(4).Wtdth • 4000 
l>.GndBoundDefColumns(4) Copuon • "Notes'' 
Fnd Sub 
'\lengatur ilil3 snd wuuk l.'lbcl boundo" dctntl 
Pubh< Sub aturdtGndBoundDclO 
DtCmdBounDet ColumnsrO) DnoaFidd • o"Boundiii\·Dcla•l 10'") 
DtGnd.B<ounD<:l Columns( 0). W tdth 14110 
DtGnd.Boun.Oct.ColumnsiOl C•puon ~ "IAAmd~ Dct 10" 
DIGndBounDct Columnslll Datafrcld ( l)pe") 
DtGndBounDet Colullll'.sll) \\tdth • SUO 
C<GndBounDel Columns( I) Caption "Type" 
DtGn.JBounDct Coht;nnstll DataF.:Id ( 'Bound!llg"l 
DtGndBounDet Columns(2).Wtdth 4UOO 
DtGndBoWJDcLCoiumns(Z) Capuon • '"BO\JJldlng S)Slcm" 
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DIGndBounD<t Columns<') Dotal'tcld ("Interface"! 
OIGNIBoonDctColumnSI31Widlh • ~UOO 
OIGndBounDd Columnst3JC3puon - "Interface Locauon· 
DIC,c!.lk-unDc:t Coi•I)1UlS(~J O.t>f,dd • ( '01•~ Rer'l 
DIOndBounD<t Collums(~\ Wtdth a 1000 
DtGnd&unDct Colum"1f4) Cnpll('lll 'O.•s Ref 
LnJ ~ub 
'\tenutup kone~st daiabasc 
~ri\3tc Sub FofOl_l . !n!o.;d((anccl As Integer) 
If en Stale odStatcOp<:n Then 
en ( IO$c 
Cnd If 
End Sub 
Untuk mcmasukkan data mputan dalam aplikast in1 d1buat dua buah 
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-:RCM~"'-StepZ·dalaq,u! · ... "··--·:;:-£1 
s,..... BOI<>II)>Oei"Mon 
Shit> 2\ ~ep_H 
Bc>.ndor;O..oi< 
"'-'10 
.:.1 1)'!)0 ;.J 
Oal-
SvuemiO ;.J 8...-dng s,., • .., ~ 
Svuem N- ~ o • ...,;.,g Nlllte< 
Commen< I lntcrloce Loe411on Doleeo I Updoto l 
o,....r-.g R"'""""" Clooel 
SobSyo!eniD ;.J 
SobS ....... H..,. Hn ID I T~ 
J.. ' I \ 1 In I doni I ..... 
Dt~N'""' _2 11\ o .. I doni ....... 
c-- I • I I 
Untuk 1ncngontrol kedua interface di atas dibuat sebuah kodc program 
~eperu tercantum di bawah ini 
D·m en ·\s ~"" ..\DODB Connocuon 
Dim l"$pl)CI As ;.;,~, ADO DB Recordsc1 
Otm rs$\;10 I As Se" ADO OJ) Record$C1 
Otm rsSysiD2 As "-"" ADO DB Record•et 
Olm ""' As 'lew ADODB Records..'t 
Dim rs...;s2 As t>.e" AD0DB.Rccord$Ct 
D•n "SubS•~IDI As 'lew ADODB Recorw.et 
D•m rsSubS~siD2 As 'lew ADOPI3 Rc<:<>r<i..CI 
Otm rsSubS;; M :-l"" ADODB Rcoord•c< 
Om• rsboundDcf As New A DODD Rccord<cl 
O.m 1"5boundDct As t-.c-• A DODD. Recordsct 
'\knghubungkan form deugan databa$C 
Pn• ale Sub Fonu Load() 
en(' ~nncctionStri~g = _ 
en Open 
"Prc\lder~hcra<oil Jet OLE DB 4 0." & 
"Data SOW"cc="' + MDifrm <mdD•alogl-tle FdeNamc .. ".' & _ 
··PcrsJst Scc:unlv lnfo=-F alsc" 
'et r"-p'l<.l . \ctn cC onnc~uon • en 
"'Mel C"tu.orL<"«<UOO adL,..'Cb<nt 
1"$l)f)ct (urs« lype • adOpenKe. «:l 
rsi")Ct lockT\"j>C = adLoc~Opt•m~>l•< 
rs?ryct Open "project" 
Set dlcboPrJCliDI RowSource = rspqct 
dtcboPryctiDI L•stfocld ""prOJ uJ"" 
Set dlcboP<JcliD2.Ro" Sourcc = rsprJct 
dtcboPtjctiDl LtstFtcld = "pro1. td" 
66 
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~~ rsooundDef Ac111 cCoonecuon en 
rsboundl)ef C une>rL<'<ol!OII • odUscChCl11 
"boundDcf C'ur«-rT~ rc adOpenKC) SCI 
rsbotmdl)cf 1.<'<' T'pc 3dloek0pllnuslrc 
r<boundDd' Open "lboullda" dcfr 
'ct IJtGndlloundlA:f D•13Soluce rsboondDef 
DtGnd&undDcfl'olumns<ll) D•tohcld - ("lloundal)·Dcf_ID") 
DtGndBoundDcffolumn<(()) \\ ldlh 1400 
DtGndlk'lllldiA:f ('c.>lumns<Ol C'apuon ~ "13oun<lal' Dcf ID" 
DtGndB<'IItldDcf C olumn;l II DatoFteld ~("Subs\~! ID"l 
DtGndll<'UndDefCC>Iumnsti)Widlh • l400 • -
DtGndBoundDcf Columns! I) Capuon "~ub S~~lcm ID" 
Dtvndllc.>undDcfC'olumnsf2l OotaFrcld • I"Eqpllncl") 
DIGndBoundDcl (c.>lumns(2) \\'rdlh 40fl(J 
DIGndllow>dDcf Column<(2l Copuon • "Equipment Include" 
DIGndflvundl'lcfColrunnsl3) Dalaftcld =("Start'') 
DIGrrdBoulldDcfColunms(') Wrdth 4000 
DIGndlloundDct:Colunurs(J) Capuon = "Siort Wtth" 
DIGrrdflourrdDcfCohunns(4) DotoFrcld c ("Tcrminmc") 
DtGndBoundDcf.Colunms(•l) \Vrdlh • 4000 
DIGnd13oundDcf.C'olumns(4) ( oJ)Iion • "Tcnnmatc Wtlh" 
DtGndiJ<•undiJd .C'ohnnns( 4 ).DotoFicld = ("Notes") 
P!Gridl311und0cfColumns(4) WidLh • 4000 
DIGndlloundDcf CohmulS( 4 ),(',lption "1\otcs" 
S~·1 rs\x'H.mdDel .ACh\C(Onncction • tn 
rsboundDct CursorLocauon • adL'sc(bcnt 
rfiboundl):l ( \u M'r h ·fN odOpe:n:K~ scl 
r<ooundDct l.clcn, pe adl<'CkOptim•s~c 
r.;boulldDcl Opt'!l "I boundn!) dctml l" 
Set 1Jtvndlloun!A'1 I)JtaSourcc rsooundOcl 
DIGnd&uniJct CulunUlS(O) D•tnhcld ( "Bounda!)·Dclaii_ID"') 
P!GndRounDc1 Columns(O) Wtdth = 1400 
DtGndBounDc1 Column<(Ol Capuoo • '~ OcllD" 
DtGndBounDc1 Column~( I l Da13Ftdd • <"Suim-st ID"l 
DtGndBounDc1 Columns( I)\\' ldlh - 1400 
DtGndBounDc1 Column•! I l Capuon • ·sub S~stcm 10" 
DtGndBounO..'t (olumns(21 001nFrcld - ("Type"\ 
DtGndBounDc1 C olwnruc 2 1 w K11h • <oo 
DtGndBounDct Columnslll CapiJOO • '"T~JlC-
Dt(jn,l'kl<mlA.~ C olumrul' 1 Dotal' odd ("lloundmg"l 
DtGndilounDc1 Colwnr .. m Wtdlh • 4001> 
DIGnJilounDet Columns(\ I Cnptron ''llounding Syslcm· 
DIGnd&.mDct Column<(4) OataFrcld =(" Interrace") 
DIGndBounDcl Colurnnsr·llWrdth • 1000 
l)tGndll<>uni)Ct Columns(4) CnpHon ="Interrace Locauon" 
DtGrrdBounDet Columns(4/ Do1oFicld = ('"Dwg_Rcf ') 
DIGridllounDct ( 'olunm<(4 ). \l'rdd1 • 1000 
DtGridllounl'lcl C'olumns(4) Cap11011 "O.,g Rcr ' 
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i'nd \\ llh 
E.'ld Sub 
1c3dlf'l~ tl.:ki !;\~tan 10 p3da t3bcl sv~tc:m 
Pr" ott ~ub dtcbol'l)ctll.) I Change() 
dt<b.>S"II)I "" 
en (u,..,.L«•uon • adL ..,-(1.,~>1 
w•ql "SELECT S,<tcm ~~si_ID • _ 
& "fRO\\ Pf\IJOCI. "'"'"" _ 
& '1\'HER.E S'stcno PI'OJ od ProJOCI proj_id _ 
& • \ \JD "'•tern pro) 1d - - • dtcboP')tiiD I ~ -· 
Set dltboSHID 1 Ro" <.oure< "S"ID 1 
dtcbo\,~11)1 l."tFodd • "<HI td' 
End Sub 
"lo .. 'td.m~ lidd s~ stem nrunc podn tahcl 'i)~tcm 
l'mot< ~11b dtclx>S~•1DI _(''hongtt) 
<1lcboSub>' <ll) I 
c:n luf'S<\rLocntion • adllscCitcnt 
·~ql • "SELEC I • " 
&. ' FROM s' stem " 
& "\\H ER~: S~<l _ll) "' dtcboS~~ID I + '"" 
Set rs<\5 en E-.;ecutc(strsql} 
Y>ct IbiS~ sn3mc I 03taSource • ruys 
lbiSy<nomc l D•••Foc1d - "s,st .Namc" 
'ict lbiOr""umbrl DJtaSoum: rllS\S 
lbiDn,Kumbrl 0Jtnhcld "D-•g' no" 
Sct t'tCmnt l 03ta~ourcc • r~(\ ~ 
NCmnll Dolnf•cld "S'st~Commcnt 
en C"""'Loc•uon odLscChcnt 
s~nql - "SELECT SubS\<tcm SubS"t ID" 
It "FR0\1 S\-.tcm. SubS)~tcm. 
& "WHERE S\Stcm s,., ID Su~stem $\SI ID" 
& .x-;o.,,,,.;,S~<t 10. dtroc;S"IDI·-.-;. 
Sci rsSul-S~-.101 • en hoculc(Sirsql) 
<.ct dlcboSu~"siOI Ro"Souncc • rsSubS,-.101 
drcboSub,~>IDI ll\thcld "SubS)<t_ID' 
End 'ub 
·103dln~ field sub '' Slcm namo padn an bel <ub~ stem 
Pmatc 5ub drct'OSub$\•101 Ch1111gc() 
dtclx>Eqpt l • ... , 
en Cursorl«allon ndUscL hcnt 
""q1 "S F.LECT ' • 
1<: "FROM >llb"s'"'"" 
&. ' \\'II!'RF subSy>r I D ~·" + dttlx>Sub~ slO I ' ''" 
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Sct 11SubS)S en E:xc<utc(w•ql) 
"d lbiSubS• s'iomcl D~taSourcc • rsSub~•s 
lbiSubS• • 'iMlc I lr.rtahcld "SubS\~1 Name" 
S.:t lbldr\• 'lum I Da11Sourcc rsSubS' s 
lbldr\• 'luml Ootnf•cld - ·o.,~· 
'".ct l"\tCml l DJta<)ourec .. r,:SubS~, 
Ncrnll Dotaft<ld "Sub"':lt_Commcnt" 
en (ur<Ori.l'<:Ol""' adl:.eChcnt 
><"''I "SELECT tqpt \lame " _ 
It "FRO \I equtpmcnl • _ 
& "\\'HERr subS)St ID • '" + dtrboSubs~siDI ~ ·-
S•-t r<oqptl • en C\orut<·htrsql) 
Set dtchoEqptl RO\' Source • I'SC<IPII 
dtcbol:qrtl L•stF&eld • " I <wt_Nomc" 
End Sub 
'Menarnboh~an equJpmcnt ~e d•lom llbcl bcund&J) dcf 
Pnvotc Sub dtcboF.qpl l_ Chan!:c() 
L•st l Add hem dlcboEqpl U~'' 
End Sub 
'Perultllh unlu~ mcnnrnbnh record dolam dnlnbase bcundal) definition 
Pri\'alc Sub cmdNe" l Click() 
dlcboP~ict i DI '"' -
dlcboS' s l D I • "" 
dtcboEqpt l .... 
lbiS,s.nnmc I • "" 
lb!Dn• 'iumbr I • "" 
t'~tCmnll • "" 
dtcboSubsHlD I 
lbiSubSysNomc l • "" 
lbltlr\1 'ium I 
txltmt I 
t\IBoundDcflD • "" 
L~<tl Cl<.v 
tx\Smll tth •• 
1'tTmmt\\'1th • .... 
t'\t,otc< - .... 
End Sub 
1'cnnl3h unt~ men:unboh~an record baru pada tabcl bound>~) defmitioo 
Pm ate Sub cmdAdd I Chc\;() 
Dim' !\s lntc~ 
, • lt<tl L~tC ount 
f(llr I . 0 ro" . I 
Dim 'oil ·\ < S!Mg 
,311 '"II & ll'tl I &<tit I & "," 
\J~1) 
l\tFqplncld TC\t \All 
lfdtci.X'~IJCIIJ}I '"'Then 
Ex11 Sub 
El<;elf dtcb<IS)siDI '"'1 hen 
Exu Sub 
Elsclf dtcboSubs,siDI "" Then 
Exi1 Sub . 
ElsclfLXLEqplocld • "" ·n,en 
F"t Sub 
PE'lGERJAAN PI}RtiNGKAT LUNA.K 69 
~ l<.S 1701 Tl'(iAS AKHIR 
FlsclfL<tSltiWuh • ·· Them 
E'u ~uh 
FlsclfcxtTnnnc\\ uh •·• l lu:n 
E"' Sub 
Elsclf "''loce< • ' Then 
E"' Sub 
Elsclf rsb<oundDef BOF Then 
rsboundDef Add'lC\\ 
nboundl)cf Fce!d>("Sulx•sc 10") • dtcboSubsvsiDI 
r<h<oundDefFceldJ~ .. Eqpcinc:fJ "'"Eqplncld 
rsbrunc!Def F celds("St:an") • LxtSU\ W clh 
r<boundl)cffceldse · fermmoce"J- NTrmntWuh 




Do Lfnul t1boundl)ef [Qf 
lft,tEc1plncld lc'l r<boundDefFoelds("BoundruyDcf_lD") 11ccn 
\hgllcl\ "Dont creoce duphcace 'alue> on the indc:<. pnmary key. or relacionshcp". 




rsbollndDef Fields("Subs) sc_ l D") ~ dlcboSubs:·srD I 
rsboundDcf Fcclds("E<IPtlncl") • 1 'tEqplnclcl 
NbCiundO.:f ficlds("Stlll't") • IXISlrt Witlc 
rsboundDcf F1cld<(" l crminotc") c cxcTm~ctWiOc 







'Pmni.Jh unwk mengh:~r,u~ record d~m label boundal) definition 
1'n,·111c Sub cmdDell Chcl.t) 





'Pcructoh untul. update rc<onl p.>da tobcl boundan dcfllllllon 
p,,. ote Sub tmdUpcl.11C I ClKl(l 
On Error Go To soloh 
rsboundl)cf fcclds("Subs•st 10") dccboSubs-siDI 
"boundD<f Fcddsi"Eqptinc:n a t'tEqplnciU . 
rsboun<IDcf fcclds(Scart") • L'<tStnWcth 
"boundOcf Ftcld<('' fermonocc") '" fmmtWolh 
r<bo\ond[)cf f tC ids("~Qil'S") t'tNOics 
rsboundDcfllpd~tc 
!'alah 
If r.bow1d Dcfi!OI· I me Or rsboun<IDef BOF True Then 
c \lt Sub 
El<e 
rs bound De f. C onc:c I t:p<J ~tc 
Endlf 
End Sub 
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'Kehw dan form 
Pn\'ate Sub emdels I Chck() 
Unlood Me 
F.nd Sub 
'\oodmg field system ID pl!da tabel S)stan 
Pn,·atc Sub dltbol'!)ctl 02 _Change() 
dtcb<>S~~ID2 • · • 
en Cursalocahoo • o.ll.'S<CI""" 
<U'S<JI • "SELECT Systan S~'SI_[O • _ 
8:. "fROM pi'OJCC~ S)SICID " 
& "WHERE S)S\ttll JXOJ. Ml · Project proj_id" _ 
8:. ·A 'liD S)11an proud •- dtcboPI)cdD2 + •• 
SCI rsSysl02 en E,ccute(sU'S<(I) 
SCI dtcboS~sl02 Ro"Souro: rsS)siD2 
dtcboS~sl02 Listf•eld • "s>st. •d" 
WSub 
'loodmg field system nrunc podo tobel S)'Siem 
Pm ote Sub dlelx>S\5102. ChnngeO 
dtcboSubS\'>11)2 '"' 
cn.Cursorl:OO,uon • odlJscCiient 
M ql • "SELECT ' '' _ 
& "~ROM S\Stcm " 
& "WHERE. S~~l_ll) •'" • dtcboSysl02 ~ ""' 
SCI rnsysl en F.\cculc(strsql) 
SCI lb iSysnnmc2. Dn~aSource • rs~;·s2 
lb1S~·sname2 OnwField ~ "S)~t Nome" 
Set lbl0r..-Numbr2 OtnnSwrcc rs&;s2 
l b1Dn~Numbr2 DataFteld • "0\,g_no" 
Set L'tCmnll DotaS<'llrte rss-,s2 
IX!Cmnll DotaFicld • "Syst~Commenl" 
en Cursorl..oc:anon • adUS<Citem 
sU'S<(I • "SELECT SubS~s•an.SubS)~I ID • 
& "FROM S)-.tcm. SubS~~tcm" _ 
& "WHERE S)sttm S>st_ID • SubS)~cm.Syst_ID • 
8:. "A '110 S)Stem 5)51 ID •• • dJcboS)~ID2 + ·-
SCI dtcboSubSysl02 Ro"Sol= • rsSubSysl02 
dlcboSubS>~ID2 L1stfleld • "SubSysi_[D" 
EOOSub 
1oodmg field sub S\stem nome poda !Abel subS) stem 
Pm Dlc Sub dtcboSubS)sl02 . C~ongc() 
cn.CursorLoc.uion • ><!UscChenl 
st:rsql • "S ELECT • " _ 
8:. "FROM subsystem" _ 
& "WHERE subS)SI 10 "'"' dleboSubSysl0 2 + '"" 
Set rsSubS) s ~ en P.xoc:ute(strsql) 
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Set lbiSubS"sNontcl ll:llaSOtJrce s rsSubS~ s 
lbiSubS~s'lomc2 Oot>Ftcl~ · Sub<)st_l'amc" 
Sc:t lbll)n, '-um2 f>ataSourec • rsSubS~ s 
lblf.m, ~~~m~ 011(altcld JA, s·· 
'-l'i t..\.tcmt.:! OataSourcc • r'(.SubS' s 
'.\lant' :.>:noFteld Sub"''_{:o:nmcnt" 
!:nd Sub 
P::nn!ob untul. n~<.'n;tml>ah rtt<l<d d.Lon1 d•tabose boundary detail 
PrnatcSubcmdl'c-'2 ('hc~l ) 
dtcboPf)tt102 • -
dtcboS"ID) • · 
IbiS~ ~n:un~.! · .... 




lbiDr.,l\um: • "" 
t"'.tcmtl "" 
cbol~pc ., .. 




'Penntnh un1.m m,·n•mbolt~nn rccocd bMu pada tabcl boltndary dctatls 
Pri"atc Sub t·m~AdJl Chck() 
If dtcbor rjctl D2 "" n.~u 
btt~ub 
~l;elf dtcboS\•102 ""Then 
F"t Sub . 
Else If dt<boSub'>~ , 11)2 " [hen 
E,u Suh 
ElsclfcboT\'pc "" lh." 
J 'II Sub 
Elsclf l\tllounS~; '" 1 hen 
hn ~ub 
Fl<dfT\IIntfcLcln • · • lncn 
f,n ~ub 
Elsdf i'tOn,ngR~f· •• Tbcn 
hn Sub 
ds.::lf rsb<>und.Dct UOF lkn 
r<boundO.. Ad.Nc" 
nbou:tdO.. ft.:l<!>( Sub>~>l ID ' l dlcboSubS,sl02 
r>boun<IO.:t Focld#l,pc") • cboTypc 
..,boundO.. FJCich("Boon~tn~·) "tllounS~s 
r<boundOct FJClc!s("lnterfa<c") • T'tlntfeLctn 




Do Un11! r<boundDct FOF 
If 1 ,,ao.,ns, s lc.\1 rsboundD<t.Ftclds("BoundaryDetoil _ID") Then 
M~!:!-Bo' "1Jo111 create duplicate' a lues m the index. pnm::tl)' key. or relatiOnship", 
'bE ,<:famouon ... W :!min!(' 
E '-'' Sub 
Else 
rll>boundl)ct Add~cw 
"O<>undO.:t Ficld<("Subsysl ID' ) • dlcboSubSysiD2 
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rsboundl)ct l1cld.s(" I~ pc") cbo 1) pe 
t>boundDct F1cld<C'Boundmg"1 ~ ~~BounSys 
l'>boundDct flclds("lntcrfacc"). r,tJntfcU:tn 







'Pcnnt.>h untul. menghapu' r=rd dan tabcl bou~ details 
Pm ate Sub cmc1Dcl2 ( ilclo 





'P<~·mtah untul. update record 1>ad> tabel boundary dec:lils 
Pn,atc Sub cmdlpdate2 ChclO 
Ou Error Go To s.aluh 
rshoundOct F•cld<("SubMt ID'') dtcboSubS)siD2 
rsboundDet l'•ch!M"'l\ pc") cboTypc 
rsboundDct F1clds("Boundmg") t'tBounS~s 
rsboundDet. F•clds("lntcrfacc" 1 f'xtlnt fcLctn 
rsboundDct l'tclds("O\'lLRef') ~ txtDrwngRcf 
rsbow•dOct Update 
;oloh. 






'Kcluar d>n form 
Pn,otc Sub cmdd•2_Cf,ck(l 
L'nlood \1< 
End Sub 
'\lcnutup lon<l">l d01•bnsc 
Pmatc Sub form Lnlood(C'nnccl As lntcgcrl 




Aplikasi analisa RC\1 langkah ketiga 
Aplikasi im merupakan penerapan proses analisa perawatan berbasis pada 
h.eandalan langkah ketlga. Adapun desain interface untuk menampilkan has1l 
masukan data dan proses im adalah sebagai berikut: 
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. 
Sl.., J..l T Slop3 2 T S1epJ.J T 51!9 3-L T Step 3-5 I S:ep~ 
S]'ll!m F<lltilen o.,.,..., 
1'\ooe<t 10 ,, ::J 0•-No!Rei 1•201111$0' 
s"""" lt\ I ill ::Jc--! I""~ o.lab= Svst<m N «"'< f uel<..4 S~om DatA lf4lll I 
f......,., 
~~ Tp fMiu .. s~~_.....,., • .._ , .• 
1•1 I • . 
·-
. 
., :new Anol,.ia Piacei•-: SleP"3 
SlepJ.I l Slop3-2 T Step :l-3 T Step:l-4 T Step:l-5 l Step~ 
f"""""'"' Blocld}iogr.,. 
"'-l •D j1 ::J 01"""11 No/Rei ~2D11tai02 
SY<tem 0 lili ::J Connorl.l ~.,-COIITl'<ri------
s,.,,..ll..., ~ o1 '>"'"" 
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Slop~1 I Stt~>.2!_ J Stop 3-3 T Stt~>l-1 T S!epl-5 l Slop3-& 
lniO<J.I,...oce 
Pr~IO j1 iJ D•~NOil'lol ~1011~ 
S-IDj '-IIJ..-----=::J=,· c......n.l ~no-w-u-,,----







o ... tr,u 
' .. 
• ; RCM AMI,.is Pooceu Step J El 
Slop 31 T SIAl> 3-2 T Slop 3·3 T Step :l-4 1 Step l-5 J Slop3-& 
Sys<., Oper-..1 Hl$101)1 
fioiett ro 
" 
::J D1oM-o; NOil'lof ~101 109601 
S-ID I ill ::Jeo.m.tt ~no~ Dot.,_ t; 
S,...,N..,.. fuoioiS- ootalrcu I 
Ham, 
I 1 IS!Mila<e 
f!-i- pelcoOor • n2/UA 12:11l48A.IC 
.....opel- .... tn2/UA 12:11 521\H 
It •I I • 
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Ste~> ~ 1 T Slop J.2 T Slop 3·3 l S~e~> ~ l SIA!p 3-5 l Stop :Hi 
[ """""""' OOOIII>onll Holol)> 
~10 j1 ::J SlbS,stem N...., fOScievl 
5 ....... 10 ,...11_1 __ _;::J:::;• ~No/11<1 ~jc21Jl=u=oo=o;=,---
Sibs,-.IO I•• ::J 










, : Rll! AnaliuiP.-ociiit:'ST P . _ . · • . . . . . 
S)l'torn Dilc~ w Fll'oelioNI Slock Oiogt"" 
Ste~>~l T Sleol-2 T Step3·3 j Ste:>:l-4 l Sl•ol-5 T Step 3-6 
Re6ablity 0"• 
Ptqoct 10 11 ::J or.,.;,.g NoA'Ief j42!r 1C$ll 
S)IU..,.,IO ~ ::J Commert '1,.,-""'-.-,.-,_- - --
s,...., N"'~ f'.- or1 S!'<'tr~ --
I 
< • 
( r.-dO'IU'O m 
F<.<t boo-Jet 11"'0 1~J6 
" a~ 1!Jl 
4 0.2m!:S7 ~ 
. . . 
Kccnam interface di atas d1kontrol oleh suatu kode program seperti tenera 
dt bawah ini. 
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Dim m 1\S "C\' AOODB Connccuon 
Dim n:P!Jct As 'lc" \DODB Rcx:ordsct 
Dim rsS\'siDI As J'cw ADODB.Rocordsct 
Dim rsS;siD2 As 1\c:" ADODB Rccotdsel 
Dim rsS"ID> o\s 1\e-• A DODB Rocord~ct 
Dim r<S;<IDI As N"" A DOOR Recordset 
Dim rsS; siDS As Ne-• ADODB Rocordsct 
Dim n:S~sll.l6 As Ne-• ADODB Rooordsct 
O.m I'SS\<1 Asl\t\' ADOI>B Rcconlset 
Dim rms2 A< 'I"" ADODB Rcoonlsct 
Dim"" sJ As l\c:" ADODB Recordset 
Dim rs~'<4 As 'I"" ADO DB Rocordsct 
Dim =~S As NC\\ ADOOB Rcconlset 
Dim rs_;<6 A< 'IC\' ADODB Rooordsel 
Dim rs<ubs><l A< l\e>• ADODB Rocordsct 
Dim rssubsisl As Ne" AD0DB Rocordset 
Dim rsS\srunc: As l'e>• i\I>ODB Recordsct 
Dim ni~Outlnlfc As !'e.• ADODB Rec:ordsct 
Dim rsS,slltstr. As Ne" 'IDODB Rec:ordsct 
Dim rs.qptl \s NC\' AOODO.Rccordsc:t 
Dim n:cqpt1 As NC\' A DODB Rccordsc:t 
Dim n:EqpH~>~ A< N"'' ADODB Rocordsct 
Dim strStrcam As 'lc" ADOD13 Slrcom 
Dim n:BlckDto As 1\c\\ ADODB.Rccordsct 
Dim ntBic~Dta l As Ne" A DODD Rocordsc:t 
'\-l<:nghubungkan tbrm dc"ngnn dawbase 
Pri• nte Sub Fomt Lood() 
en Conm:ctionStrin~ 
"Pro, idcr Mtcroson Jct.Ol.EDB 4.0;" & 
"Datn Source " • MOJr, n cntdDta.losFilc-FileNamc T ":" & _ 
· Pcrs~sl Sccw·u~ l1tfo False" 
cn.Opcn 
Sct rspnct AciJ\·cConncchon en 
r;p~ct Cun:orl..oeo11on • odUseCilem 
rSpi)CI (' un:or I) pc ad0!>e11J..C) S<:l 
r<;pf)et .LockT\'pc • adLockOptunisuc 
rspryCL Oren "proJect" 
Set d:cboPI)t liDI Ro\\ So= • npryct 
dtchoPtJCtiOI Lr<tl'rcld 'proJ_td'. 
SC1 d:cboPI)ctiD2 RO\•Souroc - "PP)Ct 
dlcboPI)ctiD21.t<tFtdd • "prou d" 
$(t d!cboPI)Ctl03 Ro" Souroc • n:pt)Ct 
dlcboi'I)CtiDJ Llstftcld • "prO)_td" 
SC1 dtcbuPrjctl03 Ro" Source • <'Jli)Ct 
dtcboPrjctl03 Ltslftcld • "pru; td" 
c;.,. d:cboPIJCll04 Ro"Source - ISPI)Ct 
dtcboPrJttl[).ll.tstFtcld ''proud 
-;., dtcboPtJCIID .~ Ro"Source rsprJct 
dtcboPryctlOS .LIStl'lcld "prOJ td'' 
Set dtctx•P•JC:t11.)6 RO\\Sourcc • r;prJcl 
dtcboP~ct1 06.LtSthcld •·prOJ td" 
1o.'ldons tield system I 0 pndn to bel s~ stern 
Pri\ ate Sub dtcboPrjctiD J Change{) 
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d!cboS,<IOI • '"' 
en CumrLocaUt'fl odUscCilctll 
s11<ql ·seLl n s~''''11l sl~' 10 · _ 
& "HWM rroJe<l . ._ <:cn1 " _ 
& "\\ liERE s, <1cm pr<>J 1d Pr<>Joct proud "_ 
& -\ '10 "<tCM pro) •d ··., dtcboP~ttiDI +"" 
s~ du:boS\"1tl01 RO\\ Sote'Cc . NS\siOI 
dtcboS,<IDI L1<1flcld • ""st od' 
End Sub. . -
'lo~hns r ~<:!d· field po.h co bel su~>ecm dan S) >I em 
Pmate Sub dlcboS)slDI Chang.:{ I 
cn.CursorLOC;ltK'In ,JJL!-~·('I:cnt 
>tn.~l "Silf.C I •' 
&. "FR0\1'''ltcm" 
& "\\'HF.RF.,S)" ID "' dtcboS)slDI +"'' 
Sci lbiS)snomo l DaroSl1urte r!S)•I 
lbiSy<namci.DataFicld • "S\Sl ~amc•· 
Sc1 lblDn• 'lumbr I. DolaSourcc • rssvs I 
lbiDn,Kumbr l D:ot:oF>cld "D"g~no" 
~ct t\lCmntl OOttaSourcc • n;s~s I 
txtCmm I.001aFicld "S, sl Commcnl" 
<u.,ql 'SELECT S'>iFun<tk•n ID.S)>tfuncuon_Rcdudan(O},Protcction,Key" _ 
& · ~RO~I I s~"cnt funeu~ol" _ 
t!.. "\\HFRF.S)<I ID • " +dttboS,~IDI 
Set r~<"fune • en E'eculOI>U>q!) 
Set dtGndS\SFun< l)olaSourc:c • "~~fune 
d!GndS~<Func Column>tO) l)alahcld • ("5)-,;tfur~<:llon_ID") 
c!!GndS,sFunc Colwnr.s<'O) Wtdth 1500 
d•GndS~ .. FWJC CoiWIU1<(0) Cap11011- ·s).,.tcrn Fwx:t1011 ID" 
ci!GndS'>func Columns( II O.taftcld • ("S)~Funcuon") 
dtGndS,~Func Columns/ I}. W1dih 4000 
ci!GndS;-.Func Column;( I) Copt lOll= ·s,-.tem Funcuon" 
ci!GndS' shDlC Columnsl2) DataFK:Id = ("R.cdodmcy") 
<hGndS><Func Columns(21 \\'odth - 4000 
ci!Gf!dS),~unc Columns(2) Caption • "Rcdudancy Fcalutt:$" 
d!GndS\<Fune Column•<J> o.uahcld ("Protoc!IOn") 
dtGndS, .. Fune Columns(1) Wodth 4000 
dtGndS~sfunc Columns(J) Capuon = "Proteclloo features" 
dtGndS~~Func C'ohnnns(4) DntaF•cld • ("Kc)'") 
d•GndS~·,Fune Columns(4) Wodih 40(/0 
dtGndSvsFune.Columns(4) Caption = "Kev Instrument Features" 
End Sub 
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'Penm.3h umuJ.. mcn:tmpll}..tm form daia mpul 
Pm ote Sub cn>dDtlnptl_ Click() 
fmtAnls"sPrcsStc:p">tlnpt Show 
fnnAnlMPrtsStc:p30.1npt SST3bl Tab • 0 
End Sub 
'load10g lidd <)stem ID pad. tobel <)stem 
Pnutr Sub dtcbo!'l)ctJDl Clw•¥c() 
dtcboS><IDl 
Ctt C'ur«<Locouon • odl ... <l•:nl 
>~nql "hLl(l S"IOill ~~ .. 10. 
& "FROM J"''J<XI. S\strnt" 
& -wHERe S~'tom pro1_1d - ?roJ«l PRlJ. 1<1" 
& "AI\0 "'<ltm prt>J id ·• • dttbol'rjotlD2 ~ •• 
Set dtebo'\,siD~.K"''Sourtc ,.s,siD2 
dtthoS\';102 Ltstftcld • .. ,_,, 1<:1" 
End Sub 
'l o;-~ .. hng liclJ·Iicld pnda Hlb-cl (Oub!ol)Steru dan ~-stem 
Pn• ote Sub dtcboS• !IDZ \h:tn~c(l 
cn.r ""orlocnuon • ndlJ<(:Chclll 
s1rsql "SELECT • " _ 
& "FROM "stem " 
&: "WIII3RiSr>~ Il l-··· ' dtcboS)·siD2 • . ... 
Scl r'Ci$~ ~2 en. E .... cc:ul.:1.SU"sql} 
Set lbJSysnanu:l.DrnnSourcc rbl->)1-2 
IbiS' c:-nnme2 DalBI=1cld .. ~~ sl 1\amc" 
Set lbll)r., 'lumbr2 Daw~ource rs"s2 
lbll)·w :--umbr2 DJI&ftdd • "Dwg_no" 
Set L"C11U11l03toSou= rs~<l 
I'\ICnm1~ 031J.I-teld "S,'St_CoiM\C'nr· 
m C omorlotauon • 3dl ~hen I 
W<QI SELECT • • _ 
& "F'RO\l(funtuonal block dl.lgrnm) • _ 
&. 'WHERF S\>1 0 .• • dtcboSvsiD2 + •• 
S<t rsRickO.ol en l.'ccu\C(Mt"JI) 
S<t p•tBkkd•• OotoSourcc rsBickl)lol 
ptcBickdoo Dmohdd ' Block" 
End Sub 
'f•cnntah untuk mcnampallo..an rorrn d;~ta mput 
Pmote Sub crndO.Inpll_Chck() 
fnru\ n I.--, PresS lc:p} l)t I npl. Sho" 
fnnAnls-<PrtsStep30.1npl SSTabiTab I 
End Sub 
1oadutg Deld ~ slcn> I 0 pad a tobcl system 
Pn\'atc Sub dtcbo!'l)cllDJ_Chlutgc() 
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dtcboS' •10: • "" 
m.CUI"Sl~rLoc:~liOn 0\dUsc{fiCI"'It 
stnql "SI UC f 5)SI<In S)st_JD" _ 
& "FRO\ I prOJCC'~ S)>lcm" 
& "\\Ill Rl 5, stem f''~l_ld ProJect. proud "_ 
& • \}.1) !'\~tcm pro,t_KI •- • dtcboPI)ctiD3 t .... 
Set rsSvslD~ • rn F\cxult"C~trsql) 
Set dtrboS"ID> ROI,Sour« • rsS\511)3 
dttboS)~IOJ l.tllftcld "!'\st_KI" 
End Sub 
1oedtng fockl-ficld pado ~>bel sub<)~tcnt dan S\~tcm 
Pmalc Sub dtcboS)<ID1 ('hong<() 
StrSql "SUJCl '" 
& "FRO \I ~~ttm" 
& "WHERE s,,, ID • ··· • dtcboS~1IDJ + "'" 
Sct ""''' • en E\ocutc(strs<tl) 
Set lhlS"'""me3 DatoSourcc • r~s- s3 
lblSySn:unclDatoFicld "s~sl ·Name" 
Set lblDn,NumbrJ.DotaSource • rs.-s3 
lblDm l'iumbrJ DntnFteld "D"g. no" 
Xt L"C'mnt1 DataSourcc rss,·sJ 
L\ICnmt3.DotaFicld • "S"t~Conuncnl" 
strsql • "SELECT lntcrfo<.c lD,on mt.out_mUntcmal " _ 
& "FR0~1lln·OuttntcrfoceJ" 
& 'Will RJ S)st 10 ... • dtebOS,~ID3 + '"" 
Xt nlnOutlntfc en I \OO.tlC\<tr<qll 
Sct dtGndlnOutlntfe DotaSourc<: • rslnOutlntfc 
dtGndlnOutlntfc Colwnns(O) Datahcld ("Interface _10") 
dtGndlnOutlntfc Colwnns(O) \\tdth IJOO 
dtGndlnOutlntfc Column:;;(O) Capuon ~"Interface 10" 
dtGndlnOutlmfc Columns( I) Dataftcld • ("1.1\") 
dtGndlnOutlntfc Columns( I) \\ tdth • 4000 
dtGndlnOutlntfc Columns( I) CaptiOn • "IN Interface" 
dtGmllnOutlntfc Columns(l! OataFtcld ("OUT") 
dtGndlnOutlntfc Colwnns(l) Wtdth 4000 
dtGndlnOutlntft Column<(2l Caption = "Outlntcrfoce· 
tltGndlnOutlntfc Columns(> ).Oatoftcld ("'utemol") 
dt(mdlnOutlntfc Columns(.').Widt.h • 4000 
dtGndlnOutlntfc C<.>lunm>{3) C'apllon "Internal OL"T /Interface" 
End Sub 
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'Pmntah untu~ n1cn~mp1lkan fonn data input 
Pri' au: Sub cmdDtlnpt3 Cl1ck{) 
frmAnlf\sPrcsSlcp>Dtlnrt.Sho" 
fnn~nlf'~Prc•Stcp;[){lnpt SST obi TJb • 2 
End ~uh 
'loadmg field s"tcm 10 plldatabcl ')stem 
Pn' au: Sub d!rbol'r)ctl().l_ Change( l 
dtcboS,sll).l •• 
cn.Cursorl«ouon odl scC'IICilt 
•tnql • "SELECT S~>trm S~st_ID _ 
& "FRO\! rroJCCt. "~tern· _ 
& "WHERE S)<rctn proJ ld l'roJ<Xt proJ_Id" _ 
& "AI'D ~stem proud ···~ dtcbol'r)cd[).l• ·~ 
Set dtcboS\'sll).l Ro"Sooroc rsS\511).1 
dleboS)sl().ll..IStFtcld • ·•S\'sl ill" 
End Sub 
'lo&mg rlcld-ficld podo tabcl subS\''stCm d:m S)Stem 
Pmale Sub dtcboS)siDJ Chansctl 
en CurwrLoeouon • adUscClicnl 
strsql • "SEL.ECT ' " 
& "FROM "~tcJn" 
& "\I'H E.KeS~"-'D •"' 'dtcboSysiD4 + ""' 
Set lbiS)·sname4.D"aSouroc • rss)s4 
lbiS)·snamc·I.Dotahcld • "syst 'lame" 
Set lbiDrwl'umbr·l DataSourec rssys4 
lbll:>f\,NumbrJ Dataf1cld "O.,g_no· 
Set l\tCmnt4 Dat:ISoun:e • !'$$\' ~4 
"'ICmntJ Dllaf~<ld "S)sl Comment" 
en Cursorl..ocattOn odlJscChc:nl 
sm<;l • "SELECT 
F atlun: _ \ fodc.f adlll'C C.....,.Stan _ Datc.Start _ Hours.Doun _ Datd)o"n_Ho-.JtS,Restart _ Date.Rtswt _ H 
ours.n~.llK.Costs Sp<nt" _ 
& "FRO\f (S\'~t lust()!\ • 
& "\\'HERE S'>t ID ~ f dtcboS)slD4 ~ ..... 
Set DtGndS,sHtSt OatoSOUtOC rs$)sH1~ 
DtGI'IdS)<HISI Colunw10) 0Jtaf~eld ("Fadurc_Modc") 
DtGndS)Sihst Column<(O) Wtdlh • 3000 
DtGndS)sH'" Colunms(O) Caption - ''Failwc :-.rode" 
DtGndS)sllist Columns( I) DataF1cld • ("Fadure_Causc") 
DtGndS)•H1st.Colun111s( I)W~tlth 3000 
DtGndS)sthst Cohuuns(I).Caption • "Failure Cause" 
DtGndS)SH,st Columns(2).0ataFicld • ("St•rt Dale") 
DtGridS)·sl hst ('olumns(2) W1dth = II 00 
DtGridS) sl list Cohunns(2) Caption c "Stan Dole" 
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DtGndS\'sHISt Colunms(3) l>•toF•cld ("Strut Hours") 
DtGndS;slhst Colunms(3) Width~ 1100 -
DtGndS~sH•st Columns(3) Capuon = "Strut Hours" 
DtGndS,sH~<t Columns(4) DaiAF•eld • ("Do-,n Date") 
DtGndS;~H•st Columns(4) W1dlh • 1100 -
DtGnd~~slhq Columns(4) Caption • "Down Date" 
DtGndSHihst Columns(S) Dataf~eld- ('Do\\n Hours") 
DtGndS;'<HI<tCoiUI'IUUCS).I\Idlh • 1100 -
DtGndS' <H1<1 Columns($) C•p11on • "Do"n Hours" 
DtGndS,sHISl Columns(6) O:uaf•cld = ("Rcstlr\_Datc") 
DtGndS"<H•SI Columns(6).Widlh • 1100 
DtGncl'I\SHISl Colunuts(6J Cap11011 "Restart Date" 
DtGndS"sHISl CollllllllS(7) Dalaf•cld • ("RCSIUI_ Hours") 
DtGndS,sHiSt CoiW111>S(7) W1dlh • 1100 
DtGndS~•H•sl Colunw(7J Cop11on • "Restart Hours" 
lltGndS,slllst Columnsf8l Ootol'lcld ("rTF") 
l.ltGndS,sllist Colurn11s(K) W1dth 1100 
lltGndS~sllist ColunUis(8).Cnpuon "TTF" 
DtGndS"H"t C'olumus(9) DotoF•cld • ("TTR") 
DtGridS)·sH•sl Columns(9).W•d~> • 1100 
l:>tGndS~sHISt Column;(9) C!ipllon a "TTR'' 
D1GridS~;I hsl Columns( IO) DntaField = ("Costs_Sp<:nl") 
DtGridSy•Hi•t.Colunut•( IO).IVidth • 2000 
DtGrid$yslhstColumn;(IO) Cnp11on "Cost Spent" 
'PenctJ\h untulJllCflampll~an fom1 datu input 
Pn\'atc Sub <1ndD1Inp1~ _ Chck() 
frmA niS)., Pres Step 3 Dtl npt . Show 
fnnAni>~,P,<·sStcp:IDtlnpt SSTab I Tab • :. 
End Sub 
'loadmg field S)Sicm ID psdatabcl <)Stem 
Pn,Jte Sub dtcboPI)ctiD~_C"lunsc(l 
dtcboS' dD~ • •• 
en C crSo. ~tton adL >CChenl 
susql ·sELECT S~stcm S~st_ID" _ 
.t "FRO \I proJect. S)~tcm '_ 
& "\\ HI::RE S~>tcm prO) •d • ProJCCt.proud • _ 
& · A -:o 'Mtcm proud .~ ~ dlcboPQcUD5 + ,. 
Set rsSHID~ en hccute(sttsqll 
~' dtcbuS\1105 Ro"Source rs5"105 
dtcboS' ;10~ l.tstficld • "S\'SI 1;1" 
End ~ub -
"lo.>dmg ncld neJd podo IJbcl •ubS)'SlCIO 
Pmatc Sub JtcbuS~,Im Change{ I 
dlebo-)ubs,•ll)l ,.,. 
en Ctasorl<x.nlion lldi.;.cChcul 
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s1r$ql • "~ELECT SubSystem ' " 
& "FROM sysiCm.subS)'SICm " _ 
& "WIIi;RF SvsiCm svSt 1d • subsvslom svsl id" 
& "A \10 s-~tem sv<•d ;: .• • dtdJOS)siDS + "'" -
Sci mullS\~ I • en E\ocutc:(stroql) 
Sc:t diclx>Subs\SIDI Ro11Sourcc • rs<ub$\sl dtclx>Sub$\~101 L•stFtcld • "SubS)Stjo• 
End Sub 
"loacbng f.eld-ftcld pidA libel sub S)SICnl 
Pmatc Sub dtclx>Sub>)SIOI Change() 
dtcboEqplD I • "" 
en Cursorlocauoo adUscChent 
sm:ql "Sl:LLC1 ' " _ 
& "FRO~I subs'''"'" ' 
& "I\1~ERE SubS)q_IO • '" i dtcboSubsvsiDI + ""' 
Set rs~b~~2 • cn.E,ccutt{s~ql) 
Set lbiSubSvsName I D>taSource • rssubS\ <2 
lbiSubS1 s~amc I .Onto held "SubS) ><~Nnme" 
!'d lbiDn1 NumbrS.031oSource • rssubsrs2 
lblOr" Numbr~ Dntahcld "Dwg" 
en CursorLocat•on • lldUseCiicru 
strSql - "SELECT ' " 
& "FROM equipment'' _ 
&:"WHERESubS"t IIJ "' +<hcboSubsysfD I ~·"' 
S.t rseqptl • en E\ocul~(slrsql ) 
Set dtcboEqpiO I Ro11Sourcc r.;eqptl 
dtcbolqpiDI LtstheiJ "Eqpt_ID" 
End Sub 
1oailin¥ fidd·ficld p.lda 1.1bcl equ1pmcn1 
Pm all: Sub dteboEqpiD I_ Ch311~e0 
<n.CUBO<locatoon • odL<eChcnt 
sm:ql "SELECT ' • _ 
& "FRO\l equ>pmcnt • 
&. "1\BlRlc f:qpt 10 ·• • dtcboEqpiDI-"-
ScllbiEqp\lamc:l DataS<JW\>l rseqpt2 
lblEqp\lomd Datohcld • ''f.<~pt_l-:311\e" 
Sc:t lbl~ Nwn I 031aSourc<: • rseqpll 
lb!dr\1 \fum I Dotaheld "01• g Ref' 
Sctt>1Spccl DntoSour«: • rscqpll 
L<ISpcc I DataF•cld "Spccdicnllon'' 
en Cursorloeot•on odUscChenl 
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st.-sql - "SElECT_ 
F at!urc _ \lodc.F a~ lUte. C aU>C.StMI Date.Stm _ Hours.Oo\1" Dot<.Do\\n _Hours. Restart_ Dote. Restart_ H 
ows.TTF.11R. C'O>L\ Spcn~Commcm ·• _ 
It "FR0\1 leqpt ht<tOr\ I "-
It "WHER£ bqpt 1D '" + dtcboEqpiDI- ""' 
Set DtGndLqplltst Datn~ouroc = rsEqpHisll\· 
DtGndtqplitst C'olumnl'(O) Dataftcld = ("F•~=-~iodc") 
DIGridEqpHtst C'olwnns(O) Width = 3000 
DtGndEqpHast Columns(O} Capuon = 'FaJ!Ule MoJo" 
DtGridEqpHast Columns(I).OatnFteld ("FailUtC_('ausc") 
DtGndEqpH ~<t Columns( I). Width= 3000 
DtGridEqpH1St Colunllls(I).Capuon - "Failure Couse" 
f>tGndF.qpl list C'olumns{l) Dataf tcld ={"Start Dote") 
DtGndEqplltst Columns{2) Width = I I 00 
DtGndEqpHist Columns(2).Captioo = "Stllrl Date" 
DtGndEqpHISt Column..-(3) Dotafield = ("Start.Hours") 
DtGndEqpHtst Colwnns(3) Wadth 1100 
DtGndEqpHtst C'oiW1111>(3) Caption= "Start Hours" 
DtGndEqplltst Colurnns(4) Dntafield = ("Do"" Date") 
DtGndEqpHist Columns{4) Width = 1100 
DtGridEqpHist.Colwnns(4) Caption ~ "Do"'' Dote" 
DtGrid£qpHist C'oltunns{S) DataFtcld • ("Down_ Hours") 
DtGridEqpHtsl C'olll!)lllS(S).Width = 1100 
DtGndEqpHast.Colwnns(S).Cap.tioo• "Do"n Hours" 
DtGndEqpHtst Columns(6)DataFaeld • ("Restan. Date") 
DtGndEqplhst Columos(6).Width = II 00 
DIGndEqpHISt Cohur.ns(6) C'ap~on - "Restatt Date" 
DtGridEqpHtst C'olumns(7) DataFicld = ("Reston Hours") 
DtGridEqpHISt Coluntns(7) WJdth - I I ()0 
DtGridEqplhst.C'olumns(7) Caption • "Restart Hours" 
DtGndFqpHtst Columns(8).0ataF.eld = {"11F") 
DtGridEqplltsl C'olunu15(8) Width= I 100 
DtGndEqplhst Colunms(S).CapttOO "TTF" 
DtGndEqpHISt Colu:MS(9) DotaFicld = ("TI R") 
DtGndEqpHtst Colwnns(9).W•dth 1100 
DtGndEqpHISt Colurnn;\9) C'apuon = "TTR" 
DtGndEqpHiSt Columns( IO).OataFteld =("Costs Spent") 
DtGndEqpHtst.Coltunns( I 0). Width = 2000 
DtGridEqJtH~St.C'olumnsf I 0) Caption = "Cost Spc·nt ·• 
DtGridEqpHtst ColumnM I I). Datal'ield =("Comment") 
DtGndEqpl hst Columns( II) Width • 3001l 
DtGndEqpHJSt Columnsil I) CaptJon = "oomment' 
End Sub 
'Pcnmah untul mc:namptlkao fonn data mput 
Pm ate Sub cmdDtlnptS _ Cbck() 
(nnAnlsysPrcsStep1Dtlnpt Sho\\ 
frmAnls~ sPrcsSttp3Dtlnpt.SSTab I. Tab 4 
End Sub 
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'loodtng fteld .-·stem iD p>d> t>bcl S\'sttm 
Pnutc Sub dtcboPl)cllll6.ChM>g<O 
dtcb<>S~sll)(. •• 
c:u C~ot~Cr~ ~ :>dUseC!tcnt 
•tnql "SELECT S,stem s,st IU" 
& "FROM project. S)Sitw" -
& "WHERE System proj id PrOJtcl prOJ id' _ 
Ill." \;-ID S)Stem.proj_id - '" T dttboP')ctiOCo + ..... 
Set rsS~sl06 • cn.Execulc{slrsqll 
~ct dtcboS~;IDG.RowSourcc = ,.,s, sl DG 
dtcboS,~ID6 List.field "s-st td" 
End ~ub · · -
'l<>admg Jicld-fi<ld padatabcl sub.~ stem dnn S)Stcm 
Pll'atc Sub dtcb<>S~~ID6. Chan~·e() 
en Cun«LC<:<Juon = .CLs.:Chent 
stnql - "SeLECT • • _ 
&. 'fROM S\>ltm . 
& "WHERE S;st_iD ='"- dtcboSysiDCo "' '"" 
Set r~S\ s~ • cn.E,ccute(strsql) 
Sel lblSy:mame6 D~taSource rss}sll 
lbiSvsnome6.Dot.,Ficld = "svst_Name" 
SctlbiDrwNurobr(, DataSourcc- rssys6 
lb1Dr>,Numbr6 DotoField = "Dwg _no" 
Set txtCmnt6.DataSow-cc "" s6 
l\L(rnnt6 DataFtcld = · s,-st_('ommcnt" 
en CursorLocauoo = adl!scChcnl 
smql "SELECT (cqpt n:l datA) Eqpt )O,eqwpmcnt Cqp!_Namc.(oqpt rei data).Cwn ilrs.(eqpt rei 
d31.1) '\io_Fatl(eqpt rei data( Faii_Rate,(eqpt rei dau( MTBF.(eqpt rei data).MTTR..(eqpt rei 
dau I c 00lll1ettt " _ 
& "FROM su~-stcm.equtpment,(oqpt rei data) " _ 
& " \\ HEREequipm<:nt.Eqpl 10 • (eqpt rei d313) Eqpl_ID" _ 
& "AND equipment.SubSyst_ID • subsystcm.SubSyst_fD" _ 
& "AND subsystem Syst ID ='" + dtcboSysiD6 + '"" 
Set rsEqptRcU)ata6 = en Exccute(slrsql) 
Set dtGnd.RciDat>.DotaSourcc = rsEqptRciDnto6 
dtGndRciData.Columns(O) Do111Fteld • ("Eqpt ID") 
dtGridReiDa1.1.Columns(O) W1dth 1100 
dtGndRc!Data.Colwnos(O) CaptiOn • "EqwpmcntiD" 
dtGndReiData.ColwnnsO ) Dataf•cld ("Eqpt, 'lame") 
d<GndRciData.Columns(l) WKIIh 1400 
diGndR.clData CoiWllllS( I) Caption "Lqutpmcnt !\arne" 
diGndRclData.Columns(2) Datnf•eld • ("Cum Hrs" ) 
dtGrni.RciData Columns(2).Width • 1500 
diGridRciData Columns(2) Capuon • "Cumulatl\c HOUJ'5" 
dtGndRciDota Columns(3).DatoFJcld • ("No Fail") 
dtGridRe1Data.Co!wnns(3) Wtdlh 1200 
dtGndRc! Oota C'olumns(3).Cnption • "Number of Fail" 
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dt(indReiDato ('olumns(4) Oat:tl'icld • ("'Fn•l Rate") 
dtGndReiOoto Columns( I) Wtdth IIJOO 
dtGndRciO>to C'olumn•(·l) Copt ion • "Failure Rote(% per hour)" 
dtGndRc!Data Colum~><(5) OotoF•eld • ("MT!lF"J 
dtGndRclO.tn Column<(S) Wtdth • 1300 
dtGndRciO.ta Columns(~ I Copt•on ''MTBF (Hours)" 
dtGndReiDota Columns(6) Dotahckl • ("\1TTR1 
dtGndRclOata Column<J6) Wtdth 1300 
dtGndRcll>ata Column<l61 Copt lOll • "\1TTR (Hours)" 
dtGndRciOaaa.Column<11l Datahcld ("Comment") 
dtGndReiOata C'olumns<7) Wtdth • 3000 
dtGndReiOoto Column<(7) Copuon • "Commcnl" 
End Sub 
Pcnntab untu~ m<:namptl~an fonn datn input 
Pm ate Sub cmdDlh'tpt(• Cltd() 
frmAnl~1PrcsStep3Dtlnpt Show 
fnnAni~<Prc•StcpJDtlnpt SSTob l Tob • S 
F.nd Sub 
'Mcmllup ~O<IC~SI dotobase 
Pn1·atc Sub Fomt Unlood(('onccl As Integer) 




Untu~ mcmasukkan inputan data dalam aplikasi ini dibuat enam buah 
mtcrface scpcrti di bawah mi. 
• : RDIAnoiJW ruxcn St"'J J · d<ll• ._, • : £5 
r Step 3-1 I s ... n r S:fl> J.J r SltCH T St"' Y.l l s""~ 
F....c:IIONI sy~~.., o-
"'-''0 I :::1 S)"'""F...,.,<O f 
o...c-
s,-.tO I :::1 F-oiiDiu:rc>liat I ~ 
S~N- I ~ Rodud.!ncy FNllrtr f D•_..gH"'*"'I O.W.•I 
5~~1 Pltioctoonf-1 Up&tel 
~ey Cor<1d Feol'..<et I ao.ej 
F 
~ \SF 11 SYO!y luelcito _.. no 
- 2SF I 2 So.o:ly t.!xi:ad"<< collo et9I10 no 
d I • 
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RCM An.,,., Plocen Step 3 • dala •rc><A E3 
F........., Bled. Oiogn 
l'lqociiO (· 3 Dr-.gNl.rrbr 1•2(71109602 
S,..tomiO r:Jii!J=-- -3:;;.,• S)OtomCornrrori lr-ro-co-,-,.,-.---






' : RCM An.lljnis "'"""" Slop 3 • data input · · • · · ·· · , •• · E3 
S~opJ.t T Step).( T !St~:BJ T Stepl-< T S:.pJ-5 T Slop~ 
Syo~rn~ ln/O..t 1 ..... -
Oil-
PqoctiO I .:1 In.,.,.,.. I -'=..] S,.ta'oiD I .:1 
I Syo~emNcm: I O~lrterfiCO ~ Or....,;,g Ni.mbet 1 Oelelel 
S}'llen>Wrmerl I Updo!ol lnll!MIInteofoce 
Ocm j 
10 I s.,.,,.IO 
.!_1 I 1 l'v.t> lidh<lhd 
I 
1-2 11 hd1>dl hthd 
1•1 I • 
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Untuk mengontro l kedua interface di atas dibuat sebuan kode program 
seperti tercantum di bawnh ini. 
Dun en As New ADODO Conn<:<lioo 
Dim rsp<J<I 1\S Ne" ADO DB. Rccordscl 
Dun L">S1siOI As NC'\1 ADODB Records<< 
Dim ... s;·siD2 As NC'I< A DODB Rccordsct 
Dim ,..s;·st03 As NC'I' ADODB Rccordset 
Dun rsS~siDl A~ r-,.,... ADODB Reoordset 
Dim r.;S\SIDS As l'>e" ADODB.Rccordset 
O.m nS;'SID6 As 1\C'\1 A DODO Rooordset 
O.m ISS}> I As 1\C'\1 ADODB Rccordset 
Dun rss}S2 As I'0\1 ADOOB Record.<d 
Dim rsS\'SJ As I'C'\1 ADODB Recordset 
Oun f>S's4 As l'c" ADODB Rooordsct 
O.m rss;ss As 1'011 ADODB Rooordsct 
Dun rss}'S6 As 1\011 ADO DB Rc:cordscl 
Dim rssubsiS I As I'C'\1 ADO DB Rooordsct 
Dim r.;su~s2As Kew ADOOB Recordsct 
Dun <S$\'Sr.ioc As !'IC\1 ADODB Rceo<dsct 
Dim rslnOullntfe As New ADODB Rccordsct 
Oun rsS)'SHtsll') As NC\1 ADODB Reoordsct 
Dim rseqpll As NC\1 A DOOB Rccordset 
Dun rscqpt2 As 'lew ADO DB Reoordset 
Dim rsEqpHISif.V As New ADO DB Rccordsel 
O.m sttStream As N<.~l ADO DB Streru11 
Dim L">Bic~Di:! As NC'\1' ADO DB Reoordset 
Dim "Bici.D,a l As NC'\1 ADODB.Rccord..ct 
0un rsEqplllisu-6 As NC'\4 ADO DB Rcoord<el 
Dim rsEqp1RciD1 AI New ADODB Rcoordsct 
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'\1Cl1ghubungk~~n form den~an database 
Pn-.tc Sub Form load() 
c::n C onn«tK~SLrl;,lt 
en ()pen 
"Pro• 1da-M•cm!IOft Jet 0LED8 4 U." & "O~t• $owtC"" ~ MDifrm cmdDiologF•Ie-FtlcN•me-":" & _ 
·p,.,..,, S..-.:um• Info False" 
Sec rspr:tc:-t Acta' eC onnocuon • en 
"P'l'' CW>O<locatoon adLS<!Chem 
rsJ>IJct Curwr rll>C ad()p<nl:e-><< 
l'$prJCI lockT)l)C • odloc~Op!lmi>UC 
:-spn<l Open "piOJCCI' 
Set dlcboPI)ctiOI Ro"Sootcc • rspljcl 
diCboPrjctiDI I.•>~F•cld "proud" 
Set diCboPI)ctiDl RO\\Sootcc • "PIJ<I 
d1CboPI)etl02 l•<tF•eld • "pi"OJ •d" 
Set dlcboPI)ct103 Ro\1 Sour«: rsprJct 
dtcboPrjcllD' L1~thcld "proud" 
Set dlcbol'nctiDJ Ro11Sourcc • rsprJCI 
dtcboPrJcl iD:l L•s•F•eld "proj_•d" 
Se1 dtcboPijctl04 RowSot~rcc ~>i><ict 
dlcboPrJcLID~ List Field • "proj_Jd" 
Set dlcboP1jciJD5 Ro11 Source rsprjct 
dtcboPrJttl 05. List Field • "proj id" 
Set dttboPI)cUDG.Ro" Soun:e • rsprjct 
dtcboPI)etiD6 IAstF•cld • "proj_id" 
Set rss, :.runc Actl\ cfonncction • en 
N~sfunc Cursorlocot•on odUseClien• 
f>S)'S f unc C """' 1 ypc - odOpcn KC\·sct 
'"' sfunc lockT)l)C • odlockOpt•mistic 
r.osysfunc Open "IS) stem funcuonl" 
Set d!GridS•sFunc O.taSourt.e • .-.S\·sfunc 
dtGndS)sFunc Colwnns(O) O.taF.1cld • ("S)StFuru:tion_ID") 
dtGndS•'SFunc Column>(O) W•d<h - 1500 
dtGndS•1Funt Columns(O) Cap!lon • "S•-stem Funcuon ID" 
dtGndS)SFunt Columns( I) OataF•cld ("S)SI_ID") 
diGndS~>Funt Column<( I) W1dlh HOU 
dtGndS;~Func Columns( I) Capuon ·s,stcm 10" 
dtGndS•sFunc Columns{2) DotaF~ld ~ ("Svslfuncuon") 
d<GndS;sFun< ColumM(2) \\ ldlh 4000 · 
d<GndS)sFunc Columns(2) Copuon "System Function" 
dtGndS••Func ColumnMJ) D•~>Fteld • ("Rcdudanc-") 
d<GndS;·sFunc Columns(3) 11'1dlh 4000 · 
d•GndS)<Func Colunw(3).Capuon • "Rcdudav<) Feoturcs" 
d<GndS)~Func ColunlOs(4).0otoFicld ("Protecuon") 
d<GndS)sFunc (olumns(4) Width ~ 4000 
dtGndS)sFunc Cohnnns(4) Capllon • "PrOiecllon Fcalurcs" 
dtGndS• sFunc C olumns(5) Dn<•l'•cld ("Key'') 
d<ClndS)slune Column•(~) W1dth ~ 4000 
dtGddSysFUJ'Ic.Colunm~(S).Cnpw.m • ''Key Instrument Features" 
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Set rslnOutlntl't.Acti,c('onnecuon en 
rslnOullnlfe Curse<Loc:auon ndUscCiocnl 
rslnOur.lnlfe Curs<J<Typc • a~OpcnKeyscl 
rslnOulllllfe Loc:• Type • adLoc:I;Opttmlsllc 
n;lnOullnlfe Open "lln·Oullnlcrfncel" 
Set d1Gnd!nOulln1fc OmSourc.> rstnOullnlfc 
dtGndlnOullnlfc Columns(O)Oa~aFoeld = ("ln1erfocc 10') 
d1GndlnOu1lntfe Column<(OJ.\\'odlh • 1~00 -
d1GndlnOulln1fc Columns(O).Capuoo • "lnlcrfoe< ID" 
dtGndlnOutlntfc Columr.<( II 0.11Focld a ("Syst. lD') 
dtGndlnOutlnlfc Columns( I) Wodth 1300 
d:GndlnOullntfe Columns( I) C"Puon • "S)>Icm 10" 
dtGndlnOuliDlfe Columns(2) Da1aFoeld ~ ("IN") 
dtGndJnOutlnlfe Columns(2) Widlh a 4000 
dtGridlnOutlntfc Columns(2) Caption • "llllmerface'' 
d1GndlnOu1lntfc Column<(3) DolaFoeld • ("OUT") 
d1GndlnOutlnlfe Colwnns(3)Wodlh 4000 
diGndlnOutlnlfe Colum~•(3) CapiiOn "Out Interface" 
d1Gndln0ullnlfc.Coluonns(4) Datafield = ("Internal") 
dlGnd lnOull nl fc.Colum111(4) Wid~• • 4000 
dtGridlnOutlnlfc.Column<(4) Caplion • "~oti;'l'nal OUT llntcrfacc" 
Set rsS\'sHisLrv.Actt\'cConnccuon • en 
rsSvsllistrv:c ursorLoc:mion • ndlJ«:Ciicnt 
rsS)sHistr)· CursorTypc • ndOponKcysCI 
rsSysllislt)· Loc:kType • ndLockOplimistic 
rsSvsHlSlt)' Open "I Sy st llislory I" 
Set DtGridSysHist OnlnSourcc • rsSysHosto;. 
DtGndSy ~II lSI C'olumns(O) Da1aFocld • ("Sy·SIHisi_ID'') 
DtGndSysHISI Colunuu(O) Wodlh 1300 
DtGndS' sHJS\ Columns(O) Cnption- "SvSicm H1sl') m· 
DtGndS' sHu I Column•( I) OatnFoeld ~ ("Syst_ID") 
O.GndS' sllJsl Columns( I). Widlh • 1300 
DIGndSysHm ColumM(I).Captooo "System 10' 
DtGndS,slhSI C'olunuos(2) 0.13Focld • ("Faolure Mode") 
O.GndS,,.I!JS1 CohoiM$(2) Width • 3000 -
DtGndSy sHos1 Columns(l) Caphoo 'faolurc Mode• 
O.GndS-.Ihst C'olumns(J) O.t•Focld • ("Fadure_ C•usc") 
DtGndS,slhst C'oluonns(J) Width • 3000 
DtGndS;-sHost Columns(3) Capuoo ="Failure Cause· 
DtGndS,sHoSt Columns(4) 0JI3focld ("Sian 03lc") 
DtGndS;'SHist Columns(4) W1d1h 1100 -
DtGndS;sll1>1 Co1umn•l4) ('npnon ~ "Siort Dole" 
l>IGndSysH•st ('olumns\5) Oa~af•cld ("Swn_Hours") 
DtGndS~sHosl Coluntns(5) Wod1h 1100 
DtGndSysHost C'olunms(5).C'aption • "Suon Hours" 
D1CindS,sHost ('olumns(G).OoloFicld ("Do"n_Datc") 
OtGndS\'Slhst ('olumns(6) Widdo • 1100 
DtCiridS~·sHist Colunms(G) C11pho:o "Down Date" 
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DtGridS\'sH•st Columns(?) DntaF1cld = ("Dc"'n Hours") 
DtGndS~sii1St Columns(?) Width • 1100 -
DtGndS;sll•st Co1Uinns(7) Capoon • "Do"n Hours" 
DtGndS~slhSI ColumnS( K) l)otaF•cld • ("Rcstart_Date") 
DtGndS\SHISt ('olumns(ft) W1dth • 1100 
DtGndS~sH1S1 Columns(8) Capt•on • "Restart Date" 
DtGndS~""'" C'olwms(9) Datal'~eld ("Restart_HO<JtS") 
DtGndS, .. HISI ColWMS(9) Wid01 1100 
lltGndS><IhSl Colwnns(9) Capuon • "Restart Hour.o" 
ll!GndS, '"'"Columns( 10) Dataf•cld • ("TI'F'') 
DtGndS"slhst Colwnns(IO) W1dth • 1100 
DtGndS;sHI<t C'olumn.<(IO) CaptiOn • "ITF" 
DtGndS}~Ihst Columns(! I) OaUIF.:ld = ('"TTR") 
DtGndSysHISl CoiWMS( I I) \V1dth - 1100 
DtGndS, slhst Columns( I I) Capuon • "TTR" 
DtGndS"sHISt Colurnm( 12) OataF•eld = ("C'osts_Spcnt") 
DtGridS"sl hst Columns( 12) W1dth = 2000 
DtGndS)S~h>t Columns(l2) Capt•on • ··cost Spent" 
Set rsE!qpl hst~· Attl\ cConncction • en 
rsl:qpllistr:- Cur.orl.ocotion • adUseChcnt 
rsEqpHi"r:o'.C'Ul"'orT)'pc • adOpenK")set 
rs&tprl istr:- Loc~ T"pc • adl.ockOptinusuc 
rsf.qpHisu~.Opcn "IEqpt tl isto~ I" 
Set DtGndEqpH•st DotaSourcc • rsCqpllistr:-· 
OtGndEqpllist C olumii>(O) DataFicld = ("Eqpll hst I D") 
DtGndcqpll•st Cohunns(OJ W1dth • I 300 
DtGridEqpfliSI .Columt~s(O) ('opuon = "Eqtupmr:nt Histry ID" 
DtGridEqpH1st Columns( I) DataF1cld = ("Eqpt_IO") 
DtGndCqpli1st ColumnS( I ).\\'1dth • I 300 
O.Gr.dF.qpHI$1 Columns(!) Copt•on • ""'twpmcnt ID" 
O.Gridb.qpHo<t Colwnns(2). OataF1cld ("F a• lure_.\ lode") 
DtGr•dEqpH•st Colwnns(2) W1dth 3000 
DtGndEqpH•st Cohunns{2) Capuon • "fa~lun: Mode" 
DtGndF.qpH1<t CoiWMS(3) Oataftcld ("Frulun:_Cause") 
DtGndEqpfhSI Columnsp) WIC!th • 3000 
DtGndEqpHi<t Colwnns(3) Coptton "FaJlurc Cau..<c" 
DtGridEqpH•st Columns(4) OataFICid = ("Start_Datc") 
DtGndEqpH1st Columns(4)Width • 1100 
DtGndEqpH1<t Columns(4) Cap11011 "Stan Date" 
DtGndEqpl list Columns($) DataF•eld • ("Start_ Hours") 
DtGndEqplhst Col•mns(5).Wtdth • 1100 
DtGndEqpHist C'olumns(S) Copt1on "SUin Hou"" 
DtGndEqptiiSt Cohutm>(6) DataF1cld = ("Do"n Date") 
DtGndCqplltSt Colun1ns(6).W1dth • 1100 
DtGridEqplh>t Columns(6).Caption • "Do'" ' Dote" 
DtGndEcrprllst Columns(?) OataFicld • ("Down_tlours") 
DtGndEqpH " t Colunms(7) Width II 00 
D<Gnd Eqpllist.Colunms(7) Cop11on ~ "Do"n Hours" 
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O!GridEqpHtst (olumns(8) DelAField • ("Restart D01e") 
O!GndF.qplltst Columns(R) Wtdth • II 00 
O!GndEqpHtst Columns(8) Capt•on • "Restart Date'· 
O!GndEqpH1st Columns(9) Datafteld = ("Rcstart_Hours") 
O!GndEqplllSt Columns(9) Wtdth • 1100 
O!GndEqpHtst Columns(9) Copuon 'Restort Hours" 
O!GndEqpHISt Columns(IO) DataFteld • ("TTF") 
0\GndEqpHtStColumn.~IO)Widlh 1100 
O!GndEqplhst Colu~<(ltl) C"apuon • "TIF" 
DIGndEqpH.tst Column.<(II)Oatafteld ("TIR"l 
O!GndEqpHtst Columns(II).Wtdlh • 1100 
0\GndEqpH.tst.Columns(ll) Copuon ~ "TTR" 
O!GndF.<jpHtst C'olumns(l2) O.toFteld • ("Costs_Spcnt") 
O!GndEqpHtst Columns(l2) Wtdth • 2000 
O!GndEqplhst Columos(l 2) Capuon ="Cost Spent" 
DtGndEqplltst Colunllli(IJ).Dat>Field • ("Comment") 
O!GndEqpHist Columns(I3).Width • 2000 
DlGndEqpHtst.Colwnns{I3).Ctpllon ~ "Comment" 
Set r5Eqpc.Rell)tAttl\ cConn.xt•on • en 
rsEqptReiDt CursorLucnuon a ndUseCiient 
rsEqptReiDt.CursorT)pc ndDpcnKcyset 
rsEqptReiDt LoekType • ndLockOptunistic 
rsEqptReiDl Open "[cqpt rei data l" 
Set dtGndEqptRe10at6.DotnSourcc • rsEqptRciOI 
dtGndEqptRciDat6.Colunlns(O).OatoFtcld • ("EqptReiiD") 
dtGridEqptRc!DatG Columns(O).Width = 1400 
dtGnd~qptRe10at6 Columns(O).Caption • "Equipment Rei 10" 
dlGrtd.CqptRc!Ont6 Columns( I) DntnField • ("Syst_ID") 
dtGndFqptRelOat6 Columns( I)Widlh · 1400 
dtGndEqptReiDath Columns( I) Capuon • "S)~tem ID' 
dtGndEqptRc!Dat6 Colwnns(2) O.taft<ld = ("Eqpt ID") 
di.GndEqptReiDat6 Cohunns(2) Width • 1300 
dtGndEqptReiOat6 Columns(2) CapttOn • "Equipment W 
dtGndEqptReiOat6 Colurnns(J) OotAfteld = ("Cwn_H.rs") 
dtGndEqptReiO.t6 Columns(3)Wtdlh • 1500 
dtGndEqptRciDa16 Co1UIIlll5(3) Capuon = "CumuloU\'C hours" 
dtGndEqptReiO.t6 Columns(·l) Datafield = ("No_FIIll") 
dJGndEqptRel0316 Columns(~) Width = 1500 
d!GndEqptReiO.tb Column.<(4).Captton • "Number of fllllurc" 
dtGndcqptRcJDat6 Column!<(5) Dataf•eld ("Foii_Rillc") 
dtGridEqptRciO.t6 Columns(S)Wtdth 1500 
dtGndEqptRc!Oat6 Columnsf5) Captton "Failure Rate" 
dtGndEqptReiDat6.Colunw(6).041aFteld l"MTBF") 
dtGridEqptRciDat6 Columns(h) Width • 1500 
dtGridEqptReiDat6 Columns(6).Caption = "MTBF" 
d1GndEqptRclDnt6.Columns(7) Datafield = ("MTTR") 
dtGndEqptRel0nt6.Cnlumns(7).Width a 1500 
dtGridEqptRciDnt6.Columns(7).Caplion = "MTTR" 
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dtGndFqptR<ID>~6 (.'olumns(R) DataFoeld • ("Comment") 
doGndEqptRcll)~tf> Columns(8) Wid~• 4000 
dtGndF.(!ptRtl~t6.Colwnns(8).Capuon • "Comment" 
SCI n01el..DI4 A<:o,eConrnxttQn en 
rsBiciJ)ta CursorLocauon adUscUicnt 
rsBklO.a CW'K'<I"pc adOpcnKcvsct 
rsBicU)Ia l.oel T\'pc • ad.LocL()ptmusuc 
rsB!cLO.a Open "lfwlCllO<Ial blod doagraml" 
t.,tStnfloun l Tome 
t'-tDo\,nHoursl "'Tame: 
txtRstrHoun I T tmc 
l'tStnHours2 • Tome 
t.'<ll)o,.nHours2 • Tome 
t'tRsuHours2 • Tome 
End Sub 
'lo:odoog field S\'<tcm 10 pod• t:obcl S)stcm 
Pnvatc Sub dtcbol'r]ctiDI _Chongc() 
en Cunorl.o<:atoon • adt:seCioeot 
strsql • "SeLl,(' I' S)SOem.S)·st_ID" . 
& · rROM pro;ect. S) stem " 
& "WHERE Sv5tcnt pro; od • Project.proJ_id" _ 
& "At\D ~stcnt pro; td •"' t· dtcboP~etlO I + ""' 
Set rsS)siDI en Execute(strsql) 
Sct dtcboS' sll) I Ro"Sourec • rsSvsiD I 
dtcboSysiD L.ListFteld • "sy st_iil" 
End Sub 
1oadong field· field pad.\ tobcl sub~ stem dan system 
Pn,·atc SubdteboS)$IDI Chans<O 
en CUTSOfLoeallon odUscC'Ioent 
strsql • "SEIJ:CI " ' _ 
& "FROM 5\'<lc:m • 
& "WHERE Syst_ID .,.. < dteboS)~lDI- ~· 
Se< lbiS,'Sname I OataSoutcc <SS\~ I lbiS,~mncl O.taFoeld • "syst):ame• 
Set ~1-oumbrl lJotoSoutcc • <SS\~1 
lbl01"''1umb<l DataFoeld • "D--g~oo· 
Sell\t( mm I D:ltaSourec • ISS\ s I 
NC'mntl DataFocld • ·s,~t~ Comment" 
End Sub 
'Pcnntah untul menill11bah reeotd dalam databaseS) stem function 
Pn' oto Sub cmdN"'' I Clic~() 
dtcbnP<JodD I • "" 
dtcboSv•l D I • "" 
lbiS~snomcl •·· 
lbiO.wt\nmbr I • "" 
Lxt(mntl • "" 
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NSysFuncJD • "" 
txtF W'IC Dis • .. .. 
t:,tROOF'~ • .. .. 
L'Ul'rotFet • "" 
h1K~CtriFet p "" 
"Penruah untul. men:>mbalt~an record bant poda tabel systtm funcuon 
Pm ate Sub cmdAcld I C"hc~O 
If dlebol'l)ctiD I • •• Then 
E"t Sub 
EIJ<IfdlcboSysiDI •• Then 
E,..1 Sub 
Elself L"S~sFunciD • " Then 
Exn Sub 
ElselftxtFuncDt; •• !ben 
E.xll Sub 
Elself.,.tRcdFcl • "fhen 
E"t Sub 
Else If L'LPro1~e1 ""' Then 
Exn Sub 
Elsclf 1 xtKc;o Ctrlfct "' Then 
Ex11 Sub 
Elself~s~sfunc OOF rhcn 
rssvsfunc AddNe" 
rs~ sfunc.Fields("S' sll'lUJCIIOII 10") = txtS)~fWlclD 
rss~ sfunc Ficld$(''Syst_ID") • dlcboSys!D I 
rs~ sfunc.Ficlds("Systfuueuon"J • txtFuncD•s 
rs.s~>func.Ficlds("Rcdudancy") • t.<IRcdFct 
rs~·sfunc. Ftclds(''Protoclion") • Lxtl'roiFcl 
rsS\ sfunc. Ftclds("Kcy") • L<LKC\ CtrlFcl 
rss~ sfunc t.:pdolc 
Exit Sub 
lise 
Do Unul rsS\·sfunc EO~ 
lft'<ISysFunciD Te\1 rss~sfunc Ficlds("SystFunction_ID") Then 
MsgBox "Doni ercalo duplicate' olucs in the mdcx. primruy key. or relatton<hip". 




r;~-sfunc: Foolds("S,-stFuncllon 10") l"SysFunciD 
~-sfunc Foekls("S~si_ID") = d1cboSysiDI 
r>S)sfunc Fotlds("S~stFunetoon") • L'<lfunc:Dis 
~sfunc Foelds("Rcdudanc\") e txtRodfet 
rss--sfw>e Foelds("Prolc:cl>on") • "'tProtFet 
~-sfunc Foekls("KO) ") = l)<IKO)<:trlFet 






'Pcnnloh untuk mcnghopus r=rd dan label system function 
Pnvalc Sub cmdDcll Cltek() 
On Error Go To salnh 
rssysfunc Delete 
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1'cnntab uniUk upd>te rocord pada label S) stem functtOO 
Pn' Ale Suh cmdL pdtl Chek() 
On Error Go lo salllh 
"'"'"'rune Foelds("S,sthmeuon 10") •lxtS,~FunciD 
~"-.rWlC foeldsi"S;s, 10") • dlcboS,siDI. 
~~rune Foelds("S;'Stfunctoon"l txtFuncO.s 
...;-.rune Foeldst"Rcdudanc) ") • l\tRcdFet 
~sfune Foelds("Proltx!JOn") t~tProtFct 
.. s)srune Fields("Ke> ") • l"KC>CtriFet 
rsS\'Srunc: Update 
salah 






'lduM don fomo 
Pnvate Sub en><lcl< I C'hck() 
Unload Me 
End Sub 
' loadin~ (tcld S)'SlOtn 10 llOdO label S)$1Ctn 
Prhatc Sub dtcboPijcli02_Chongc() 
cn.C'ursorLoeatton • ndUsoCiient 
s~n~ql • "SELECT S)slem.S)Sl 1) " _ 
& "FROM lli'OJOCI. S\Siem" 
& "WHERe S)'stem proj_od • ProJeel proj_id • _ 
& "AND S) stem proud • '" + dtcboPrjcll02 + •·• 
Sa rsS,'SI02 • en 1£\eeule(Strsql) 
Sa dtcboS\'SI02 Ro"Sourcc • rsS,sl02 
dlcboSy<ID2 Lo<tfoeld "s)st. td" 
Eo>d Sub 
'loadtng foeld·foeld pada t3bel subsystem dan S}'Stcm 
Pnute Sub dtcboS,sl02 Cbon&e() 
en Cur'SOrloe>uon • adUsc<:hent 
strsql • "SELEC'T ' 
& "FRO\! $\Stem" 
& "WHERE·S~sl 10 '" dtcboSysl02 + •• 
SetlbiS)•nonte2 DataSourcc rsS\S2 
lbiS)Sn3tnc2 Dni4Foeld • "s)sl. Name" 
Sci lh10r\, i'oumbr2 OatoSource rss,sl 
lbiDn' 'lumbr2 Dat>Ftcld • "D"g~no" 
Set txtCmnLl.l)atoSourec • ll!svs2 
L\lC'mnll.Dotoficld • "S)'>l 'comment" 
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cn.Curso<Locallon • odUscChCfll 
str>ql "SELECI ' " _ 
It "FRO'-I[fun<:IIOIUII bloc~ dlagnun[" _ 
& "WIICRE s, .. _ID • '" + dteboSvsl02 + ""' 
Set po<Bk:~•• DotaSouree rsBickDaal 
pacBickdaa.Douahcld • "Bloc~· 
End Sub 
'Pcnnlab untuk mcnambab record dolam daubasc funttJ(lllll bloel; d!agr.un 
Pm ale Sub c:mdNC\'2 Chc~() 
dlcboPr)cliD2 • •• 
a1CboSvslD2 •• 
lbiS~.mamc2 n •• 
lbl[)r,. 'lluntbr2 "" 
paeBiddaa lOrdcr 
End Sub 
'mclal.-uklltl pcnco.nan gombar block daagrom 
I'm ote Sub cmdBro" scI Clack() 
On ElTor Go To C aneel Lo3d 
cdiPieturc.DaalogTitle • "Open Image Fole" 
cdiPtcturc Sho"Open 
On Error Gol o salnh 
picBickdio LoadPicturc(cdll'icturc.FalcNome) 
On EtTO< Go To 0 
On F.rror Go To 0 
Exit Sub 
CancclLood 
If Err Number <> cdiConeel Then 





MsgBo< Err Descnplloo. ,b£xclunauon 
E'<lt Sub 
End Sub 
\1~ unp311 gambar funeiJOOal block dl3gram 
Pn,·lle Sub andS•,c_Ciack() 
If dtcboPI)CtiD2 • •• Then 
EM Sub 
Else If dtcboS,~I02 •• fbCfl 
E"t Sub . 
ElsclfpacBickdao Pacrure - Fal<e Thco 
E"1 Sub 
El<elf .,;Bici.Ooa BOF Then 
n.BickDia AddN"'' 
"Bici.Ooo Faclds("S~si_ID") • dtcboS)~ID2 
Set str$tl'C3nt • New AIX>Dil Suum 
strSuum. T~ pc odTypcBmlll) 
strStro~m Open 
strStrerun LoodFromf ole (cdiPicturc.FilcName) 
rsBickOio Hclcl<("Biock"),Volue ~ strS<rcam Rcod 
rsBid:.l:>on.Update 
MsgDo< "Success save", 'blnfonnotion. "Massage" 
E<it Sub 




Do Unul r11Dic~Dta F. OF 
lr dtcboS~ s102 Text • r11Bic.C>•n Fields("S)~t_IO") Then 




rsBic~Ota Ftcld>("S)St_ID'') • dttboS)~ID2 
Sec strSuum • N"'' A OOOB Scream 
•trSuum T)pe ed f)peBmuv 
strStream Open 
strStrt= LoodFromFdc (cd!PICturc Ftlcl\amc:) 
rsBkkOta.FIClds("Bioc~ ")Value • strS~Rcad 
rsBickOta Updacc 






'Penntoh uncu~ mcnshapus r=rd dnn tnbcl functional block diagram 
Pri• ace Sub cmd0c12 Cltd,() 
On Error Go To salaJ1. 
rsDick l),a l)clcte 
dtcboPrJCilD2 "" 
dtcboS)siD2 • , ... 




I r rsBic~ l)tn loOF 'I hen 





'l.du>r dan form 
Pmace Sub rmdcls2 CIICl() 
lmlood '\lc 
End Sub 
'kxldlng field s' stem 10 J)4da tabcl "'seem 
Pn• ate Sub dccboPr:JcdOJ C'h•ngc() 
rn.Cuno<Locauon adU..Chenc 
S<l"$(\1 "!>I:.Lf.CT S1stcm S1~t..JD" 
8: "FROM proJoc:t. S) seem " _ 
& "Wit I:.Rii S) ste~n proj_id • Project proJ)d • _ 
8: "AND S\stem proJ.Id ... • dtcboPijctiD3 • ••• 
Set rsS1~103 • cn.l:,eculc($t"'!l) 
Sot dccboS~'SI03.RowSource rsS)siD3 
dccboSysiD3.Liscficld • "S)'St_id" 
End Sub 
'loading lield-ficld podo Iobei subsyslcn> don S)~tcm 
Pm·ate Sub dccboS~·siDJ Chango() 
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tn CurSO<Locouon • odUsc('hcnl 
s~l· "SELECl •" _ 
& "FR0\1 s-s1cm" 
& "\\II ERE S'si_IO •"' + d!tboS)srD3 + "'" 
Set r.;s-'S3 - en l:.'cculo(sU'Sql) 
Sctlb1S)>nomc3 031 .. Sourc<: • r<S)S3 
lbiS)$<>3mc3 OataF~eld • "S)sl_ 'l.,ne•· 
Scllbler--t-.umbr3 0J1aSouroc ISS)SJ 
lblDr"l\umbr) OataF•cld "OI•g_no" 
Sci ~>oiCmntJ Da~aSourcc • rssvs3 
t"CmntJ O.laf~eld • 'S)SI 'rommcn~" 
Eod Sub 
'Pcnnlah untuk mcnambah record dol om dotobasc ln-Out lnlcrface 
p,;, ate Sub cmdNt" 3 ('lie~() 
dlebol'l)cll 03 "" 
dtcboS, sl03 • •·• 
lbiSy.~ame:< "" 
lbll.)n' Numbr3 • "" 
L"Xl C nvtl I • "" 
l'<llnlnufc "" 
LxlO\lthurfc .. "" 
t.\tlnlotfe • "'' 
End Sub 
'Pcnn1oh untuk mcn•mbohknn rec<>rd bnru padn lObel h•·Oul ln!Crfoce 
Pn \'BIC Sub cmdAddl _Chck(l 
If dtcboPrjcll03 • "" Then 
E'\lt Sub 
Else If dteboSysl01 ""Then 
E'\11 Sub 
Elsclf l'<llnlnufc • "" I hen 
l:.xll Sub 
Else if t•tOutlnlrfc •• Then 
E:~.i1 Sub 
Else if t:<tlnlntfc • •• Then 
E'\lt Sub 
Elsclf rslnOutlnlfc BOF Then 
rslnOutlntfc Adell\"'' 
rslnOutlntfc F•clds("S)st_IO') • dttboS)~I03 
rslnOullntfc Ficlds("l'l ml") - L,Ilnlnllfc 
rslnOullntfe Fodds("Olfr on!") - ""Outlnlrfc 




Do (.;nul rslnOullntft EOF 
lfL,tlnlnlrfc re" • rslnOuolnlft F•elds("lntcrfoce ID"J Then 





rslnOutlntfc Foclds("S\'sl ID") • dtcboSvsiD3 
l$ln0ullntfc.Foclds("IN"f• txtlnlntrft · 
rslnOullnlfc Ficlds("OLrr") • lxtOutlnlrft 
PENGI::RJAAN PERANG KA1' LUNA!< 99 
1\.S 170 I 
I CGAS ,\KI IIR 







'PmntM unto1. lll(nl_thap':' r«ord dan 1:\bclln-Oul lruerfJcc 
Pn• ate Sub cmdOel> Cilck(l 





'Pmnt3h untu~ update record pad• tabclln-Out Interface 
P"' ate Sub cmdl,pJt'_C'Iock() 
On l "or Go To ~•1•11 
,.,lnOutlntfc h<ld<("SHL ID''I dtcboSvsiD3 
rtlnOnt lnt t'e Focld.sl''li\ "t 1\tlnlntrfc . 
r.lnOutlntfc Foelds("OU I") • txtOutlnorfc 
1 f lnOutlntfc hcld<(" lntcmal"l t \ tlnlntfc 
rslnOut !ntfc l!)x!otc 
(.nlah: 
lf,., lnOullntlc EOF • Tnoc Or rslnOutlntfc BOF = True Then 
E'tt Sub 
~,,. 
rsl nOutlnt fc. Cnncc!Updatc 
!:nd If 
End Sub 
\cluo\lr d:trl form 
Pm ooc Su~ cmdrl<, ('lick() 
L nload \lc 
End Sub 
'l<'oomg field >)Stem 10 pod> tobcl•)stcm 
P"' ate Sub dtcboPrJctl [).1 Change{) 
en CurwrLo<auon ooU..Cilcnt 
<~~>ql • -~ELECT S"tcm.S~st_ID • 
It "FR0\1 pro)'.'Cl. '-<len1" 
81. ·wm:RE s,~tcno pro, od • Pro,~t proud _ 
& \ "0 >'\Stcno proud •• t dtcboPI)Cti()J- ••• 
~~ "~'>'1>4 en [\CCUIC\Str<qll 
S<t dtcboS' siO~ Ro" Source r>S) <10~ 
dtcbo~·~ll).l L1<tfocld "<~st-•d" 
End \u~ 
·t~\3dln~ f1dd·lkld pJd3t:~.bcl $Ub!<o~~1cm dJ.n ~stem 
Pn• ate Sub dtcboS'>II>4 Change\) 
en Cur<erl <'Catoon • adU>c(hcnt 
strsql "SF LECT • " 
& "FROM S' stem " 
& "1\'lll:RE. S•·st Ill '" • dtcboS)~IDJ • ""' 
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<,., IMS, snaf'I>C'ol O.•oSourcc = rss-s4 
lbiS~:.mme-l Dataftekl = ·~s.t .N:uue'" 
s~tlbl[)m!\umbr.J 03taSourc~ ($(1~(i"' 
l~ I Dn' \iumb<-1 DalnF•cld = "D"g no' 
<:ct l\l(mntJ D:ttaSotJrcc = rsS\s-1 
l \ttnmt 1 DataF•ckl = "S~sl_Commcnt" 
~nd Sub 
'Mc:manggtl fom1 tanggal 
Pn\ ate Sub cmdDownOate I Clid.() 
fmtDatc Sho" 
fnnDatc Frame I Vis.iblc = F~lse 
frmDolc Frame2 Visible = F•lsc 
fnnDa1c Fram~} Visible~ True 
frml»lc h:une4 VISible = False 
fm>Datc Fram<:5 \ ' tS1ble Fal« 
frmDatc Framc6 \ ' 151ble False 
frmDatc Fram<i VoSiblc - False 
£:nd Sub 
\k'manggtl fom1 tanggaJ 
P11' ate Sub cmd0o,'ltDatc2_ Click() 
frmDatc Shm' 
l'rmDatc Frame: I. Vistble .. False 
l'rmDolc Framc2 ViSible a False 
fnnDate.Frame3 V•s•ble = False 
fnnDalc.Fromc4 Visible= Fa.lsc 
li1nD01c Frame5.Vislblc = False 
fm>Dalc Framc6.V•s•ble - True 
frmD•lc Frame7.V•s•ble = False 
End Sub 
"\lcrn.311gg.Jl form i:mgg.al 
Pm ale Sub cmdRestrDatc I_ Cbel.(l 
fnnDolc.Shcm 
frmDotc Fr3Jll01 \ '1Sibl< = False 
frmDatc Frame2 V1S1blc = False 
fnnDatc Framc3 V1siblc = False 
frmDatc Frrunc4 V1sible • Tme 
fm1Datc Frnmc5 Visible = False 
fn>tD3lc Frnmcf> Vis1ble • False 
frmD>~c Framc7 Vis1ble False 
F.nd Sub 
'P"-"Mntah untuk mcoambnh record dnlilm dolobase S~ Mcm Histo~ 
rm 31C Sub cmd\iew4_Click() 
dlcboVnctlD4 = .... 
dtcboS). <11).1 = ·•• 
I hi C)~ manlC~ =- .... 
lbli)r,, -:umt>rJ · -
l,t( mnl..l 
"tfoli\ lodcl = -· 
l'IF:ul(atL-...!1 -= .... 
lblStnO.tol 
t\lSlrtl!oors l = .. .. 
lbiD-,n Dotc I • .. .. 
L"Do\\nHours I = "" 
lbl RcstanDate I 
t'IR..,trllours l = "'. 
T" Co<ISpc;nl l • .... 
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t\tStnHout!t I • Tmu.: 
l\tl)J\H\1 kmroe: I ... Ttme 
l\lR$trHoor< I • T1mc 
End Sub 
'Pcnntah untul. rm:n,101bM~M record bMU pnda tnbel Systom HistO<y 
Pmat< \ubemd>\ddJ_Chc~() 
(oil i Hnl fR"< 
If dtcooPrJCtl[).l • •• Then 
hll ~ub 
Flo;clf dtcooS,siO.t - •• Tho.'Tl 
E"1 ~ub 
ElsclfNfool\lodd ·• Then 
£,11 )ub 
Elsclf "'f"aol(ou"' I •• Then 
l"t )ub 
El!<lflbiSonOoocl •• fhcn 
I" \II ~ub 
Elsclf"o~lrtiiO<Jr<l •• TI1<n 
bot Sub 
El$dflbllA\ToDoool ... Then 
hu ~ub 
Fl<clf "'Do"nllou" I ""Then 
r"' ~uh 




Eisel f htC'ost S1>en1 l • "" rhcn 
E"t Sub 
Cl,clf r<SvsHistJ'\ BOF Then 
rsSvsllist" Ad<l).lc" 
rsS)sl lost~. Focids("~) >I I f)') • docboS\SII).l 
r>S,<Histf\ hcld>("Foolure ~ lode') • t"FnoiModcl 
rsS' <H"l" F1cl~::t(''Fru lurc-Cau,c"') • t xtFmlCausc l 
rsS~sii,.IJ'\ Fodd•I"St:on D.uc"\ lbiStrtDo1el 
r>S~ sHosu~ Foeld.<("Stnrt- Hou«"l • "ISlrlllours I 
tSS~ ... t11str_ Ftt.!ld<f .. Down O;ttc") lhll>.\nOJtc I 
rsS;>Ihotr} Focld<(Oo\ln llour'l''l IXIOo\\nlioursl 
r'\),HISIJ'\ FoddsfR<">I3rl Dn<e") = lbiRcstortDnte I 
"S)<Hostf\ Fodds("'Rcslort Hours"\ • L"Rstrtlou<>l 
r<S"H"t" hcl~>(' I fF') • t~ITH 
r>S,sHo<tf\ Fodds("TTR ' l • t"TTR 




[)ret ,,:nut f"S~ \II~>·U~ EOF 
trNFaol\lodel Tc" • rsS,slhstn Foeldsl"S,stHost ID")TI>Cn 
\1sJBo\; "'r>utu «e:ttc duphcatc ·ullk.~ tn the indc~ pnmary key. or rclatioosl:up .... 
'bE 'clamauon. .. \\'armn~:' '' 
E"t Sub 
El~c 
f(~' dl1stry AdJi\1!\' 
r<S)<Hoslf\' Foclds("S)., Ill ) • dtcboS)SI[).l 
"S"H'~'" Focld<t"toolurc Mode") • lxtFaol~1odel 
r.-S~·!CHtSlf'\ fli.!lds("F:~ilurc fau~c") • tMf:liiCausc I 
r>S)sH" '" Fidds{"Stnll Date") lbiStnDillel 
r<S~sl1istrv. l oclds("Sinn Hour.-') • "tStntloursl 
r<S~<Hislf\· . Foe lds(''I)Q"" Date") • lbiDm1D;uc l 
ro,;~~ stl l !;lr\' l u:lds« "Oo"11 I lout~"} = txtDo\\UIIoursl 
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rss, SHISll') F•elci>("RC$tart_Dote") - lbiRest:lfiDalc 1 
~~"'' ""' F•cld51"Restort !lours" I= txtRstrl!ours l 
rsS~SHISit\' F•cld>l" r1 F") • txtTTF 
r<S~~H«tr\ F«ldsl" r IR"I 1\tTTR 







'Pcnntoh untuk n~engh•pus rtCMI d>r• tobcl S\'Stcm H•stOI')· 
Pm ate Sub cmd0<14 ChtLO 





'Pcnntah untul.. urxJmtc record pad:tli1bcl S~ stem J -hsto~· 
Pm otc Sub cmdUpdt~ ('hcl.() 
On l rror Gol o <alah 
,s~·sHISlt\ .hcld<("S) " _10") • dtcboSysiD4 
rsS) sl hsU> F&cldsC'F411urc_:vlodc") 1\t F ••IModc I 
r~S\':C:H I SIJ'\' F1clds("Fn1lurc C'ausc'") • l \; t F;~iiCnuse l 
"S' sl hsl" . F•clds("Sla11 Dote") • lbiStn Date I 
rsS) sll i~t~ .Ficldst"Swrt- llours") L<tStrtHours 1 
rsS' sHislt\'. Picldsi"Do" n Date") • IbiD" n001e I 
r.;S;sl hstr\ Fields("Do"" - I lours") - txtDo" llllours I 
,.s) sH•stl') Fields(" Rest an Dote") - lbl RestartOatcl 
rsS)S~hsll') F•clds("Rcston_Hours") txtRstrHoursl 
rsS' sl hslr\ f •clds("'TTF") • t't'l TF 
r.S;slh>t•; hclds("TTR") • t<tTI R 
r<S~ <~li<lt\ F•ddsi"Cost< Spent") • TxtCostSpent I 
r<~)•H~<tl') \,;pdotc 
>Olah 
lf"S)SH~>U> lOI· fniC OrrsS\Sfh>tl') BOF =True The11 
["' 5ub 
1:1"' 
rsS' sllt>ll') Conccll:p.Ute 
EnJ If 
End Suo 
·t-al~ula" n•l•• TTF dan TTR ~'~tcm h~<tot\ 
Public Sub TTFnTT~>O · 
~~StanOotcn T """ Tc't lbiSmD>tcl &. • • &. l'~Smlioursl 
l\IDo\,,03lcnTun<: TC\l lbiJ>.,nDatcl & "· & l\!Do\\nlloursl 
'''Rc<t<n03lcnT•mc Tc\t • lbiRe<tanDatcl & • • &.l,tRstrlioursl 
mtll F D>tcD•IT{"h". l\lStnnOatcnTmlC. t,ti)O"n03lenTimc) 
mtTTR • OatcDIOl"h",t\tDo\\nD~tcn1m11.!,t~tRcst~rtDatcnTimc) 
t'<tTTr r.,, ,.,, TF 
l\tTTR Tc'l mtl I R 
l:nd Sub 
lclu>r d>n fonn 
Pmatc Sub cmdCI~4 Chc~(\ 
Lnload Me 
hdSub 
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'lt>odmg ft<ld S\Sicnt ll> pilda labcl S\ Sicm 
P"'"" '-ub dtcb<•P~ct i D' Ch•nseti 
dtd>O~"ID' .... 
en Cu~rl .C'<:IIIOn 3dt lc~("hent 
<tr<ql -~FI.ECT S'Stom ~~SI II)" 
II: "fR0\1 F<OJC<'I !'\stem" 
& "\\'II ERE S"tem proud • ProJect proud·· _ 
& "."05\<l<n, pro od • '" · dtcboPI]ctiO;+"'" 
\ct chcbc;\t;;~'<IO~ Ro'' ~urcc r-;.5,~10.5 
dttboS~<ID~ Lo«Focld • "S\«_od" 
End ~ub 
'loodmg r.,IJ.rocld r:~<b label <ub<~>ICnt 
Pm >I< Sub dtcboSHIO~ _ Ch•ngc() 
dtcboSubs"IDI .. 
en Cun:.orl.~."C:t llr.n adL...,cC'I•~r\l 
strsql - "SFLECT SubS, stem • .. _ 
& " FRO~ I s~slcnt .subS~stcm ,. _ 
& "\\.'HERE S,·~tem ~,·st 1d • subsvstem.S\'St 1d" 
& "A 'Jl) S~ >ICIII "'l~td ; ... • dtcb0.S)sl05 "';:,. 
5<:-t ~sub!>\·~ I • en E'letute(Hr~ql • 
Set dtcb<.>Subs~·sll) I RowSourre • rssubS\ s I 
docboSuhs~·s l 0 I L.i•tField "SubSyst_ID" 
r nd Sub 
'lo:ldmg. ftcld·r•cld p:1dn tnbcl ~ub s~ ~lcm 
Pri\3tO Sub dtcboSub<~ <I D I _("hans« l 
dt<boEqpiDt .... 
en Cun;c.rLocauon .. odU(cCitcnl 
str<ql • "~ELFCT ' .. _ 
1<: "FROM subs, stem" 
& "\\'HERE SubS'" 10 • ··· ~ dt<boSubS\~1 01 + ..... 
"-.~ ~'-ub'~~1 tn I \CCUtC($t~l> 
Set lbiSuhS\SNamcl OauSourc:c • ruubs-12 
lbiSubS'~'anlCI 03tafteld ·subC\St_Namc• 
<;ct lbiDn' 'l:umbr~ DataSoorcc rs<ubs, s2 
lbi[Jn, '\umllr' 03taf•<ld ·o.,g · 
cn C'urw<Lco<allon • odU.c('hrnt 
•tr<ql -~ELECT • " _ 
& "FR0 \ 1 equtpmcnt ·• _ 
(.. "\\ IIIIU Sub';"t II) - • dtcboSubS\siO I - ·-
Set dtcboFqpiD I Ro" Source <>«jpt l 
dtcboEqpiD I Lt<tFoeld • "Eqpt_IO'' 
End Sub 
'loodong licld·Ocld p11do tobcl cquopmcnt 
Pm >tc Sub dtcboFqpiDI Changcf ) 
en Curc:orl.ocauon odUsc:Ciicnt 
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Slnql "~Fll (' I ' ' 
& "FROM cqutpmcnt " 
& "IIIIFRI· I <Jpl II) "' • dttboEqpiD I + ""' 
S<:t lblEqpl\>mcl 001aSource • Neqpt2 
lb1Eqp:"3mcl Dotoh<l<l "Eqp<_Nomc" 
Sct lbldn• 'I urn I DotaS<'\uce • r<eqp<2 
loldn• 'lwnl U:uoFo<ld "O.•g_Rcl" 
Set l\tSpce I DataSoon:c - rscqpl2 
'''Spec I D>taFtcld • "Spcetficauon" 
End Sub 
'\lcman~gtl limn tMsgal 
Pm ate Sub cmdRC!<U'Oatc2 .. CI!ckl) 
frmDatc Sh<>-• 
frmDatc Frome I Vtstbl< rol-e 
frml):uc Frnmc2 Vt~lblc • F:tlsc 
fnnDa1c Frome3 V1s1ble F'.tls!.! 
fnnDatc frnmo4 Vi<1blc • Fol<c 
fnnDalc,Fr~mc5 V1~tb lc f·alsc 
frmDotc.Fmmc6 Vi>tblc l·ol'e 
fnnD:tt< Frarno7 ViMblc - Tntc 
End Sub 
'MernOII!IS•I fonn tonggol 
Pm·atc Sub cmdStnrtDatc I Click() 
frmDntc.Sho" 
fm10a1c Fr:uncl V•sibk Folse 
fm>Uote Frmnc2 Vtsible • True 
frrnD:ll!: r:r.unc3 V1~1blc Fa.lsc 
frmDatc I rnmc4 Vtttblc - False 
rnnl>.nc FrnmcS Vistblc • False 
frmD:ttc harnc-6 Vt<tblc • Fal<e 
frmOJtc Fromc7 VtStblc Fol"' 
Lnd Sub 
'Memongg•l fonn tan!lti•l 
Pm·atc Sub cmdl>tordf.ltc2 Chck(l 
frmDate Silo-• 
fnnDatc harntl \'ts•blc False 
fnnDote Frnmcl \'tstblc • F•lsc 
fnnDatc FrnmeJ \'tstblc • False 
frmDatc Fra~ Vo>Jble Fal"' 
fnnDatc Frarnt5 VtSiblc • True 
frmDotc Frome<• Vtsoble • False 
fnnDatc I rame7 Vo<1ble • False 
End Sub 
'Pcnnt:\h untuk mcnoonboh record dalom dat~basc Equipment H•S'OI' 
Pmoto Sub cmdNt\15 Click() 
dtct>cPrJetlD.< .... -
dtcb<oS•siD' • ... 
dtcb<-~ub<> siD I • •• lbiSuhS~<N>mc I • "" 
lbiDr" ~umbr' 
dtcboEqpiDl • .... 













l\tRstrHourot: • ... 
1 "r ""'Spen11 • •·• 
t~1Cmnt~ • • 
l'-ISUtlfou,..2 lunc 
t\t()rcn\nHoun2 • Tmlt 
NRsltllOUISl Tune 
End Sub 
'Pcnnlah unluk n1CIIM1bah~on ro:c<Vd baru pado label Equ&pmenl History 
Pm ate Sub cmdAdd' Chck() 
C o11 IH n rTReqpl 
If dttl'ooPI]cllO~ • "" 1 hen 
[XJI Sub 
Eisel f dltb<>S"ID' •• I hen 
E'" Sub 
Elsclf dtcboSull>~ >ID 1 '"'Then 
hu Sub 
Elsolf dtcoocqplt) I ···Then 
E\Jt ~ub 




El<elflbiSlrt0 ntc2 '"' Then 
l'\11 Sub 
Elsclf L'tSirtllours2 "" Then 
I: \II Sub 
El.clflblt:h'TIDnlc2 •·• Then 
t\1\ Sub 
Eisel f L\JDo\\1tllours2 .... Then 
E\JI Sub 
ElselflbiR.,.lort0Jie2 "" I hM 
bu Sub 
lilsdfl\lRSlr~lour<2 • "' I hen 
bu ~ub 




EI!CifrsEqpfltst~ BOF Then 
r>f·qpllts\1\ ·\ddSc" 
rsEqpH•SII' hdd~("f!<tJl'_ID") • dtcboEqpiDI 
"l.qpllt<\1\ Fldds<"Fadun: \lode") = txlFad~lode2 
rsEqplli>\J\ Fodds("fall= Cause") • '"Fao1Cause2 
rsEqpllt<t~ hcld<t"Slan_Datc") • lbiSlnDalc2 
rsEqpHostl' FICids("Sian Hours") • t"StrtHours2 
r<l'qpHI<t" held,("l)o"n D3le") • lbi!A, nDate1 
r<EqpHo<t~ hcld<I"Do'"'- Hours") · '''Do"11Hours2 
r<rq~lh•t" hcld<r'Res<on Date") lb1Rcslonr>a~e2 
«Eqpfhl\1'\ held~I"Rcslart_Hour."l • l,tRwHours1 
r~Eqplii>l&; held<l"\ost< .. Spcnl") l ,,costSpcn12 
rsEqplhSIIY Foeld•{"TTF"l • I"TTF2 
r<EqpH•su;. Foeldsi"'l R") • txtTTRl 
rsEqpl hst~ heldsi"C'o•nn>ent") • I"C'mnt5 
rsl:qpllo< l~ Updo1c 
E'" Sub 
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El~e 
IN lnul rsEqpfhslr) EOI 
lft\lfaol\lodc2 f c't rs&qpllostry Ftelds(""EqptHist_ID") Then 
\h~£k>, ''lAme creotc dupltCJUC 'alu~ u1 the inde". primary~~. or relauonshtp". 




r$Eqpfh.u~ Ftelds("Eqpt_ID") • dtcboEqplDI 
r<FqpHtStl\ Fteld<CFatlurc_ \lode") = txtFatiMode2 
!lEqplhslr) Ftclds("Fatlure Cause1 • t,tFat1Cause2 
r!EqpHt<tl\ Ftelds("St31t Date") -JbiStrtDate2 
r$EqpHtstn Ftelds("Stan_Hours") = txtStrtHours2 
llEqpHtstn FtA:Ids("Do\,n_Datc"J • lbiiNnDate2 
rslqpHtslr) Foelds("Do\,n Hours")- t•tDo\,nHours2 
rsl qplh<t" Fteld<t"Rest4n_Date") = lb1Rest3lt0ate2 
rsEqpHosll\' Ftdds("Rest31t_Hours") • t•LRstrHoorsl 
rsEqpHtsll\ Ftelds!''TIF") l\tTTF2 
r>EqpHtSt~· Foelds("TTR") • t.tTIR2 
r<EqpHtst~ Field<("Com_Spent") = T,tCostSpent2 







'P~ruunh llllltll.. menshn,ws record dan tnbcl Eqlupmcnt H1Sl01':'-
Pri' otc Sub en>dDel~ Click() 
On ~rror Go I o snlah-




'Pcnnuah untul.. update record pnd.t tabel Equipment H1story 
Pn,otc Sub cn>dUpdt5 _Clock() 
On Error GuTu soloh 
rsEqpHtstl' ftcl<l;("l qpt II)') dtcboEqpiD I 
r<EqpHtStl' FteiJst"Fotlure_Modc") · t~tfat1Mode2 
rsEqpHtsll\ Ftcldsl"fOtlure_ Cause") • ''tFailCausel 
rsEqpHtst~ Ftclds!"St31t Dote") lb1Sut0atc2 
rs£qpHtst~ Ftcldst"St31t_Hours") • txtStrtHours2 
r<EqpHtSU\ Ftcldsi"Do\,n_Ootc") • lbiO.mD:nc2 
~lqpfhsll) fackt)f"lAmn_Hours"') • t'Od)O\\nHours~ 
rsEqpHtSll\ FtddS("Rcstm_Date"l lbiRe>t:>nDatel 
r>Eqpllt<lt\ Ftclds("Rcston_llours"l • mRstrHowsl 
"'!tqpHt>tt; Fteldsi'TfF") • ,,,n F2 
rsEqpHtSlr) Ftcld.<("TIR") • NTTR2 
r<FqpHtSt~ Ftcldsi"Costs Spem") • T"CostSpcnt2 
r<EqpHtsll\ Foclds("CoonnlCnt") • "tC'n>nt:l 
rsEqpHt<l" Upd3le 
salah 
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'Kalkul:l$1 rulm rTI dan TTR cqutpmcnl 
Public Sub rTFnTTRcqpt{t 
L\tStartD>tcnTtmc2 Tt\l lbiSmD•cc2 & "" & L\IScrtHoursl 
t'tDo"nD•t•'fl f tmcl Tc\t lbl0\~n0atc2 & " " & txtDcmnHours2 
txtRo:<tsnOatcn l tmd r.,, lhiRcstorli}.>t¢2 & ... & L•tRs1rllours2 
tntTTF2 OatcO\tll"h" l\lStonD:ucnTtmcl.l\ tOo"''DatcnTtmc2) 
mlTTR1 O;ucD10l"'h ... t'\tOo,,nDatc..-nTtnte2.L'i:tRcstsnO:uenllmc2) 
L"TTF! Tc'\1 1111 f If~ 
LxtiTR2 Tt'\l 1n1 T 1 R~ 
End Sub 
·, cluill' dan r(1111\ 
Pm ••• Sub cmdC'I•~ CIK~() 
LniNd \lc 
End Sub 
'loodmg field S\Stcm ID pad> t>bcl S\<lcm 
Prnate Sub dtcboPI)ctl06 _lhangcO 
tn C'unorLocauon tldl l~eChenl 
511'541 "SELl C' l S).Ctnt S'st 10 " 
& "FROM projC<.l.S)SICtn" _ 
& "\\'Il l RE S)<l<m.pmj_id • l' rOJc<:t proj_id ,. _ 
& "AND system proj od • '" > dtcbol' rJciiD(> + ""' 
Set dtcboS"siD6. RowSourcc • rsS,sl 06 
dtcboS,sl06 ListF•cld . ... ,., id" 
End Sub· · 
'l<>lldmg ficld·licld pado tabcl subS)<I<m don s:stcm 
Pm ate Sub dtcboS) ; 11)6 tltongci J 
dtcboE<1PtiD6 .... 
lhl\mlt' Hours I • •• 
lblt'urnOrFoil .... 
lblf aoiKatc • "" 
lhi\ITBF ... 
t'\tcmmnt6 • ··· 
en (ur«:><l.o<atom 3d .S<Cicem 
stf'ql • "SELCCT • 
& "FR0\1 s' st.:tn" 
& "WHERE S)~t_ID • '" + dtcbo5)sl06 • ••• 
St11bllo,, ~n.lnldt 0313Sourcc • rsS\S(• lblS,~namc6 Oatnhcld ·~.,:'lame" 
Sci lbiOn' 'lurnbr(> 0 MASOttrOC • I'SS\'S(> 
lbiDn• -.:umbrr. Datnr.•eld "1>-,s_oo· 
Set l\tCmnttl D:unSouro: • r~s\'sft 
L\lCmntC•.Do14Fteld "S)sl 'comment" 
en C'UMOrLocauon odUscCitcnt 
, tr,ql • "SEI.EC1 ' " 
& "FROM Suh<~ sccm, cqu1pmcn1" 
& "\\'H ERE subs)'>tCnt.$ubsyst_id= cquipmcnl subsyst_id " _ 
& "AND suhs"tcm syst id • '" + dtcboS\'sl06 + ""' 
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''"' d~eboEqptJ()(, Ro"!>ourcc rscqpttdl> 
dtcboEqptiiX> l.•stl•cld "£·qpt_1d" 
f nd Sut> 
'\l<n!"'mb•l doll don Iobel cqutpmcl 
Pm ••• Sub dtcboEqpal()(•_ (h311gcll 
m Cw<orl.«ouon odLS<'Chcnt 
Stnql "SELECT •• 
.t "FRO~ I eq~npment • 
I( 'II II ERF cqpt_•J --. dtcboEqpt106- - · 
SetlbiEqptl> J)JtnSCM>r<:e ntqptl> 
1b1Eqptf> Da~ofteld "cqpl_nomc" 
End Sub 
'Mcnshuuns \\:t~tu tOt31Jnm opcr:~St dnn su:1tu cqu1p111cnt.Fatlurc Ratc.:vfTBF,MTTR 
J>n, ate Sub emdCumHourl>_ Cltek() 
cn.Cu,.,orl.ocnuon • odUscCiicnl 
strsql • "SELECT • " 
& "FRO\·I IEqpt htstoryj" _ 
&. "WI I ERE e<Jpl td . ... ... dtclx>EqptlDii- "'" 
Se< r'$Fqpt l h<lrl> en hcculc{strsql) 
lf r'IEqptllo<tr~ BOF Tr\Je Then 
\ 1sgBo\ "Empt~ mfomHltton l!quiprncnt lustory ... 'blnfonnalion ... massage ! .. 
Else 
Dmt \:A~ Integer 
' • rsEqptHIStro RccordCount 
D.> L'nlll r<F.qptHo<tr6 EOF 
Dim' As lnlc¥tf 
Dim r As lntOb"" 
~ r<Eqptlh<tl'b Ftcld5("TIF"J 
1 rsEqptlhstr6 Ftclds("TTR") 
\311 \Oil • ~ 
Vall Vol2 •' 
rsfqptH><tr6 Mo'c~c" 
l...oop 
Fo•IRntc h l \311 1' 100 
mtbr 'nil I ' 
mttr " Val2 / ' 
lbiCmlt' llours I Co piton 'al l 
lbll':umOf'Fool Copuon • ' 
lbiFatiRotc lc\1 ('Sng(FaoiRote) 
lbiM rBF Copto n • mtbf 
I bl M 1'1 R (' ~P uon n11 tr 
End If 
F.nd Sub 
'Pcnncnh un1uk mcnnmbnh rccc'lrd dol:llll Equapmcnt Rcliab 1 l it~ dat:J 
Pn,·otc Sub cmdNcw(• Clock() 
~tcboP~c, ll)l> "" 
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dtcbc>~"~l lY• "" 
lhiS' <na.rm:(, .... 
lbli::m• l>wnbrl• 
t\lCmnt6 • .... 
dtcoof qptll><· 
lbiE'!Jl('' •• 
INC mit> llo<ll'< I 






'Pmn1ah untuJ... mcnotmbahLan r«ord baru p3da tabd Eqtupment Rehability Dona 








El~lflbl(mltlllours l "" 1 hen 
Exot Sub 
llsdf lbl'iumOihtl "" I hen 
F."t Sub 
Flsclf lbiFotiRate • ""Then 
""' $ub F.lself lb i ~ITBF • ""Then 
E"t Sub 
Elself lbiMTTR • ""'I hen 
b tl Sub 
ElsclfL~ccmmnt6 • •·•• Then 
E'" Sub 
llsdf rslqptRcll)t BOF fhcn 
rscqptRciDt AddNc10 
r.;!iqplRcll>t ftcldsf"S~st 10"1 dtcboS~siD6 
rsEqptRciDt Ftclds("F-qpt_ID") • dtcboEqptll)h 
l"tEqptRciDt Ftcldsf"(um_Hrs"): lbiCmlh llows I 
rsEqptRciDt Fteld•("\lo Fool")· lbiP.:umOIFatl 
rsEqptReiDt Ftcld•rFo•I_Racc·l · lbiFatiRale 
rsEqp1ReiDt Ficld<("MTBF") • lbi\ITBF 
l"tEqptRciDt Fteldsf' \ITIR"J • lbiMTIR 




Do L'nul rsEqptRclDt I'OF 
If dtcboFqptlf)(, Tc\1 • r<F.qptRdDt Ftclds("Eqpt 10") Then 
\1<g8o~ "'lfvou \\Ant upd:uc eqUipment rehabtht~ data chck upda1e", ,·blnformauon. "'Massage 
r&l:qpt ReiDt Add'le" 
r$EqptRc1Dt Ftcld<("S~st ID") dtcboS~sl()(, 
rsF.qptRciDt Focld<("Eqpt_ID") • dtcboEqptl06 
r,l:qptRclDt Ftcldst"Cum II~") lhiCmh> Hours t 
rsEqptRciOI Focld>("\lo Fnil") • lbiNumOffntl 
r<l qptRciDt Ficld<I"Fnof_Rntc") ~ lbiFatiRotc 
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rsEqptRciDt.Ftclds("MTBF") • lbiMTBF 
r<(qptRciDt I ocld<!"M I I R") lbi,\ITTR 
rs[qptRciDt Ftcld.<("C'ontntcnt"l • L"tmmnt6 
r<EqptRciDt Update 





'Pcnnt:sh untuk menghapu• nx<J<d dan tabcll:qutpment Rehabihl}· data 
Pm ate Sub cmdDcl6 ('hckl) 





'Pcnntoh untuk updotc record pado tebcl Eq,upment Rchaboht) data 
Pn"ate Sub cmdUpdt(o Chck() 
On crrO< Go I o >Oioh 
"'EqptReiDt Foclds("S"st_lD") • dtcboSysl06 
rscqptRciDt l tt ldsC"Lqpt_lD") • dtcboEqptl06 
rs~qptRcll)t Foclds("Cum llrs") • lbiCmh\'Hours l 
rsEqptRciDt Foclds("No Foil") • lbiNumOfFatl 
rsEqptRciDt Ftelds("Fmi'_R4tc") • lbiFatiRatc 
rsEqptReiDt.Foclds("MTOF") • lbiMTI3f 
rsEqptRciDt Ficlds("MTTR") lbiMTTR 
<1iEqptRcll)t Ficlds("Commcnt") • txtcnunnt6 
rs EqptRcll)t. Updmc 
S;'! l:ih 






'l.clu>r dm form 
Pn' ate Sub cmdCis(o ('hck() 
l'nload \lc 
End Sub 
\lenutup konc~so datob:t.<c 
Pm at< Sub Form l;nk>od(C'nnccl As lntcgcr) 
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Aplikasi aoalisa RC~11angkah keempat 
Aplikasi ini merupakan penerapan proses analisa perawatan berbasts pada 
keandalan langkah keempat Adapun desain interface untuk menampilkan hasil 
masukan data dari proses in1 adalah sebagat berikut: 
Project 10 J1 :.:J 01......, No/Rol j420110960l 
Sy;iomiOJ ;,.iii=-----=:.:J:::; eon..ort 1'"",.,-..,-,.,-. -~ ----
SJ"C>m N«"! fuel oi S,um 
f-
~I SF 
• I I 
folu!e 
I<:~ I 
Untuk bisa berfungsi interface dt atas dikontrol oleh suatu !.ode program 
sepertt tertera di bawah ini: 
0 1m en As New AOODB.Connection 
Dim rsprJCl As New ADODB.Recordscl 
Din> rsSvsFail As 1\ew A DODB Rerordsol 
Dim rss;·sfunc As New ADODB.Recordsct 
Om> rsS,·sFaill As Ne" AOODB Recordset 
1)•m r.;S~ sFuncl>c As N"'' AOODB.Rccordset 
'\lcnghubungk.m form dengan databo.se 
Pnutc Sub Form Load( 1 
en C'onn«tJonStnng -
en. Open 
"Prrmdcr-~f•crosoftJo:~ OLEOS 4 0." & 
"Dora Source ·- \IDifrm cmdO.a!Qsfolc Fole'ame ". • & 
"Persost Sccunt~ lnli>-Fnlse" 
Set r>p<]Ct.Acu' cConnttuon =en 
rsprJCI C'ursorlocauon ~ adL;c(hcnl 
rsprJCI.CursorType = adOpenKC)SCI 
rsprJCt.LockT~ pe D adlockOptumstic 
rsprjci.Opco "project" 
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S<l dtcboPrjcll 01 RawS<><Irte • rsp!]et 
dteboPrtctiOI Lt<tF•eld • "proi td" 
EnJ Sub 
'loodms field !\5tcm 10 podocob.:l l)<tCm 
Pm ate Sub dtcboPrJctl D I_ C'h31tj;<:() 
dtcboS) •ID I 
en ('urwrl..«3hOO • 3dU~cChcnl 
stNql • "SELECT S)>tcm S)st _ID . _ 
&: "FR0\1 prOJOCI.<)Stcm . _ 
ct "II HERE S'stenl proud • Pro,ect P'OLid • _ 
& "A'IO"•tcmproJ 1d •• dtcboPrjctiOI +"-
S<~ rsS)<IDI • en E'ecute<strsqll 
S<l dtcboS,siOI RO\,Source • rsS\SIDI 
dtcboS)siDI1•>thcld "._<t_.d· 
End Sub 
1oodln¥ licld-ficld pad a tabc1 S) stem. system function dan S)>lem fa1lurc 
Pm ate Sub dteboS' •10 1 Chongc() 
en (ursOfl.ocoLion • :.dU~Chcnl 
strsq1 "SELECT' " 
& "fROM S\'Stcrn " 
& "II'IIER£.Sy>t Ill '" 1 dtcboS)·siD I + '"" 
Set rssysl • en Cxccutc(strsql) 
Sc• lblS\sname I Dolo Source • rssv~ I 
lb iS,~n3mc I OiltaF1cld "s~st ·1\amc" 
Set I biOI'\< Numbr 1 DotaSourcc • rSS\ s I 
1b101'\' \lumbr l DatoF•cld • "Dwg_no" 
~tt,tCnmtl DataSource - n5"\sl 
NC'mntl Oatahcld "S)st Comment" 
en Cursorl.c>eoiiOO • adl:scChcnt 
strsql "SeLECT ' " 
It "FR0\1("' .. tcm fw>e:llonJ " 
It "WHERE S'~' ,10 · ··- dtcboS)siDI • ·-
S<l rsS"sFa1l • en £\ccutc(stnql) 
en Curwrlccauon • odUS<Chent 
StNql • "SELECT S)stfunction)D.SystFuncuon.Rcd~'.ProtcctJon.Key" _ 
It ·rROM ["""'" fw>e:llon)· _ 
&: .\\'HERE S'st ID - • dtcboS~siDI + .... 
Sci I'SS\~func en L'«ute(st~ll 
Sci dtGndS,sFunc DotoSourcc I'SS)sftme 
dtGndS's~unc C'olumn.(O) DataF1c1d • ("S,·stFunction ID") 
dtGndS;·sFunc Columns(O) ll'1dth ~ I ~00 . -
dtGndS,shmc Columns(O) Caption • "S,~tcm Function ID" 
dtGr.d$) sl·unc Columns( 1) DataF•cld = ("SystFunction") 
dtGndSysF unc Cohunns( I) Width 4000 
dtGndS)sFunc Columns( I).Coption • "System Function" 
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diGndS~sFWlt.Columns(2) DauFocld • ("Rodud~ ") 
d1G'ld.S~~FWl< (oiU11111512)Wodlh • ~000 
cltGndS~<Func Colwnns(2) Capuon - "Rodudonc) FealuteS" 
d1GndS•sFW>< Cohunns(J) Datafo<ld ("Protc:ciiOII") 
diGndSvsFunc (olunms(3) Width • 4000 
d1GndS;sFunc Columns(31.Capuoo "Protecuon Features" 
diGndSy,Func (olumns(4).0JiaFoeld ("Key") 
d1GndS~sFunc Columns(4) W1d1h • 4000 
dlGridSysFunc Cohunns{4).Caption • "Key Instrument Fcalurcs" 
I C l'iSvsfunc BOF = Folse Then 
Do~1 rsx As Sl!1llg 
rs' e I>S\ sfunc.Fields("S~·stFuncuon_l o··) 
en CursotLocatoon = adUseClienl 
su;ql = "SELECT S~s1Foii_ID.S•stfool" 
It "FRO~l(systcm faolure) ' _ 
It "WHERE S~~tFunctJon_ID - • '" • ••• 
Set rsS•-.Faoll • en E.,ecutc(strsqll 
'i<l dtGndS~sFail OataSoun:c a rsS•sFaoll 
F.lt--1.' 
dtGndS•sfad Columns(OI Datafoeld ("S•stFool 10") 
dtGnds;~F oil Columns(O) Width - I ~00 . -
dtGndS~sFno l Column.<(O) Caption "S~stcm Failure ID" 
dtGndS~ sFail Colunms(I).D:otaf ocld ("S)·.,Foil") 
dtGndS~·sFail Columns( I) Widlh • 7150 
dtGtidSysFaii.Columns( I) Cap lion • "S)·stcm Faolure" 
en CursorLocauon = adUsc('hC11l 
su;ql = "SELECT • " 
& "FROM [system faolurc)" _ 
& "WHERE S~stFwxuon_ID ...,uti" 
Set dtGndSysFail DataSoun:c = nS\SFuncloe 
dtGtidSysFati.Co!umns(O) DatoFoeld • ("Systl'ail 10") 
dtGndS)sfail Columns\O).Wodth 1500 
dtGtidS)·sFaoi.Columns(O).Caruon • "Sys10111 F aolurc 10" 
dtGndS)sFaol Columns( I ).DatoFicld ("S~stFao l") 
diGridSysFaii.Columns( I ).Width 71 ~0 
dtGndS)sFaii.Columns(l ).C11ption "System Failure·· 
End if 
End Sub 
'Pcnntah mcnampllkan data ~ SlCin functional fa1lurc bcrd:~sarkan mlai functional lD lencntu 
Pn•ote Sub dtGndSysFunc Sel(h•ngc(Canccl As lnlc&cr) 
l)un rsx As Stnn2 
"' • rs..-.~rWl<.f~dds("S~stFuocuon_ID"I 
<'TI Cu""'Location = adL'seC!oent 
smql "SELECT S"stFaol ~ ID.S~<tfool" _ 
& 'FRO~IIs;stom foolurel" _ 
It "WI-fERE SystFuncuon ID "' I rs. • ""' 
Set rsS)sl'aill • en Execulc(strsql) 
Sci d1GndS~-sFai l DotaSotorcc • rsS~sF01ll 
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dtGndS'"sFaii.Columns(ll) DataF~e1d ("S,s1Fa11 10") diGndS;-sf>~1 CoiUillll>IO) W•d!h • I <Oo . • 
dtGndS;-sf•JI Columns(O).Capll<>n "S)Stem Fo,lurc 10 .. 
d1Gnd~'sFad Columns( II Ootafoeld • 1"5\SII'atl") 
dtGndS;·sF•il Columns( I) \\'Kith 71 <II · 
dtGndS;sfa•l Columns(ll(apt>on "S\SI<m l'a•lurc .. 
End Suh 
'Mcmanggil fonn data mput 
Pn' ale Sub cmdDIInpt I_ Chck() 
fnnAnls~,PrcsSicp4Dtlnpt Sho" 
End Sub 
'Mcnulup koncks• da10bnsc 
p,, ale Sub Form_Unlood(Cnnccl As hllcser) 
If en Stale= odStalc0D¢n Then 
en (lOS< • 
Endlr 
End Sub 
Untuk mcmasukkan mputan data dalam aplikasi mi dibuat scbuah 
mterface seperti di bawah ini. 
- . Rr.M An.llpsq Procc.n Slep 4 · data mput EJ 
System F' IX'CbOr'l $"'CC fU"'C.tional F'N.Ia 
PloiootiO ::J 
S)'Otem ID ::J 
System Na-ne 
o.-.,N..,.... .-- - - -







Syllei'JI F •• 10 
SydemFW• 
Untuk mengontrol interface d1 atas dibuat sebuah kode program sepcrti 
tercantum di bawah im: 
Dtmcn As New AOODB Con~uon 
Dtm rspl)<l As ;-le" AOODB RCCOfdsct 
Dun rss\S I As l'cw AOODil RCCOfd.<et 
D1m rsS,.,.lD I As Ne" AOODB Rccordscl 
Dtm rss' srunc As Nc" ADO DB Rceordsct 
Dim rs~·srunc l As \Je,, A DODB.Rccordsct 
D~n• rsS)sfai1 As New ,.\I)()DB.Rcc:ordscl 
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'Menshubung~an fonn d<:ngon database 
Pm 01< Sub Fonn Lo.'ld() 
en ConncctionStnng • _ 
"Pro\ld<r M1<r010n Jet OL.EDB.4 0." & 
en Open 
"Data Source " • ~ID!Cm1 cmdD,ologFilt-FileName + ":'' & _ 
'"Pcr\ISt Sccum' Info-False" 
Set rspc:ttt \Cll\cConncciK'In • en 
"PIJ<t Cut<arLocatiOn adUsc("hent 
~p<J<t C UfS<)r h pc adDpcnKC\ set 
rspi)Ct Locl T' Jlt • adLocl 0ptlm1SIIc 
r>I'IJCI Open "protec:t" 
Set dtcboPI)ctlDI RO'•Soun:e fSPIJCI 
dtcboPI)rtiDI L~<tf•ekl • "proud" 
Set ~S\lFa~l Actl\eConnc:cuon • en 
"'~"h'l Cu=rLoc•uon • adl"scChcnt rs~;.~ .. l CursorT)'pe odOpenKC!o<el 
rsS,1Fa1l Locl h p< adl.oclOpumlstlc 
rsS, sl"o1l Open "IS, s•cm Fa1lurc1' 
Set dtGndS, sFo•I DotoSourcc • rsS, sFail 
dtGndS~ sF ail Columns{O) DntaF•rld ("Systfoil_lD") 
dtGndS~ sFo1 l Cnlunm~(O) 11'1dth 1.100 
dtGridS~sFail Columns(O) Caption "System Failure lD'' 
dtGridSysFoii.C olumns( I) Oat aField ~ 1 "SystFunction_lD") 
dtGridSysFoil Columns(!) ll'tdth 1500 
dtGndS' '>l'mi.CoitllliiiS( t ) ( option • "S)·Stcm Funcuon ID" 
dt<.indS"•Fml C'otumm(2) DntnFicld • ("SvstFoil") 
dtGndS;sFo1l Columns(2).Widlh • 6050 · 
dtGndS; <F 011 Columns(2) Cnpuun "S) stem Foilurc" 
l:nd Sub 
'load.tos G<ld S)StcmiD pada tobcl S\stcm 
Pmatc Sub dtcboPI)ctlDI _Chon~c() 
dtcboS\SI D I 
en CursorLototiOII • ad\;seChent 
stnql "SELECT S"ten• S"st ,10 • 
& "FROM prq<XI. (\<!em " 
& -wHERE s,~tcm Pn>J_od : Proje<:t proj_KI" _ 
& • \ 'lD ~"Stem prOj .Kl •• • dtcboPIJ<IIDI • ·-
S..'l dtcbo\, siDI RO\,Soorcc • rsS"IDI 
dtcboS,;IDI .L•stF•dd "S)<O _.d· 
End Sub 
' l~od1n~ flc t~-Gctd pado 10bcl subS)·stcm dan S)<tcm 
Pn,·ate Sub dtcbo~' sll) I ChMgc() 
dtcboS\'sFw~<I D I 
en CurS<'IrLocauon • adUscC:Iicnl 
>lrsql "SELECT • • 
& "!'ROM S\'stcln " 
& "WHERE. s,~t_ID ., ... + dtcboS)siD I + ""' 
PENGERJAAN PeRANGKAT LIJNAK 116 
KS 1701 
'l t 1GAS AKH IR 
C\ct lt->1~' ~nrunc I Oat3S(Iurcc • ns,.q I 
IbiS' sn:un.:l Do1nF1eld • ·~ SI: 'Jon•e· 
Set lbiDr" 'lumbrl [);Ho'>ooro: • r<<V<I 
lbl[)n, 'lumbrl Do1oF•eld • ''0\,g_no" 
~ .. t,t(mntl DacaSourcr ~''~I 
l\l(mnll D•tohekl 'S\<I~(ommcnt" 
wsql "SEI.E(T • • 
It -FRO\ I )"'<.l.:m funcuon) _ 
&"\\IIERES~>tiO •'" + dicboS~siDI • "'" 
Set rs~>func en E\eeulc<Sinql) 
Sct dicboS•sFunciDI Ro"So•orce rm~fWlC dtcboS~;hmdD I L1s1FIOid • "S•stFuncuon_ID" 
End Sub 
'l0adiny fidd·licld podn 1nbcl S) s1em func1ion 
PnrOJe Sub dteboS' sl· unci D I ('hnnge() 
en C ursorLoenuon ndU.cChem 
sll'Sql "S I!LEC"r ' .. 
& "FROM )S)SICOl funelion)" _ 
& "WI IIiRE Sys1_1D • "' • dicboS~siDI ' "'" 
Scl rs.;:sl'unc l • en E'l\ccutc(strsql) 
Set t-xtFune01s Ouul$ourcc: rs!OvsftUlc I 
t'tl·uncOts O~noFicld • "S,stf:\lllCtton" 
End Sub 
't't..'f'lntah untu!.. n~nantbah record dalnm d:ttabasc ~stem f:ailurc 
Pn• ole Sub ellld'ICid C'hc~() · 






1'1FuncDas "' .. 
l"tS•~Fa•IIDI •. 
l\ISI,f3111 • •• 
End Sub 
'Pcnntah unlUJ.. nlennmbahl..:'ln record baru pada label S\'Stem ftulure 
Pn1 ale Sub emdAdd I Cite~() 
lf dl<boPryC'liDl .... li>cn 
~"' Sub J:lsclfdlcboS~siDI "" TI1en 
c\11 Sub 
Elscll'dieboS•sPunciDI • ""Then 
1:\11 Sub 
F.lscii i\IFuncDis • ""Then 
E"l Sub 
El'elfL,lS~·sFniliDI "" I hen 
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Eo"t Sub 
ElsclftxtSvsFalil ·· I hen 
E"t Sub 
El!'<lfrsS,sFotl BOF Then 
rsS~ sfntl Add'lc\1 
rs~'sFatl Ftdds("S"t~a•l II)") L"S,·sFatiiOI 
r~;sfatl ftelds("S\O!Funetion 10'') dtcboS~sFW><IOI 
"~'~F311 Fteld<("S\StFatl") NS,sFatll 
rs~;•Fatl Update · 
hnSub 
Else 
Do l·nul rsSvsFotl EOF 
lft,1S,sFiuiiDI Tc" rsS,sFatl Ftclds("S,"Stfatl 101 Then 




rs~' >fall AddNc" 
rsS;sFatl Ftclds("Svstfatl)D") t<tSysfoliiOI 
rsS,1Fail hcldS(""S\StFunction 10") • dtcboSvsFunciDI 
rsS;-sFatl Ftclds(""S~st Fat I'') • ,:xtS-sFali I . 






'Pcruttah uruuk n\cnshopus record dnri lllb¢1 system foilure 
Pnvatc Sub cmdDcll Click{) 





·renntah untuk update rocord padotab<:l S)Stem failure 
Pm ate Sub emdUpdt l_ Click() 
On Error Go ro salah 
r.;S~-sF11l Ftelds("S)>tl'atl ID") • txtSysFaiiiDI 
rsS,'SFotl FteldsC"S,stFuncuon 10") • dtcboS,sFunciDI 
rsS;sFatl F"'ld<("S;<tfatl") • I~IS"Fatll . 
,.,s;sFatl Update · 
salah 






l.chw dm fonn 
P"' ale Sub c:mdcls I Chrk() 
l 'nlo3d \1c -
End Sub 
\ lcnutup koneksi databa<c 
Pm·atc Sub Fornt Unlood(Canecl As Integer) 
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Aplikasi ana lisa RCM laogkah kelima 
Aplikasi mi merupakan pcnerapan proses analisa peray,atan berbasts pada 
keandalan langkah kelima. Adapun desam interface untuk menampilkan hasil 
masut..an da!a dan proses ini adalah sebagm bcrikut: 
• : ACM Analyut Proccst · Stup 5 £J 
,.,...,o 11 :.:J o,..,r,g No./Rtl ~2111 109602 
S)'IO...,IO r.jl"'z ____ ..;:.:J::;• Common< .-~,.-..,-.-.,-.,-:-~ ----
SytOomN- ~~ool-
f..-..lf .... e 
r""""" ID lzsr :.:J 
fur>d!On 
Is""' -ono o1 •• enore 
r..,..,o 1m :.:1 
l0-
S8C*et0f 
Untuk rneogootrol mterface dt atas dibuat sebuah kod.: program sep.:nt 
tcrcamum di bawah tni: 
l>un en As \lev. ADODB Conncct1on 
Dun rsprjct As Nc" ADODB Rooordscl 
Dun r.s~sfWlc As Ne" ADODB.Rccord.<<:l 
Dun rssvsfunc l As New ADODB.Rocordscl 
Dun rsS·~ sl'aill As Nc" A DODB.Rccordsct 
Dim rsEqptlnv As Nc" A DODO Recordsct 
'M..,)!hubungkan form dengan database 
Pmale Sub FOfln_LoadO 
en C Ollll<XIlooStnng 5 _ 
en ()pen 
.Pro .. der-\ticrosoO Jet OLEDB 4 0." & 
·o.~a Sourre=• + \1Difnncmdl)lolo¥fdc Fde)'.amc + ·: & _ 
"Pcrs•st Sccunt~ Info-false" 
Set <>P<JCI. Acln eConnec11on = en 
r,;prJCl (ursorLocouon = adL>CCitC11t 
rspi)CI Cut>Of r~pe = adOpenKC\·<Ct 
rspi')Cl LocH )]X: = adLockOplumSIIC 
r•pr)cl Open "proJocl" 
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~Cl d1ci:-.•Pnu llll Ro" ~ourco • rsrn<l 
.._l!c~Pn<:tfDI Lt .. ,hchJ ·prut td" 
·.·aJ.••l~ tidd·lid.J rnJ:t C;lh.'I"''ICnt 
P·I\OI< ~~~~ dtci'<>Pm·tllll ('hon£<'11 
Jtc:l:'\.~co_, ..,fl)' 
<'n Cunr«l«3tl('ln • tkil ~~<Item 
''"ql -~FL.ECT '"'•., s,,, 10" _ 
~ "FR0\1 pr<'j<CI <;<ten> 
1(. II ll t RJ.. S"tcm rroud • Prc~cct p<oj ld • _ 
~ " ~ \IJ<~<:crt'l"'~-•d .• dtcboPqctiDI -! 
'ct didM;'C\' (,101 R'-"' ._,uurcc n:S' ~ID ~ 
~.o1.d~'\,cl£)1 Lt<tF:cld \q .. t .tr 
1 nJ <.uo 
'll'JJwg ncld-lield p:u!J t:1bd )~~h!nl drm S\Stcm fun(;! lOll 
l'rt> 010 \uh dtcl'(l~~<l DI Chan~cl ' 
dtcl-0~"Fuu<ID I 
en CUJ'11t'rL<."C:tthm ndl Jc;cCii:nt 
m;ql .. ~ 1:1 ~C"T • " 
& "FR0\1 "),te o~" 
& "1\'IILRc s~,, II) ... I dtcboS,·siDI I ..... 
Set I'~$\ s I l'n I \ccutct~tr~qh 
'.:1 lhlc;.,~nnmc I 0.1tn\ourc..:o r'i')\.;J 
lt'-1"' 'n..amc I Oat a I· t\!ld '\~.., ,_.Name" 
'ct llJIDn' 'umbrl D.autSuurce "'='""I 
lhllm' \umbrl Oo10Fodd • "O;'r no' 
'ct t\tC nm~ l D.3U1~urcc - r'~ s l 
l\t( mnll D~1:tf1cld • ·~\!rot_{.\mvn~nt'' 
en ( U"'-"I<ICOIIOII >dU<c(h"'t 
<tr<ql • '(LI'Cl • . 
lt I R0\11<\<tcm funcltc>nl" 
& WHERE S"t If) • dtcbo.~,-.101 - -· 
C\tt dtd'll.\''"1 uncll>l N.C'I\\Soorr~ - r<\'\~func 
dtcOo~\<FunciO Lo•thckl ··~"tFunctiro_IO" 
Fnd ~uh 
.,,..,~dtn\1 f1\.~1d·lk•ld 1)3d:ll.3bcl ~ ~lcm flm<:liOO 
1'11\.lt" <;\Jh dtd'('IC0::\~>.FunciD1 ('hru1gc() 
dt( h<-F·aol llll 
en Cur<orL<Xotoon ndl1<cfhcnt 
'''"'I ' ' u c r ... & 'TRO\I( <~<tcm lunctoon ( " 
&. "\\' H!'fH <;~~lfuucuon_I D • '" + dlcboS~ s,FunciD I • •·•·• 
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............. 
Set n-~:, iOfunc I en Ex«utcf~trsqi J 
(;,('' l\lFuncOIJ D<ll;l~l'Urc:~ r;;c~.;funcl 
t\lfuncO.'- Dat:sl-1cfd "S_,~tF\111Clll'C'l .. 
<tr<~l ·<;fi .(CT ' 
(1. I R0\1(" <t<m f•olurc(" 
It '\\HER( ""tlu11C11<'" 10 • • dtcboS~shonciDI ~ .... 
"o dtlN>f aoiiDI Rc•" '>oorcc "~"lao II 
dtC~><oraoiiD I ~<thdd • "S"tf"l IIY 
Fnd "ul> 
'1•'.1\Jtn~· rtdd·ficld f13Cb label S\SICn\ f311Ure 
Pm3tc ~ub dt(bol.,lll)l Chnn~Ci I 
;tr•ql <;H. ECT ' ' 
& 'TR()\1( ·~''"'" fnolurc) " _ 
& "1\'I IH\1· <;"tFnil ID • "' ~ dtCbol·niii OI + ..... 
Sctt\IFuncFnill D:ot:tSourco "'S"Fao12 
"tFuncFaoii .Dntnf'ocld "S~<tFool" 
' \k11~nmlt1l d;,w dm1 tnhcl ~~:,~acm cfk-ct 
en(. Ut<o.(!!l C'IC\Ill('ln n..SL'~c('h('nt 
~tr<ql • "Sll.lt I S~;tF.ffcct_I O.Eil'cci.Eqpl ul,Equormcnl" _ 
& '~ROM l ~"cmdl'cctl" 
& "\\ ll lRf S'>t~ool 10 •"' 'dtCboFaoiiOI 
c;,~o7t r:E'-tptln' ..::1 L ,~,.--cut~<t"qlt 
<;ct JtGnJf:optlm I Dat>Soun:c • "Lqptln1 
dtGndEq;nln' l (\,. Lnt'lt .. W) D.1t3Ftrld • c ··s~.,tEf'rcct _10"1 
utGndFqptlm I ('clumnstO) I\ odth 1300 
JtCindfqrtfn\ 1 CC'lum.., .. Q) Caru011 • s\·~tcm t::fTect ID'" 
dtGndFqptln• I Colwn"'l ltll>eoftcld • ("S• stE Tcct_ID"l 
dtGndEqptlnl I C vlumn<tlt \\'odth • I ;no 
dtGndl q)'llml C clumn<ll l Capuon - "Effect of Faolure" 
dt(J,J[qptlnl I Colurnnstl D.liJfoeld • I 'S•stEff<XI ID"l 
dtGnd!'QIItlnl l C<'lumn<l2l \\'odlh ~ 22!Kl 
dtC•ndl-.ortlml Coi•Jmns<~l C.1p1oon · Equtpm<r1t ID" 
dt0ndEqpt:n, I t••luonro<l'l D>tafoold r·s~"EfTccl_ID") 
dtCindfqrtln\ 1 C ~,Jumn<f~ 1 \\'idlh - I '00 
d1Gradl qptlll\ I rC'hunn<l:.l.C'3rtlo,, .. ~qutpmcm" 
lnd ~uh 
., 1cmnn:;~1l f<•J '" d:un •npul 
p,, ate ~ub ctnd011nptl ( he~• 1 
frnt ~nlc:' ~Prf' ~1CJ'I:-; l)tln(U Shcm 
Eod ~~~~ 
12 1 
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'\k·nutup l..t.1nc~~~ d:not,:)~;c 
Pr.\3IC ';ub F<.'ml lnlt.lodtLlnl.:cl A~ lntct-er) 
If en<;,.,. od~tot<Op<'n 1 hen 
c~u(~f.! 
I nd f 
EnJ <;.,t> 
l rnuk m..:rna~ukkan mputan data dalarn aplikasi 101 dtbuat sebuah 
mterfac..: scpen1 d1 bawah 1111 
Pr"""' 0 Jt ::J 0'"""11 Nolflel 1~2')1 11)$)' 
Sy:tem 10 '-J1-:-,------=::J=1 Cc...,enl r~;;.,-,c;mr;-eni-,-----
S.~emN~ ~~J"'nl ~ytlf'l"'' 
'''''"""'0 I•<F 
<"""'"' 




:J El'eet 10 E~ ID ::J 
::J 
EUect o1 Fw• .-------- E~ Netne ,.-----
1<.,.-<lf ..... lrlf ~~""'" , ,, .... t1- gNh •!ld• ~lgN 
Ill• I\ •!ld• NQN f- bc'lbob tgd' ~I</'/ 
f- b<'l'l :gdt Nrfl ~ r;Jr#d <gds 'rl<ji 
f- ;,.: kttl! ~r;ti 
'I • k ... 
..,,... 
D~lob~$e 





1 1 1 • 
1 1.1 5 
1 2.1 1 
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L"ntuk mcngontrol mtcrface dt atas dibuat sebuah !..ode program sepen1 
t~rcantum dt bawah 101 
f>.m en \< ''" \OOOFl \0011e<uon 
Otm «rnct \< 'c" \OODB Re<:O<d<ct 
O.m ""''func A> ~'.<"• AI>ODB R«:a<,l;el 
Dm1 rc~cfuncl \< \ie'' \0008 Rccordset 
O~n\ r<~\<l-at11 A~ 1\c\\ 1\DODB Rct('lfd"ct 
Dtm rs..:qrtl As "'c" .>.DODO R''""~'"' 
Dtm r<eqptl ·\ • '<c" A DODB Rccord~ct 
I>'"" rot~~ .. cll'ct I A-; Nc" ADQI)B Ktcordsct 
O.m .,\.-EITctJ\< "~<" :\OOOll R,"Cord<et 
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'\lmghubunsi-nn f~nn dcngon dataoJSC 
Pm .11c C:..ub 1- t'lml L(o\ld• l 
en <. t411X"tlt('ln~trmg 
' P"<" 1d~r \IKriJ"Oii J~1 OI.F.Dfl ~ IL' & 
DJ<o '-"urcc • \IDifrm cmdDmlogF!Ie-hle'lomc ~ ': &. 
'P.:-r<1<t ~ .. "tunt' lnfu t-.tl'\1.! 
c;;~., "P"<' \cli\CC<'nn«tK'In • en 
~rtl (ur~'llc.xat~~~.'" ndl"<c("l,cnt 
"'J'f'CI (uf"'C<"'f'T\~ • ad()p:n;....,."\,1!1 
"-t'f_,CI l.c<~ i \ pC' • adl.,..cl(l..0pl1ml,llc.' 
"'-r"CI Op.:n prOJ\.'Ct 
<,ct dtc\x>PI)Ct i D I R<'l' '-"urtt • <"rnct 
~lcN\PrJcd1)1 ,ql-tc.d "'fU('It 10 
'-C1 r~'~d iTct \cmcCoonc.."(liOn ~ u 
"'' )111Cl (. uf"to("'rl.t'<':IIIC"n ~L'seChent 
r;~~<HTtt C'ur«'rT' J'C • odOp<•nh.<" <ct 
r-o,~~,Hl't-1 I e<l.. Type • :~dloclOptum~:~•r 
r~S., tF.ffcl 0 JX'n "I '' !-tern ciT..xt I'" 
d1CindEqpiiM1 I C<•lumus(Ul \\'tdlh I '110 
dtCind Fqptlm I \t>lumn<(Ol ('Bpuon "S,;tcm Erfcct ID" 
d<Oridrqpllm I ('~httllM( I) W1dth • 1)00 
dtCindFqr tln' I ('olunm<( I ) Cnvuon "S~sccm foilurciD" 
dlv ndl:qrtln' I (t>lumns\21 ll'•dth 22111• 
dtGndEtH'" "' I ( vhunnst2J C'option ~ "Erfcct" 
dtC•nd Fqr tlnl 1 Columii!(:I J.Wtdth 150(1 
dtvndl t)pll ell I t~hunn<l ll \npuon - "Eqmpmcnl ID" 
~tGndEqrcln' I (<'lumn<(41 1\ tdth IS(til 
~.hGnJFqplin' I \cMumn<,JJ ('optlon "Equ1pm~m" 
lrod1n~ licld·licld p>d:l tnhc <~<<om 
Pr" otr ~u~ dt<OOPI)CIIDI _ Ci13n.-..1 > 
dtrt'<''~<llJI 
rn ('u;~l<x•tun • adl -..<liCfll 
'-H t-('T \"""' S~<< II> 
I R0\1 pM!CCI, <Htem ' 
'II Ill RJ S"'"''' pr~.l od • Pro1cct pro) •d 
~ 'D "'""' pr~t_td • ' - dirb<>Pf)ttiD I • 
~rt dt<b..'S' <10 I Roll ~ourte "S~<II) I 
d1c\l<•'' >I D I l.i!!Ftcld • '$\'" id" 
End~~~~ . 
lo:JJtng r1dd·fu:ld pndn tnhel c; ' ~lCill d;m SySl¢nl funCHOil 
Pn ' >It ~ub dlcbo~~ sll) I C'hnngc< 1 
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dtdx>\\<lunctn l 
('n C ,Jr(.('rl ('1('311C'Io :~d l '<cCIIcnl 
•tr<ql ··<,~ I F\T ' " 
t.. 'FR0\1 <'<lt1n ' 
It "II HlR[ '"' II) ,., • dtcl><•S~siDI • ..... 
~l'llh1\,,,..,mt"l l)at:t\c,un:c r<<\< I 
bl\hn.m.cl l):ual~dd .. ,~'(,1 ,:-,~'" 
c;.\"IINl-"'' 'unlbrl Ll:n:t~urcc r<<,!'l 
•10." 'umbrl Dot•F•cld ··o.,0_no· 
~ll\t(nmtl (>:lt:t<\f'UfC\.' ~<\<I 
1\t(rmtl Oot>F!Cid ·s-.t Comment' 
en Cur<N1l'C'OII<'n - :~dl'<c('IJcnt 
•t«ql "SH t( r ' " 
& .. ~ R0\1 I·~ <IC111 runct·~nl ' -
,t "II liFRF ~'" 10 '" • dtcbo~''ID I + .... 
:-,,., dtctx.'S' shmciD I K~mSowcc N~' siunc 
dtcb<>~~ <FunciDI.Li, IF!cld • "S»tFin•ction ID" 
'nh.·n~ambll Jmo cqtupmcnt dt~1:uu ~:'lltl ~~ t..:-m 1c11cntu 
c11 C'ur~1rl «:HIC'IIl ndl l<cC"'hcnt 
•1r•ql "~ELECT cq1npmcnt • " 
&. -'FR0\1 -.ubS~:.tCIIl. cquiJliUC'Ill •• _ 
&. "\\ HERE cubS"!liCn'l subS'Sl 1d • cqU1pmcnt.subS~ $t_id .. _ 
& '·\~D.;uh(.\\tC'ms,~:t ul ... ~ dtcboS~t~IOJ .1.' ' ' 
S<t dJ(b<>Eqpti OI R~" ~ourcc • r<cqptl 
Jt(lx,Eql'tiOI L"tF1dd I qpt IJ)'' 
·1,,:>Jm~ focld·licld p:>d.> t>bd <\<tcm (u.,c:tooo 
Pmo~t Sub dtcl>c>S"FunciOI _(bon£<(1 
,~(1-oF>tiiOI 
en (ur«<l.«otl!ln • adl'<c('hcnt 
<tr<ql 'Slli:C • • 
& "FR0\11"'''""' runcuonl" 
II:"\\ IIFRF S\<tFunCIIOII I[) ~·· • dtcooS,sFundDI - ·· · 
<;..:t t\lf,.unct>•, f).l!,1<;nurc."\! ,, .. ~o;fum:l 
t"FuncD1(, D.atoFJcld ··~n si Funct•o•( 
<tr<ql "S H H" I • " 
It "I· R\J,\1 h"'"'" f:ulurcl" 
.~· "\\'111 Rl ~' il hlllCII ('~Il II) "' · d1cboS~ s FunclD l + "'" 
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'-c:1 "-~'!FaJIJ rn £,tcuiC1Slr'SQh 
~,~dt(l:-<.•'aoiiOl R<:>"'iourre r<$\Sfodl 
dl(lx>FaoiiDI Lostfo<ld ·s~,lfaol II>" 
' J ~,adltl!! f1dJ•ficld pada Ulbcl ~ ~ICnl fluJurt' 
Pm ale 'iub d!Cix•FooiiD I lhnn•cll 
dtCix>CqpiiD I - -
en f uri\N[ oc:nttOn = adU!tcC'hcnt 
<tr<ql - "SELECT • .. _ 
/'. "FROM l s~ stem railurol • _ 
& 'WHERE S~·<lFaoi_ID ="' - dtCb<>FooiiDI • ""' 
~CII\tFuncFaoll DataSowcc • rsS~,I·aol2 
t't~uncF:ull Oat3Ftckl '"S~s1Fa11• 
End Sui> 
'INdon~ lield.fiold pada tol>d cquopmcnt 
Pn' at~ ~ub dtCix>EqpliDI Challg<l l 
en \ur~orL<'CtJtJ\In = JdU~;:\IIcnl 
<tr<ql = "SELECT' "_ 
& "FROM cqmpmcm " _ 
& "II HERb £qpi_ID ... < dt(boF.<u>tiD I • ""' 
~<t lhiEqpt,on~<l DotaSourcc - rscqpt2 
1~11 <ICI'laoncl DataFoeld fqpt 1'-ome" 
End ~ul-
•p .. "f'n!3h WIIUl.. ntenantbah record drtlttm d:nab.1ce <\~ttm (;uJurC 
Pm ate SubcmdKc" I (hc~ll 
dtcb<>PI1ctiD I -
dtd><•~«ID I ~ .. .. 
lbJS, "nami' I = ... . 
lbiDn• '-'umbr I 
t\tC'mnt l = .... 
dtcb<•S~·,FunciD I = .... 
l\1 htncDIS "" 
dl(ix>FoiiiDI ~ ... 
t"tFuncFailf I = "" 
I\ II IT<·IIJI 
,,trn·-:,r:ull -= .... 
dtCtoco~qptiDI, •• 
lr1Eqpt'\3Jll<J = •• 
~nd \ul> 
·r"-nP'ah untuk menambahJ..an n:cord baru pada cahcl s~stem f01llurc 
Pn• ate Su~ <n>dAdd I (hcl( I 
lfdt<b<:>PqetiDI •• Tlt,n 
hu Sub 
El<dfdtclxl$,$101 ~ .... Then 
~\.II ~ub 




" ' 1701 
r ·~ .... '"' 
' '¥. ' ~~~~:..) 
Tt '(i ·\~ \KI! IR 
ll,ol l'~t( l'<'foolll)l 
hol ~uh 
Fl<dfmFilc iD I 
I \!l (\u l"~ 
""Then 
.... 1 hen 
El<clft\t l ITtt l·••ll • ' 1 hon 
L\11 "-ul1 
ll"'lf dt(b<>FqrtiDI • - Then 
l \II c;tl., 
H«lfi~IF.qpt'•n>CI • ··Then 
l \II \:ub 
fl<elf"~~>[ffct 001 Then 
~"'~EITel ·\dd'"'"'' 
"S"((fcl fh:khi"S~>IEffccl IO"o I\IEffciD' 
''~"' fTct f'oeld<t S"tFnol ID'o - dtCboFaollOI 
"':-~r rfc:1 fu:kt,rl frt..-cl'l · htfffclf~JII 
r<~~d fret Focld<l"cqpt_od"l • ~tCboEqptiDI 
r.:"HEO"c-c Ftdd:!<l"'l qtupnt~'fl( 1 lb1Eqptl\amcl 
"~"rrrctl'pd"'c 
I "' \uh 
[h~ 
Dol nul l$<;-sF.ITco FOF 
If I\ I~ llCID I I"'' r>S"~tli:tf oci<Jsf"S,·stEITcct 10") Then 
t\ 1~pt\rl\ ·•0oru crc:ttc. dupii<:O•Ic \'aluc& ;II the index. pnm:t~· k~. (lr rclationslup''. 




r>S~>Efl'cl Focld, .. S, , tl n'cct 10"1• t\! EITciD I 
r<S"EITct Focldsi''S;stFml II)") dtCboFoiiiDI 
,,~~,1 i'fct h cldso"f:n«n t\!EflctFoil l 
r<~~·•EtTet Fodd</"cqpt _od") • dtC'botqptiD I 
r--'-;~ -.rm:t hc1<J~.t' FqUiplllcnt''l lbiEqpt:"J~md 
"~"rrrctllpdotr 





'Pmn13}1 untul.. mcn~n,pu~ h."t<.\fd dan tahcl <:~"tern fat lure 
Pr" 31< ~ub cmdOcll (hc~ll 




l'nJ ~ ••• 
'Pmnt:th untul.. upd:.tt tet'(ltd pnd:a tabcl <~stem f:ulure 
Pm ote 5ub cmdl pdtl Clod.! l 
On lrr,'< (),, 1,, »l•h 
r<'i"Erf<t Foc14•t"S, $tEffcct 10 'l • txt£ nell> I 
'''"l'ff<l hcld<i 'S~>t~no l IIY'I dt(boFaoii DI 
"S"Effet Focld<t' Cffcct'' t • l"l'n<:tFaoll 
r<S"F1Tct Focld<~"eqpl od' l • dtCboEqptiDI 
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'\1cnutup koncMt d:ltoba;.: 
Pm ate Sub fonn Unload(Canttl A< Integer) 




Aplikllsi ana lisa RC\llangkllh keenam 
Aphkasi mi merupakan penerapan proses analisa perawatan berbasis 
pada keandalan langkah keenam. Adapun desain interface untuk menampilkan 
hasil masukan data dari proses ini adalah sebagai berikut: 
)·: RCM Anol,oio Ptouu Slop 6 £1 
I Step6-2 T 
PtO!O<t iO 
Sy'""' II) 
1":', ---::J-,• Ot.....-og,lo!Ref "'~201= t"'1961"'t"'"l - - - FTAID 
r.;I~;;-- -::J-,· c--.t '"'lno-ro-.. -,.,-, - -
Sy*"" N- jOirol ... r>g t)l'!tm 





t-;S i 70i 
n ·G ·\S AKHiR 
· . RCM Anolpm Procea • Step 6 EJ 
Slep62 
F~f•ibe 
r '-""""' 1 o j; sr :J 
:J fabe Elfocl ""-
FIT<'JOil (l J1S' 
Flft.t•on 
F .... (I I~ :J 






I o1 I 
T 
i :ansl'!f p.trp 












f...euga interface d1 atas dtkcndaltkan oleh suatu kode program scpcrti d1 
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k. 
"~ l i/1 1 
rl 'to -\ S -\K III It 
lnm Cfl :\~ '\c,, AOOOEl (.'onne<:t10n 
0'"' r1rnro \ ; """ AllODfl Re<:ord« l 
O.m r<\, -. 101 •\~ Nt\\ ,\ [X.)DA Rccord~ct 
011'11 ~\,.., 1 ()~1 \~ t\c\\ 1\ 0008 R«c..Yd~l 
Otm r~~<~ .\t '\r" ADODU Rccord~t 
01m '""'~._: \< '\e" ADOl>O Rcc:ord<el 
Dim nFa•lrn·ct A< ' c'' :\ DOOB Reccwdii.et 
O>m "C'nl(ol -"' 1\o" \OOOR Rcc:ordsct 
' \lm!!hubung~an fmn don~M dotoba« 
Pn' ate <\ub F~rm .o3de 1 
rn ( l'M<.'<'I>OO~tnng • _ 
"Pm"dc,...\hr"><oft Jet OLEOS~ 0." & 
en Op<n 
"O•to St .. orcc o \I Oifnn cmdDi~logFolc Folc:-.amc • ·: & _ 
Pm•~t ~tcunt\ lnf~, fllcoc'" 
~t1 r<rnct \cll\c<.·c.,nn«t•('tn en 
r,;prJ<I (urS<Orloc>Uon • adl'«.'<hmo 
"P~<I C'ur«'<Tvr< >dOrcnf-.c' "'' 
r .. r rJcl L .. ""'Cl.. l~f'C adl...«l Optnn• .. tec 
r•r!J<I Orxn "rm.tr<l" 
~C'I dtcOOI'qctlD I RO\\ ~<.lHrrc rS!lfJCl 
dlcl>ol'nCI I 0 I LIS I F1cld "pr.1,i_>d" 
s,., JlcboP~Ittll)~ Ro" St•urcc r>Jl'jCI 
dl<bt>l'qtl l D2 l.o<1 F1cld - "pmj_ld" 
~cl d lcboPrjco l D~ Ro\\ St•urcc rspr,1cl 
dorboPrltii D>.Lo;ll'ockl "proJ _id" 
I nd ~ub 
'h'JJ1n~ l'l~ ld·lield pJ.dO l:tbcl S~~tCnl 
Pn' ole ~ub dlcooPr,ciiD I ChonscO 
dl<bo~><ll ll 
en (ur<t~rl('l('atlon adll"·~ h.:nt 
-tr-q "~ELECT S\SI<m ~~'' II>" 
l. "FROM pmJCCI. '!\<lent" 
Cl. "WHERF ~"lem.proJ. 1d - Project proud·· . 
& • "O"'<Icm p<<>l od ' o dteboPnciiDI 
Sc< dlcbo''>llll R'"'Sourcc - rsS,.IDI 
<JocooS,~IDII l'tftold ""'SI_od" 
lnd Sub 
k'\3dtng rk:kJ-ficld r3d3 t~bcl <j.Ub~~ ~tern d.lll S'\ Stem 
Pn,a<c ~ubdlcboSv•IDI Chant'<~ I 
dlroo~"Func!O l • •• 
rn (" Ur"-<'fl4X'~I1Nl • adlh:~hcnl 
•tr•ql "'SELECT ' 
& "'FRO\t "' "'"'" 
& ''\\'H E RE. ~"' II) " 1 dlcboS~ <IO I + .... 
C:.ct ll:-1'5, -snrun\'1 DntaSC'Iurcc .. r~s, ~ l 
1 1.1 1~~ ~nnmc l O:nnF1ckl " !>~!!<l '\lame" 
129 
1-.: S 1711 1 
TI 'G,\S ,\ 1-.: HI R 
~ t\t(mnt I O:ua'i.c.HIRI: r ... ~~<.t 
l\tC"mnti [):11:tF1dd c;,<t _\{'lmmcnt' 
<ll'ql . -~1;1.1 ( I • • 
It "FRO\IIFT\ d••>~•ml 
& "IUIERE <;,~, 10 · ··- dtcboS~dDI - .... 
)eo rocFTAdoa D•••S<>urce • rsF I ADo>l 
r•cFTAdoo Dol3hold FT.\ Doagr;om· 
S<1 lblF131DI D>tn<.O<~r<e r<rT.·\Dml 
I~IFtaiDl D>t>hciJ "~ I A lY' 
Fnd Sub 
\ 1crn;'lll££'1 (('Inn d~ta ln i'~Ul 
Pn\Oio Sub cmdDJlropt l _('hc~(l 
fnn \ nl$'\ ~Prl"SS icpflt)t lnpl Sho\\ 
fnnr\nlf' sl'rcs~ltpi>Dtlnpl SS1 nh l.l'ob • f) 
End 5ub 
'london§ field·field pnda tnbcl s~stcm 
Pm at< Sub diCbol'rtctl 0 2 ('hnn•cll 
dlcN!S~ sll) l "" 
tn (ur~NlC.'<."Oil(.'O :1\l l..lO.C(II~Ill 
<tr<ql "SH EC'T S"tcm S' sc Ill' 
& '·FRO\t l)rt..1J\."Ct. "'''cern" 
&: ' II HFRF S\Stem proJ_Id PrOJCCl proj_od" _ 
&: " \ '\0 "•cern prot td " • dtcboP~cciDl + ..... 
""' dccN!S"I[)! R"'' Sourte - "~"IDI 
dtcboSl<ID: I o<tFocld •.,,, od 
End Sub 
~n~ lkld·fickl p>d.1 cobcl ~<tern dan aslcm funcuoo 
!'"'ate Suh dl<I'<'S"ID2_ C'haniiCil 
dtd:'OS,~fu0\:102 
en ('~l<'<>lloo ndl 1<CC'hcnt 
111'>al "~I LLC' 1 • 
&. "TR0\1 ,.,qc1n 
&: II'HLRt\"c Ill dtclmS,~IDl- ..... 
<:.ct lbl''"'n;,anc2 l)ru:~~ource r~l:H2 
l l"t l~~ c,nonn•2 D:~tat1cld • ··s~ st N:une" 
c;·n Cvf"C~rlc;'<~lllOII :HilheCiacm 
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,,,..ql ·su.F\T • - _ 
It FRO\I)"~tcm fWlCllcnJ' 
/'.: '\\II ERE S~>t_ID =- +dtcoo~'~ll>2 • •. 
<:.('1 dltOOS' ~Func102_ RCI" ~ource • r~:o,siunc 
dtd'<l~'"FuncfD~ Ll5tFicld ··s~~lF~mct10n ID" 
ln~ Sul• 
'k,:tdllll: flcld·lield pnda IJbel ~SlCRl iUilCtl011 
Pr"·ate Sub dtcbc>S,·sF unci Dl Chooogc() 
dt[ooF 0 1ll 02 = "" 
en furs01l..("('ahon =- adC~eChcm 
''"ql -~ELECT • " 
& "FRO\!~~.,.,;;, funcllonl" 
&: 1\IIERE S~<tFuncuoo_ID ·• •dtcooS,sfuncll)2 -· 
~.:t t\tf:utK.·(h-$2 DataSource - l"$o;.~o;.funcl 
l\tFunc01 .. 2 DataF1eld = "S~stFunctJon·· 
m~ql • "SCLI.!CT ' _ 
It "I· RO\IJ S\Slcm fatlurcl" 
& "II' IIERE S~stFunctiou ID "' • dtcooS~ sFooncl02 + "" 
~('1 dt\boFatiJDl Ro"Sourcc r«S~sf::ull 
dt(I'OF31ll0c ltstftcld = "S,stFatl ID" 
'I<'Odtng licld-foeld pada tabel '<'<Lcrn f01lurc 
Pm ate Sub dtCooF aiiiDl_ C'h311gc0 
dtci><-Eff<IDc = •• 
t'n t ur'I;Qrl.oc-ation = adCs.eChcnt 
•tr<ql -~cLEC r • .. 
& "FROM JSySIC;;, f:nlurcl" 
&: 'WHERE s~~LF;nl_I D a•·• + dLC'lx>~n iliD2 I ..... 
~., "tFwtcFat12 DataSourcc = .-.S,sF••Il 
l'l~un<+:n12 I>.1laF1dd ~ "S\stfa1l" 
<t~ql • "SELECT S~~•Effcc1 ID.Effcct.cqpc ID.Fquopmcnt. _ 
& 'FR0\1J~<tem~ffc-ctl" _ 
& "\\'HERE Sy>.Fali_ID ="- dtCooFo1111>2 1 .... 
~<L l'fndEITct en hecut<fstr<qh 
~\.'l DtGr1dfn•IEITcl2.DntnSourcc .. r~faJIE«ct 
'muolt dor11 $tblhallloolf 
If "FmiEffct llOF - Folse Then 
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[hm r~' ''" ~tnng 
'" r<fmiUTcc Focld<t ·~,;ciiTe<:t ID"I 
en fur~l ('1('30<.'1'1 n.,JLI~-~(.'l •cnl 
<tr<cl ·· '\Ellt I Ql 'JNc<l Q!.I'O<csl.Q>.Note< .l.QJ.'Joccs4.Catcgorv.MSI.Rcmark• • _ 
&. "fRO\II<"Icm cffccl l" 
& "\\HERE S"tHl'cct ll " · "'' • ••. 
~ct r<\~<Ffl'ct • en (\CCUCC(<Ir«JI) 
~~ ()\(;ndfaollcfl'ciC.ll! D:l1o~rcc rsS\<f.ITct 
El!o.' 
en ( ur«'<U'<311<'n 3dl'<c('hcnl 
<tr<ql • "\ll.l C I QI.'IO<e<I.Q2.1\otcsl.Q3.'-101cs3.Q~.'101e<4.Catcg<l<'"\ISI.Rcmork>" _ 
It "fRO\I (,~<tcn• ciTcctl _ 
It "\\ IIFRF ~"cEITcct II) null" 
EoJ If 
End ~u~ 
'Pcrmtnh n11:n~unp1l~nn d:11n c:' cacm effect categof'\ bcrda~a.rkan mlili S~ stem ctTcct ID tcnentu 
I'm nee~~~~ DIGndl'ooii · IT<t ~ <;ciC'hon~ciC'nnccl As Integer) 
Dun("$\.~~ Smng 
'" r$Faolf.ITcc Focld<l ·~, -cFffcct ID") 
en C"ur~:(lrl~x:auon odU~cC'Iicut 
w'ql "~ 1·1 ~(' I' Q I, 'ioccsl.(.l2 .l\<>tc-s2.Q:l.Notcs3.Q·I.'Joocs4.Cotcgory.\·ISI.Remarks " 
& "FROM I>~ >tcm cflbccl " _ 
~ \\'II~K I ~~·cr rrcct_ID • ' -rs, . .... 
,..,.t r~~~.,E:_ITct en Exccut..:(~tr'lltliJ 
Set D<GndFooiEITct(lll~ DotnSourcc - ... s ,·sEITct 
Lnd ~J~ 
'"1cman~ll rC!rm d:u:~ mpul 
Pm 3t< ~uh cmdDtinpt! Cloc~o 
fnn:\nl" ~Pr<<St<:r(>DIInpt ShU\' 
fnn.~ni<"Prc<~tcpt•Diinl'( SS Tab I Tab I 
lnd~ .. ~ 
'k»dor.~ ticld-licld V"'b to~l .. <t<m 
Pm ate ~~~~ dtcb<>PI)ctiD,_ Chon;'-"' 1 
dtcro~"ID' • 
en (ur~rl..c<'3t~ :.dl .. c('l!.:nl 
•tnql - "~ I l l r 1 '"com s,., 10 · 
&. "~R0\1 protect . .,.,,.,;-- -
~ \\'flf·Rl \, ~t.:m pr('IJ 1d • ProJeCt prUJ td" 
& "\ -.;0 ~'>lcnl p!OJ od - ,., l dtcboPrjctiD3 ~ .. ~. 
<;,c-t dtcb<.'l\' sll), ~<.l\\ )<llll cc r~S\'!i.IO). 
di<b~\, ;IDJ LostFJdd .. ,~ ,. ,;r· 
I nd ~~~~ 
PL;>.Gr.RJ \ \ '< PF.Ri\N( iKi\'1 LUl\ AK 
--
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dtclx.''~~FunciD.'- .... 
rn (u""Nl«Jit(lfl = edL~'hcnt 
«<"ql ·q I.FCT • "_ 
It FR0\1 ~"\<::lCI1l .. 
& "IIIII Rl' S~st_ID _ ... ' dtcboS\<1 0~ ~ ... 
.._\.'1 r(,"'"o::.i -en E~cculc(Strsqli 
Srt IbiS~ snamc~ DataSourcc = rss~ $: 
lbJS,~namc.' DalaFicld = .. syst_Ntunc" 
C'll (ur~orL«alion = adUS¢(Iaen1 
>tr•ql- -~ELECT • _ 
& "f R0\1 l~>.tem funcuoo)" _ 
~ \\HERE s~~t_IO ='" -dtcboS~;II)1 • • • 
<;,.:• dtcro<;,"<FunclD3.RO\\Sourc~ r;~~~rund 
dtcboS~sfunciD3.Listfield = "S,·•tFunctton ID" 
tnd ~ub 
'l~i1d.ng ficld-ftcld pada ••bel ~stem function 
Pnqtc Sub dtcboS~ sf UltciD> _ Chongct) 
dtCboFatiiD1 
('n (urS.('I1Locauon adC~eCI·~nl 
•t".ql - "SELECT ' .. 
&. "FRO \I I~ stem fuooionJ" _ 
& \\HERE S~stFuootoo_ ID · ··- dtcboS"FunciD3-. 
<l.rt t\tFuncOJ..,~ DataSourcc = n:('\otfunc3 
'"FuocDts;_oatnflcld • ··s~stfunct•on·· 
C'n \u~ori.ocatton = 3dlJscCiu:nl 
W$ql - "SELECT . .. -
<": "FROM {s~·«em failure I" _ 
/.(:"\\'HERE S~stFunction_ID ='" 'dtcboS,sr.unciD3 < ..... 
s., dtCboFa!IJD: Ro"SO<nt~ r<S~<fotl3 
dt(b<•fa.IID3 ustField "S-.tFati_ID' 
Fnd ~ub 
··~mg field-f~eld p,1d3 label""""' roolun: 
Pmatc Sub dtCb<JFatiiD:> (hangclt 
dt<boEqptiD~ = .... 
en ( ur~0rlccation = adL'scChcnt 
wsql = "SELECT • " _ 
& "FRO~\ l ~stcrn 1~1llurc j " 
& ''1\' II F.RE SystFaoi_ID ='" > dtCboFmlll>3 • '"" 
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~ct l\tFun<F~,p 0Jt~'lt..lUrt'C r!i-S,.,.frul!. 
t\lfuncfo•l> OotoF><Id • "S"tFo>l" 
~trn~l "!-LLL(' I <qpt II>.EqUipnx:no.Sc":nt~ .Frcq.R•sl. .• _ 
& "I R0\1 ("'""' dT«t("' 
&. "1\'II[RE \"ti'Jil II> " • dtCoof>~IIDJ- •. 
fnd ~uh 
.\f(•r:•ut.n~!_:ll rmn d:U3 lnf'Ul 
Pmotc \ub cmdDtlnJ>l' Chck11 
rnn -\nh., ~VrC'<~tcrM>1 1nrt ShC\' 
fm•~ni'"Prc•StcploDtlnl>l SS Tob 1 I ~b • 2 
End~~~~ 
'\ knuwp ~ond•. !-1 c.llnnbMc 
Pm Ole Sub ~'""' l nkmd< C'onccl M lntege1l 
I I' en \ tote • od5totc0pcn 'I hen 
en rl~$< 
End If 
r nd Sub 
Unluk m~ma~ukkan inputan data da lam aplikasi tn l dibuat sebuah 
tnterface ~~reni dt bawah tni 









· : RDf ~ Ptoc.n Slep S • dalo irljlUI EJ 
Logocl• .. ~ 
f Steo&l T Slop 6 2 T 
F..U. El'tct Cel<9<') 







S!".,., N !ri"C f"' (~ s,.,...., EKoe< o1 r ..,. r· 
::J E-10 ~~. !~1..,..- ­
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"-ode program untuk menjalankan interface-interface di atas adalah 






I l'GAS .-\KIIIR 
Dtm en 1\~ r\e\\ t\OODB (\mn('(:ttOn 
Dtm rotprJcl \tt ro..c\\ ,\DODB Rccon!)ol.!t 
O.m l'l'F f ~ 1), A$ 1\c" ADO DB Rccordsct 
O.m r<FT \0101 -\< 'ic" \00011 R'-"''rd<ct 
O.m <tr~trcam A<.,..,, -\DODB Strelm 
Drm "~' <ID I ~· '"" AOODR Record..:~ 
O.m "''"" '" l\c1• AOOOil Rccordsct 
O.:n r<t\!fWKI A''"'' ,\1)()08 Record..:~ 
O.m r<~~<Farll A< 'C\1 \DODB Rceo<dsct 
O.m r<~><F3rl1 \< ,.,1 o\DODil Kccor<k.."l 
Otm ~b.1IUTccl \c "c:" t\0008 RC'<'ordsct 
Olm t~\1~10' .\< '-C\1 \DOOR Rccordsct 
Olm '""' o\< '•" o\I>ODR Rccord<et 
Olm r<~•ful'c) A< '•" ADODB Rcconio;ct 
"''" ~~'~tfa1P A~ ~C'\' ADODB R«ordcca 
t>u., '"-"<lrt> \< 'C\1 ·\OODB Rcrords..'< 
Olm r<eqptl A< '-1"~1 o\I>OI>Il Records<" 
'''""ollul>uncl.3n f~mt dcn~an databa;c 
l'n1 ,;. ~ub fe>rm I ~dn 
C'll C Nm«tll"'n<:.,nn~ • 
en Oren 
"Pr~"dcr \hcro<on Jet OLEDB.4 0." It 
"lht> ~ourcc " • MDlfmt cmdDlologFtlc-FtlcNomc + "." & 
"Pcrc1~1 ~ccunt' lnro I· n1~e" 
~C't r~pltrl A<. tiH'(\InnCC'Ii("'n ... en 
~llr,tc l ('urc:orl.r..c:uiC'In • \tdlJsC'('hcnl 
r"'pl'lCl CursorTyp.: .. ndOpcul\~~ct 
~l'rJC I Loci.. Type • odLockOptmn~liC 
rspncl Open "pr~.tccl" 
~ct dtcboP~ictlD I RO\'Sourcc r:,prJCt 
dtctx>P(t<t llll l.tsthcld - "proj_td" 
"~l dtcboPrJC:ll rn Rn\\ Source • r'SprJCl 
dtc~P.,ct 1D2 I r<thcld "proud" 
<:oct du.bQPr.t<tiUJ l{(l\\ ~CM..II'CC r<pt')Ct 
dt<ooPI')ctiOj L"thdd " prOJ od· 
~ct ~FT \D1o AcmcConnccuon "l 
r<f r \Dlo ('ur<(l(l.«>llon • oJU<cChcnt 
,..tT \013 C"IIT><'fTip< adOpcnKc-~ct 
r1FT -\Oto lot'~ I 1pc :ldl«~Opumt<tt< 
r<H \Oto Open IHA Ooatrcml" 
cmdW11I En.1blcd • False 
c:NIIrt' £n>hloo • Fol•c 
End Sub 
\1encamh•l d3t3 dan tabct ~ stC'n1 
Pn1 3ie Sub dtc~l'l')ctiD 1_ C'honsco 
dtcbc"I•IDI • "" 
C'n rur~rl<"C31100 • ad\,;\l{'liCIIl 
<tr<ql ·(rtECT S"l<"' S\'Sl ID' 
& "I·RO\l pro.te<t. ~~<tom" 
& WHFRF. 5, <~<nt proud • Protect prOJ od" _ 
& "A 'II) S\SICIII rrOJ id '" I dteboPrJCliD I ~ ..... 
13() 
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Se1 d<<l><.•S,,II) I RtmSou<<e rsS"IDI 
dtcoo~"I DI I mF•cld - ··._<t ,(r 
F n4 )u~ . -
·1~><1:og ficld·licld pod> 1n~l <ub'"'""' don S\Stem 
Pm ill<' ~u~ ~tcb<>S"ID I than~•~) 
d~eoo~"FunciDI 
en ( ur~l «31K\n Ddt fte( hrn1 
m~Q' . -~~LE< r • 
& .FRO \I "<tan " 
6. "WHERE.'"' 10 .• • dtcoo~~siOI • ·-
"<' 1~15, ;noniC I DataSoorcc rs<;\ ~I l~l~''nan><l Oot>Fteld • • ._ .. ):3111C· 
&::.c:t l~ll)n, \:umhr I Data~urC'c ... r~<;' ~;. I 
lbll)n, \Jumbrl Da10F1cld • "0\,g_no" 
'e' l\tCmnt1 l)<lt\1Sl1Urt:c ,.,..~,~I 
lxt(mnt lDollaFtcld .. ~, ~ ~ Ccmuncnl ' 
en C'ur$CirLoc:~t1~n • ,,dlJs.e('ltcnl 
•tr~ql • "SELECT ' .. 
& "FRO~I I I T A d111grMnl" 
& "IIII CRI· S~sl Ill " ' + cltcl>oS~ siD I , ..... 
Set ,,r I'AD•n l en I '«utclstrsql) 
ll' r•I'TADw I OOF • 1 n1c '1 hen 
l\tFt.110 \'"1bk • I n1c 
Sc• PICFTAdiO 001oSourcc . rsn A Om 1 
r•cFrAd10 DotoF1dd "FTA_D,agram" 
Fl<c 
C..Np•cf lAUw O:unWurcc rl!oi· IAD1:t l 
p·ci'T Ad1o Dotar.cld "FTA O.ngrom" 
~Cl INF1310 I 001oSourcc • r.FT AO.a 1 
I~IHaiDI Dotohcld • ·~ T A 10' 
'"F1oiD \ ·o<,blc fol•c 
End1f 
EnJ ~ub 
P,'nnl'!h untu~ rncnambah r«C<d do lam d01abase FTA d1agram 
Pm a<c Sub C111d"c" Chckll 
J<<l><.'P')ctiDI • 
d~<ooS,~IOI • 
1"'1~~ q,:sm~ 1 
1~1Dn• '<umbrl 
t<tFtaiD • -· 
lx1Ft31D V1!!:thlc fmc 
ptcfT Ad•a ZOrdcr 
f.nd ~~~~ 
'mcl.l.J..uk~n pcntt'lriM g:uubar FT A dtau:ram 
P11131<' Sub <1ndl3rcm >C I ("he~() 
On Error Go To C~ncdlond 
cdi P<cturc Dmi~~T,tlc • "Open Image File'' 
cdiP1cturc Sho"Open 
On t·m'r <.i<' I'CI ~:tlnh 
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r :u><cit 0011 
If trr 'umt>.:r cdiC"onc<l I hen 
\f•EB<>' Frr IX<cnplttlCl. 'bbdQillollon 
£1...: 
E\01 ~ .. ~ 
End rr 
'-1l3h 
"'>lk'\ lrr o..-.cnpuon. Jbf,domohon 
E\ll \ub 
ln.J Sub 
'\lenwnp•n ~nmbor I l A dt>Sf"n 
Pn' 31e 't1b cmdSa' ~: (.ltd..!) 
If dtcooPnrt l D I "" I h,., 
1· \lt ~ub 
1'1'<11 dlcooS"IIll • ,,. 1 he11 
f \II Suh · 
Else(( " tFtoiD .... 1 he" 
~\II Sub 
El~cl f' ptcl I Adtn l'tcturc Folse Then 
e,,, Sub 
l· l>clf •·sl· l ADtn BOF Then 
"FT ADto Addl'c" 
r.;F I All•n ltclds("S'" 10") • dtcboSvsll) l 
"FTAOin F•<lds(''F'r ,,- 10"1 t,tFtniD 
'\ct c: tr~trerun • NC\\ ;\ OOOB.Strcnm 
~U~lrtam Type • nd I~ pclluw~ 
c; tr<;u~:un Open 
!>tr<:t.rcom L<..l:tdFcoml.tle (CdiPtct••re F•lc\lnmcl 
r,f I ~ I)Ja F1cld<i"FT A_DIO£T0111"l Volue strStrcom Read 
r!FT -\[)Jo l'pdatc 
\t<gBo\ '"Succc~c; c;a,c ", 'blnformatton. "Mns~agc" 
t\11 \ub 
fJc;c 
()Q l •1t•l r<FT AOto EOF 
lfL\IFtaiD IC\1 r1fl AI>•• Fteld<("FT A ID"l Then 
\h00<.•' ·some funcuooal blocl d11gra,;; ptcture". 'bExclJmattoo. "Wamint" 
hOI ~ub 
El« 
"II .\l>ta Add'"'' 
"'I .\Oro Frcld!f"S~<t 10"1 • dtcboS,>IDI 
r<Ff ·\Dio Freld<t"FTA ID"l ''1F10ID 
<.;:t <tr~tr<Qill 'lc" -\OODB Str""m 
~ll~trcam 1 ~ pc ~ 1 ~ pe:Rm3~ 
<tr<.treom Open 
w~troom l"'odFrl\mFtle (cdiP1eture F•le'lame) 
r<rT ·\D•> l •<ld~i"l I 1\ 1>10gr3m") V•luc = strSire>m Reod 
r<H A[)Jal'pdalr 
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'Pcnntllh untuk mcnghopu• record don label FT f\ d10pr.1m 
P"' Jtc \ub cmdOd I Cllcl.l 1 
On Crr~r (joT<' <aloh 
... r r IO•• IXktc 
dtclx-J'qctll> I 
dtclx-~"101 •• 




r•cfl ~dl3 70rdcr 
r<FT.~O.• \1o,c'lc,t 
lf"FT \0•• EOF Then 





\clu:tr dan fonn 
Pmal< Sub "ndd<l Chcl.l) 
l nk,od Mo 
l, nd ~uh 
'loodin~ field. field pndn i:tbcl " '"em 
Pm at~: (\.uh tllcbCIPrJCIID2 C'htwgcO 
dtcl>oS"II) I • .... 
en (ur~t.lrl.<..'<':llll'" .. ~tdLl5c(IICn< 
<u;ql "SEIJ.(' I S~stcn> ~~st 10" 
& "FR0\111rOJCCl. <l<tcm ' _ 
& "\\'lll'RE \~stem proJ_•d PrOJCCl proud '_ 
<I. • .~ \10 S\ <tom PNI td '· + thcboPI)ctiDl ..... 
s,~ dtcbc,>$\SIOZ Ko"Sv.trcc rsS~siDl 
dtci'<>~"IDl I 1<tF1cld • ·s,$1 od" 
End ~ut- . 
·a~.'-ldtn~ lidd·ticld p:Kia 101bcl )~ :tlem d:m s~ Slmt funct1on 
Pmotc ~ub dtcbnS,siDl_C'hongc(l 
dtclx-~"FunciD2 • •• 
m ('~1 «~uon • adU~'henl 
W'!ql "SELECT ' 
f1 'FR0\1 '"'em' 
It "\\Ill Rl· '"' 10 • '" + dlcbnS' s102 + "'" 
c;C'I ihlc:;, c:n~me2 D:unc;C'I'Urcc .. r!'~ !'l 
lo iS~>nam,·2 DotnField "s~st 'Name" 
en (ur(('lrl.(ICIUt('lll :adUscC'h.:nl 
Slr>ql "SH EC'I •. 
&. "~ROt...J I ¢\C:.tclll (untth1nl " 
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'<.'1 r"i~ "func cu 1-. '<.'\:\.ltl'i ~L"ql• 
~ct dtd'f'lc;,o;fun('IO: RcmSmm;:c r~,,,.func 
dt<'t"C.'~~,fum.:ll)~ l• (,th~!ld '\~;;tfuncuon_I D"' 
'Jrodm~ ficld·fiCIJ rod> lab.:J >)>ICIII ftu1<1t(ll1 
Pn\att \u~ dtcb<.l~"\ .. ~·uncll)~ Ch:mgc() 
dt(bc.•~atiiO' 
en (u~L«aucn • tk!L'~'Itcnt 
<U<ql • -~ELCCT • • 
lt "f RO\I)sHtcm full<uon)" 
&: "WHERF ~"tfuncuoo_ID • •• + dtcboS)~Fund02., -· 
~<ll,tFun<D"2 DataSoun:c r.:S)Sftmcl 
t\1runc0t'~ 0:-ll:.li·ICld 'S~(;tFunCIIOn .. 
•trl'ql ·~ELECT •" 
& "lll.OM I•)SICnl foilurel'' _ 
& · \\llERE ~' <tFunwon IL> "' • ci1CboS)sFunciD2 + ""' 
'•• dtCb<>Fa•IID2 Ro"Sourcc • rs~• •Fntll 
dt(b<>Fnt1102 I l<tFtcld • "~y"F;ni_IL>" 
·: ... admg ficld·f'icld rod3 en bel ~ <tcm r:ulurc 
Pmatc ~ub dt(bc.•l ntllm ( hnn~cl) 
Jt<NUkiO' .... 
en rur«<l «311011 odlfce('lu:nt 
•tf"ql '<;F[ tC'T ' . 
& "FRQ\I)<)<Icnt fotlurc)" _ 
& "\\ llrRF '"'Fotl 10 ·• • rl•CboFotl102- "' 
<;o:t '"FWI(Fotl! Oato'ourcc • ~S,•Fatl2 
'"FuncFotl2 Do~>F•eld ·s .. tFotl' 
'"'q' • ·sn rcr · .. 
& "f R0\1)<1<tcnt ciTI!<'I] ". 
& "WHERE ~,stfo1l Jl) ' • di(!)(1Foill01 i ••• 
Sot dtob<>(ffcl02 R<'"~''"''c ""'"11-ffCI 
dlc!-c>EO'ciD~ Lo<tFJcld • "S"tEffocl_ID" 
End ~ub 
140 
.~ ( ....... . ) 
{~~'y.} 
1-. ~ 11n 1 
Tl'G.·\ S ·\K IIIR 
'lo3dm~ ficld-ru:ld ,,;td:l l:~l'!CI ~~!ilCIH crrcct 
PmJic ~~~~ dtct>..>FrTeiD} ('hnn~ct) 
•tr<ql "~LLLC I ' ' 
& "I RO\II<><t<m efT~tl" 
ell 1\ lltRI s,,,l fTcct II) •• • dtcooCfTciDl- '" 
~~ "tUTctf>tll O~t3Sourcc rsFooiEfTctl 
"tlfrctl••l2 O:u•Focld "F.fTcct'' 
'; lb!EqptiD2 O.toSour« "Fao1EfTct2 
lbiEqrtlln OotaF .. -Id •cqpt 10" 
Sctlb1Eqpt'\nmd01l:I"Jta'>ourcc r<Foo1EfTtt2 
l~lfqptl\amciOl DataFocld • ·eqUipment• 
rmd\\'111 Fn>~lcd • True 
End Suo 
'!..clu:'lr dOll rw m 
Pm ate Sub cmdel<2 ('he~() 
Unload \lc 
End Sub 
'londm~ field-field pndattlbcl "stem 
Pmntc Suo dtcboP~ctiD:t Chan~c() 
dtcooS"ID< • .... 
l"Tl CurR'!r I .('I(::U•on ndlh:cC:henl 
''"ql "\HIll ~~<tcm S"t_IO" . 
& "FROM r rt'JCCI. "Stem" 
1<. 1\ llf· Rf \ \<tCm pr<>j_ td • PrOJCCI pro.t td" 
& "-\ '10 <Htctn pmt od · · • dtcboPrjcllD> ~ .... 
Set dtclx.>S"II)' Rrm<;our<c - r<S~siD:l 
dtcboS"IO> lt<tFodd '<\St od· 
End ~ub 
'loodonp licld-ficld patlotabcl >) slcm d>n s~stcm fun<tton 
Pn\01< Sub dlcboS)siD< Chnngc(l 
dtcbo~"Funclm •• 
en Cur«<Lo<auon • odlJ•c(hcnl 
<tr<ql "SElECT ' 
& "FR0\1 <> <tcm" 
& '\\'HERE S"t. IO • " - dtcboS)siD3 • .... 
Set ~~~1 • e-n r..,ccutt"\str..,ql) 
~ct IbiS~ ~n:uncJ D:u.:~Sourcc rss~ ~J 
I~IS'"•m:.mc~ DataF1cld ··~st Name' 
str<ql ··~l LLCI • " 
& ' FRO\l l ~stem t'uncllonl " 
& "\\'II ~RE S~·~t . II) · ··· +dtcooSysiD3 + ""' 
PCr-:GERJ-\ •\\J PI'RANGKi\T I.UN AK 14 1 
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~ct r$S~~func.' en E'ecut("'(sLrsql) 
<\('t dtcN_,c;, ,.F unci D' Ro,\SC'Iurcc • rssvsfunc~ 
du.:tx\t;,,~t-uncl01 l1<tFu:ld • ""''thn1cl1on ID" 
'~3dm~ ficld-fickJ radJ tlbe1 $\\ICn1 funcuon 
Prn.)h.• \u~ dlc;~''' ... undl>.'l Ch:anl'd) 
dtC I'<'F .,no; 
en (ur<..Vl<'<>loon • .kll ><<hent 
m•ql - ·~run . . 
It 'FRO\II"<l<m run<locnl 
&. '\\ ltf RF ~"IFun<uC'n_ID • '" + d«boS~sFunciD.' + -· 
c;et t"tFun(01<1 D:tt:\~t.,urct r<~<fltnC3 
t\tl uncD1~\ l):n<~ftcld ''SHtFuncuon"' 
><r<ql "'\I· I.F(" r '" 
& "FRO\ I I"''cm f,lolur<l" 
&. "\I'III:R~ S"th uocoion _10 •'" +d<cboS~shmciD:l + ..... 
<;c• ~t( boFaoll D.' Ro" Source • "~' sF;ul> 
Qt(o<•l:ulll)> l."tl'oeld "S,,.F;ol 10" 
I nd <.ub 
loadmg licld.f'ield r:.d!ltll~l ~~)ICfll ftulure 
Pn• me ~ub dtC:bol·oollD1 Change( 1 
d<ci'<'Fqpll D.' .... 
en (\111orl4.'Cllt1Cil ndU,cCI1em 
~tr<ql • "<;lUCI • • 
& •. FRO\II<~<«m roolurcl' 
&. "II Ill Rl S"<fool U> • '" • d<CboFooll03- "" 
"cl NFui'CFaol:' O>tnSource r<S,<Fool:l 
\lFunc• •ll' O.~aF•eld ·s~.,Fad" 
en C:ur«~<l<'<ouoo • adl <C('hcnl 
''"'ql <.ELECT • " 
&: ·~R0\1 i"••cmc!Tecll' 
8:. "II HLR.e \~<If''' ID " • doCboFadlm ~ .... 
<.e• d<ctx,~.qptiDl .Ro"Souree ~cqpt' 
dtci'<'EqJltiO.' Lo<<Foeld • "cqpl In·· 
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cmd.\\'1,_.: Fn:~bled I n1~ 
en Cur,wLc.'< Jtlt'n ndl ~cCI1tnt 
~·~ql q(l( 1 . .. 
& ' FR0\1("''"" clTctt(' 
& "\\Ill RF CqJ't 10 • '" • dt<bul:<n111D3 • ""' 
Set ""'J'I' en F\ccutct<tl"qll 




ll>lhequlhol • •• 
End \uh 
·\1cnaMb\1hl..an dala cm•tahl\ c:ucgn" Lc dalam l3bcl s~s1cm crfcct 
Pmote Sub cmdll(\dt ;l ( loci.() 
If dtdx'cqptll)' "" 1 hen 
hu Sub 
l· l•d f lbl ~qptl'>one: • ""l1>cn 
E\11 Sub 
El<df lbiRi,l.C'nt • "" Then 
E~tl ~ub 
H<df lbl~e' ero11 ""Then 
E"t ~ .. ~ . 
El~d f lbl Frcqoll nil • "' I hen 
E\lt Sub 
t.:l ... c 
On Error GI'To ~•l;~h 
~QL TPDATE l>"lcnH·ITcct( SI' T Se1cru~-·· & lbiSc,enty& "" _ 
& ". Frcq .... & lbiFreqolhtl &. ..... 
& •. Rtsl. ... & lbiR"l.(nt & "" 
& "WIIERCcqpl ID '" 
& dtc~r qptiD' & •·• 
•mql • ·~E LlCl • • 
/{ 'fRQ\1(<\<ICnlCfTe<:t( " _ 
& "\\'HERE cqpt ID r - dtc~r:qpd03 - ••• 
<.ct r<EfTetl. • en ba:utc~w.ql) 
~ dt(ind(' nt(ntl>>to<,roru r<FfTctl. 
( 311 31Ut~'T1d 
(313h 
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11'K"m3n~£11 r(lf111 mtx.ahty talcg{'l~ '\ l.t:lrd 
Pn••t< Subcmd\1 11l_Chclll 
fiT11( n( at\\" 11 SIK•" 
F.nd ~ub 
'\.~luar d:m rorm 
Pn••« Su~ cmd(ls' (hell 1 
l'nl<•ad \lc 
Fnd ~ub 
'mcmong~nl fom1 fatlurc C:llcgory \\17:ud 
Pn<:1IC Sub cmdl\'111 Click() 
frmF 31IC'ot ll 'i' Sho" -
fm>Fo•ICatll'il.I"EITctFatl l • t"EITctFnill 
fm>f&JICatl\'iLibiEfTctiD dtcboEfTclD2 
I nd Sub 
'\lm!'atur kolom pada kontrol dota gnd 
Pub he Sub aturgtidi I 
JtC.ndCnt(at C'olumnsjOl Width I ~UO 
JtC.ndC'ntCat CohJmns!Ol CapttOP ·s~sttno EITtCtiiY 
dtGndCntCat Columns( I) Wo~th IJUO 
dtGndCntC31 Columns( ll (aptoon • "S.-tcm fatlurcll)" 
dtOndC' ntC at C olumns(2l Wtdth 22!10 
dt(JrodCrol( nt (olunms(21 Captoon • "EITcc( 
dtGnd(t11Ctol ColumnsCl) Wrdlh = 1500 
dtGndCrot( ot Columnsl3) (option • · Equtprncllt iD" 
dtOnd( nt(ot Columns(4) W1dth l .'O(l 
dtGnd(ntCat Colunms(4l Caption ~ "EqUipment" 
dt(md\nt(at Colunmsl~il\'tdth .'IKl 
dtGnd< ntC at Columnsj.~l Capt too - ·o I" 
dtOndC'ntCat Columnsf61 Wodth :;ooo 
dtGndCntCot (olurr.ns(6) C•pt1011 • "'IO(C< I" 
dtGndCnt(at ColumnsOl \\ odth - 500 
dtGt1dCntCot Coluonns\11 ( option • "Ql" 
<ltGnd(ritCot Columns! g) Wtdth 3lt0fl 
dtGrod(rit(ot Columns{8) Captoon 'Notes 2" 
dtGrid('rit(at.Columns(91 Width .11!0 
dtGndCritCat.Columnsi'Jl.Capuon - "Q3" 
dtGndCntCat Columns( Ill) I\ tdth = >OO!I 
dtGnd(n\(:'lt Column!>( IH) C:1puon - .. Note,..\'' 
dtGnd(nt(at Cotumn.<flll Wtdth • 51kl 
dtGndCntCat CotumnMIII Coptoon • ·o~· 
dt(jnd(nt(at Columns{ Ill Wtdth >IXK> 
dtC....!CntCatCohunru;fll) Capt"'" • "'IO(C< J" 
dt(rnd(nt\a.t.C'olumm( lJ) W1dth I ~()(I 
~tGndCntCat Columns(!]) Coptoon · Cotc~OI')" 
dtGnd(ntC'ntColumns(l~) W1chh ~(If) 
lh(tndC'rHC'at C'olumns<I·O Cnption • 'MSI" 
1•14 
KS 1701 
Tt'(;AS AKII IR 
d1GndCmCat Column<( If>) Wodth l •no 
dtCind\ntf:u \('lumnd If,~ C'aptu,m "'Sa,cnt'" 
dtGndf mf 01 Columns! 171 1\ odlh I ~00 
dl(mJ(ntC>t folumn<II7•Capllou "Frcquenc~ • 
dlundCnl(at (olumn<IISI \\'tdth 1\ltKI 
dtGndCnlfol ('oluntnst l~l ('opuon Rtsk" 
End Sub 
'\!cnu<up l'"'"""' d•tabas<: 
Pn•olr Sub Form l!nl03d{('>nrcl A•lnlegcrl 
If co ~tote odSt>lc()pcn Th,., 
rn n • ..., 
End If 
fnd Sub 
Untuk mcmbantu pengguna mcncntukan kategori efek kcgagalan dan 
suatu asci atau s•stcm dibuat interface scpcrti di bawah ini: 
Elfed iD }jih 











t tM or.wr~ ol 1~ fabe rs eii!Cl Of the f~e 




::es tfooe fi#"Quo!llabe a 
~.~~~,w~ r 
Off' tht  rai.ae 
.,. a dlecl ~tt f!'e(!. 
~8'f19 s.Jie'l} 1 i 
Ouet=• 
c.o.,., CJiq71 
IE::: r:::; . 
:let tfoe cO!TtlndJ()tl ol a 
'"""""" rw:"'" r 
.odlo:.onaifail.n d e 
S}'Stet"' teL!ted 01 b~ 
~\"e: ~ aCvffse r. m 
~ IYI ~!trig Jatefy? 
r 
r 
~ c-p, Uogcoy 
I!:':. 1: · I ::.o:-.. 
Ret.,!, lie< I o. .. I 
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El'eCIO ~ NSP ~ .:l 
El'tdoH--~~7' ~omot.. 
o .. -
Uodde c_,, ~ 
c-. 
liS"I""IweiO IEIIecl 
L]QNh •crJs N9hl 1 1\ I 
Ouo;bon 2 ~ 
E~ d I 




Interface di atas dikontrol oleh scbuah kode prob'l'am scpcrti yang 
tcrcantum di bawah ini : 
Dim en As ~<" ADO DB Connocuon 
01m rsSysEITcl As""'' ADODB Recordscl 
D1m ,....~sefct As }\:e;\\ AOODB Rccordsct 
'\lmgltubungl.an fonn dm~an dalab>« 
Pn'alc Sub Foon_Loac!O 
('n ('<'nnct'11ooStnng = _ 
en Open 
Coli bc10 
·p,~, 1der=:..hcroso1  Je1 OLFPB 4 u:· & 
.. Dnla So<lfcc· ' MDifm1 cmdOIOlogFole-FolcName ' ··:· & _ 
··Persi~t Securrty lnfo=Fal~e" 
I· rome I v,soblc 1 rue 




I· nd 1\ nh 
~nd ~ub 
'\k!'am~ahl.an da1a fa1lun: ciToco cal<g<>r\ ~c dal11111abcl S' s1cm ciTccl 
Pn• ole Su~ cmdUpdt2_ Chckl l 
lrl~lliTuiO •• Thon 
~,.l <\ut'l 
l l<elf lbiQuesl I ~ ···· Then 
F"1 Sub 





l l'G A ~ :\KIIIR 
1·1«1 f lbiOuc<t ~ • •. I hen 
F\tt ~ub 
Fl<olf lbiQuc<t~ "" 1 hen 
hu ~ub 
ll•clflhll ffctCot ""Then 
fl-..t> 
'On l ncu (j,, It"' <al:th 
<Ql. TPD I TE l<"tcmcrTtxtl \H 01 ~- &. lb1Quc$tl & -- _ 
It " ''""'' ·· & t'tl 'plntnl & •• 
& . 0!• '"1!.. lbl!)l.,,.! & • 
& . 'ot«l ·• & t\thplntn2 & •·• 
It • Q.' - &. lbl0u«t3 & " 
& • '-<•«~ ·• & t\thplntn:l & •• _ 
&. • o~ -& lbiQu«<~ & • 
& •• ~ot~·- & 1\tl \plntn4 & ..... _ 
It .. Cote~ ' & lbiEITctCot & •• _ 
& \lSI -- & cho\ht & ... 
&. ". Rcm~r~s ·• & t\tRcm•ri:~ & ..... 
It "\l'mRI· ~)<tFITcct ll)o'" 
& lhiFrrct iD & .... 
en E'«<llc tSQLI 
en Cur~<..trLc,)C:':I I I<.''' adl f!'cfhcul 
... u .. ql ··~n.cr 1 • •· 
& -~ROM l<v~ccnt cfft'<cl ' 
& "\VIIcRE S) sCF.ffccc 10 s " ' I lbiEffcciD' .... 
Set rsc:~c:~fc 1 • tn (\t'Cute(strsqh 
Sol ~cGrodS)'SI'ffct l)ntBSouree • rssvscfcl 
('olloturgnd 
\l ~gfk.\: "<:;uccc;s L pdruc", 'blnronm'IIIOn. "Massage!" 
._.,,l:~h 
\l<slk>' Err D«cnpiiN> 
Fnd If 
r nd ~·-•h 
lc.'"'-' frame umu" mcn.1mhahl..an dato ra1lurc catcg("'() cffocl 
Pmoe< Suhcmdnc\11 (hti.O 
Fr.tmd \ ~<•tblc f~l~ 
fr.tmcl.:! \'t<lhJt True 
•u•ql "SELECT ' 
ll 'FRO\I I"«em ciTccl) 
& '\\HI Rl '"'tl ffccc_IO -- + lblEffcciD • ... 
~~ ";.·:nlf rrct en I~\\!'CUCC~IIlr4C<(I) 
"-ct dtGncl'\,-;f.fft.:c O:ltaSourcc; • rsF:ulErrcl 
dc<.ind~"F.ITtt C'<'luntn<fOl 1\'tdtlt • 1300 
dcGndS;•EITcc Column$(0) Capt ton "Svstcm Effect ID" 
( 1111 arurcnd 
Fnd ~ub 
'\fcl\'lkHI..On r~fr~~~~ (Uda fr:unc failure creect c:atcgot:o frame 
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·faJlurt' cffC'Ct ca1c~~ ''uard 
P"' aoe '-ub ~ptQI Yes ChckO 
or•O~"o En.1blod - 1;;., 
~C).!'"~ Enabled - TnJC 
t•r<0'' « Fnohlod = Fal>< 
t'P!Q.lYes Enabled - Folse 
<>poOl"(' Enobled Fal<e 
<'VIO.''IIo Enabled= False 
optQ.l'\<:> Enabled = False 
End ~ub 
Pm ate Sub <>ptQ I '<o _Click() 
optQI Yes Enabloo s False 
<>piQ2Y"" Enabloo = Folse 
optOoYc. Enabled True 
ortQ.lYos Enoblcd =False 
or<O''o ~.nablcd- Folse 
<>p~Q:>-:o Enabled= Tnoc 
ortQ-I'o Enabled False 
End Sub 
Pn• ate Sub optQ2Ycs (lock() 
"P'Q:Ycs Enabled • False 
opoQ.l Yc' Enobled • False 
('poQ2No Enabled = False 
optQ:>No Cnabled = False 
<'ptQJ'<o Enabled • False 
!~IE• ~afBackColor = &JIFFOO& 
lblf•<Jrnnl BookColor = &HFF& 
lhlhFcnmc BockColor &HFF& 
lbiHodSaf Back Color &HFF& 
lbiHodrco BockColor = &HFF& 
lbl~il Cap1ion =-yes· 
lbiQueSil C apuon = "YES" 
lbiQu..'<o:> Caploon =''KIA" 
lbl~ll (Opl!oo • "t\IA • 
lb!EffctCal Coplion • "E11dcno S•fco~" 
End Sub 
Pnvnoc Sub optQ2No _Click() 
<'Pt02Yes Enabled • False 
optQ:>Y.,. En•bled = False 
o•poQJYc< Enabloo = Tnoe 
c>poQ'\!o Enobloo = False 
<>pi0J'o ~nabled =True 
lnd Sub 
P"' ate Sub opiQJ'io ClKk(l 
or<OoYc< Enabled = False 
lolE•S•fBockColor &HFFct 
I~IE•Opnnl Boel.(olor = &HFF& 
lb!E• EC11111~ BackColor = &HFF& 
lb!H odSaf Bod.(olor ~ &!IFF& 
1~11 hdfc(' BaekColor = &HFFM& 
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lbiQue<t I ( opt1<•n "NO" 
lbl{)t•('<l.1 C~f'li c:"ln .. ''t\lA,. 
lbiQu«t.l Copll~n • '"0" 
lbll)uc<t~ Cnpt1un "'Jii\ • 
lbiEffrtC31 l'3t•t•~ "H1dd<n Erononm" 
lnd ~ .. ~ 
Pn• ot< ~uh <>r~O'Y"' ( ht~ll 
<'1'10'"" ltu~l<d Fol..: 
ll>lf, ~of BxLCoiN • &IIFF <\ 
lbiE•Ornnl BocL(\~N ~IIFF& 
lbiE•Ecnmc BocLCt>lt\f ~HFF& 
lbiHid~llllocL(<'I<'< &HFF~ 
lbiHrdfr<> fl.'ltL(ot,~ &HFF~ 
lbiQu«c I Cnpuoo "1'\0" 
lb1Quc:.c2 Coruon • "I'\ IA 
lbl()uc>t' ('opuon • YFS" 
lbiQu<"HJ C•puon "'J/A" 
lblFITetCoc Copu~n • "I lldJcn Sa fcc~" 
End Sub 
Prhot< Sub optQ41\o ChcL() 
<>ptOWcs f:noblcd Fnl<e 
lbl[, ~or BocH'olcr • & II FF& 
lbiE•Oprcnll3ackColor &HFF& 
lbiE• Ecnmc OnckCulor &IIFFIIC)& 
lbiHrdSor BocLColor • &I IFF& 
lbiH1dEc<> 13ocLCol"r &I IFF& 
lblt)tlt"t I (.',rpuon "Yh~" 
lb1Que<t2 C'opucm • "NO" 
lblQu«t< (llpllon Nl,\'' 
lbiQu.'StJ C apll<'n "1\0" 
lblEITctC'at Copll<>n • "L' 1dcnt l;.<onoimc" 
Fnd ~ub 
Pn> ace Sub ('ptQ~Ye< C'llcL(l 
<'!"04'" fn•blcd Fol..: 
lbiE• SofBacLCoiOf - &fiFF& 
lbiE•Qrnnl S.CLCok>r • &HFF~ 
ll>IE•Emmc llocLC'oiN &HFF& 
lblllld';of BocLCol"' • &IIFF& 
lbiH1dEco BocL('ol<• &.IIFF& 
lbiOue<t I Copuon "Yl 'i" 
lbl()\~<-<t! C oruon • "'0" 
lbiQue<t> C•ptt<>n "'JIA" 
IW)t1c<tJ (' noum "Yf~' 
lbiEITetl at lopiiO<I "h •dent Opcrouonal" 
End~,; 
P'J"'I't 'u"' l"oc1~'~~ • 
"1'101 y.., Enot>l«l • TN< 
~~Y~""'v.: f.,l~ 
~:···~ ~~1:-\:-d • ~a\-.,: 
<'l'tQ' \ c< \ olue • F al<c 
ovtO>YM Fnnbkd • I oiS<: 
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1-.S 1'1\1 
'l l'(i ·\<; ·\1-.I IIR 
C,'t{)~'t ~ \ 'nluC' frtl(t' 
opt C) I Yo< [no bled l";tl'c 
<'f'tQJ Yo< \ otuc l"ol<.< 
l'rt~Q 1 ';<., 1 11.1bkd 1 n•..: 
<'ptQ I 'lo \' oluc I ol!o 
<'{' 11)~"" ~noMcd bl« 
<>rtQ''Io \ oluo I ol"· 
"1'10''•' Enoblcd Fol<e 
<>r•O 1\o \ olu< hi«" 
<'{'10J\o (no~lcd fal>< 
!'!'10~\v \ aluc Fal'<' 
lblb <.;,( Ba<~('Cil'< It II~INMNMM~I 
lblf•Qrrtn18ac~(c>l<>t &HXOOINHNI'I 
lhiE• Ecnn>e 8ac~fol<>r • &:HROOO!IO<~I 
1~111 od ~ o rllx~ ( e>l<>r & H ~000(1()()0 
lbiHodfc<> Boc~(ol<>r - &:H~IIIl00009 
I~IQuc<tl (opuon • 
lbiQuc<t! \ opto<>n • ... 
l~ll)uN 1 l Opl10n '' 
lb!C)u«tl C'P""" ... 
lbiFfforCat Cnpuoc• 
~,tf'l'lrllnl .. · 
l \tF\plntn: • .. .. 
t\tE\plntn~ • .. .. 
1\lbplnln·l ... . 
End Sub 
l.cluar don form 
Pm m< Sub cmdol< I C"hc~<l 
L1nlo:ad \lc 
F. nd ~uh 
l.clu:u lbn IC'rnl 
Pn• 01< Sub cmdoJ,' ( l ll~l) 
l nlo.•J \lc 
End ~ub 
'Kc!uor don form 
Pn• otc Sub cmdc:ls (hc~O 
l'niNd \lc 
(nd Su~ 
\=bah lc fr3n>< f311urc <at~ "''•rd 
Pn• ate Sub cmJI3acl. (iltlO 
Frame I \'mbl< • Truc 
fromol~ \'•<oblc F•l..: 
End Su~ 
\1cr~utur "oncl<1 d3t.lb3"'c 
Pm oto Sub fe>nn LJnlo.'KI(( Mcel A< lnlescrl 




'\ leng3lur l..olom pndo ~omrol d:uo {md 
Public Sub nlur¥J1dll 
dtGndS,sEffct (~hunn<(OJ Width ~ 1300 
dtGridS~·sEffct Coluntns(O) Cnption • "Svstcm Effect ID" 
I'El"tiF RJAAN I'ERA 'J(iKt\1 LUN AK ISO 
K ~ I 7111 
l l G \' AK I IIR 
d•(,nd~"rrre~ t'<•lunu"ll 1 11 1d1h 1 >on 
JtC~nd'''En<.:t Cl\lumnst 1• f~pt1('tn = "S,stcm fnilurciD" 
dt(tndS,,lfT<.t t t,t1UIIln,(;.l \\ Jdlh 2~00 
d~(rnJ"-' ~I · I'C:t t t~lumn(t.!t (Jpuon = "Cfl<.xt'' 
d1Cmd~' <EITel C<>iummo<; l 1\ Kith I ~011 
JtC.nd<.\<):fTct Coltnnn<<;l) ( Pll<.'fl ~qutpmcnt 10" 
dtGnd<., ,[;fTct Colmnm(41 \\'Kith - )~11(1 
Jovnd'''' Oct Column<(4l C•ruon • "Lquopmcnt" 
dtGnJ\,.,f·fTc• (olurnn't~l W1dth ""' ~00 
dtGn.J'"f.ITCI Column<l~l C>puon • "01" 
dtGnds,~rllcl (\,lumn,•M Wtdth - ~('IO(l 
,;hGnJc;, <fffi:l ftllurnn\(h) (' aotton ~ '"'IOC.C'S 1 w 
doGndS,.FITrt C olumnst7l \\ 1dth <lin 
dtvnJ~"IIlCI (~lumn" 71 C>ruon • "Q2 
dtCnd<.)<FfTrt C~luntn<l~l Wuhh ;n(lll 
dtGndS><Fil<:t ('<.•lmnnsiMI Copllon "\lotcs 2" 
dtlHtJ<..,t ITct C'nhunn<i91 11'1dth • 5(10 
dtC•nd~, <E'ITct c· .. ,turnns( 1)) (' :1))11()11 "Q~·· 
dtGndS' •Eilc t (\•lumnsl I 0) \\'1dth :•11110 
dtGnd<.;,Eil<.l ColtiUUISt I (I) (Jpli<111 ''Noles!" 
diUnJS,;~ Il\1 C't•hmu"l l l l 1\'idth • ~on 
dtGnd~; •r ll'ci Columnstl lt C Jption - "04" 
dt(,,J~, •I ll'ct C ~lumn<( 121 1\'idth • ~(1()11 
dtGr•dC\, <E 11Ct (' (l}Unlnsl l 2l C .:tptlon "Notes ·1' 
dl(.ind\, 4HTct ( (llunmct I)) Width l ~on 
dtGn,i'\, '"FITct Colun1n~1l ~) Co1p110n ··ratcgoT)·" 
dtCindS"FITrt Column,ll4l \\ ulth ~no 
dl(;.,d~"Eil'ct Celt '1111\1141 C'opuoo = \lSI" 
dtUndS'>Ln<t t olu·n•'tl < 1 \\ oJth 30tl(l 
dtCrnd"' EITc-t("olumn!-t i ;(J(._a;"llon Rcma.r~"' 
dtGndS)sF.fTct CC'Iu nn.t If• I Width • )~no 
JtCinrl<:.v<Effct C <'lumns< lt~t (. apuoc '1\.a\cnt~ .. 
dtGnd\.-1 fTct C'<>lumn<· Iii\\ oJth • I <011 
itGr.d~;•Eilct ('.,lumns li) Copt1on • "Frcqucnn • 
.. itGn"l\,sl lltt ( t'llumflc( I'<' \\'tdth • 1000 
d!(inJ~' '-Etl'tl < vlttnm,r I M) { 3plt<'n .. Rl!k'" 
f n\1 ~u~ 
St:dangkan urnuk mcrnbantu pengguna menentukan tingkat kekritisan 
tlari ~umu a~cl atau ~istcm d1buat Interface ~cperti di bawah ini: 
1~ 1 
"~ 17•')1 
ll 'G-\ <; \ 1-.I IIR 
-·: Crilicalil' calegorpwi~ord · · "-.-
Ooticallty guodehnes 
I SEVERITY RAN GKING 
Negl;g ~le 
1 3 7 13 
HIGH HIGH MEOIL:M LOW 
F ' 5 9 16 4
R HIGH "'IG~ "EO'LM LOW 
E 4 6 1' lB 0 H GH M<DILH LOV/ LJW u 
£ 9 10 14 ·s 
N MECIIUM LOW LOW LOW 
c 12 15 17 20 y lrror~ lOW LO'w LOW LOW 
Saverty RrilnQ 
F
,., f•i\Jie 'MI does nol deg~bde the ove·<lll peof()lmance beyond 
c:eplbble hm•II(Letstlw> Mm.Syltem St~l Ope<aled.Recover;• C01\ < 
10,000) 
FII"Cj\lei'V!y ol F"""" 
[ < I fad peo I .000.000 hrs 
Refoeth I IL :~iS.~. ] j __ ao_s_e_J 
L ntuk mcngomrol tiHCrface di atas diperlukan suatu kode pemrograman 
sepclil \'ang t.: ncra di hawah in•: 
Pn' ~tC' ~ub cmdC~I :tqr(o!" IC (•lt~f 1 
1 ''':h Ran\. 1 "'' "·\m f,llh,rc thJI can resuh m dcJths or .. & 
*t'1.tUne< C'lr J'l.f't\ ent flCff('m13nCC O( Intended m1SSWJn .. & 
.. , IX.:uh \, .. h.·m \hut'"""'" Reco,cn C 05t > S I.OQO.()(l(IJ-
conCfnur:tl En.1hlcd '=' .. I(C 
cnJ\Iar~m;lll·nJbh.'l f af,: 
cmd'"fh~hbl< Enobl:d Fal<c 
End <;u~ 
r,.,, :!~~ ~ub crnJf r:tl'l.al Cltck1' 
t\1<;,'!\ R.1nl T 1,.."\l - .... '"' r .• tlur~ thJI \\Ill <kgr.klc th~ S'Stcm ~ond .. &. -
... K..:"rtnbk hnn,. .mJ (f\.',ttc .a ~.1fct~ hollard .. & _ 
.. ,sc,crc Jnutn (,\..;h:m \h<lrt Rcquucd.Roco\Cf"\ C'~t $ 200.tlOO · S 1,000.000) ·• 
c..·rnJ(. ~Lhlt\'f' IC f n,lbkd r ,11'1! 
cmd\br!!U'JI Enabl~i F.tl<c 
(;md,\.·~h!J:l!bJ...• fnabkd I .II '.: 
1- n:t Sul' 
Prl\ :111.: \ uh <.:md \ 1.tr~mnJ ( It dO 
t'<t\ nr Rnnk Tc\t • "An\ l':ulurc th:u \\'111 (kgr:.dc the s~slcm b~ond " & _ 
"n,ccptnhk lmll '= but can he ndcquatcl~ counteracted or c:on!rollcd by alternate mcnns ·• & 
"I\ I'"''' In""'. ~~·>tent lxt;rlld:otoun.Rcco' t•ry Coso S I 0.000 • S 200.000) " 
PI ' (;I RJ ·\ \ ' I'I ·.R \ 1\(;),. \I I l :\ \K 1)2 
( .. -~-.. 
.. ' ... 
...... 
~.. ~ 17fl l 
Tl 'C, \ ' \Kili R 
-~"\..... 
cmt::Cnllc:\1 Fn:tbk•d f· ~I,\· 
t~"'''·K :tt:t ... IH't''c I r1nh1N F~l'e 
cmd'-<gilgholo Fnoblc::J 1 ,,l,o 
• nJ "ul'> 
~,,, ,~t \.tt}\ rn,d\:c~h~:hbll' ( lu.li) 
' '-:t' ft:mL. I ~·'t "\m f.:uiur.: :hu ~ r<'l <kl'r3dc 1hc o,·crall perfom:ancc bcvond • (.:, 
"':k.,CI"I;thlc 1~1111~" .. (t - -
• 1.«< INn \hn ~'''"""'Sui Operotcd.Rcoo•Cl' Ccs1 <S IO.onor 
cmd( nt·col r n;Utl"l L •C 
.. md(:nJ.otut~pr: EnJb c."d • Fal'( 
cmd\l>r¥11W En.1bkd l o ...:: 
EnJ Sub 
Pn.ot! ~"~' cmdFrcqucnl ( hck1 1 
t"l '''<1-'n o•l Tc\t •. I ro•l pe· l.l~lU hr;" 
cmdPr<•bJbk I n,lbl,~l I ol<c 
cmJOcca."'•"""·JI Enn~icd F nl'-1! 
co1Jrcmnt~ I n.1bkxl I· :tl..,-: 
cnldlmprC'Ih:~btc Enabkd F al~~ 
t::m.l Sub 
P11• a1c Sub '"'"P•~bohlc C'hc~(J 
' " Frcqofl'oll Tc\1 ~ ' • I r:ul per 11\,(IUO h~>" 
cmdf-rcqu.:nl.Enabkd • Fat~t: 
cmdOccn~ronn' Enabk•d I ,,l~r 
om<lrcm<•tc I noblcd l·olsc 
cr'll<11mpnAHthlc Ennhlcd ftal~c 
lnd Suh 
p, ' "" ~uh tmdO<ca<lnnnl (' htk() 
t\1!"rC'qPir!'tl le\1 ' ~ 1 I.:';; I pl.'f I (JH,I)(JI) hrs" 
rmdl rcqu("nl I nnhl~!<l 1 ol~c 
cmdProh,hlo Fnohl'-'11 Fol'c 
cmdr<m,"•' I noblcd I ol<o 
cmdlmprC'Ib:lhll: [na~lN • F.1l'l.! 
I nd ~ur 
Dn, :lh.~ <illb cmdrCI!lC'1C Chc"( ) 
"tfrcq..,IT:u l<'\l ·· I farl i'ICJ IJiflll.fllM)hJ5"' 
unJf rtQucnl b1.1Ncd Fol<c 
cmdProosl>lc Enabled - Fol<c 
cmd<A-.:•·•Cl0111 n.1bl.:.l l·ol<c 
cmdtmvrohoblc Enohlcd Fal<e 
EnJ ~ub 
Pmote ~ubtnl<Hmproo•blc (hckO 
"'F""l~fFotl Tc" • I ra1l per l.vt~I.{~KJ 111$" 
cmdF""'UCill Enabled rol'c 
cmdPwbmhlc tn•l>lcd I· alsc 
tmciOccMron:tll nnblcd Fnl~c 
cmJI\.'rn<.,tc I nJbiOO Fnl~c 
~nd ~ub 
frm ·\nl<~·, l'rc>Stcr<•Dtlnpl.lbi Ris~Cat Coptton = "" 
frn1 \ni':-)SPn--.';itcp(,l)tlnpllbiSc\Crll\' rapti0-11 = "'' 
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ll(i \~ \ " HIR 
fnn -\nlc' cPn•('-.ll"P'''l1 h1p1 lbll 1 Cq<'n-ml C nputm '= -·· 
l,l<o.,, R:~n\.. I ~'1 ' 
cmd(nl!c>l Enohlcd l rvc 
cmJ(JI'\\tft'l'll: f n:thl-..'t.J Jm: 
cmd\llrgm>l Fn.hlcd True 






rn ... ~T."kl()..t·:.-.'>('lf,3ll.na~f"-d 
t·mdrom<'l< f n>hl<d Trw 
cmJ'mp, . .Oobk ln.>blc.'\1 In~· 
'" h R:!tlf~kv • &HFFFFFF 
"''h n,,.,(,·l'" &IIFH rFF 
'"'h ll:ldfolcr • &HFFFF~F 
.,, tit R:~<l(\•lv: • &IIHHH 
'"'" nxlf<>'<>r • &HFrrrrr 
'"""' R>,lt ,,lor &HFFFFFF 
'"""' Roc.C""I"' · &HITFFI· F 
1\tl•rt RoclC<•h" &IIFFH·H 
t\l~m fl.r,lt'<>i<rr &IIFFf· I·FF 
t'l 1101 fl.r<l(L>!,•r &11Hfoff-f 
'''I l l Rncl ("lor &HFFFFFr 
t\11:1 Un<l('<•lor .~IIHI·HF 
''1 1.'1 Rncl C'<•Icrr &HFFFFFF 
t't I Jl Bocl \olnr • &HFFFFFF 
t\l I ~~ llocl Color tUII'F~~FF 
t\11(•1 BnclC\•Ior &IIFFFFH· 
'"PIIlocl \"1''' &HFFFFFF 
l\IISI I1:~cl(,•lnr ,<:llf'HFFF 
'" 1<>1 lln,lC"Ior &HfFFFFF 
1'1'0 lbt.-1..(,\l,,r .\IU·H·fFF 
End ~ul:< 
I'm. l¢ "- 1b c.:mJR,.,l (he I..< • 
·r,,,,,,RonlTc\1 ""0·1\tFreqoOatllc\l ""lhen 
\fc~&, 'Citc-l"3'Mh r!fl!;-~'"~ .1:nd fr~qoc~ offoulurc". \bE.,clamaJioo. ·Achtung 
r v: ~"" 11~ 
If en-d(' 313<1r''P'C (nJbkd • T rvc And cmdfrcqocnt Enabl<d 1 rue Then 
frm~n!,~,rrc<StcpMJIInr< lbiRr<~CJI Caphon "I hogh" 
frrn-\nl~~p~,')t .. "P'1 Dtlnpt lbl~ .. '\cnt~ CJptton = ·-cataslroptC'" 
inn ·\nl" <Prc<'>tcpl• Otlnp~.lbiFr<qoiF aol C a phon 'f n:qucnt" 
"' lh R><l(<'l<w &IIH& 
ll;:elf cmdC'n11col f nobled • True And cmdFr<qucno Enabled= True Then 
hm.\r~l,,cftrc-'"lc-rt.l>:lnpt leiR•~k("~c t;aphon ") h1gh .. 
r,., \ni'-<Prc<~«r<·Dtlnpllbl~<enl~ C•p<oon 'Tnuco\" 
frrt \ol"sPrcsSlcp'•DtlnpllblfrcqQfrorl Coptrcn = "Fn:qucnt 
''l~h lhd.( L11or &H~~& 
n~l!!f unr,l\l;trgmnl ! nnhh!~,1 I ru..; \nd cmdfrcqtlc::nt Enabled ~ fruc 1ltcn 
fmt·\ni<«Pr .. Slcp1•0llnpt.lb1RJ,k(ol Copnon "7 medtUm" 
fml·\ni ... ,~Pn.·,')f~.:p'l!)tlnpt I~ ISe\Crt~ C'JpHon = "Mnrsmal'' 
trmAnls-.PrnSlcpi•Otl npl lbll rcqoll'nil {"option= "Froqucnl" 
"'7"' ll.tcl (oh" &HFFFF& 
Fl<el f cmd'\cshglrbl< Cnobloo True And cntuFrcqucnt Enabled= True Then 
fmc \nl;\<l'r<,~lcphDtlnpllhiHtskC'ot ('option - "13 lc" " 
fmt·\ nl" <Pr<<Stcp<•DtlnptlbiSe' erit~ Cnplrcm "1\cglighblc" 
fmt·\nls,>l'rtsStcphl)ll npllbll rrqoO' nil ( nption ="Frequent" 
1\l l.' l lht·k('" "'' ~· Ill I 1111& 
1-.' I "" I 
II(; \'> \KII IR 
Flo:;('!f t'md( ·1\tn~ IWpiC' 1·n:tblcd l nu: 1\nd cmdProbablc En;:~ bled • T n1c Then 
fml.\lli~'~Pn:,)t~pr,l)tlupt tbiK•"'Io.Cat C~phun "2 high'' 
fm1 \nlc:' ~Prr<Strrt,f'>11nr t lbll..,c\l"t ~~~ f ttpLion = "'CM~Siropic"' 
'"" \nl" ,p" '~1Ci>(•ll1 1npt I~IFr,·q~fl'OII Captoon "Prohablc'' 
"'~h lh<~t ~IN &Hl F& 
t '''"~II J.: I!IJ( 1IIIC'all-n..1hkd rrue And cmdPr-obabtc Enabled ... True Then 
fnn,\nl<\<Prr<Stqo'•lltlnt•tlbiRtsi.Cat Cartoon = "51ugh" 
fMI \ni"'<Pr<•St,1>~>llllnt•t lhiSc:•cnt• (optiOO "Cnttrnl" 
rnn~n '"Pm.StqoM)IInpt lbiFrc~rFaol (optum ~ "Probable" 
t\l~h llaci.C<'I<'! &fiFF& 
l'"'lf rmd\1>•!''""' l'nabl«! -True And c:mdProt>ablc Enabled • lruc Then 
f:m \r.I"'<Prr<~tOJ><•DtlnptlblR~>I.(at Coptoon = "9 med:um" 
r, \nln•Prr,\t.1''•1>tlnptlbi.,.,\C1'1I\ ClpiK'Il - "\largmal" 
fnn.·\ni<"P""'t<phl)llnptlbiFr<qofFOII Captocn "Prot>oblc' 
''''"'' ll'ClC'nk>r kHFFFF& 
F'•df cmd'«h~hbk l nabk'\1 r rue 1\od cmdProooblc Enabled= True Then 
frm \nl" •Prn St<t"•l>tlnpt lbiR •<l( ot CaptK'n "161o"·· 
fMl..\nh.:~ ,pr\. .. stc~'ll,l)tlnpt lbl)c, en" ((I phon 'f\cgllghbtc" 
fml-\n).,.,.,pi\~Sh:r'~t>tlnrc lbll·rcqofl-ail Copl•On • ... Probable" 
!\tllol Bocl.( ck•r <1: Ill' I 0<11<: 
f ~~~II ~.~mdC'nt:t~l rC'pl( fn3blcJ fruc t-\nd cm<.IOccastonol EnJbled I n1c Then 
(nn ·\nl"' ~Pre" '\t.:pr~()tlnpt lHR1"J..Cat ("'~puon = "..t tu!:.h .. 
frm \nl("'\"t'rco~;'\tcrM)11nptlbiSc\Crlt~ Capt1on = 'TJlttSti'Of)lc·· 
frn \nh' .. Pr~.·~C\h:pf, J )t lnpl lb!Frcqof'F IliLCaptiOII ''Occ.as1on3l" 
'"~h RockC<>Ior- II.IIPF,'\ 
[J,.~·I r <:mdCrllu.:nl Eual1lcd l 1ut' :\nd cmdOccas;onal Fnablcd -= True Then 
r~n.Anl~:' ~:Prcc:Stt.•pf•Dtlupt lbtRI'-I..Cat.C'apuon -= "6 mcduun"' 
frm. '"'" SPI c<Sto~lol)tlnptlbiScrcnt~ .CaptiOn a "Ct iticol' 
fnn .\nls' < p,.c~ "•cpt•Dtloopt I hi Frcqofl' at I. Captoon "Occasional" 
"''"n.l)nckC oloo & H FFFF & 
Elq•lf cmd\1nr~mal Fn;iblcd • '1'n 1c And cmdOccosion,LI Enabled -= True Then 
IYu'! \nh~ "''• c,<\h:pf,DtlnptJb!Ri~kCl'lt.C~phon "II lo\'" 
fnn \ni<\<Jlr«~tcpr.l):lllpilblSc,cnt~· Captoon "~largmal" 
frrt ·\~, ,~, !tPrc~\tt•rr,nlll\p l lblh..:qoll :nl C'apttcm -= "Occas•on::tl" 
1\tlll f!ockC'<'Ior &HFFOn& 
El~C'Ir<md\.c~-+~:h~le I n:~btl'd I rue And emdOccasJ01:ll l:Mblcd -= Tme 1 hen 
for> -\nl<l <P~<StcploOtlnpt lbli~!<~C Jl taplo<.>n ' 18 lo"" 
fm1:\n!"'~ ..,pf<,l!> ~~c~,r.J)IJ,,J'l lbiSc' cnl~ ( apuon = 'I'cghghb!c" 
~"mt-\n!~~sPruStcp'•l>llnpllb11-·rcqofFail C'3pllon =-OccaSIOnal" 
"'I 'I B>ei.C ~I < • & HFf not 
f'•clf cmdC'atJ<Ir<'!'IC Ena~led noo And emdrcmotc Enabled True Then 
frm.\n\~<Prc<~:cpt•DIInp!lhiRI<kCat Captoon ·~ mcdtwn" 
(rrn~ni"<Ptt<~l<t"I'DIInr!lb!Sc•cnt' ('aptl()n "(ata.<lr"'liC" 
fml.\11°~<Prc<S!qoi•DtlnJ" lblfreqoffaol (apuon ~ "remote• 
t\lqm Blc\,(' c-lor ti.HF H j & 
El,.,lf <n·d(, nlo<al ln:c'>led True ~nd cmd.-.:mot< tnoblcd ~True Then 
frm .\ni~<Prc•~:qoi•DIInrtlhiRo!~Cat (oJl(•on '"10 lo" • 
fnn. \n!"' •Pre<~!cp<•Dtlnpt lbiSc•cnt~ C•ptooo = "Cntocol' 
tm>.\ni"•Prc-.\lq.•l·l)llopti~IFrcqofFatl Capuoo ·rcrno~c· 
'''I I O:>cl.( '''"' ltllfi'On& 
Fl<:lf cmd\1:trgonol Enabkd l•o.: ""J urulrem<ltc EnJbled True Then 
frn-\nt,, ..,pr( .. ~lerf•l->tlnpl lbiRt~I..C at CrsptJ(!n so~ (J lo'' 
fmt.\ni(\~Prtc.St!.·p(•Ollnpt lbiS .. ·,cnt~ Capcton., "Mnrg.in:ti" 
rMt•\ni<'.<Prt<<;t(r110t(nptlhlf'rcqo0-nll Cnpli('ln '"" .. rcmolc'' 
t\1111 n,c~c,,: .. , 11.1111 ll<t/1. 
f lcclfcmd\cghghblc Fn:tbkd I nJ\! And cmdrc1r.otc Enjbicd a- Tntc Then 
lfm·\nls~ sP«.:..,Sh:pM)llupt.l\11 R1s!..C' at C option= ·• J 9 Jo,," 
rml.-\nl~,o~;PN.:('itcr'·DIInpt lbl"ic\t.::nt~ Caption= "Ncglighbtc:" 
fl'm..\nl!'~ :-Pre. ~;,Stc:p(,Dllnpt .lb l r rcqCifFJil Capt•on "remote" 




Elsclr cmdCatastropie.Enabled = True And cmdlmprobable Enabled = True Then 
fnnAnlsysPrcsS!ep6Dtlnpt lbiRID.(at CoptlOII "121ow• 
i'nnAnb}sl'n::sStep6DtlnptlbiSe-ent) CaptiOn • "CatastropiC" 
frm!\nlsysPrcsSiep6Dtlnpt JbiFrrqoll'ad Cap1100 • "Improbable" 
l~ 121 Bacl."{:olor = &.HFFOOil: 
llselfcmdCnucal Enabled = True And cmdlmprob4ble Enabled True Then 
frmAnl~-sPrcsStcp6Dtlnpt lbiRoskCat Caplton "I~""-" 
fm>Anls~sPrcsStop6Dllnpt.lbiSe•enl\.Copuon • "Cilttcal" 
frmAniS)SPrcsStcp6Dllnptlb1FrcqofFotl Caption "Improbable" 
l\tl~IBackColor ~ &HFFOO& 
Elself cmdMarginai.Enabled =True And cmdlmprobnble.Enabled = True Then 
frmAnlsysPrcsStcp6DtlnptlbiRiskCat.Coption "17 low" 
frmAnlsysPrcsStcp(•Dtlnpt.lbiSevcnty CapitOl> "Morsinal" 
frmAn)sysPresStep6D1.1npt lb1FreqofFoli C'opuon - "Improbable" 
txt 171.BS<kColor = &HFFOO& 
lclsclfcmdNegltgliblc Enabled True And emdlmprobablc Enabled True Then 
frmAnlsysPrcsStep6Dtlnpt.lblR>skCot Captoon • "20 101< • 
limAnl"-sPrcsS!ep6Dtlnpt lb15e~cnl\ CapllOn "'Jcgligltble" 
frmAn~sPrcsS!ep6Dtlnpt lblfrrqoll'atl C'aptoon• "Improbable" 







Aplikasi analisa RCM langkah ketujuh 
Aplikasi ini merupakan penerapan proses anaUsa perawatan berbasis 
pada keandalan langkah kctujuh Adapun dcsain interface untuk menamp1lkan 
hast I masukan data dari pros.:s mi adalah sebaga1 bcrikut: 
• . RUt An.al,sn Proceu Slop 1 EJ 
"'~ 10 "I ,------il--,• oo-.gNOIRel ll'pz!ll0i~I~ME011Zl'n-----
s,.,.m 10 lu iJ c..........,. 









1\~ I "'I 
II '(;·\ ~ ,.\ KIIIR 
Unlu~ m~ngl>ntrol inlcrfacc di atas dibuat kodc prob'fam scperti tertera 
('),rrt en ..\.., ,~,....,, -\l>Ot>H C,lnf'k."ttlc."'n 
Om> «N1<1 \< """ \OOOll R<:<<~d,<1 
O.m ""'~ \< ''"' \I>ODll Ke<orJ<~t 
\h.·n~ubur.~i... 'r. h..'nn tk.•n_g:'" d.llah:~<e 
J>n, ate (.;.uh f ('m1 I .c'\~111 
en l C"'('MC('U('In';lnn 
Pr<>"dcr \fl('rc>«~n ko 01 FOB J n: & 
D•oa ~ .. um:· · - \IDifnn cnoJO.alo#de Fdci\amc - ·: & _ 
·pm'c' \c."'('Un1\ lnf<~ ~ ~l~c.·' 
(',"1 r.,rr'd ..\ctl,~mnccu<"n • en 
ro;piJCl ( ur(.NV.:311Nl ndl'~c\hrot 
1 !-~'rlf;'l ( llr!-\tt I' f': :~dOpc~l~C' ~tl 
~rm:t Lc.:-c\.1' I'~: t\Jl c.x ~or~wn•(ltc 
r~pm·t Or~n "rrt'l'-'1.'1' 
<::,f.'1 dtcr.,.,p, Jell D I R,,,, ~l"l,lrcc • "J'r,lCI 
dtcN>ProctiDI L"tF1oltl "pr<>J >d' 
I n ... l \ut, 
' l<'odm~ ficld.ficld pod• tnhcl "<trm 
Pr~~mc ~ul> dt<bol'll<tiD I CJ,nnsW 
dtcll(l~\<11 )I 
en C~NL«3UOll .. odl\d .. hcnl 
<tr<ql • "~ELECT ~"tcm ~~st ID " 
& 'I R()\l pro\.'CI ')>tern " 
& '\\HERE ~I Stern rro, ld r ro)c<"l pr~, " ' " 
& I'D <\<tcm pro.t 1d " • dt<boPryctiD I • 
<s. ·t l'tC~''' ... 1 D l RO\\ \~" u:c rs"~ ~10 I 
dtd"""~~\4.1[)1 l.I~IFK"I~,.I • .. C\ctl td·• 
E:od 'u~ -
"<'3dm~ fk:J.f~ld ~:\ 13hc:l <•Jb~5ltnl dan '!1\!-tc..-m 
Pma'< ~ o~ dtcN>~~<IOI_lhangd l 
.:::~~''<rur.ciDI •-
en Cu"'"r <'IC3tu)n 3JL "'< h~nt 
•a<ql '-ElECT • • 
&. "'FRO\\ '~~1cul • 
c\. \\ o Kl '''' l • dotb<>'>)<IDI - ••• 
'-~.~t 1~1"-' "n:l!11C l I)JIJ<;('Iurt~Z r<~\ <I 
lh1~' ~nt'ln\c 1 l):tt:tl" IC'Id \' ~~ "- :tn,c' 
<..1.'1 I'"'I()T'\, \ 111~11"-1 I Da1a\<•urcc • ""'f. I 
lt'IOI\\ '-:uml•r I I>!Unl.-ldd ' I)\\ g. no" 
SCI. t'\1Cn1ntl DmoSt,urcc rs~'~l 
l'<lill'lnll l)ntar,cld '"'~' Cummcru" 
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""~' .. ~FL ECT ' 
& ·~RO\II<"I<m fun<t""' l. 
1.: 1\ Ill Rl· \"f Ill "• dtdl()~~<ID I ._ ..... 
~ct Jtcbo~'"funt'IDI RCI\\ Source r~~sfi•nc 
dod:x•~•-hmcll>l lo<thrld ·s~·•FWKtoM_ID" 
1c.l.:l"'lng r~lJ-11\.'Id paJil l.lt'll.'l ,~,l(~m runcuon 
Pmll< Sub cl!<bc>S\<f"une!DI Chon~~tl 
dtl ""'"'"()I 
en (u..,..Nl('l('31tOO • 3dl~c(h(nt 
W<ql • ~[LITT • .. 
& "FRO\Ii "<lonl ftm<lu:>n) ' 
&. " \\II ERr S"tFuncll''" II> ... • dtclx>S~sFundDI ''"" 
~~11 \!Fu•lCDl.; DmnliCiurC'c rc:<'\·sruncl 
t\tFuncD•~ Dot:~f•cld ··s, :c:tf ut1Ct•on·· 
en (" Ur"NI .CX"\11 ion • \ldl,!!:CCI IC'IIt 
'"'ql 'SI'I.I ( I ' " 
& "FROM !'~stem l':uluo~ l ·· 
1.: "WIII· Rf \'"luneitt•n II) '' • dlcbvS~sFunciD I ~ '"" 
<.;...: t dt( he.'~ I.::~· liD I Rc.'" c..~~urcc r~'hsl-:ull 
doCroF3!1101 Lt<1F1cld ·~,<tF3•f_ID' 
End ~ub 
'loJd!O~ f•<id·fldd riiJ•totx:l.~stcm r.nluro 
Pm ,,,. ~ub dl( lx>LniiDI Ch"ng.i) 
«r<ql ~ELF("• • " 
1\. "F R0\1 ):Mt''TII f.nlnr.:) " 
lt.. 1\ llRl S•«I·Jtl ID • •d!CboFaiJIDI t •• 
'>,i "tfund•:ll DJtaSO\lf<" NS•sF3112 
l\lfuncFrull O:unFtdd "S\sthul' 
'\tcng~-nhtl d~l~t d~n U'lhcl l'a'l 
en C'uf'OfU'IC:ttl('n • adl:4tC\hc:nl 
""'' "SELECT 
to•k S' SIEfTcct ID.ta<~ Tosk.ons~ MTTR.tas~ MTBF,tas~ Donc_lasuask Employ_I D.ons~ t-.amc,13sk.D 
CplrttnCill " _ 
& "FR0\1 t:l'k.IS•·stcm ollectl .. _ 
&. "II HERE In<~ S-.tEfTccl 10 • !System cOcci) Systr.n·c-ct_ID ., _ 
&. "•\ t-.0 (Sl<tom cfTcct(.S"tFoii_ID ="' ~ doCbofnii iDI + ... , 
i'~'i(it;RJ -\ .\ 'i 1'1 1~.'\ VlKA I I I 1\JAK 158 
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"C"t r'ta~l... <.n l '~~JI~Htr~ql1 
(j~t Utcr•dT, .. t. Oat:t\uun.:..: ' '(n..:;~ 
dt,:•1dlo•~ C"~h11•1n•tnt Ootohd~ ,·s~sri.ITcct ID"I 
Jt~ndT n~~ (' .. 'l'.ln'""'m W tdth l.~no 
dt~ndTo•~ ('<'fllmn<IHI ( apllm ·s~stcrn Effccl ID" 
da:rdfl''' ("Qiumn,(!IDJI>I "'ld !"T><k"t 
dt~ J a, I., C olumrw II \\ ~lh • .:fHJil 
,hs;n..tr:s. .. ";.. ( C'lurnnc1 It r:aruon • ·r ;a~~ .. 
dt,;nd I »L (olumn<t!t OotoF1ekl • I \lfTR 'I 
J1gndl:t.'L \<'lumnctll \\'1dth • Dtvt 
dtgndh•L ("('lumn;.!t tapiK., "\IT-R !Hours· 
d:::ndh<l. folumnOI ~~ DmF·cld • ("\\1 H"l 
dti;N I .. ~ r olumo<l ~I \\'Kith • I 1(1(1 
dt."l"''d.,.3~t.. C .. llumn-.t-; t (art I('" MTBF fHoursl" 
dl!11d lo•L ft'lumn<l J 1 Oo1oF1<ld • t''Donc laS!" 1 
dl~d1 ~,J.. (.'('hmm,r J \ \\ hhh I '7110 
dtgndTo<~ (t'lumn<! ll ('opllm "Done l 011' 
dl,•nd l a>L C ~hunn<t<IIJ31oF1<ld • I"Emplo• II)"J 
dt~od I :~>k (ohmm<l>l W1d1h I ~OP 
dlgnd I a<k C'ohunn<t> 1 \npllon • 't:mpl<"' IIY" 
dt~nd l'o;l- fL•iulllflS(I•I DntaF1cld ~ ("Name" ) 
dtcndTo•• (',1h11nn<llll ll'tdlh 15111) 
dt~"dTa~k ('(lhunnS(I•J Cnp11011 "Name" 
dt!;ndT3<1. ('~lunmsll•) llntaFICid ("Dopanmcnt"l 
dt\'fldTo.l- C~lumns{l>l 1\ 1<hh 1.1110 
d1~nd I ;t-.\. ( CllumnMf, • Caption • "l')cp:'lnmcnl'. 
l no;,l \uh 
'\1 .. ·r.,.at'l.!l..'tl if'!rm to~~ ocelcctiC'In 
PriiOIC ~~~ cn>dDtlnpl l (11<~11 
frl'h. \r1 .. \ .. "rc .. ~u:r7Dtlnrt C)h<m 
Fnd ~u" 
\1.,-r.,tup "~f..~ d;~t;•~:.~c 
Pn\:tt(' ~u., F('nn l r,!('ad!(';mcd '' lnl¢l~Cr) 




l 'ntuk rncrnasukkan mputan data dalam aphkasi 101 dtbual scbuah 
tmerfacc •.:pent dt ha\\ah int: 
KS 17111 
II (,\S .I.KIIIR 
r •• ~ Selected l 
r....,._rwe r.ue£-ect 
E:~IO~ 





1"41 .,_., r-- Hous _j r ........ .,~., .......... ~~ ~bo......e _j ~~ .... p""" I() I .:J 
f~O.T~ I 
E"-""'"10 It Ill o~ I 
FWeiO l'?i' · i E""""""" 11...,. li•""'f" <V'1> \)~aba;e 
'""""""" F..Ue E~eet Coleg>y ~  E CQtiQI"'r. N..,.l ~ Delete! Updalel 
r CI~Y l20iow ~a;\;10 I S~ilm! EJ·-· 1° IT ••• F .. eMode INV>i T 4 1'1<"' envc ...:... 3 g'Vh ll'd'll Fbk11e caule ll!glnlgh .,- I • 
Unnrk mcn~;o lllrol interface di alas dibual suatu kode program seperti 
tcncra dr bawah inr . 
01m <:n ,\~J 1\c\\ AOODB fonnccllon 
Dim r<prrct \• 1\e" AD0l)IJ R=rdsct 
Dm1 ,...mllr \s 1\e" ADODB Reeord..<et 
o,., r.nuhf \< J'C\, ADODB Roeord<ct 
()1m r<l "tl<.•nc "' 'le" ADODB RCC'<>rdsct 
()1m r.;Manl'"' A< 'IC\' ADODB R1.wrdse1 
Unn ,...t:hl.. \< l\C'\\ ADODB Rct."OI!J~~t 
'\!m[!ltUbungj.an f<lflll dcfl83n dotab3$C 
Pn\Jte ~ub Fvnn l.oodtl 
rn t <"1n«U<'flSlnnc: 
"Pro"de,:.\l;c,.,,on Jcr Ol.EDB ~ o.· & 
"Doto 'X>t1rtt • • MDifnn ernd01•k>!:f•le -Ftlc'l:une ~ ·: & _ 
·p('''''' t:;ccunl~ Info Folte'" 
~~t ~?'JCI A em cC' onnecutm en 
rocpt)C't Cur-sorl.<x:alu.m adll<eC1~em 
r<p~et C'ur<c>rT•rc ad()penKC\>ct 
r•prytl l (l(l T•rc adLoekOrttm~>IIC 
r-rnct Open ··proJ«t" 
~~~ d~elx>PrJ<tiDl Ro\\SO\IJ'tc r<p<J<l 
dlclx>PnctiO I I IS! held 'pro.r 1d 
<:.et r~\1:mPwr Actl\t'(QnnC(.ll('ln en 
~M:mP,,T Cursorl .oc.;,HIOII t~dtJ~CIIcnl 
rs~l !\nP"r (' u~orl' pc ndOpcn l\~ $CI 
r::\lnnP,,t l<)<.~ I ~pc ndl.r•dOpurm~uc 
'~":'n)P\H Open "'lmon po"crl' 
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JtGml\l>nP'" (.,hunn,CO) O>toFodd (''Empl(l) 10"1 
dl(ind\tanP"r (c.,lurnn.,;{l'l \\ 1dth 12UU 
l.!tCir1d\lonP'H C'nlunmcl£ll C1ptton "L•mplo~ 10" 
dtGn<l\13t>P"r {Qiumn•c II D:u~Forld - (Department"! 
dt(,r,J\ 1Jn••\,r ( t"lu.:1m<1 II \\'1dth I'\()(') 
dtGnJ\t•nP\H ( <'IWllft<tl) C'3J'IIl('ln • '"Dcpanmcnt" 
Jt( ·lJ\I.1nP\\r (olurnnct ~) DatJrtclJ • t ·p~ition'" t 
dt(in.i\13nP,,t {'(.~unm,12) \\'tdth • 1500 
Jt(JnJ\I.mJ~'' (" Cllumnct ~) f apt'C"'ft • "POSII1¢11'" 
dtGrid"anfl\\f ("("'llunu,"' ~) OJI;tl ~ld • ('"'3me"l 
JtVnd.\1· nP\\r ( l'~mru~ .. ~ ~ 1 \\ i<llh • I ~00 
d•Gnd\bnr,,T C"~lumn~~~:(~\ Capte.Jo • ·:-..an\C'"' 
dtG.,d\loPI'\" C' ~lumn<~ II Do~>l·o~ld • o' Job lk<c.npuon··) 
dtlJOd \t:~nJ»,H (" <'IU!'Ill1~14) \\'1dth • \"i(IH 
dll•nd\lmf'l',,T C<.'lunlr.~t.l) l'11pll<.'ll ''Job O.:~npaon" 
dtGnd\l:mP''' ( ~~1umm1 ~~ D:unFtdd • ("Notes") 
d:Gnd\l~ni'"T Coluonn"'' II odoh >oon 
dlGnd\,rtnP\\T (" ululmbl ~) (:'l!'II('IU '!\otc~ ·· 
c;C'l r.::ta.::~ \('I!\·,.'C<.'IIn~¢11('111 en 
~la:-~ CurHul,O<:ntu)n ndll~c('licm 
r1:~:\ ... ~ rur~"..,rT' J>C :tdOp·enKc~~ct 
r .. IM·k l net.. T,\ pc Bdl .«kOI'llml:-uc 
rsta$~ 0 1'''" "I I ,,<~I 
d1~~ndT:,..l.. ( t~lunw .. l'll Datohckl I''Tnsl JD"i 
dt~ndTo<k (<>lumn<tlll 1\ odth 1111111 
t.ll~'11JT ~~-.1.. Ct-lunm,(tl) C nptt<m "Tad .. (0" 
dt•ndTa<~ (\•lwnn" I I ll~lolocld ("Sv<tEIT«:t m··1 
Jtcn .. 11 J.'" ( l"'fumn<f : ) Wtdth • 1 ~flO 
dtgndT3~~ ft'-tumn~tl \ ('epH1.ln ·~~stem Effect JD" 
<it~JT><~ Colum."' ~~ Oatofocld c·,.a•k 1 
dtgndl ,.;. Column<e2lll'l<hh • JOC\0 
Cl~n<!To•l. Column•ll> taruon fo•l 
dll'"dlo-l C'olwnn<m Oal>fodd • o"\1 fl R"l 
dtcmiTa<k C'olumn" ~, ll'odth I 'Ill 
Gt~dTo<l. (olumn" ~~(>I''""' "\ITTR !Hour<\" 
dt};l'dT><~ (C'Iumn<lll Doo•l ·cld <"MTTF"l 
dt£.f'<IT••~ C'c>lumn<<JI Width l'!lll 
dtl'f'<IT a<~ t olumn•< II t aruM '\fTBF t Hours!" 
dtl'"d r.,~ Column•<~! Dotn~oeld c"Donc_lost"l 
dt<ndlo<k rolumn<o.<o 1\'odth - 17no 
dtV-ndTa~l.. ( cllumn!il \ J ( npt•rm "Done l .ao;l' 
f..Jignd 1 thl.. ( ,.,hunn<'''l Or11:'1F1cld • f"Employ IO .. l 
dt~nrl ro'k (olumn<l(,l 1\'idth . 1011(1 
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dt~nd I asl ((llun,ns•7) D:unF•~IJ {",'-Jm11c"l 
dH:ndTa<l. C'olunmsl71 I\ odth I ~li<J 
dt~ndTn~\. Cc..,lumn~l71 C'npuon "~amc" 
dt~'Tld T a•l. r <'lumn<l 'I OotoFrdd - I 'I)."Pilrtn1C11l ') 
dtj:Tid I a•l. ( <'lumn<t ~ I \\'rdth J.<(l(l 
t.!t~ndT.tocl.. Ccbmn~•Jot' (a;ua¢u 'Dcpo.rtmcnt'" 
Fnd ~u~ 
'k\'l<lon~ licld-focld r>d• l3bcl "',, ... 
Pm ate ~ub dtc'OOP11<tiO I (hon~ct I 
dt<b<'~"ll)l 
en (ut«'fl «>tom odl «(hem 
<l1'!ql ··<,; I I'Cl ~--rem~"' ID" 
& "FRO\ I Prt'!«t. ~·icnr" -
&. 1\ HI Rl: \,<tem proJ od • l'ro.toct proud · 
&. "\'IO"'otcmpr01 rd "; dtdroP~t<tiDI• ""' 
Sct dtcb<>S•<I 01 Ro\\Sourc~ • rsS~ sll) 1 
dtch<'S,<ID I Lo.tFtcld \~st id" 
End~"~ 
'I<'Bdm!l Jicld·lkld pnd:t tnhcl .. uhs~~tern dan ~'"Stem 
Pm otc Sub dtcboS' •10 1 ('hnn~c(l 
dt<bt>5~ S~IIIIC I I) I 
en Cur~Ciri.('ICntlon ndl "•c-Chcnl 
>tr>q1 "~I.LI t I ' " 
& "FRO\!"''""'' 
&. "\\'Ill R~ \~st II ) "' • dtcboS)·<IDI + " " 
'\et lbiS,sn:unel Dot>Sourcc '")sl 
lhl~~'nn.mcl 0.113F1eld - ·~~t_l\:tmc" 
Sct INDn,r\umbrl 03tl1'iourcc • rs~~ 1 
!biOI'' '>umbrl Oot>hcl<f • 0.'£ no 
>1""11 ~~ I.EC'T ' • 
&: "FRO\I)~<tcn> fun<toon)" 
K \\Ill Rl S><l II> - • dtcboS,-..10 I - "" 
~,., ~!COO~' <fundO I R"'' """« • '"' sfunc 
dtctl('l<;,(,runc1Dll -'"1rtdd ·~, .. tf'unctlon 10'' 
'looding flcld-lield l'od• tobcl S\Stcm functoon 
Pn' •to <;u~ dt< lx>~) <hmell) I Chnngc() 
dt(b<'Foill D I 
en Cur"OI'I .C"Cntion ndl'lllcCiicnt 
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\ .;).(. ' -~-
''"'1' "~H I ( I ' " 
~ "FRO~II"''<rn runw<•nl" 
It "\\'Ill Rl \~stl uncl1<•n II) ... • dtcboS~sFunclD l "- .... 
'c' 1,11 uncl)lc O:u3~ur« r<"'"funcl 
,,,runcOa' D:»t:~ 1 -lciJ ~'~tfwKtc(lf1 .. 
en ( Uf<(WJ C"-:3H<'O 3dl '({"'hcnl 
""ql "SFLECT ' " _ 
It "FR0\1 I""""' l•llurcl" 
~ "'\\ ltFRf c:.~,tfm1tiK'" ID • d!eboS)sFuntlDI- "' 
S<:~ dtCboFoollO I R"'' """'« • rsS' sFooll 
dt(tx•foolll>ll>lthcld ·s~<tl'•ll ID" 
EnJ Sub 
loodong Geld· rocld pndo to bel "<lent (>!lure 
!'no >!C '"" dtC'bol'oollll l C'honscll 
en Cur!>orlc;x:nuon • odlJ!<C('hcnl 
<tr<ql "SELECT ... 
& "FRO\II ~~''''m l :nlurcl" 
& "\\ I IFRF S~~t l'no l II) '" 'dtC'boFoiliDl • ..... 
'ct I \II uncl·ooll l )o~aSomcc "~'sFml2 
l\tFuncf·:ull DatoF1eld "~~slFmr' 
\ lcn~:lmh1l d:nn d:'\n antx-1 s~ <tcm cll(x-t 
en fur'tflrl t'ICl'ltiC"n :tdlltcrhcnt 
<~r<q. "S~LlC'l ' ' 
& ·rR0\1 1" <tcm ciT ceo!· 
& "1\'HERF ~><tfool 10 .. • dtC't>oFooliDl - ... 
'>ct f"'fooiFITcl en F.\<eutc'<lf<qll 
<,.., J1ct>oFoolEil'c11 Ro"~ f"FoolEITcl 
d•ct>ofollliTC!I t<lhcld ·~"1liT<e1 ID" 
?n•••c <;ub d'CboF01IFtTctl C'hons<11 
rn <. ur~<'l'tocnuon • ndlf~~:c('hcnt 
''"'II '~II I'('T • ' 
It "FR0\1 1 ~ <tcm <IT <ttl" 
11. \\111 Rl ~"'' 11\'<t 10 • ' ... dtdx•rodErrctl .._ ... . 
~., t\tFOIIErrnl OotA~oun:~ ,..F., I Errt~ l 






Tl'(; \S ·\KII IR 
<;., lblEqrtDI Doto~ourcc r~Fa.ti;ITctl 
loll qrllll llotol tdd "cqpt ID" 
~., lbiFqpt~omcl D"a~urcc r~Fn.IEfT"tl 
lt-'l qrt ,.:'\'11C' 1 lhtJ~ H.·ld 1 ·qu't'rncnt" 
~<t "tffrctC" DotOSNt<C • r<FOII(flh 1 
htl 'fu( :ui>Jul•cld ·ratcem 
~clll>ICndl\ I D:lloSQwc,· • "l'atU:fTcll 
lbl(ndt' I lla~ol •<I~ 'Rt<~ • 
en CuNlCI.«auon • adl ....:Ch.:nl 
''''" '\1 I ll 1 • " 
& 'FRO \II \I on p.,_,cr -
<-cr ri\f3n~"r en f\C'tutet<tr«ql) 
$('1 dt{'h«,"'l\lAnP\\C Rcm~urcc r~t\lanP\\T 
JtCb,,\lanP"r lt<tFttl~ "Empt,.._ID" 
End Sub 
loldtng field-field r•d•t•bcl "'""power 
Prh :lit' Sub dt('boM:lliP"' Ch:u1~ci I 
<tr<ql • -~ELECT ' " 
& "I RO\I IMon l'o\\ct'l " _ 
& ''\\'HERE En>pk" ID '" .. dtCboMnn l''" 1 " '" 
c;,ct ll'ol~amel D::unS<'un:e r~\·bnfl,HNnl 
lbl':uncl D>taFldd "l'•mo" 
S<1 lblT"Drrn>nl OoloSourcc "Manl'\~rNm 
N I 'll)pnnnl D:lltthcl,i "dcpartmcnl'" 
(\~ n! ftCid~licld ra<b label(,\ ~tcm t:u"l~ 
~n,ol< Sub lbiEqpiDI_ (h3ll@t0 
cr (u~l C.:l(:\ll('n Ok!UscCIIcnl 
,tr.;ql ·~n.I'CT • " 
& 'FRO\IIcqpt ~"'01" I" 
&. "1\'HF.RF F.qp1 _10 -·· ' lbiEqpiDI ' ••. 
Scllbi~MI .\hxk l Un1oSourcc r<C<jptHISt 
loiFotl\l<"dcl Dotol'tcld · Fo•lu..: Mode'· 
SctlbiFmiC'nu~ OMaSourcc rscqptHist 
lblf~tl(nus< Uotohdd "F;nlmc ('ausc" 
End Suo 
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Pm 31< Su~ <mdDI>"n fm1c 1_ ('1\Cko 1 
~;;n Cur~~~~~ ('(,lll<'n :ttl ,~,..-( llcnl 
<tr<ql ·~11.1 (I ' 
t.; ·rRO\Ifcqpl n:l doco)" 
II. "\IIHRllqpt 10 · ' _.lt>IEqpiDI• ..... 
'ct r.:rnlll c;n I '"'\:Ut(•htf'l(ll 
Sn htl>..l\\nT1mC"' Oat:1~rcc • r.;nmr 
'''("-•''" 1 nne: l 0Jtlr,dd • '"mur'" 
Pm Ole'"" cmdlmllnh I (hclll 
rn (u~l «>toon • odl «<"hem 
''"ql • \ELECT ' " 
& · ;RO\I(cqpl rei d31>l · 
11. "II HI'R I Fqrc 10 - ·· ' lhiF.q1>101 1 .... 
'c-t f(nlt~l en f-o\OCutc< \lrsttlt 
c;.~~~ t\tlnallnln II D:un!>ourl'c • rc;nubr 
1\llnllilll l\lll}nwl "'id "nllbf" 
E'nd '"" 
'ml:u 13~1 he d~·,nc 
Pm 01< '"" cmdl ~tflo•Dn I Ch< lfl 
e-n Cur~Nl (l('~llcm nell l!:cC'IIcnt 
>tNol • "SELECT ' .. 
· & "H(()\1 (cqpl hi>l<'~·l " 
& "II HERF tOJ'I II) · " • lhiEqpiD I • "'" 
<\cl r(lstDonc Cll e\cCul~lii!~Qll 
rs:L~lDcmC" \lc-\clll"'t 
~ct t\td:uc DJUI~(\urcc • r~l ')tl>onc 
'"do•< Oa:,ohriJ '0!>""-Dote 
~ htTin1t' D:n:t~"~urct r~l.~ti.Ank! 
I\! Tunc D>t•F•dd • ·o.."'" Hour<' 
htl<tDc."nc-1 Tc't • htdJtt Tr't!... "'• & "tlimc Te\t 
End Su~ 
'\'cnuM• konckso dotobo«: 
P~\3h."SubFcnn lnload<C3ncd \c ln1cgcr1 
If rn Soatc >d~~>t<Orrn 1 hen 
en (' ""< 
fnd If 
El'll~u~ 
r"r n1.1h wuuL. m~.:n:unl_,,,h r ... "(_·,,mJ dnl:tm d:nahacc m:m power 
Pn•olc ~~~~<md'<-'~ ('I ~o) 
NEn,rl~tt> 







r .,. "'"· , 
' " -(.~ 
"""01 
II 'G·\~ \ I<.I IIR 
'Pmnt3~ untu~ m.:n~mh;,h~on record bBnl pad:1 tabcl man pow\.'r 
Pn' Jtc ~uh cmJ .. \dJ.' \11C'J..i 1 
lf"'tEmpl<"ID " Then 
hn '"" £'1~ .. :11 1\tl)pnmnl • ··· lh!o!n 
F \It ~ub 
Fl<clft,lPC"IIIQO •• Tlt<n 
("l ~u~ 
El~lfl't'amc - l~n 
hll ~ttb 
El~lf "'J<>~Dt« • - J'h.:n 
hn ~ub 
I l<;;elft"'(1tl""> lh~~n 
F'n ~u~ 
E'<clfr<\lanP'" ROF Then 
ro. \l:mp,,, ·\dJ'"''' 
rc;;\l:t.nf>,,r hC'kJc..l"'hnph."- 11)') '''' mpl~ 10 
,....,•anP,u Fu~1d<l'l>eranmcnt"~ t'tDpnmnt 
r<\1anPIIT Ftcldsl'l'o"tt""") • txtPostlloo 
rt:\13n~"T f1eld.<1 ·!\:une"• t't"\J3me 
r< \lanl'-11 hcld>r"Joh _De«nplron"l & "llobDrsc 
r(.\1anP\\f 1s.:l~l'( 't\(1h:.,") t,tt\:otcs 
rc:\1M?-wr l 'J'd;uc 
I· \II ~~~" 
11!-.l' 
Do l'nttl r<Monf'''' 1"01· 
I I'"' Fn>plo~ I 0 1 C\1 r·~ \ lnnP"r.frclds(''r.ntp lo~·- 1 D") Then 
/\byBt1\ ''Dt,lll CIC:IIC duphctne \ llluc~ 1n the index, primary l..ey. or rclallonship". 
,nl,clamotlon. "Wnnunv•" 
F\11 ~uh 
J l ~>c 
r<\l:utPIIT •\dd'ic1' 
r~~lonP11T ftd d<rl mplo" Ill" I• "lEmplo,·ID 
r-~t \ 1t~nP" r F1cld~f f'ktKtruncm") ... t~t l)pr1mnt 
r.; \1nn P\H held~r·Posttlon .. l • t'\:lPosltton 
rc\1onP,H Ftcld~(''t\3mc") t\cNnn-,e 
r< \ lnnPIIT ltcld•( "Job _De>cripcioo") ~ "llobO.sc 
r<,\lonP"r hcld<t"l'ooU:;"I "lt\OlCS 
rt"-t3nP"r lfpd:ue 





P~mta)'\ \mtul.. rn..."ru~h~;tu<- r«ord dml:abcl man J'O"'"Cf 
POIJic ~u~ cmdDcl: ( hc~IJ 





P~·nntah lmt·.tk ttpd:nc rccC'Ird !"3d:ltabcl man JlO''cr 
Pm ate~~~~ crndl1pd31<1 t hd,o 
On Enw <i<'T<> •nlah 
"\lanP"T Freid'( 'Ernplo1 _ID"J i'tEmpl~ ID 
r(\f3Jtl''' r ~ tC id~r"I.A! t\,l t tmcnt "' J 1\IOpTimnt 
r~\lanP"r Fu:ld .. f" l'v:\llt<>n"l l'<tl,osition 
~ \l3..nP''T F1cld(1"N:unc"} t\t\lmne 
r!'\tnnP,,r 1-u.:lth.t"Jnh 11ct;cnpti(;.n ·, • txtJobDi~.: 
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·~lol> 
ff r"' \t311P'" HH • I n•c Or nM:mP,,T OOF • True Then 
r"' <i.uh 
El~ 
r~\tanP,,r (anctll pdatc 
Fn.J If 
En.J ~ul-
P.'rnlloh unlul. menomboh r«ord dol om da1abOL<e 1asL 
PO\ 31< Su~ <md''"' I l'IKLII 
J1cb<>Pr..:1iDI •• 
dte!J<-S,·<IDI •• 
1~1"'\~:'\;un,•l • ... 
lbiOn• ' umbrl • 
dtcl'<'~~ ·~undO I 
"-tFunC01c • .... 
dt( ooF aolll) I 
dtel'<'FaoiEITn l • •·· 
t,tf'aoiEilet l - .... 
lbiFqpll) l .... 
lbl l '<lpl '\.un~.: 1 
t'IEITct\ot • . .. 
I hi( rtdt~ I .... 
lbiF~ol\lodc l - .. .. 
lblf 311( J U<O .. .. 
L~I PropT3~~ I • .. .. 
1\t i)Q\,u'l uucl " " 
t\tlntllnlr\ II .... 





'PcnTH3h umuk 1nC:nombahLnn rC'Cord b:\n1 p:tdrt tabcltasl 
Pm ale Sub eond;\dd I Chd,(l 
If dteboFaolfiTcll • Then 
E\lt ~uh 
H.dft\IPrO!)h<~ • • Then 
[\II ~ul-
£1~11 '''().'''" unci • ... Then 
hot ~ub 
Eh<lf l\tlntllnll\ I • • Then 
hll Suh 
El><lf l\ll~1Do<1d - Then 
h•1Sub 
El~lfdt(ho\lonl'"' •• lh.:n 
E\11 ~uh 
11-.:lflbl'lomcl · Then 
F-11 Sub 
El<clf lblh1Dpnnnt - It'"" 
t \ II ~uh 
ll<.<l f r>I><L BOF Then 
rCOHI( I.. •\ddNC\\ 
I"IOSL ftdd$< ' S"IC1Tcct. I I)") dtcbofoiiF.ffetl 
r~tos~ Foold~l .. In<~ ") IXtProp I ns~ I 
~t"sl..Ftelds< "MTTR") • 1\IDo\\nTimc I 
rstn<~ b cld<I"M I 01' \ l\llnlllntr\ 11 
r<tn<~ Focld~("O<-ne lol l" 1 I , ,1,<1 Done I 
f>tO<L Foclds("En>plo• 10" ) ~ di\bo\hni'"T 
r~tn<k Foclds< "Nnme"l • lbiName l 
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... ~ ... 
,. 
r~tMk Ftcldst"'Dcv:lrtmcnt'' l 
rsta;k l'pdncr 
I '" ~ul> 
LJ.;;c,: 
I).• I nlll "'"'k 101 
lfdl<bnF••IEtTctl Tc\1 r<ln<k F•cld.r"S,stf:IT<el 10") Th<n 
\1<~a.,.,, .. ,(,("!u '"l"t uf'd:ur eqmpmcnl rehab1ht, data click update". vblnronnattOO. ·Mass• 
"'"'' ·\dd"c" f't:t.<k forld<i"~"'FITcct 10"1 dtcbofaoiEITctl 
rsto<k Forld.<('To<k ")• t\IPropTaskl 
r<:a.<k Focld•CM' TR"t• t\tOo\\nfm~tl 
rstasl Foc:ld<t'\IT!lrl • t,llntllntr.ll 
1'13'" foc:ld<t"Dooc IO<I"J a l\tLstDoocl 
r<t:t.•l F•cld•<"Empl{;,_l[)"l• dtCboMnnP•>r 
rtt;t!.lo. I u~Jdq' \13me''l lbl\l~mel 
r(,t~•~"- Ftcld~;("IA·p:utmcnt'') lbl1\.tl)pnnn1 






Pcnntnh UJIIlol updnt~ r<'tc>rJ pndn tni>cl tnsk 
Pr" nl< ~ub cm,1L'1>dt I Clock() 
Ou t:rror GvTo tt:~ l :1l 1 
rstn,ll'ooldlt"S'''' 0<-<t II )' 1 dtcboFnoll:ffcl l 
r<t.ld, r 1ddc('l MJ..". 1\tl'rop rn~k I 
r<; I0$1. Foeld•("\1 1 TR"I 1\ID<I"n lomcl 
r<ta<k Focld<~"\ITBF"t • t\llntllnLr.ll 
rco.ta~~ fu:kh(' ()'1110: IM.() 1'1L•Hilatlcl 
r<ta•l. Focld<l 'FmpiO) 10"1 dtCboMnnP\\T 
rsta<k hcld""i'ooam<") • lbli'oonmcl 
<>t:os~ focld•i"DcpartmcnCI n lbiT\IOpnnnt 
r<tasl. l'pdatc 
<olah 
If r•t:osk f. Of I n:c Or "'"'k !!OF I rw Then 
f\.1l \uh 
EL-e 
r<task Conccll pd31< 
Endlf 
lnd Su~ 
Pcn~lah untul. mcn~opu• rcrord don tabcltasl 
Pn•ott Subcmdlldl (!.dol 




f nJ ~uh 
'Krlunr dMI r<.'ml 
I'm 3H' "ub C:Uldd&: (.'1-(,1.,1) 




l l,;GAS AKH IR 
Aplikasi penjadwalan pcrawatan 
Aplikas1 101 berfungs1 untu~ melakukan proses penjadwalan perawatan 
suatu a~et fisik atau s1stem Adapun desain interface untuk melaksanakn proses 
iru adalah sebagat benkut 
i"·:.Schedule Task f3 
SchedtJe T Mk 
January 2004 IJanue<y iJ izoo4 iJ 
Sun Mon Tue wed Thu f rl Set 
- 0 
' 
> b 3 I 
I'' 1.<' 13 ' IS 6 I 
It; 19 :u .1 2o 24 
I ~ .,, '7 . ~9 ' ' ll 
Last Schedtle l81t 2104 j, ~~~.JI 
Untuk menJalan~an interface dt atas diperlukan suatu kode program 
sepent tenera dt bawah tnt 
Dtm roschcdulc A> 'II"" ADO DB Conna:tton 
Dun rstasl. As !I.e>• .·\OODB RCCOI'd><!l 
Dun r>e•cnt As 1\,~, ADODB Rc:rordsct 
P"' ate Sub Fonn LoOO< ) 
cns<hcdutc Coct@l(ln~tnng 
"Pro• tdcr ~hcro:.on JCI OLEDB 4 0:" & 
"Dolo Source ' I MDlfnn tmdD!alogftlc-Ftlel\llJDC + "." &. _ 
"Pcrsoso Socunt\ lnJ<l- False" 
enscbcdulc Open 
Colcndari.Todo' 
cnschcdulc Cur.Qrt..ocuuon • adUscCiocm 
SQL. • "SEI..ECT • FR0\1tasl." 
Set rstask - cnsehcdulc bccutctSQI.) 
Setl~tLstSchdl OatoSourec • "'tnsl. 
txtLstSchdi.OatnField ~ "lost schedule" 
End Sub 
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Tl'<'·\'> At;HIR 
Pm otc Sub emdSco:Julc C'llc~<l 
\.Th.l5cc..luk \ h.,uscfl\.,tntcr • .. b~ lottr~las~ 
enschodulo (ur>vrl<><OliOfl odU<~( I1Cill 
~Ol "<;FU( I ' FRO\Itn,~" 
'"' ~' Ml \cu' c(' Clnnctltl\t1 cnc.chedulc 
I"'C"'\C1U l urw,;'lf'lt'ICatlon • ~Lic.c(hrnl 
""' cnt ("""' T I rc odOp<"nkC\ "'t 
1"<\Cilt Lt"'~ T1T"' • odl.ocHlpllml<llc 
~'cn1 Open "'eH·nt· 
If N"l cnt RCC<'fd( <'<lN n I hen 
If ~ta.<l. Rccm!C runt • n Then 




O<.'l'nul 1'<13<~ wr 
F<" 1 r<to<~ Focld<('Tl<>ne l><t") To Colcndarl Value Stop l(rstas~ F•cldsf"MTBF")/24) + 
l~ta.<k f•ci~<"\ITTR"l/ ]~)) 
"<""'' ·\d<J\Jc\1 
f'(('\Cnl Ftc1d<(C\'Cnl d:.tc"l ... 1 
r<c1cno F•eld<t"To<k od"l r<to<~ Ficl~(''Tosk ID") 
rst.'\Cnl Fu:ldst "l>uc",. F•\(t) -





n ... c 
cnc.chcdllle ('ur<crl ocr~uon ndUc.c:Ciicnt 
~QJ · "DEL H t • r R0\1 c•cm" 
~ct r<to<k cn<chcJulc F,ccutciSQI I 
cn;cho:Julc (ur<NL<'<OIIe>n • odU<eClicnt 
~Ql ~f I I f'l • I'R0\11.1•~" 
Set r<t><~ cn..:hcdulc hCCtnciSQLl 
If"'"'~ Rccord(e>ulll 0 Then 




O....l nul rst••l EOI 
fQ< o • m•s' F•eld<r"don< ,,..,., To I'-1L<tSc:hdl Step ((r;taskflclds("~Hilf"; 1 24 J • 
•r<ta.•~ held.<r"\111 R"l ]Jit -
l!'~h''IH ·\dd'\C"\\ 
N\enl lleld'-r·c,cnt da:.e') • 1 
r-<1cnl f•clds<"T><l •d'l • r<13<k F•cld<("Tosk ID"l 
r«•ml h<l~><"lluc") l'"(ol -
r::c,.:nr t pda:c 
\c\t 




cn<chc<l.ule (ur<,1rlt"<:'UsOII ndU~cC'I•cnl 
SOl. "LIPDA Tl: tns~ Sl' I' lnst schedule• #" & l'll.stSchdl & "b" 
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K'i I ill I 
rt 'G, \~ ,\KIIIR 
S<l r;~a~l cn<chOOulc F '«ule( SQI l 
~t:t r"13'\. '!1''hmc 
~ct r~c' cnt ,t,thlnc 
cntd\c ... "dulc \ 1oo~P"'•Ilh.'T 'b . \rw" 
\1s~£X,, ·suc:(t~~ C<"hcdulc l;lc;;\r..'' 'blni'Ormauon. \tassagc , .. 
FnJ \ut' 
I'm ole~.~ Cokndorl C'hcl ll 
1\tl ''~hJI TC\1 • Caknd3rl \':due 
End~.~ 
l'n' lt~ <i.uh l"('fffl l nl"-"klcC :mccl \~t lntq;cr) 
If coc<chOOuk ~I Me adS1a1c<lpcn Thtn 
cn<ch..'<luk (I<•"' 
EnJ If 
(\'de j:lf('J:.'fJ.m untul. dt~tnbu~t \\Cibull 
Orul:'n F 'I' hen 
?r1' :n:o \\ tthE \Cnt~ 11\\ \\ c-chull A!> \\tth 
Pm .th.' (t'n~t ch~n d:ll:'l dl\ A .. luh.:g~r -1i0 
Pn' alc ~u~ cmdh1Rd (hc~(l 
I. nloJd \II,.~ 
Lnd ~uh 
Pn,:~tc S"b FC'Inl\ t,..,,n,fl 1 
~CI Ill~ \\'c tbUII • 1'\C\\ \\Clh 
in1tchan clull1'''-'lbuiiW) 
tmtchart chart\\~tbullt l 1 
I nd ~uh 
Pm 31C ~uh cnod\l cob t'ldl I 
Dun Dolo \rn 1 \> IA•uhlc 
01'11 DiltJ( 111 ' ' lutct;i..:r 
cmJ,, .:1b \k,uccPcunr~r 'bHo~~ ~L.1ss 
l~lr.;~.r.llll(Hl ( apht'" '\,an 
lhlp3r\lfl'!l It ( JpCh.m .. ,,311 
l~lr:~~run•Zl Cop1ocon '""" 
CA.,r\cnt< 
(}m !<h .\~ ln!C~'Cr 
O.liJ(n: 1-.t ... -nlf'\ ll"tC"ount 
It D3to( n1 II I h.."!l hot Sub 
Rd)un Prt«n< DotoAm O.lto(.'nt. II 
F"' od' ' I<' l>oto('nl I Stcr I 
t>3t.t\ll1t<hl i .... !("OU'\ LI .. Uk.l\.) 
''--""' 'd' 
"'' 11 <•~uti Cnnh DatJ-\m 1 
cmd''c•b \ 1c•uotePomtcr 'b ·'"''" 
Pn' 3tc Sub cmd{'o<t (he~ I 1 
lf\<'ll .. ''uml'r!CH\Irl Tc-'0 IIU."Jl f;, Jt Sub 
Jf-.:OL I~'wncnr(l,tc.) fC\l~ Then E"l Suh 
Dun cl A, Double. c2 A< f)Coublc, dl As Double. d T As Dooblc 
f i • ('Dhiii"C I lc"l -
c: C ()hllt\tc~ Tc\tl 
dl (} fl l 
d_ r " 1 
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1\S 17•11 
TI'G \~ ~K I IIR 
tmd( <~t \1\'u~ .. ·Pt'tntcr \hi tourgl:l'' 
lbl\1m(\'<t (Jptt .. •n ''\\au " 
I~IP~,.,.,<,...I ( .:truon "\\'::ut ·· 
(). \f \ ~o.'fll<r,; 
m' ll<1hull C'<><t r <'. dt d T 
Cf•l\ft ,.,..., \1t~-., .. '-'p'""h:r 'b·\rrt''' 
lnJ \u~ 
Wnh ch::u1 
P\~! \.'r'llt'mtt\"c. F31'.: 
Pl<'l ~"'''I( h·h~<ld\1 \ ~ oiC~rak Auto ~ Fol<e 
Pl<-t \ "'' \ t(h ~ \l<ld\' V•h~<Sc•lc \l•10<0.11<ton ~ 10 
PI"' ·ht<t \'t('h.\ "~id\1 Lahcl<C II Fonnll ·u u· 
~~('\( \\·,· \ t(h.\\hldY' V:~ltK'Sc;\lc .\u'o tal~ 
PI<'! \\l.t\'t(M\I<Id) I \'•luc'kalc Mtmmum ~II 
~lo.'l \'1<t\ t{ h '""Jd\") V.3lucSc:1lc \bJt1r0t\ tfltOn • W 
PIN \\l«l't( h·\,,ldY) Lnhcl<tlll onn>l ··u CIU" 
~~'\\ff'lunt chJil d.11:1 dt\ "'" I 
I nJ \\'11h 
~11d \ul\ 
Pn' :uc (...u!;-1 F<'nn t nl<l:tlf((.'oncd Ac: lntcccrl 
<i~ t 111\\\ ~·bull ~J.\t l unt.; .. 
End \ul' 
Pnqu: Sub I<ICillr'\ l\\'d1Q\\1ltf..:c,rodc As lntcttcr. Shilt A.s il!lc~.tcn 
I r .,_,, C't>Jc <> ~r,'Thcn. C\11 Suh . - -
l~t"lll'' Rt.•mtH ciH.'IIl ls.tcnu'\ l.t)tlndc' 
Cn<.l ~;,),. 
?n, ~IC" 'u~""- t\h!nl r. Kc\ l'r~<<( f\c, ·\~ci• .. ,~ "llc~cr) 
D•m .;ntr\ \< \trmg 
I r ~'~ .\"ell I :- Th:n I."' \u" 
\!ntn t"cntr) k\t 
If 1 .. \unh'rltl cnu·,) Tht:n 
l't\"ntr" \ddftcm ''"'HI!~ l~:'t 
El" 
''~~oo, .. h:m!< t't1l~ngJ.·•" 
1 ,,qr 
1'1.:r1tn V~hx:u .. 
Pn• >t< ~uh '"cntn <.K-tF«U<t l 
1\lr..'f'U'\ \.:1St. rr • fl 
"trnu' ~cllcn~th ~,w,,t~t~ Tc,u 
;:,J ~ul-
Pm.1t..' (\1.....,1"'1\\\Cthul! \\~thuiiH.t.•Jd,tn As lntctocr. c:.('lnarr() ,\s Doub:c. 
> \< O..ohk b A< D<>ubk. c A< J)o,;blc) • -
Du~•' ~" Ocul"'Jc. 1 A< ut\·~·cr 
D>m m,, \• IX>uhlc. nun ·\> 1)<.-ubk dl\ ,,, Doubk 
Uun' \s I A>u~k'. m;"-' \~ IA•ublo: 
l~lr\tr:~nu'l• Cnphon n & FC~rnHitHl . "0 HI>" I 
IHparJmt ll C.tptt<m "h •· & !·C'nu;IHb. "0 00'') 
lblpormnt= l ('option "c ' & l'ont~>~l(c. ··o OfJ"J 
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" ' li<l l ,.. ... · .. · .. ll 'G·\ ~ ·I KII IR 
-v 
."-'-·.: .. ~' 
~nnrnn · I • 
'1'11'1 c 
dn • 1 nlil\ · mm 1 :chart dma dt' 
ma' ~ . -: ,.,;l'I~-;F l:'\ 
\\ tth ch;~rt""''~ulhflt 
p~,, -\\f<t\'t( h~\I .. IJ.'\• \':.1 ~eSc.rlc Ma\lnmm- m:~' 
f>!<'t \\.1~~\'tCh '' ;;h.l\) \'nlucSc3!c \hmmum ~ mm 
l~.~r •• I To R''"(,mnr <itcp 
' • mm • f 1 .. II • d1' 
R,l\\ • I 
Column 
0.113 . ' 
Column = 
rm 1\ :obull {j.,t\1 cobl') 
If, ml\ ' That m:~, ' • ' 
0313 \ -
'o:\11 
PI<'! ~ "~' \'t(io ~ "'ldY 1 \'oluc~colc ~In" mum ="""_, 
~nd 1\olh 
Pm ot< ~uh ~ h 1\'cobull ("<><I Rend~ ICIH As lmegcr rc J As Double. F _T() As Double. Ma'F 1 As 
D..•ublc. \lonF 1 ''' i)(luhlc.IJo<;oPcrood As Double) 
l)m11 \'i lnte'!::CI 
\\ llh thllrl\\(.'lbUII( I I 
R<m(\""~Unt ('Ill 
Plul A\to:.(V tC"h•\ \l~ldY) VnlucScalc t\1 4'\IOHim =- f\·1:1\F _ t 
PlC'II \ ' '( ' \'tChA-.;t~ldY) Vnlu~,.•Scn lc f\(immum i\1mF t 
PIN A\IM l 'tChA'i'ld\) V;olucScnlc Mn,unum • f(cnl · I) 
Pl0t .,.\\ts< VtC'h.·\ ''~ld \ • \ 'olucScalc 1\ 1mununt = T(m 
F<>r' I ru em S1cp I 
RO\\ I 
( (liUIIHI 
OJIO TII -II 
rohuun ~ 
')aiJ f _T< o-11 
'~\t I 
lnJ \\'uh 
1~1\lon(<><l (apto •n • "\Jon C"c>st ·• & FormaiiMonF L ·o flQ") 
'~IPow,l C•ruon "lk<l Pc-rood & Fonnntf!l<:stPcnod. ·o OO"J 
bd~uh 
·claf.~ '''tl~ull 
Opht"" r 'rhcu 
(\CIII ll,•,b<oiiRca.hiB\Rd II ~. lnle~cr. e, Ref sort•nil As Double. ByRcf a As Double. B) Ref bAs 
Doul>k R' Ref e ·\ < D..'llble I 
r,,.,l C"o><aRc>d•tR,Rcfcnt ·\, lnl«a-. B'Rcfl() As Double. B'Reff TO As Double. J), Rcf Ma•F 1 
·I• D<>toblc U' R(f \1on~ 1 A< Double. B) RcfBc.tPcnod As D<>toble) - · -
Pm ate bc<l n ~, 0..'1lblc 
Pn' atr OC~1 h ·\~ ~•f\11: 
rm 31< he,, ' ~· "''""'< f>n, ate '-(.'n3J'T11 ·\~ f)oubh: 
Publoc ~uh Cnuochf 13, Ref 1),11 a.\ni I As Double) 
... ~on··-
(,''rt D~t3 \rn 1, "i('rtllm) 
····Rani.. Ph,h:'lhll\1\ 
D1m p1 l J.' f><'.uhlc. ''<I A~ f)(~uhlc 
R"ni.. Pr<'h ~l~r1nrr( 1 p<l. \\() 
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\ •• \,"CJ.. 1\11' 1"--..;l l':lfJnlCttr~ •• 
Dw1 r~,•,('! \ ~ (X,ut'lk 
rc-<:01 111, I 
8~1Param ,.,,n.ura 1 \\{ 1. rC'I.I.ll 
1:1<1 \u~ 
Pu~h~ funru .. 'n Crc1\\"'1~1 U~ \ 31 '_.\, OI.'IUblcl t\s 1)(\uble 
[)-n tcmr '" Oout-1~.· 
If' ....,_, c I h<n 
c:mr • o~r 
l"' 
tt:nl;" t~"'q •• bc--t_hl 
,,.,r - h."'fllf\ • w' · tx· .. t_tl best b~ tbcst a. 1 n 
tcmr acmr ' hpt·l ' HI\ l>c<a_cl 'bc<t_bl hc$t_3ll 
I nd f 
(.ie1\\ c1h tcm,, 
Erod f- 1'\:11 -n 
Pt·':-!l•t ""'~~ Cl~''' 
I\,\ Jlt 1 .\'1.-i~~ubiC' 
H~ \';,ll·' l.~ Ot'u"lt. 
R' \ 11 Jt ~' ll.ouhk. 
a, \'::~t d_ r ,, l)("lhk • 
!Jinll \< fltl~~C I 
l)un n \ s ln1c~cr. cnt \ ( ln~cg,.:r 
Dun II I ,, ()(.,uhk I n. ,\~;. Oouhl!! 
Doru \1a\l l :\<Double. \1onl l A, Double 
Drm BC'!'<IPi.'lh.xl A~ D..1uhlc 
\1~\f' I • I i91fo9) I~ U!62:. 1 E I~~~~ 
,,.,F 1 t7()7f,\n t :;t~r''3 t t-.~'l:-t 
o L'&undt<mon(l) 
<:Pl • tK-norn n- 11 111 d T 
RcOun ~n.·~1..·n c Tttnl i • 
Rd)·nl Prc~cnc F I (.;nt . I 1 
FC~r 1 I lo cnl \tc,, I 
111-11 f\ (o' dfo 
F Ill· II v~tCo<t•rl. c2.dt.TC o - l )l 
I (I I ro • I t \la\F t ll"'n \l,l\1 l ~· Th · I l 
rn Ito. ll < \lonF 1 Then 
\I •tf I I flo I l 
llc<tVcnN l11 ·It 
r nJ II 
,(',ll 
'.J·-.:h,'Tit (\><tRc~•cna. To. F To. \1a,f 1. \hnf tllcslPrnodl 
End ~ut> 
Pm;.•: ''Ji' c.;,._ .. n. 
R~ Rd In ~I'Til ~< D<>uhlr. 
B' Rc'Out \m 1 ·'- l)o.n~blcl 
l)un :n"ut.- ·\< lrncrrr. 11ld' ,,, :ntl't~'f 
Dor> In\ 31 ~< ll..'IJbk 
O,m Outl\t/C ·\~ hth'l:.·r. Outld\ A~ lntcncr 
n·.n· \flld' \..lnh:..:Cr ... 
l n~ll(' l l ~undelnAm )I 
R<Dtm Pro:<,•n c Out \mO) 
Out ~niH) lno\rr((lo 
Out)fl~ • <• 
FN lnld' I I'<' ln~11c ~trp I 
ln\'~ 1 In \rn lnld'\) 
Out'-t t~ OutStt~ • I 
Rd)un Pf\'"'t.'l'\~ Out ·\rrfOul c;llci 
Out \~r\Otlt~tt<:) • In\ Jl 
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rt'Go\S .·\KII IH. 
FN Outld\ . n To Out\1/C- I Step I 
lfln\31 • Out.\mOutld\l Then 
f<>r~Oid' Out~11cToOutld' t I Stcp-1 
!J,tto\rr<\flldxi Out•\rrtS illd\. II 
'"t 5111.!\ 






Pma!i' C\uf:. R3n';..Pr,:t-: 
Bd\cf "'"'"m 1 ~s Double. B~ Ref 1" 1 -\< IX..blc. 
n, Ref \\tl A< Doui>lct 
n l B<lund<<on:IIT111 • I 
Rd)•,u Pr.:'~"..: 1'01 · II 
Rrl)ml l>r~crH· \\(n. I i 
FN t • I Ton Step I 
('rC'Ib H-0~ •. II 
1"1. I I l'1~1b 
wt~ - l l • lo~( l / rl -prvbll 
'..:\11 
End Sub 
Pm otc ~ub lkstPnranu _ 
8' Ref ~Cli10n (I A~ Ovublc. 
B~ Rcr " o \ s llo.>nbk. 
B~ \ 'a I r~ol .\ • Double 1 
Dtm 3 ·\< o._,uhk. h '' ll<ntblc. c A< Doubk 
Dm1 <itcpt p h lntct;"'' 
Oun ~h:p .o\s lntc~cr 
01m o'd ,..,..: A-. t>..,ubk 
O.m """ <<c •\ < Double 
Oun d . \' Double. c A$ DoubiC' 
l),m r -\<Double. " \<Double 
O.m n -\< lntc~r 
Otm ""'' "l \\ (A,ubl'l! 
O.m t><.-..t_ '"' \<Double 
a• I 
~h:p • H 
~ld ~o;;c • l jtJ7(,'PI~l"''(,~llf+~Ott 
N<1 <~ I 'Y\17(,t)_':J -;.uU,ll.JE+~Oft 
RcD'im ~ c e<t ''" • 1 I 
~..,1 -nt•l ~tcrt I' ( 
3 :1- (\tcr ' r(<('!h 
d ::l·l Jw. -.;ortarTO. \\0, a• 
t' totr' ~ n. <on.arr< •) 
J' ~<t )l tl \'(I, OJ 
!;.• !=C'l_tz;< n. \\t). ::1} 
~ lln 'dt -« ' O t /(c n ' ~l-lf • l)) 
< ICc ' ~)·ld ' l)l l (<n ' gl -(f 'l'll 
( ,Ctl:olllnl:lll."\1:\ n. it. b. C'. \\{),CCI ,(l 
nt:'' ~(C GcH;~c<n. c~l \;( ), sortnrr()) 
I ( ~~~' ::-:S<.' < bc~t . ~~c Then 
l'c~1 ~~~c 11-:" :-•,c 
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t.; ~ l iC1 1 
TL G·\ ~ \1-..I IIR 
~\l 0 :'1 
bc>C 0 b 
t'l.: ... t -l { 
trJ II 
f ~\\ "c.c QIJ ~"~ I h~~l 
~h.·pl p C\h:pl p .... 1 
l:.l'tC'If 1\C\\ 4011(' t.tJ ''~ I hen 
<\;~r• ·r- ··• -
ln.! II 
t•IJ ... -< r·~" '"".: 
S1cp • ~~<r 1 
L"'l' 
RJr~f,cnt \\crhuiiR.:-:t~.htn •·.onlm•. best :1. b..~ b. beq cl 
tnd ~ •• b 
Pr.,:tr~ F'm•clt('41 ~c-1_d1 
B~ \ :sl n ·\~ hu~t;tr 
B' ~<I <c>n:>m 1 \<!)(,.obi<. 
ll' Rcf"fl A> I).>Ubk. 
B' Yolo \<[)(>ubi< I \ZI>.•ul>l< 
Om1' \~ lmeccr 
D•m' \ s IA•~blc 
Dm1 1cmp A• l)<>uhlc 
r .. ,r I . I Ton "tcp I 
\ ~NlniT( I. II 
temp temr • h • C\,(, 11 41 / :lH) 
'\;C\t I 
~Ct d • ICII1p 
End I unc-t'''" 
Pm Oic F'uncuon net o:t 
B' \'nl n J\$ intcg~r. 
11, R~f ..,, '' t.1rr< 1 A"' f~,ull lc ' A~ Double 
Dun t "' l m~.:·g~..·t 
OtnltM1P \~ 0.,-.uh l~ 
fc>r 1 I TQ n \tcp I 
t.:m~' temp *'NtJrrH • 1 > 
'c" 1 
£l'' i l~'fnP' 
End FIJI1Cik'f1 
Pn' ale FunctiOn get 0 
B' \·al n \< ln1cC<r 
B' Ref "1 I \< oOObk 
B• \ '•1• ·\S O<>uhlc1 \< (loloblo 
Otm 1 .\) lnl~'\'r 
o.., t<-mr .,, lx••l>tc 
t,~, I T"n~1cp I 
ten-r ttmp • t\\H •• ~ c 11 :all 
, .... ,,, 
~"C'c r t .. "mr 
Fnd Fur<h('ll 
Pn\3lC runCII("'n ptl ~· 
lh \ ·a1 11 ' ' ln1o~cr 
B' Ref'\( r \< IX.••~ I<. 
B' \'ala \< IA'ubkl \<Double 
l)un 1 •\ !' lnt...·~c:r 
01m h~mp \< f'X\ubk 
I\ •" • I Ton ~1<Jl I 
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~<~ ~ 1cmr 
[ od I lill<llc>n 
rm ate ~ut:- Gl·tl·,uma~>.\.1\f 
~' \'nl n l." lnt~:.t:r. 
8~ \'ol ,o .\' lAOOJbk 
8> \'ol ~ \< ll>'IJhlc. 
9, \'ol c .\< IA>Ublc. 
9, R~f" '" Ovub'~:. 
lh Ref ~t \ll \c Ol1uhk 
On~ 1 \~ lni~!=Cr 
h'< 1 o Ton I \1cp I 
~~_,ul • c tt • •\\(1)"'11/au 
,C'\.11 
I nJ ~ub 
Pn\3IC f tmtiK'm Gct)'C( 
B' \'3l n \< lntcrcr 
13, Kef .:<I \II As Douhlc. 
B~Rcf\1 I·\< D<>ublco As Double 
D1m 1 As ln iC¥~· temp At:. n..1ublc 
Ft"r 1 • 0 I o n · I 1\tCf) I 
1.'111[> I<OIP • ((C<I_ \I t)· \ ( II) 21 
'\c''' 
Cict c;c;(' (CUIJ' 
l nd FunclJ(,.\1\ 
Pm·at<' ruuction Oct\o~u 
(3, Val< I As l.)(,,ublc. 
BvVol <2 1\ c: l..)ouhl .. ·, 
13~ Vol dl •\ s ll<>uhlc. 
B' \ 'ol T As Double\·\ > l)(>ub l~ 
Dun U1tc~ral ,\, l)nubl.: 
•nt c~'f.:tl • Gctlntel:;rni!Jt. I 1 
ll•n• r I A• Double 
FT ~IC'unuu\\col•l 11 
(ottC'CI<t cl <d ' 1'1) 
GciC<"'I • vcl(o<l (omcgt•l • 11 • (I . FT))l 
E. 'ld r unc """ 
Pm31< Fun<II<IC'I Gcllnlcgr.olcB' V•l d1 .\<Double. 8~ VolT As Doubl.:l As Double 
Dim 1 ·\< Double 
J)!m' I A• Double.': ·\< O..oblc. temp A' Double 
Oom ( umm As l)o<obk 
<<'< 1 1 ToT ~acr dl 
1C~('I II. 
' <•ct\\'c1~1 
,: (ir~\\'col>\1 d11 
ird ~~nocn 
1cmp • , 1 • dt 
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